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PENGANTAR PENULIS
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“Sesungguhnya pada kisah — kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi
mereka yang beraqal. Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat — buat,
akan tetapi membenarkan (kitab — kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”
(QS Yusuf ayat 111).

Cerita dan kisah yang paling benar adalah cerita yang bersumber
dari wahyu. Rasulullah s.a.w. bersabda yang artinya: “Al-Qur’an adalah
jamuan Tuhan bagimu, rugilah yang tidak menghadiri jamuan-NYA,
dan lebih rugi lagi yang hadir tetapi tidak menyantapnya.

Buku yang sedang berada di tangan para pembaca ini dengan judul
“Kumpulan Kisah Teladan”, sebahagian besarnya adalah berasal dari
al-Qur’an dan Sunnah yang dapat memberikan pelajaran dan hidayah
bagi para pembaca.

Sebahagian cerita ini ada yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadits,
maupun kehidupan para ulama shaleh yang menjadi panutan bagi
masyarakat di masanya.

Sasaran dari kisah — kisah di buku ini adalah;

1. Petunjuk agidah yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul
dalam keimanan dan keesaan Allah akan kepastian adanya hari
kebangkitan.

2. Petunjuk mengenai Akhlak yang murni dengan jalan menerangkan
norma — norma keislaman dan susila yang harus diikuti oleh manusia
dalam kehidupan secara individual atau kolektif.

3. Petunjuk mengenai syari’at yang harus dijalankan kalau kita ingin
selamat menuju ke alam keabadian.
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Kita sungguh banyak membaca dan mendengar cerita dari harian
dan buku yang ditulis oleh mereka yang kita ragukan keadilannya,
akan tetapi kisah yang kami sajikan adalah kisah wahyu, ulama shaleh
yang pantas menjadi teladan dalam kehidupan kita.

Penulis berharap apa yang Kami sajikan benar — benar bermanfaat
bagi para pembaca dalam rangka peningkatan keimanan dan akhlak
dalam kehidupan sebagai abdi Allah di muka bumi ini.

Medan, 1 Juli 2012
Penulis

Prof.Dr. HM. Hasballah Thaib, MA
H. Zamakhsyari Hasballah, Lc, MA, Ph.D
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URGENSI KISAH TELADAN
DALAM PENDIDIKAN

Membaca cerita atau kisah tentulah sangat mengasyikkan dan
dapat menghilangkan rasa jenuh pembaca. Bilamana isinya otentik,
valid, benar dan tidak direkayasa tentulah lebih mengasyikkan lagi.
Al-Qur'an pun menggunakan metode ini dalam menggugah hati.

Dalam bahasa Arab kisah biasa disebut al-Qashash. Secara bahasa
kata al-Qashash dan al-Qushsh maknanya mengikuti atsar (jejak/
bekas). Sedangkan secara istilah maknanya adalah informasi mengenai
suatu kejadian/perkara yang berperiodik di mana satu sama lainnya
saling sambung-menyambung (berangkai).

Kisah-kisah dalam al-Qur'an merupakan kisah paling benar sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah SWT, “Dan siapakah orang yang lebih
benar perkataannya dari pada Allah.?” (QS. an-Nisa’/4:87). Hal ini,
karena kesesuaiannya dengan realitas sangatlah sempurna.

Sebuah kisah yang baik akan mudah meresap ke dalam hati orang
yang membaca atau mendengarnya, serta menanamkan kesan yang
demikian mendalam. Bahkan pelajaran yang disampaikan melalui
pemaparan kisah (narasi) lebih banyak faedahnya.

Kisah al-Qur’an juga merupakan sebaik-baik kisah sebagaimana
disebutkan dalam firman Allah SWT, “Kami menceritakan kepadamu
kisah yang paling baik dengan mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu.”
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(QS. Yusuf/12:3). Hal ini, karena ia mencakup tingkatan kesempurnaan
paling tinggi dalam capaian balaghah dan keagungan maknanya.

Kisah al-Qur’an juga merupakan kisah paling bermanfa’at sebagaimana
disebutkan dalam firman-Nya, “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka
itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.” (QS.
Yusuf/12:111). Hal ini, karena pengaruhnya terhadap perbaikan hati,
perbuatan dan akhlaq amat kuat.

Di Dalam al-Qur’an ada 3 jenis kisah:

1. Kisah mengenai para nabi dan Rasul serta hal-hal yang terjadi antara
mereka dan orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir.

2. Kisah mengenai individu-individu dan golongan-golongan tertentu
yang mengandung pelajaran. Karenanya, Allah mengisahkan mereka
seperti kisah Maryam, Lugman, orang yang melewati suatu negeri
yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya (seperti tertera
dalam surat al-Baqarah/2:259-red), Dzulgarnain, Qarun, Ash-habul
Kahf, Ash-habul Fiil, Ash-habul Ukhdud dan lain sebagainya.

3. Kisah mengenai kejadian-kejadian dan kaum-kaum pada masa
Nabi Muhammad SAW seperti kisah perang Badar, Uhud, Ahzab
(Khandaq), Bani Quraizhah, Bani an-Nadhir, Zaid bin Haritsah,
Abu Lahab dan sebagainya.

Di antara kisah-kisah al-Qur'an ada yang hanya disebutkan satu kali
saja seperti kisah Lugman dan Ash-habul Kahf. Ada pula yang disebutkan
berulang kali sesuai dengan kebutuhan dan mashlahat. Pengulangan
ini pun tidak dalam satu aspek, tetapi berbeda dari aspek panjang
dan pendek, lembut dan keras serta penyebutan sebagian aspek lain
dari kisah itu di satu tempat namun tidak disebutkan di tempat lainnya.

Hal yang mungkin tidak terbayang, umpama tidak terdapat kitab
suci Al-Qur’an, maka akan sulit mengetahui sejarah kejadian umat
manusia. Sebagai makhluk yang berakal, manusia selalu mempertanyakan
tentang banyak hal, tidak terkecuali mengenai dirinya sendiri.

Manusia selalu bertanya tentang siapa sebenarnya dirinya sendiri
itu, berasal dari mana, harus menjalankan apa, dan akan kemana arah
kehidupan ini. Pertanyaan-pertanyaan semacam itu telah terjawab secara
jelas melalui kitab suci Al-Qur’an. Misalnya, bahwa manusia itu diciptakan
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dari tanah, diawali dengan Adam dan Hawa. Pada awalnya, kedua makhluk
yang mengawali sejarah manusia tersebut dikaruniai tempat yang mulia,
yaitu berada di surga.

Dikisahkan bahwa, Adam dan Hawa ternyata tidak mampu menghadapi
godaan iblis yang diciptakan dari api. Keduanya, Adam dan Hawa, mela-
kukan sesuatu perbuatan yang sebenarnya dilarang. Pesan Tuhan diabaikan,
terlalu tamak ialah memakan buah yang dilarang memakannya, maka
akhirnya manusia pertama tersebut dilempar ke alam lainnya, yaitu
ke dunia ini.

Kisah tersebut diabadikan dalam kitab suci Al-Qur'an. Dengan
demikian, bagi mereka yang mengimani kitab suci, mereka menjadi
jelas asal muasal tentang kejadian dirinya. Sejak awal kejadiannya, manusia
adalah sebagai makhluk yang mulia yang dari sejarahnya cukup jelas.
Kiranya tidak terbayang, bagaimana jawaban itu diperoleh manakala
hal itu tidak dikisahkan oleh Sang Penciptanya melalui kitab suci.

Selain itu, melalui kitab suci pula, juga dikisahkan tentang orang-
orang yang dimuliakan, yaitu yang diutus sebagai nabi dan rasul.
Melalui kisah-kisah itu pula, bagi siapapun yang berkehendak menjadi
tahu tentang sejarah para nabi dan para rasul dan orang-orang terpilih
lainnya bisa memperolehnya lewat Al-Qur’an. Sebaliknya, kitab suci
tersebut juga mengkisahkan tentang kehidupan orang-orang yang ber-
perilaku buruk. Misalnya, kisah Qobil, yaitu salah seorang putra Adam,
akibat sifat dengki yang dimilikinya, ia tega membunuh saudaranya
sendiri.

Contoh kisah buruk lainnya yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah
tentang kehidupan Fir'aun. Ia seorang raja yang mengaku dirinya sebagai
tuhan. Rakyatnya dipaksa untuk menyembah dirinya. Selain itu, dengan
kekuasaannya, ia bartindak semena-mena, melakukan apa saja yang
ia kehendaki, termasuk memerintahkan para tentaranya untuk membunuh
anak-anak manusia, dengan maksud demi mempertahankan keberadaan
dan kekuasaannya.

Kisah-kisah tersebut, memberikan jawaban atas pertanyaan pelik,
yaitu tentang siapa sebenarnya manusia itu. Jawaban semacam itu
tidak akan mungkin diperoleh melalui penelitian ilmiah sebagaimana
dilakukan oleh para ilmuwan selama ini. Kesulitan itu di antaranya,
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oleh karena rentang waktu yang sedemikian lama dan tidak terdapat
dokumen yang sekiranya jelas, dipercaya dan atau pasti, kecuali diperoleh
lewat kitab suci.

Berbagai kisah dalam kitab suci Al-Qur’an, di antaranya disebutkan
di muka, adalah sangat penting untuk memberikan petunjuk dan sekaligus
pendidikan bagi manusia untuk mengenal diri dan juga Tuhannya.
Itulah salah satu di antara cara yang bisa ditangkap, bagaimana Tuhan
mendidik manusia lewat Al-Qur’an, dengan memberikan kisah-kisah
nyata tentang kehidupan manusia, sejak awal kejadiannya hingga
berbagai zaman selanjutnya.

Selain kisah dalam al-Qur’an dan Sunnah, kisah kehidupan para
ulama dan salihin juga layak untuk dijadikan iktibar dan pelajaran.
Tidak mengherankan bila Imam sekelas Abu Hanifah saja lebih senang
mempelajari kisah-kisah para ulama dibanding menguasai bab figih.
Imam Abu Hanifah rahimahullah mengatakan, “Kisah-kisah para ulama
dan duduk bersama mereka lebih aku sukai daripada menguasai beberapa
bab figih”,”Karena dalam kisah mereka diajarkan berbagai adab dan
akhlaq luhur mereka.”

MENDIDIK ANAK LEWAT KISAH TELADAN

Merupakan sebuah kewajiban bagi para orang tua untuk menceritakan
kepada anak cerita yang baik-baik. Tidak dapat dipungkiri, Kegemaran
mendengar cerita pada anak sudah mulai sejak ia mampu memahami
kejadian- kejadian di sekitarnya atau kabar-kabar (sederhana) yang
di sampaikan kepadanya, yaitu pada waktu ia sudah berumur 3 menjelang
4 tahun. Pada umur tesebut anak sudah dapat bersikap tenang karena
senang mendengar cerita (yang sesuai dengannya) dan bahkan, kadang-
kadang, mendesak untuk ditambah.!

Setiap orang tentu dapat mengenang masa kecil dimana ia senang
sekali mendengar cerita dari kakek, nenek atau orang lainnya yang

! ‘Abdu al ‘Aziz Abdu al Majid, Al Qishshatufi al Tabiyah, Ushuluha al
Nafsiyyah, Tathawwuruha, Maddatuha wa thariqatu Sardiha li Mudarrisi al
Marhalah al Ibtida’iyyah, Mesir, Dar al Ma’arif, Cet. 7, hal. 9.
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pandai bercerita dikampung. Cerita tersebut bisa saja terbentuk hikayat,
dongeng, kisah Nabi-Nabi, riwayat pahlawan dan sebagainya.

Orang tua, dalam upaya mendidik anak, hendaklah menggunakan
kesempatan ini dengan sebaik-baiknya. Ia harus bercerita kepada anaknya
mengenai apa saja asalkan cukup menarik dan tidak membohonginya.
Sekiranya terpaksa menceritakan sesuatu khayal atau tidak masuk
akal, maka orang tua harus menjelaskan bahwa cerita tersebut adalah
khayalan belaka. Hal tersebut akan sangat, membantu agar sejak awal
anak dapat memahami mana dari cerita-cerita itu yang benar sehingga
dapat di percaya dan mana di antaranya yang di ceritakan hanya untuk
hanya sekedar hiburan atau untuk mengetahui adanya cerita itu dalam
perbendaharaan hikayat, dongeng atau cerita rakyat.

Para ahli jiwa telah mencoba mengklasifikasikan jenis-jenis cerita
yang lebih sesuai dengan masing-masing anak, sebagai objek pendengaran
cerita, sesuai dengan fase-fase perkembangannya (fase anak, remaja
dan dewasa) dan perbedaan individualnya.

Abdu Al Aziz Abdu Al Majid mengemukakan 5 fase yang harus di
perhatikan oleh orang tua (guru) ketika akan bercerita pada anaknya,
sebagai objek pendengar cerita:?

1) Fase realistik yang terbatas dengan lingkungan (al thauru al waqi’i
al mandud bi al bi’ah), di masa anak berumur 3-5 tahun . Lingkungan
anak pada umur tersebut masih terbatas dengan rumah, kebun, jalan
atau paling jauh sekolah. Pengalaman dan penghayatannya masih
terbatas dengan apa yang terlihat olehnya di sekelilingnya, seperti
hewan, tumbuh-tumbuhan, warna-warni dan suara. Ia sudah juga
dapat membedakan antara ayah, ibu, saudara laki- laki dan saudara
perempuan dan hubungan antara satu dengan lainnya.

Yang lebih sesuai untuk anak dalam fase ini adalah ceritera-ceritera
hewan-hewan, tumbuh-tumbuhan, termasuk ceritera ayam disambar
elang (karena memisahkan diri dari induknya), kancil yang cerdik,
anak perempuan berambut kuning, orang tua berjenggot putih dan
yang semacamnya. Hewan dan tumbuh-tumbuhan dapat digambarkan
kepada anak sebagai bercakap-cakap, bermusyawarah untuk mengusir

2 Abdul Al ‘Aziz Abdu Al Majid,Op. cit., hal.14
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penjahat, saling menolong sesamannya dan memohon bantuan
kepada manusia. Setiap yang jahat, menipu atau berdusta, pada
akhirnya akan ketahuan dan kalah atau binasa. Semua cerita itu
diharapkan akan memeberi kesan positif kepada anak.?

Hal yang harus menjadi perhatian orang tua adalah bahwa cerita
tersebut tidak berisi hal-hal yang mengerikan atau menakutkan
anak, seperti hantu yang mengganggu dengan suara yang aneh-
aneh, pembunuh/penculik anak, makhluk penghisap darah atau
raksasa pemakan manusia dan sebagainya.*

Fase khayal bebas (thaur al khayal al hurri), yaitu pada masa anak
telah mencapai umur 5-8 atau 9 tahun. Dalam fase ini anak mulai
bebas dari alam semulanya yang terbatas. Ia sudah tahu bahwa
anjing bisa menggigit, lebih menyengat, kucing bisa memcakar,
sapi menghasilkan susu, api membakar dan sebagainya.® Namun,
khayalannya sedemikian bebasnya sehingga melampaui batas-batas®
rasional, misalnya bertelepon dengan telepon mainan, memakai
peci ayah dan menjinjing tas serta berbuat seolah-olah menjadi
ayah yang sebenarnya.

Orang tua, pada waktu akan menyajikan sesuatu cerita atau dongengan
baheula (purba), baik oleh dirinya maupuin orang lain,” harus berhati-
hati benar. Jika anak menyatakan kebenaran isi cerita yang disajikan
kepadanya maka orang tua (atau siapa saja yang bercerita) harus
menjawab yang benar. Cerita kuda terbang, misalnya, akan sangat
mempesona anak, tetapi orang tua harus menjelaskan yang benar
bahwa cerita itu hanyalah khayalan dan bahwa kuda tidak pernah
terbang begitu pula manusia kecuali dengan pesawat.

Fase petualangan dan hirois (thawru al mughamarati wa al buthulati),
yaitu pada waktu anak sudah berumur 8-12 atau 9-13 tahun. Dalam

3 Ibid., hal.15-16

4 Abdu al Aziz Abdu al Majid, Loc. Cit.

5 Ibid., hal.17.

6 Sekiranya orang tua tidak pandai ataupun tidak mampu bercerita, maka

sebaiknya ia mengundang guru atau siapa saja yang pandai untuk maksud itu,
guna bercerita kepada anaknya, secara rutin.

7 Abdul al ‘Aziz Abdu Al Majid, Loc. Cit.
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fase ini anak, meskipun masih senang mendengar cerita-cerita khayalan
ataupun dongengan, sudah memiliki kecendeungan akan hal-hal
yang rasional. Ia senang mencoba dan mengalami sesuatu yang
kadang-kadang berbahaya dan ingin menguasainya. Oleh karena
itu, ia terlihat senang memanjat pohon, merusak tanaman, mencuri
buah-buahan dari kebon, bolos sekolah dan sebagainya. Semuanya
itu dilakukannya karena hendak memperlihatkan kemampuan
petualangannya atau karena hendak menonjolkan keberaniannya.

Oleh karena itu, untuk anak dalam fase ini seyogyanya disajikan
cerita yang mengandung tujuan yang baik. Cerita pahlawan yang
gagah berani, cerita peperangan mempertahankan tanah air, cerita
Nabi-Nabi dan yang sejenisnya adalah contoh-contoh cerita yang
mengandung tujuan yang baik dan, karenanya, patut diceritakan
kepada anak dalam fase ini. Cerita komik termasuk kategori sangat
disenangi anak sehingga sering menyebabkan lupa belajar, bahkan
banyak diantaranya yang mengandung isi kurang baik.

Fase romantik (thawru al gharam), yaitu pada waktu anak telah
mencapai imur 12(13) -18 tahun atau lebih, dimana naluri sosial
dan seksual tumbuh secara menonjol. Pada umur ini anak sudah
mulai meningkat kepada pemikiran-pemikiran logis, filosofis dan
agamawi dalam rangka pembentukan kerangka kehidupan yang
didambakannya. Oleh itu ia terlihat cenderung kepada mendengar
cerita-cerita yang sentimental, kepahlawanan, ditektif, seksualitas
(roman), keberhasilan-keberhasilan, seperti keberhasilan usaha
perekonomian, keberhasilan komando atau kepemimpinan.®

Cerita keberhasilan orang tua pada suatu rumah tangga dalam
mendidik anak-anaknya, kasus-kasus keberhasilan pemuda miskin
mencapai tingkat kesarjanaan, contoh-contoh ketabahan yang
mendatangkan keberhasilan dapat menjadi jalinan cerita yang
menarik bagi anak dalam fase ini. Demikian juga cerita tentang kegagalan
banyak anak orang-orang kaya untuk mecapai keberhasilan di
dalam ilmu, kegagalan banyak anak dari kalangan atas untuk
memeperoleh penyesuaian yang baik di tengah-tengah masyarakat,

8 Loc. Cit.
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jika dituangkan ke dalam suatu cerita yang menarik, dapat memberi
kesan positif bagi anak dalam fase ini.

Fase ideal (thawru al mutsuli al ‘ulya) yaitu pada waktu anak sudah
berumur 18 ataul9 tahun ke atas dimana ia telah mencapai kematangan,
baik disegi-segi berfikir (akal) maupun bermasyarakat (sosial).
Di dlam dirinya telah terbentuk dasar-dasar nilai sosial, etik dan
politik. Sikap, kecenderungan dan idenya mengenai hidup dan
kehidupan sudah jelas, termasuk kehidupan berumah tangga (meskipun
belum terselenggara).’

Untuk anak yang telah mencapai tingkat kedewasaan seperti itu
amatlah sukar bagi orang tua (guru) untuk menentukan cerita
yang menyenangkan. Namun demikian lingkungan sosial, anggota
keluarga dan teman-teman dengan siapa ia selalu bergaul dan
idenya mengenai hidup yang didambakannya dapat di jadikan indikasi
bagi pemilihan cerita yang bisa menarik perhatiannya. Sementara
itu, kesenangan mendengarkan cerita adalah naluri manusiawi,
sejak masa kanak-kanak sampai dewasa dan tua. Dalam fase ideal
ceritera yang disenangi adalah yang sifatnya rasional, faktual dan
yang dari segi akidah kebenarannya diyakini.!°

Anak, merupakan basis individu mendasar bagi sebuah peradaban
manusia. Membangun anak berkarakter menjadi sebuah syarat
bagi terbentuknya peradaban tersebut. Mendidik karakter dengan
karakter menampilkan kehebatan anak yang sering kita (orang
dewasa) lupakan. Anak memiliki ruang luas dalam dirinya untuk
menyerap beragam ilmu dari kehidupan di sekitarnya.

Allah SWT mengaruniai pada diri anak kemampuan menyerap
dan meniru yang luar biasa. Meski belum sampai pada tataran
pemikiran analisis, proses pembelajaran paling efektif sepanjang
sejarah kehidupan manusia adalah pada masa anak-anak. Segala
yang terjadi pada masa anak-anak sangat berpengaruh bagi pribadi
manusia tersebut di masa dewasa.

¢ ibid., hal.19.
10 Barang kali itulah salah satu sebabnya mengapa di dalam Al-Quran
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Mendidik karakter dengan karakter mensyaratkan pula pendidik
berkarakter. Ia berfungsi sebagai pihak paling berpengaruh yang
memotori pembangunan karakter anak. Mana mungkin tercipta
akselerasi pendidikan karakter anak manakala manusia di sekelilingnya
tidak turut aktif dalam setiap prosesnya.

Dari anak, banyak sekali hal menakjubkan yang mampu kita pelajari.
Kejujuran, kecerdasan, kelugasan, keberanian, kasih sayang, semangat
pantang menyerah dan cinta menjadi aspek fitrah yang pasti dimiliki
oleh setiap anak. Sedangkan jika ada anak yang tumbuh dengan
tanpa hal-hal tersebut maka yang perlu dipertanyakan yakni lingkungan
di mana sang anak berada.

terdapat banyak ceritera-ceritera nabi-nabi, firaun, Qarun, Harut-Marut, Thalut-
Jalut, Ashabul al- kahfi dan sebagainya. Wallahu a’lam

8 9
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> KELEBIHAN UMAT RASULULLAH S.A.W MENURUT
PANDANGAN NABI ADAM A.S

Disebutkan bahwa Nabi Adam A.S berkata, “Sesungguhnya Allah
S.W.T telah memberikan kepada umat Muhammad S.A.W empat kemuliaan
yang tidak diberikan kepadaku:

1. Taobatku hanya diterima di kota Mekah, sementara taobat umat Nabi
Muhammad S.A.W diterima di tempat manapun oleh Allah S.W.T.

2. Pada mulanya aku berpakaian, tetapi ketika aku berbuat durhaka
kepada Allah S.W.T, maka Allah S.W.T menjadikanku telanjang. Umat
Muhammad S.A.W berbuat durhaka dengan telanjang, tetapi Allah
S.W.T memberi mereka pakaian.

3. Ketika aku telah berdurhaka kepada Allah S.W.T, maka Allah S.W.T
telah memisahkan aku dengan isteriku. Tetapi umat Muhammad S.A.-W
berbuat durhaka, Allah S.W.T tidak memisahkan mereka dari isteri.

4. Memang benar aku telah durhaka kepada Allah S.W.T dalam syurga
dan aku dikeluarkan dari syurga, tetapi umat Muhammad S.A.W
durhaka kepada Allah akan dimasukkan ke dalam syurga apabila
mereka bertaobat kepada Allah S.A.W.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

11
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> KISAH NABI IDRIS A.S.

Idris a.s adalah salah seorang rasul yang merupakan putra dari
Nabi Adam a.s yang pertama kali diberikan hak kenabian oleh Allah
setelah Adam dan Shiyth a.s. Nabi Idris adalah keturunan keenam
dari Nabi Adam, putra dari Yarid bin Mihla’iel bin Qinan bin Anusy
bin Shiyth bin Adam a.s. yang menjadi keturunan pertama yang diutus
menjadi nabi setelah Adam dan Shiyth. Menurut kitab tafsir, beliau
hidup 1.000 tahun setelah Nabi Adam wafat.

Nabi Idris dianugerahi kepandaian dalam berbagai disiplin ilmu,
kemahiran, serta kemampuan untuk menciptakan alat-alat untuk
mempermudah pekerjaan manusia, seperti pengenalan tulisan, matematika,
astronomi, dan lain sebagainya. Menurut suatu kisah, terdapat suatu
masa di mana kebanyakan manusia akan melupakan Allah sehingga
Allah menghukum manusia dengan kemarau yang berkepanjangan.
Nabi Idris pun turun tangan dan memohon kepada Allah untuk mengakhiri
hukuman tersebut. Allah mengabulkan permohonan itu dan berakhirlah
musim kemarau tersebut dengan ditandai turunnya hujan.

Nabi Idris diperkirakan bermukim di Mesir di mana ia berdakwah
untuk menegakkan agama Allah, mengajarkan tauhid, dan beribadah
menyembah Allah serta memberi beberapa pedoman hidup bagi pengikutnya
supaya selamat dari siksa dunia dan akhirat.

NABI IDRIS KEDATANGAN TAMU

Nama Nabi Idris as. yang sebenarnya adalah Akhnukh’. Sebab
beliau dinamakan Idris, karena beliau banyak membaca, mempelajari
(tadarrus) kitab Allah SWT. Setiap hari Nabi Idris menjahit gamis (baju
kemeja), setiap kali beliau memasukkan jarum untuk menjahit pakaiannya,
beliau mengucapkan tasbih. Jika pekerjaannya sudah selesai, kemudian
pakaian itu diserahkannya kepada orang yang memesannya dengan
tanpa meminta upah. Walaupun demikian, Nabi Idris masih sanggup
beribadah dengan amalan yang sukar untuk digambarkan. Sehingga
Malaikat Maut sangat rindu berjumpa dengan beliau.

Kemudian Malaikat Maut memohon kepada Allah SWT, agar diizinkan
untuk pergi menemui Nabi Idris as. Setelah memberi salam, Malaikat

12
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pun duduk. Nabi Idris as. mempunyai kebiasaan berpuasa sepanjang
masa. Apabila waktu berbuka telah tiba, maka datanglah malaikat dari
Syurga membawa makanan Nabi Idris, lalu beliau menikmati makanan
tersebut. Kemudian beliau beribadah sepanjang malam. Pada suatu
malam Malaikat Maut datang menemuinya, sambil membawa makanan
dari Syurga. Nabi Idris menikmati makanan itu. Kemudian Nabi Idris
berkata kepada Malaikat Maut: “Wahai tuan, marilah kita nikmati
makanan ini bersama-sama.” Tetapi Malaikat itu menolaknya. Nabi
Idris terus melanjutkan ibadahnya, sedangkan Malaikat Maut itu dengan
setia menunggu sampai terbit matahari. Nabi Idris merasa heran melihat
sikap Malaikat itu. Kemudian Nabi Idris berkata: “Wahai tuan, maukah
kamu berkeliling bersamaku untuk melihat keindahan alam sekitar?
Malaikat Maut menjawab: Baiklah Wahai Nabi Allah Idris.”

Maka berjalanlah keduanya melihat alam sekitar dengan berbagai
jenis tumbuh-tumbuhan hidup di situ. Akhirnya ketika mereka sampai
pada suatu kebun, maka Malaikat Maut berkata kepada Nabi Idris as.:
“Wahai Nabi Allah Idris, adakah tuan izinkan saya untuk mengampbil
ini untuk saya makan? Nabi Idris pun menjawab: Subhanallah, mengapa
malam tadi tuan tidak mau memakan makanan yang halal, sedangkan
sekarang tuan mau memakan yang haram?”

Kemudian Malaikat Maut dan Nabi Idris meneruskan perjalanan
mereka. Tidak terasa oleh mereka bahwa mereka telah berkeliling
selama empat hari. Selama mereka bersahabat, Nabi Idris menemui
beberapa keanehan pada diri temannya itu. Segala tindak-tanduknya
berbeda dengan sifat-sifat manusia biasa. Akhirnya Nabi Idris tidak dapat
menahan hasrat ingin tahunya itu.

Kemudian beliau bertanya: “Wahai tuan, bolehkah saya tahu, siapakah
tuan yang sebenarnya?”. Malaikat menjawab “Saya adalah Malaikat Maut.”

“Tuankah yang bertugas mencabut semua nyawa makhluk?” “Benar
ya Nabi Allah Idris.”

“Sedangkan tuan bersama saya selama empat hari, adakah tuan
juga telah mencabut nyawa-nyawa makhluk?”

“Wahai Idris, selama empat hari ini banyak sekali nyawa yang telah
saya cabut. Roh makhluk-makhluk itu bagaikan hidangan di hadapanku,
aku ambil mereka bagaikan seseorang sedang menyantap makanan.”

13
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“Wahai Malaikat, apakah tujuan tuan datang, apakah untuk ziarah
atau untuk mencabut nyawaku?”

“Saya datang untuk menziarahimu dan Allah SWT telah mengizinkan
niatku itu.”

“Wahai Malaikat Maut, kabulkanlah satu permintaanku kepadamu,
yaitu agar tuan mencabut nyawaku, kemudian tuan mohonkan kepada
Allah agar Allah menghidupkan saya kembali, supaya aku dapat menyembah
Allah Setelah aku merasakan dahsyatnya sakaratul maut itu.”

Malaikat Maut pun menjawab: “Sesungguhnya saya tidaklah mencabut
nyawa seseorang pun, melainkan hanya dengan keizinan Allah.”

Lalu Allah SWT mewahyukan kepada Malaikat Maut, agar ia mencabut
nyawa Idris as. Maka dicabutnyalah nyawa Idris saat itu juga. Maka
Nabi Idris pun merasakan kematian ketika itu.

Di waktu Malaikat Maut melihat kematian Nabi Idris itu, maka
menangislah ia. Dengan perasaan hiba dan sedih ia bermohon kepada
Allah supaya Allah menghidupkan kembali sahabatnya itu. Allah mengabulkan
permohonannya, dan Nabi Idris pun dihidupkan oleh Allah SWT kembali.

Malaikat Izrail membawa Nabi Idris ke Syurga dan ke Neraka

Kemudian Malaikat Maut memeluk Nabi Idris, dan ia bertanya: “Wahai
saudaraku, bagaimanakah tuan merasakan rasa sakit dari maut itu?”

“Bila seekor binatang dikelupas kulitnya ketika ia masih hidup,
maka sakitnya maut itu seribu kali lebih sakit daripadanya.”Jawab
Nabi Idris a.s. Lalu Malaikat Izrail berkata “ Padahal kelembutan yang
saya lakukan terhadap tuan, ketika saya mencabut nyawa tuan itu,
belum pernah saya lakukan terhadap siapapun sebelum tuan.” Kemudian
Nabi Idris berkata “Wahai Malaikat Maut, saya mempunyai permintaan
lagi kepada tuan, yaitu saya sungguh-sungguh berhasrat melihat Neraka,
supaya saya dapat beribadah kepada Allah SWT lebih banyak lagi,
setelah saya menyaksikan dahsyatnya api neraka itu.” Malaikat Izrail
menjawab “Wahai Idris as. saya tidak dapat pergi ke Neraka jika tanpa
izin dari Allah SWT.”

Akhirnya Allah SWT mewahyukan kepada Malaikat Maut agar
ia membawa Nabi Idris ke dalam Neraka. Maka pergilah mereka berdua
ke Neraka. Di Neraka itu, Nabi Idris as. dapat melihat semua yang diciptakan
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Allah SWT untuk menyiksa musuh-musuh-Nya. Seperti rantai-rantai
yang panas, ular yang berbisa, api yang membara, timah yang mendidih,
pohon yang penuh berduri, air panas yang mendidih dan lain-lain.

Setelah merasa puas melihat keadaan Neraka itu, maka mereka
pun pulang. Kemudian Nabi Idris as. berkata kepada Malaikat Maut:
“Wahai Malaikat Maut, saya mempunyai hajat yang lain, yaitu agar
tuan dapat menolong saya membawa masuk ke dalam Syurga. Sehingga
saya dapat melihat apa-apa yang telah disediakan oleh Allah bagi kekasih-
kekasih-Nya. Setelah itu saya pun dapat meningkatkan lagi ibadah
saya kepada Allah SWT.” Lalu Malaikat Izrail menjawab “Saya tidak dapat
membawa tuan masuk ke dalam Syurga, tanpa perintah dari Allah SWT.”

Lalu Allah SWT pun memerintahkan kepada Malaikat Maut supaya
ia membawa Nabi Idris masuk ke dalam Syurga.

Kemudian pergilah mereka berdua, sehingga mereka sampai di
pintu Syurga dan mereka berhenti di pintu tersebut. Dari situ Nabi
Idris dapat melihat pemandangan di dalam Syurga. Nabi Idris dapat
melihat segala macam kenikmatan yang disediakan oleh Allah SWT
untuk para wali-waliNya. Berupa buah-buahan, pohon-pohon yang
indah dan sungai-sungai yang mengalir dan lain-lain.

Kemudian Nabi Idris berkata: “Wahai saudaraku Malaikat Maut,
saya telah merasakan pahitnya maut dan saya telah melihat dahsyatnya
api Neraka. Maka mahukah tuan memohonkan kepada Allah untukku,
agar Allah mengizinkan aku memasuki Syurga untuk dapat meminum
airnya, untuk menghilangkan kesakitan mati dan dahsyatnya api Neraka?”

Maka Malaikat Maut pun bermohon kepada Allah. Kemudian
Allah memberi izin kepadanya untuk memasuki Syurga dan kemudian
harus keluar lagi. Nabi Idris pun masuk ke dalam Syurga, beliau meletakkan
sepatutnya di bawah salah satu pohon Syurga, lalu ia keluar kembali dari
Syurga. Setelah beliau berada di luar, Nabi Idris berkata kepada Malaikat
Maut: “Wahai Malaikat Maut, aku telah meninggalkan Sepatutnya di dalam
Syurga.

Malaikat Maut pun berkata: Masuklah ke dalam Syurga, dan ambil
sepatu tuan.” Maka masuklah Nabi Idris, namun beliau tidak keluar
lagi, sehingga Malaikat Maut memanggilnya: “Ya Idris, keluarlah!.” Nabi
Idris menjawab “Tidak, wahai Malaikat Maut, karena Allah SWT telah
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berfirman “Setiap yang berjiwa akan merasakan mati.” (Ali-Imran: 185)
Sedangkan saya telah merasakan kematian. Dan Allah berfirman yang
bermaksud: “Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi
Neraka itu.” (Maryam: 71)

Dan saya pun telah mendatangi Neraka itu. Dan firman Allah
lagi yang bermaksud: “... Dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan
daripadanya (Syurga).” (Al-Hijr: 48)

Maka Allah menurunkan wahyu kepada Malaikat Maut itu: “Biarkanlah
dia, karena Aku telah menetapkan di azali, bahwa ia akan bertempat
tinggal di Syurga.”

Allah menceritakan tentang kisah Nabi Idris ini kepada Rasulullah
SAW dengan firman-Nya bermaksud: “Dan ceritakanlah (hai Muhammad
kepada mereka, kisah) Idris yang tersebut di dalam Al-Quran. Sesungguhnya
ia adalah seorang yang sangat membenarkan dan seorang Nabi. Dan
kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.” (Maryam: 56-57)

Nabi Idris di dalam Al-Qur’an dan Hadits Terdapat empat ayat
yang berhubungan dengan Idris dalam Al-Qur’an, dimana ayat-ayat
tersebut saling terhubung didalam Surah Maryam (Maryam) dan Surah
Al-Anbiya’ (Nabi-nabi).

“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris(yang
tersebut) di dalam Al-Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat
membenarkan dan seorang nabi. Dan Kami telah mengangkatnya ke
martabat yang tinggi.” (Qur'an 19:56-57)

“Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. Semua mereka
termasuk orang-orang yang sabar. Kami telah memasukkan mereka kedalam
rahmat Kami. Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang saleh.”
(Qur’an 21:85-86)

Dalam sebuah hadits, Idris disebutkan sebagai salah seorang dari
nabi-nabi pertama yang berbicara dengan Muhammad dalam salah
satu surga selama Mi'raj.

Diriwayatkan dari Abbas bin Malik “ Gerbang telah terbuka, dan
ketika aku pergi ke surga keempat, disana aku melihat Idris. Jibril berkata
(kepadaku). ‘Ini adalah Idris, berilah dia salammu.’ Maka aku mengucapkan
salam kepadanya dan ia mengucapkan salam kepadaku dan berkata.
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‘Selamat datang,Wahai saudaraku yang alim dan nabi yang saleh.
(Sahih Bukhari)

Idris dipercayai sebagai seorang penjahit berdasarkan hadits ini:
Ibnu Abbas berkata, “Daud adalah seorang pembuat perisai, Adam seorang
petani, Nuh seorang tukang kayu, Idris seorang penjahit dan Musa adalah
penggembala.” (HR Al-Hakim)

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya, karya Ats-Tsa’laby

> NABI IDRIS A.S. DAN PEDOMAN HIDUP

Nabi Idris a.s adalah keturunan keenam Nabi Adam, putera dari
Yazid bin Mihla’iel bin Qoinan bin Anusy bin Syith bin Adam a.s dan
dia adalah keturunan pertama yang dikurniakan kenabian setelah
Adam dan Syith.

Nabi Idris a.s mengikut sementara riwayat bermukim di Mesir,
di mana ia berdakwah untuk agama Allah mengajarkan tauhid dan beribadah
menyembah Allah serta memberi beberapa pedoman hidup bagi pengikut-
pengikut agar menyelamatkan diri dari seksaan di akhirat dan kehancuran
serta kebinasaan di dunia. Ia hidup sampai berusia 82 tahun.

Di antara beberapa nasihat dan kata-kata mutiaranya ialah :-

1. Kesabaran yang disertai iman kepada Allah membawa kemenangan.

2. Orangyang bahagia adalah orang yang merendah diri dan mengharapkan
syafaat dari Tuhannya dengan amal-amal solehnya.

3. Bila kamu memohon sesuatu daripada Allah dan berdoa, maka
ikhlaskanlah niatmu. Demikian pula puasa dan sembahyangmu.

4. Janganlah bersumpah dengan keadaan kamu berdusta dan janganlah
menuntut sumpah dari orang yang berdusta agar kamu tidak menyekutui
mereka dalam dosa.

5. Bertaatlah kepada raja-rajamu dan tunduklah kepada pembesar-
pembesarmu serta penuhilah selalu mulut-mulutmu dengan ucapan
syukur dan puji kepada Allah.

6. Janganlah iri terhadap orang yang mujur nasibnya karena mereka
tidak akan banyak dan lama menikmati kemujuran nasibnya.
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7. Barang siapa melampaui kesederhanaan, tidak suatu pun akan
memuaskannya.

8. Tanpa membahagi-bahagikan nikmat yang diperolehi, seseorang
tidak dapat bersyukur kepada Allah atau nikmat-nikmat yang diperolehinya
itu.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya Ibnu Kathir

> BAHTERA NUH A.S. LEGENDA SEPANJANG MASA

Kisah bahtera Nabi Nuh dan banjir besar adalah salah satu legenda
dunia yang diabadikan dalam sejumlah ayat-ayat Al Quran. Menurut
sejumlah riwayat, Nabi Nuh as. diutus menjadi Rasul sepuluh abad
setelah Nabi Adam as. Beliaulah manusia pertama yang membuat
kapal untuk berlayar, tentu saja dengan petunjuk dari Allah SWT.
Kapal buatannya itulah yang dikenal dengan nama Bahtera Nabi Nuh.

Pada masa itu, manusia benar-benar tenggelam dalam kesesatan
dan kekafiran yang parah dengan menjadi penyembah berhala. Maka
Allah Yang Maha Penyayang mengutus Nabi Nuh untuk meluruskan
akidah manusia. “Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya
(dengan perintah): “Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepada
mereka azab yang pedih.” (QS Nuh : 1)

Atas perintah Allah, maka Nabi Nuh pun mulai melancarkan dakwabh,
mengajak kaumnya untuk menyembah Allah. Namun kaumnya yang
kafir tidak mempercayainya, justru menganggap pengikut Nabi Nuh sebagai
manusia yang hina. Para pemuka kafir bahkan menuduh Nabi Nuh sebagai
pendusta dan orang yang sesat. (QS Hud : 27). Dengan sabar, selama
950 tahun, Nabi Nuh terus mengajak kaumnya untuk menyembah
dan beribadah hanya kepada Allah. Namun yang mau menjadi pengikutnya
hanya segelintir jumlahnya.

Kaum Nabi Nuh bahkan mulai berani menantang Nabi Nuh. Mereka
meminta beliau untuk membuktikan ancaman Allah berupa “azab pedih”
yang selalu diceritakannya kala berdakwah. Nabi Nuh selalu mengingatkan
eksistensi Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang patut disembah. (QS
Hud : 32). Terus-menerus ditentang oleh kaumnya, akhirnya dengan
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sedih Nabi Nuh mengadukan permasalahannya kepada Allah. “Ya Tuhanku
sesungguhnya siang-malam aku telah menyeru kepada kaumku, namun
seruanku itu justru membuat mereka semakin berpaling dari kebenaran.
Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (agar beriman) supaya
Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan jari ke dalam telinga
mereka dan menutupkan bajunya (ke wajahnya) dan mereka tetap (mengingkari)
dan sangat menyombongkan diri.” (QS Nuh : 6-7)

Demikianlah perilaku kaum Nabi Nuh. Tak sedikit pun mereka
mengindahkan nasihat Sang Nabi. Mereka bahkan saling mengingatkan
agar tidak meninggalkan penyembahan terhadap Suwwa’, Yaghuts,
Ya’'uq dan Nasr—orang-orang saleh yang telah wafat dan patung-
patungnya mereka jadikan sesembahan. Lalu Allah memerintahkan
Nabi Nuh membuat sebuah bahtera. Dengan menggunakan petunjuk
dan wahyu Allah, mulailah Nabi Nuh membuat bahtera itu. Ejekan
datang bertubi-tubi saat pemimpin kafir melihatnya membuat kapal
besar. Namun Nabi Nuh dengan sabar terus melanjutkan pembuatan
kapal tanpa memperdulikan ejekan kaumnya.

Setelah pembuatan kapal selesai, Allah lalu memerintahkan Nabi
Nuh agar memuat kapal itu dengan binatang masing-masing sepasang
(jantan dan betina), keluarganya, dan orang-orang yang beriman. (QS
Hud: 40). Maka Nabi Nuh pun menyerukan kepada pengikutnya agar
segera naik ke dalam kapal. Tak lama kemudian Allah menurunkan hujan
badai yang tiada henti. Semua mata air di bumi memancarkan air, saling
bertemu dan menimbulkan air bah yang sangat besar. Banjir tinggi
melanda bumi dengan gelombang setinggi gunung. Itulah banjir terbesar
dalam sejarah peradaban manusia!

Dalam kondisi genting, Nabi Nuh memanggil anaknya yang berada
di tempat jauh dan terpencil, namun tidak ikut naik ke kapal. Dengan
sombong sang anak menolak, dan memilih mencari perlindungan ke atas
gunung. (QS Hud : 42-43). Demikianlah, anak Nabi Nuh tidak mau
menuruti ajakan ayahnya. Dia justru memilih bersama orang-orang
kafir. Maka dia pun binasa dan tenggelam bersama mereka.

Hal yang sama terjadi pada istri Nabi Nuh. Dia pun ikut tenggelam
bersama orang-orang kafir karena menolak ajakan suaminya untuk beribadah
hanya kepada Allah saja. Satu pelajaran besar, bahwa istri seorang yang
saleh dan berderajat Rasul pun dapat binasa karena azab-Nya. Maka
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suaminya itu tiada dapat membantunya sedikit pun dari (siksa) Allah.
(QS At-Tahrim : 10)

Cerita tentang bahtera Nuh yang terjadi sekitar 4.800 tahun yang
lalu itu banyak muncul dalam buku dan beberapa film. Sejumlah
ahli sejarah dari berbagai negara pun telah lama penasaran dan ingin
membuktikan kebenaran kisah ini. Untuk memecahkan misteri kapal
Nabi Nuh, kelompok peneliti dari Cina dan Turki bergabung dalam
‘Noah’s Ark Ministries International’. Mereka selama bertahun-tahun
melakukan misi pencarian sisa-sisa bahtera legendaris itu. Pada tanggal
26 April 2010, para peneliti ini mengumumkan temuan mereka. Bahtera
Nabi Nuh ditemukan di Turki! Mereka mengaku menemukan bangkai
kapal Nabi Nuh yang berada di ketinggian 4.000 meter di Gunung
Agri atau Gunung Ararat, Turki Timur.

Dikutip dari kitab: Al-Qashash Fi al-Qur’an al-Kariim,
karya Islam Derbalah

> KISAH NABI IBRAHIM A.S. DAN EMPAT EKOR BURUNG

Alkisah di tengah-tengah masyarakat yang dipenuhi dengan kesyirikan
dan noda kemaksiatan lahirlah seorang pemuda yang kelak kita kenal
sebagai Nabi Ibrahim. Ia anak dari seorang ayah yang bekerja sebagai
pemahat dan pedagang patung. Ia sebagai calon Rasul dan utusan
Allah yang akan membawa pelita kebenaran kepada kaumnya,jauh-
jauh telah diilhami akal sehat dan fikiran tajam serta kesadaran bahwa
apa yang telah diperbuat oleh kaumnya termasuk ayahnya sendiri
adalah perbuatan yang sesat yang menandakan kebodohan dan sempitnya
fikiran dan bahwa persembahan kaumnya kepada patung-patung itu
adalah perbuatan mungkar yang harus diberantas dan diperangi agar
mereka kembali kepada ibadah yang benar ialah ibadah kepada Allah
Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan pencipta alam semesta ini.

Semasa remajanya Nabi Ibrahim sering disuruh ayahnya keliling
kota menjajakan patung-patung buatannya namun karena iman dan
tauhid yang telah diilhamkan oleh Tuhan kepadanya ia tidak bersemangat
untuk menjajakan barang-barang itu bahkan secara mengejek ia menawarkan
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patung-patung ayahnya kepada calon pembeli dengan kata-kata: ”Siapakah
yang akan membeli patung-patung yang tidak berguna ini? “

Nabi Ibrahim yang sudah berketetapan hati hendak memerangi
syirik dan persembahan berhala yang berlaku dalam masyarakat kaumnya
ingin lebih dahulu mempertebal iman dan keyakinannya, menenteramkan
hatinya serta membersihkannya dari keragu-raguan yang mungkin
sesekali mengganggu fikirannya dengan memohon kepada Allah agar
diperlihatkan kepadanya bagaimana Dia menghidupkan kembali makhluk-
makhluk yang sudah mati.

Berserulah ia kepada Allah: “ Ya Tuhanku! Tunjukkanlah kepadaku
bagaimana engkau menghidupkan makhluk-makhluk yang sudah mati.”Allah
menjawab seruannya dengan berfirman: Tidakkah engkau beriman
dan percaya kepada kekuasaan-Ku? “Nabi Ibrahim menjawab:” Betul,
wahai Tuhanku, aku telah beriman dan percaya kepada-Mu dan kepada
kekuasaan-Mu, namun aku ingin sekali melihat itu dengan mata kepala
ku sendiri, agar aku mendapat ketenteraman dan ketenangan dan
hatiku dan agar makin menjadi tebal dan kokoh keyakinanku kepada-
Mu dan kepada kekuasaan-Mu.”

Allah memperkenankan permohonan Nabi Ibrahim lalu diperintahkanlah
ia menangkap empat ekor burung lalu setelah memperhatikan dan
meneliti bahagian tubuh-tubuh burung itu, memotongnya menjadi
berkeping-keping mencampur-baurkan kemudian tubuh burung yang
sudak hancur-luluh dan bercampur-baur itu diletakkan di atas puncak
setiap bukit dari empat bukit yang letaknya berjauhan satu dari yang lain.

Setelah dikerjakan apa yang telah diisyaratkan oleh Allah itu,
diperintahnyalah Nabi Ibrahim memanggil burung-burung yang sudah
terkoyak-koyak tubuhnya dan terpisah jauh tiap-tiap bahagian tubuh
burung dari bahagian yang lain. Dengan izin Allah dan kuasa-Nya
datanglah berterbangan empat ekor burung itu dalam keadaan utuh
bernyawa seperti sedia kala begitu mendengar seruan dan panggilan
Nabi Ibrahim kepadanya lalu hinggaplah empat burung yang hidup
kembali itu di depannya, dilihat dengan mata kepalanya sendiri bagaimana
Allah Yang Maha Berkuasa dapat menghidupkan kembali makhluk-
Nya yang sudah mati sebagaimana Dia menciptakannya dari sesuatu
yang tidak ada.
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Dan dengan demikian tercapailah apa yang diinginkan oleh Nabi
Ibrahim untuk mententeramkan hatinya dan menghilangkan kemungkinan
ada keraguan di dalam iman dan keyakinannya, bahwa kekuasaan dan
kehendak Allah tidak ada sesuatu pun di langit atau di bumi yang
dapat menghalangi atau menentangnya dan hanya kata “Kun” yang
difirmankan Oleh-Nya maka terjadilah akan apa yang dikehendaki
“Fayakun”.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya Al-Tsa’labi

» KEKUATAN IMAN SITI HAJAR

Dari Syria, Nabi Ibrahim membawa Hajar dan Ismail, menyusuri
padang pasir yang kering dan menyengat. Dalam terik matahari di tengah
tengah padang pasir yang kering kerontang, Nabi Ibrahim, menunggang
unta bersama Siti Hajar. Perjalanan agak sukar, namun hal itu tidak
menghambat perjalanan mereka.

Sepanjang perjalanan, dikuatkan hatinya untuk terus bertawakal.
Dia yakin, Allah tidak akan menganiaya hamba-Nya. Pasti ada hikmah
di balik perintah itu. Berbulan bulan perjalanan, tibalah mereka di Makkah.
Nabi Ibrahim masih juga berjalan hingga mereka tiba di sebuah lembah
di tengah tengah padang pasir. Lembah ini sunyi sepi. Sepanjang mata
memandang, tak ada pepohonan bahkan mata air sebagai syarat utama
kehidupan. Tapi Ibrahim tak punya pilihan lain. Allah telah memilih
tempat ini sebagai tempat tinggal Hajar dan anaknya Ismail. Inilah
tempat yang ditunjuk Allah menjadi daerah berlindung anak istrinya.
Nabi Ibrahim turun dari untanya dan mengikat tali unta di sebatang
pokok tamar.

Panas matahari seakan menyengat. Ibrahim sangat haus, namun
ia tidak perduli. Yang difikirkannya, bagaimanakah cara memberitahu
isterinya mengenai perintah Allah itu. Sepanjang perjalanan lidahnya
seolah olah kelu untuk berkata kata. Selepas Siti Hajar diturunkan,
Ibrahim menurunkan semua perbekalan ala kadarnya untuk Hajar
dan Ismail. Ia menata sekedarnya tempat itu. Dibuatnya atap dedaunan
untuk tempat Ismail tidur. Setelah itu diciumnya kening istri yang
dicintainya itu. Dengan suara parau, Ibrahim mohon pamit.
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“Wahai suamiku, apakah aku akan ditinggalkan bersama anakmu
di sini?”

Tanpa memandang wajah isterinya, Nabi Ibrahim hanya mampu
menganggukkan kepala. “Oh... kiranya karena dosaku menyebabkan
engkau bertindak begini, ampunkanlah aku. Aku tidak sanggup ditinggalkan
di tengah-tengah padang pasir yang kering kerontang ini.”

Nabi Ibrahim menjawab: “Tidak wahai isteriku, bukan karena
dosamu...”

Siti Hajar bertanya lagi: “Kalau bukan karena dosaku, bagaimana
dengan anak ini... Anak ini tidak tahu apa-apa. Tegakah engkau mening-
galkannya?”

Kepiluan dan kesedihan Nabi Ibrahim, hanya Allah yang tahu.
Katanya: “Tidak, bukan itu maksudku. Tapi apa dayaku... ketahuilah,
ini semua adalah perintah Allah.”

Apabila disebut perintah Allah, Siti Hajar terdiam. Kelu lidahnya
untuk terus merayu. Terbayang olehnya penderitaan yang bakal dihadapi
sendirian nanti. Dia yakin kalau tidak karena perintah Allah, mana
sanggup suaminya meninggalkan dia serta anaknya di situ.

Siti Hajar berupaya menguatkan tawakkal dan pertolongan kepada
Allah. Namun hatinya masih tertanya-tanya, apakah hikmah dibalik
perintah Allah itu? Ketika gejolak hatinya semakin memuncak, dengan
rahmat Allah, disingkapkan oleh Allah penglihatan Siti Hajar ke suatu
masa akan datang. Digambarkan tempat itu nantinya akan didatangi
oleh manusia dari seluruh pelosok dunia, yang berduyun-duyun datang
untuk membesarkan Allah.

Melihat peristiwa itu, teguhlah hatinya. Cinta dengan Allah, dengan
menegakkan agama-Nya, memerlukan pengorbanan. Lalu dengan
hati yang berat tetapi penuh keyakinan, Siti Hajar berkata kepada
suaminya: ‘Jika benar ia adalah perintah Allah, tinggalkanlah kami
di sini. Aku ridho ditinggalkan.” Suara Siti Hajar mantap sambil menyeka
air matanya.

Ditabahkan hatinya dengan berkata: “Mengenai keselamatan kami,
serahkanlah urusan itu kepada Allah. Pasti Dia akan membela kami.
Tidak mungkin Dia menganiaya kami yang lemah ini.”
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Siti Hajar menggenggam tangan suaminya. Kemudian diciumnya,
minta ridho atas segala perbuatannya selama mereka bersama. “Doakanlah
agar datang pembelaan Allah kepada kami,” kata Siti Hajar.

Nabi Ibrahim terharu dan bersyukur. Isterinya, Siti Hajar memang
wanita terpilih. Dia segera mengangkat tangannya untuk berdoa: “Ya
Tuhan kami. Aku tinggalkan anak dan isteriku di padang pasir yang
tandus tanpa pohon berkayu dan buah-buahan. Ya Tuhan kami, teguhkanlah
hati mereka dengan mendirikan sholat, jadikanlah hati manusia tertarik
kepada mereka, karuniakanlah rezeki pada mereka daripada buah-
buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur kepada-Mu.”

Menetes air matanya mendoakan keselamatan anak dan isteri
yang dicintai. Hati suami mana yang sanggup meninggalkan anak dan
isteri di padang pasir tandus sejauh enam bulan perjalanan dari tempat
tinggalnya. Namun atas keyakinan pada janji Allah, ditunaikan juga
perintah Allah walaupun risiko yang bakal dihadapi adalah besar.

Selesai berdoa, tanpa menoleh ke arah isteri dan anaknya, Nabi
Ibrahim terus meninggalkan tempat itu dengan menyerahkan mereka
terus kepada Allah. Tinggallah Siti Hajar bersama anaknya yang masih
merah dalam pelukannya. Diiringi kepergian suaminya dengan linangan
air mata dan syukur. Ditabahkan hati untuk menerima segala kemungkinan
yang akan terjadi.

Tidak lama selepas kepergian Nabi Ibrahim, perbekalan makanan
dan minuman pun habis. Air susunya juga kering sama sekali.

Anaknya Ismail menangis kehausan. Siti Hajar kebingungan. Di
mana hendak diusahakannya air di tengah padang pasir yang kering
kerontang itu?

Ketika dia mencari-cari sumber air, dilihatnya dari jauh seperti
ada air di seberang bukit. Dia berlari ke arah sumber air itu. Tetapi apa
yang dilihatnya hanyalah fatamorgana.

Namun Siti Hajar tidak berputus asa. Dari tempat lain, dia melihat
seolah-olah di tempat di mana anaknya diletakkan memancar sumber
mata air.

Dia pun segera berlari ke arah anaknya. Tetapi sungguh malang,
yang dilihatnya adalah fatamorgana. Tanpa disadari dia bolak-balik
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sebanyak tujuh kali antara dua bukit, Safa dan Marwa untuk mencari
sumber air.

Tubuhnya keletihan berlari ke sana ke mari mencari sumber air, namun
tiada tanda-tanda dia akan mendapat air. Sedangkan anak yang kehausan
itu terus menangis sambil menghentak-hentakkan kakinya ke bumi.
Tiba-tiba dengan rahmat Allah, sedang Siti Hajar mencari-cari air,
terpancarlah air dari dalam bumi di ujung kaki anaknya Ismail.

Pada waktu itu gembiranya hati Siti Hajar bukan kepalang. Dia
pun mengambil air itu dan terkeluar dari mulutnya, “Zam, zam, zam..”
yang berarti, berkumpullah, berkumpullah. Seolah-olah dia berkata
kepada air itu, “Berkumpullah untuk anakku.”

Selepas peristiwa itu, banyak kabilah yang berlalu akan berhenti
untuk mengambil air. Ada pula yang terus bermukim di lembah Bakkah
(Makkah) karena dekat dengan sumber air itu. Begitulah kehendak
Allah. Sengaja didatangkan sebab musabab untuk menjadikan Islam
gemilang dan Makkah menjadi tempat ziarah umat manusia.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya Ibnu Kathir

> KISAH ASAL USUL BEKAS TAPAK KAKI NABI IBRAHIM
A.S (MAQAM)

Setelah Nabi Ismail setuju untuk membantu Nabi Ibrahim mem-
bangunkan Kaabah, maka Nabi Ibrahim bersama dengan anaknya
pun mula membina Kaabah setelah Allah S.W.T menunjukkan kepada
mereka tempat yang harus dibina Baitullah itu.

Ada dua riwayat yang mengatakan bahwa Allah S.W.T meninggikan
tapak Baitullah sebelum dibina oleh Nabi Ibrahim dan anaknya, tapak
Baitullah tidak terkena bala bencana taufan sewaktu taufan besar melanda.

Satu riwayat lagi mengatakan bahwa tapak Baitullah itu telah runtuh
dalam taufan besar sepertimana runtuhnya Bangunan-bangunan besar
yang lain. Setelah peristiwa taufan besar melanda maka sesungguhnya
tidak ada orang lain yang memulai Pembangunan kembali kecuali
Nabi Ibrahim dan anaknya.

Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail memulakan pembinaan Baitullah.
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Nabi Ibrahim menyusun naik batu sementara Nabi Ismail pula mengutip
batu-batu besar seperti yang di firman oleh Allah S.W.T yang bermaksud,
“Dan (ingatlah) ketika Nabi Ibrahim bersama-sama anaknya Nabi Ismail
meninggikan bangunan (tapak) Baitullah (Kaabah) sambil keduanya
berdoa dengan berkata, Wahai Tuhan kami! Terimalah, daripada kami
amal kami sesungguhnya Engkau amat mendengar lagi Amat Mengetahui.”
(surah al-Baqgarah ayat 127).

Apabila bangunan sudah meninggi, Nabi Ismail, menghulurkan
batu besar yang cukup tinggi dan diambil oleh Nabi Ibrahim dan membangun
Baitullah sehingga ia siap pembangunannya. Maka dengan kehendak
Allah S.W.T begitu Nabi Ibrahim meletakkan kakinya di batu besar
itu, maka terlekatlah tapak kaki Nabi Ibrahim sepertimana dapat kita
lihat sampai hari ini dekat Baitullah. Dan ini adalah suatu tanda kebesaran
Allah SW.T.

Ketika agama Islam datang, Allah S.W.T mensyariatkan untuk
bersembahyang di belakang maqam Ibrahim sepertimana firman Allah
yang bermaksud, “Dan jadikanlah oleh kamu maqam Ibrahim itu tempat
sembahyang.” (surah al-Bagarah ayat 125).

Yang dikatakan maqam Nabi Ibrahim itu adalah kedua belah
bekas tapak kaki beliau dan bukan kubur Nabi Ibrahim.

Setelah selesai pembangunan Baitullah, maka Allah S.W.T memerintahkan
Nabi Ibrahim memberi kebenaran kepada umat manusia menunaikan
haji di Baitullah. Firman Allah S.W.T yang bermaksud, “Dan serulah
umat manusia untuk datang mengerjakan haji, nescaya mereka akan
datang ke (Rumah Allah)mu dengan berjalan kaki, dengan berkenderaan
berjenis- jenis unta yang kurus, yang datangnya dari berbagai jalan (ceruk
rantau) yang jauh.” (surah al-Haj ayat 27).

Setelah itu Nabi Ibrahim naik ke gunung (Jabal) Abi Qubais satu
gunung yang paling dekat dengan baitullah dan di sana beliau memanggil
dengan nama Allah, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Tuhan
kamu telah membina satu rumah-Nya bagi kamu, oleh itu hendaklah
kamu semua tunaikan haji di sana.”

Nabi Ibrahim menyeru ke kanan dan ke kiri seolah-olah orang
melaungkan azan. Allah S.W.T menyampaikan seruan Nabi Ibrahim
a.s pada setiap orang yang diciptakan dalam bacaan talbiah dan itulah
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pernyataan semua orang yang mengerjakan fardu haji, karena haji
itu tidak akan sah tanpa talbiah.

Bacaan talbiah antara lainnya, “Labbaikallahhummalabbaik” yang
bermakna, aku datang untuk menunaikan panggilan-Mu ya Allah.

Menunaikan haji adalah salah satu rukun Islam, oleh itu hendaklah
kita menunaikannya apabila kita sudah mampu melaksanakannya.
Banyak orang menunaikan haji, tetapi sekembali mereka dari menunaikan
haji yang sangat menyedihkan ialah terdapat juga orang yang melakukan
maksiat lebih buruk dari masa sebelum menunaikan haji. Oleh itu,
hendaklah kita mulakan dengan sembahyang, puasa, zakat dan seterusnya
menunaikan haji.

Kalau kita menunaikan haji tanpa mengerjakan sembahyang lima
waktu maka sia-sia saja haji yang kita lakukan sebab ia tidak akan
diterima oleh Allah S.W.T. Dan ini adalah salah satu punca mereka yang
kembali dari menunaikan haji melakukan bermacam-macam maksiat.

Bagi mereka yang mendapat kenikmatan haji mereka ini tidak
akan berani melakukan kerja- kerja yang dimurkai oleh Allah S.W.T
sebaliknya mereka akan berusaha untuk menjadi muslim yang sempurna.
Tanpa mengerjakan sembahyang, maka semua kerja-kerja yang berbentuk
amal, sedekah, zakat dan sebagainya semuanya itu tidak akan diterima
oleh Allah SW.T.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya Ibnu Kathir

> KISAH ASAL USUL HAJAR ASWAD

Ketika Nabi Ibrahim a.s bersama anaknya membangun Kaabah
banyak kekurangan yang dialaminya. Pada mulanya Kaabah itu tidak
ada bumbung dan pintu masuk. Nabi Ibrahim a.s bersama Nabi Ismail
bertungkus lumus untuk menjayakan pembinaannya dengan mengangkut
batu dari berbagai gunung.

Dalam sebuah kisah disebutkan ketika pembangunan Kaabah itu
selesai, ternyata Nabi Ibrahim masih merasakan kekurangan sebuah
batu lagi untuk diletakkan di Kaabah.
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Nabi Ibrahim berkata Nabi Ismail berkata, “Pergilah engkau mencari
sebuah batu yang akan aku letakkan sebagai penanda bagi manusia.”

Kemudian Nabi Ismail a.s pun pergi dari satu bukit ke satu bukit
untuk mencari batu yang baik dan sesuai. Ketika Nabi Ismail a.s sedang
mencari batu di sebuah bukit, tiba- tiba datang malaikat Jibril a.s memberikan
sebuah batu yang cantik. Nabi Ismail dengan segera membawa batu
itu kepada Nabi Ibrahim a.s. Nabi Ibrahim a.s. merasa gembira melihat
batu yang sungguh cantik itu, beliau menciumnya beberapa kali. Kemudian
Nabi Ibrahim a.s bertanya, “Dari mana kamu dapat batu ini?”

Nabi Ismail berkata, “Batu ini kuterima daripada yang tidak memberatkan
cucuku dan cucumu (Jibril).”

Nabi Ibrahim mencium lagi batu itu dan diikuti oleh Nabi Ismail
a.s. Sehingga sekarang Hajar Aswad itu dicium oleh orang-orang yang
pergi ke Baitullah. Siapa saja yang bertawaf di Kaabah disunnahkan
mencium Hajar Aswad. Beratus ribu kaum muslimin berebut ingin mencium
Hajar Aswad itu, yang tidak mencium cukuplah dengan memberikan
isyarat lambaian tangan saja.

Ada riwayat menyatakan bahwa dulunya batu Hajar Aswad itu
putih bersih, tetapi akibat dicium oleh setiap orang yang datang menziarahi
Kaabah, ia menjadi hitam seperti terdapat sekarang. Wallahu a’alam.

Apabila manusia mencium batu itu maka timbullah perasaan
seolah-olah mencium ciuman Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Ingatlah
wahai saudara-saudaraku, Hajar Aswad itu merupakan tempat diperkenan
doa. Bagi yang ada kesempatan, berdoalah di sana, Insya Allah doanya
akan dikabulkan oleh Allah. Jagalah hati kita sewaktu mencium Hajar
Aswad supaya tidak menyekutukan Allah, sebab tipu daya syaitan kuat
di Tanah Suci Mekah.

Ingatlah kata-kata Khalifah Umar bin Al-Khattab apabila beliau
mencium batu itu (Hajar Aswad) : “Aku tahu, sesungguhnya engkau
hanyalah batu biasa. Andaikan aku tidak melihat Rasulullah S.A.W menciummu,
sudah tentu aku tidak akan melakukan (mencium Hajar Aswad).”

Dikutip dari kitab: Tarikh Makkah al-Mukarramah, karya Abu al-
Baga’ Muhammad al-Hanafi
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> KISAH NABI MUSA DAN TERBELAHNYA LAUT MERAH

“Dan (ingatlah), ketika kami belah laut untukmu, lalu kami selamatkan
kamu dan kami tenggelamkan (Fir’aun) dan pengikut-pengikutnya sedang
kamu sendiri menyaksikan” (QS 2:50). Dan kami memungkinkan Bani
Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya,
Karena hendak menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Fir'aun
itu Telah hampir tenggelam berkatalah dia: “Saya percaya bahwa tidak
ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya
termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)” (QS 10:90).
Dan Sesungguhnya Telah kami wahyukan kepada Musa: “Pergilah kamu
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, Maka buatlah untuk
mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul
dan tidak usah takut (akan tenggelam)” (QS 20:77). Maka Fir’aun dengan
bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh laut yang
menenggelamkan mereka (QS 20:78). Lalu kami wahyukan kepada Musa:
“Pukullah lautan itu dengan tongkatmu”. Maka terbelahlah lautan itu
dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar“(QS 26:63).

Kita mungkin masih ingat dengan kisah Nabi Musa yang bersama
kaumnya diperintahkan oleh Allah untuk meninggalkan Mesir. Ketika
telah sampai di tepi Laut Merah, Allah memerintahkan Nabi Musa
untuk memukulkan tongkatnya hingga laut luas yang berada di hadapan
mereka terbelah membentuk jalan dengan dua dinding air yang tinggi.
Pernahkah anda membayangkan betapa dahsyatnya kejadian tersebut?

Menurut sejarah, peristiwa itu terjadi sekitar 3500 tahun yang
lalu. Ada beberapa pakar yang telah mencoba untuk meneliti kembali
peristiwa ini berdasarkan bukti-bukti ilmiah yang ada dan menerbitkannya
dalam bentuk buku dan DVD.

Sekarang mari kita coba untuk melihat lebih jauh ke lokasi tempat
Nabi Musa dan para pengikutnya menyeberang menurut para ahli
tersebut. Lokasi penyeberangan diperkiteman berada di Teluk Aqaba
di Nuwaybi. Kedalaman maksimum perairan di sekitar lokasi penyeberangan
adalah 800 meter di sisi ke arah Mesir dan 900 meter di sisi ke arah
Arab. Sementara itu di sisi utara dan selatan lintasan penyeberangan,
kedalamannya mencapai 1500 meter. Kemiringan laut dari Nuwaybi
ke arah Teluk Aqaba sekitar 1/14 atau 4 derajat, sementara itu dari Teluk
Nuwaybi ke arah daratan Arab sekitar 1/10 atau 6 derajat. Jarak antara

29



KUMPULAN KISAH TELADAN

Nuwaybi ke Arab sekitar 1800 meter (menurut peta dari MSN Encarta
bahkan sekitar 10 km). Lebar lintasan dimana laut terbelah diperkirakan
900 meter.

Dapatkah anda membayangkan berapa daya yang diperlukan
untuk dapat menyibakkan air laut hingga memiliki lebar lintasan 900
meter dengan jarak 1800 meter pada kedalaman perairan yang rata-
rata mencapai ratusan meter untuk waktu yang cukup lama, mengingat
pengikut Nabi Musa yang menurut sejarah berjumlah ribuan? (menurut
tulisan lain diperkiteman jaraknya mencapai 7 km, dengan jumlah
pengikut Nabi Musa sekitar 600.000 orang dan waktu yang ditempuh
untuk menyeberang sekitar 4 jam).

Menurut sebuah perhitungan diperkirakan diperlukan tekanan
(daya per satuan luas) sebesar 2.800.000 Newton/m2 atau setara
dengan tekanan yang kita terima jika menyelam di laut hingga kedalaman
280 meter. Atau jika kita kaitkan dengan kecepatan angin, maka akan
melebihi kecepatan angin pada saat terjadi angin topan. Atau jika mengacu
kepada perhitungan seorang pakar dari Rusia yang bernama Volzinger,
diperlukan hembusan angin dengan kecepatan konstan 30 meter/
detik (108 km/jam) sepanjang malam. Sungguh dahsyat bukan? Allah
Maha Besar.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash, karya Saleh al-Munajjed

> KISAH NABI DAUD A.S. TIDAK TAMAK DENGAN
KEKUASAAN

Al-Kisah, ketika raja Thalut raja Bani Isra’il mengerahkan orang
supaya menjadi tentera dan menyusun tentera rakyat untuk berperang
melawan bangsa Palestina, Daud bersama dua orang kakaknya diperintahkan
oleh ayahnya untuk turut berjuang dan menggabungkan diri ke dalam
barisan tentara Thalut. Khusus kepada Daud sebagai anak yang termuda
di antara tiga bersaudara, ayahnya berpesan agar ia berada di barisan
belakang dan tidak boleh turut bertempur. Ia ditugaskan hanya untuk
melayani kedua kakaknya yang harus berada dibarisan depan, membawakan
makanan dan minuman serta keperluan-keperluan lainnya bagi mereka,
di samping ia harus dari waktu ke waktu memberi laporan kepada ayahnya
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tentang jalannya pertempuran dan keadaan kedua kakaknya di dalam
medan perang. Ia sesekali tidak diizinkan maju ke garis depan dan turut
bertempur, mengingat usianya yang masih muda dan belum ada pengalaman
berperang sejak ia dilahirkan.

Akan tetapi ketika pasukan Thalut dari Bani Isra’il berhadap-hadapan
dengan pasukan Jalut dari bangsa Palestina, Daud lupa akan pesan
ayahnya tatkala mendengar suara Jalut yang nyaring dengan penuh
kesombongan menentang mengajak berperang, sementara para ksatria
perang Bani Isra’il berdiam diri sehinggapi rasa takut menghinggap
di hati. Ia secara spontan menawarkan diri untuk maju menghadapi
Jalut dan terjadilah pertempuran antara mereka berdua yang berakhir
dengan terbunuhnya Jalut.

Sebagai imbalan bagi jasa Daud mengalahkan Jalut maka dijadikan
menantu oleh Thalut dan dinikahkannya dengan puterinya, sesuai
dengan janji yang telah diumumkan kepada pasukannya bahwa puterinya
akan dinikahkan dengan orang yang dapat bertempur melawan Jalut
dan mengalahkannya.

Di samping ia dipungut sebagai menantu, Daud diangkat pula
oleh raja Thalut sebagai penasihatnya dan orang kepercayaannya. Ia
disayang, disanjung dan dihormati serta disegani bukan saja oleh mertuanya
bahkan oleh seluruh rakyat Bani Isra’il yang melihatnya sebagai pahlawan
bangsa yang telah berhasil mengangkat keturunan serta darajat Bani
Isra’il di mata bangsa-bangsa sekelilingnya.

Suasana keakraban, saling sayang dan saling cinta yang meliputi
hubungan sang menantu Daud dengan sang mertua Thalut tidak dapat
bertahan lama. Pada akhirnya Daud merasa bahwa ada perubahan
dalam sikap mertuanya terhadap dirinya. Muka manis yang biasa ia
dapat dari mertuanya berbalik menjadi muram dan kaku, kata-katanya
yang biasa didengar lemah-lembut berubah menjadi kata-kata yang kasar
dan keras. Bertanya ia kepada diri sendiri gerangan apakah kiranya yang
menyebabkan perubahan sikap yang mendadak itu? Adakah hal-hal
yang dilakukan yang dianggap oleh mertuanya kurang layak, sehingga
menjadikan ia marah dan benci kepadanya? Ataukah mungkin hati
mertuanya termakan oleh hasutan dan fitnah orang yang sengaja
ingin merusak suasana harmoni dan damai di dalam rumah tangganya?
Bukankah ia seorang menantu yang setia dan taat kepada mertua dan
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telah memenuhi tugasnya dalam perang dengan sebaik-baiknya? dan
bukankah ia selalu tetap bersedia mengorbankan jiwa raganya untuk
membela dan mempertahankan kekekalan kerajaan mertuanya?

Daud tidak mendapat jawaban yang memuaskan atas pertanyaan-
pertanyaan yang melintasi fikirannya itu. Ia kemudian kembali kepada
dirinya sendiri dan berkata dalam hatinya mungkin apa yang ia lihat
sebagai perubahan sikap dan perlakuan dari mertuannya itu hanya suatu
dugaan dan prasangka belaka dari pihaknya dan kalau pun memang
ada maka mungkin disebabkan oleh urusan-urusan dan masalah-masalah
peribadi dari mertua yang tidak ada sangkut-pautnya dengan dirinya
sebagai menantu. Demikianlah dia mencoba menenangkan hati dan
fikirannya yang galau.

Pada suatu malam gelap yang sunyi senyap, ketika ia berada di
tempat tidur bersama isterinya Mikyal. Daud berkata kepada isterinya:
“Wahai Mikyal, entah benarkah aku atau salahkah aku dalam tanggapanku
dan apakah hanya dugaan hatiku belaka tentang apa yang aku lihat
dalam sikap ayahmu terhadap diriku? Aku melihat akhir-akhir ini
ada perubahan sikap dari ayahmu terhadap diriku. Ia selalu menghadapi
aku dengan muka muram dan kaku tidak seperti biasanya. Kata-katanya
kepadaku tidak selemah lembut seperti dulu. Dari pancaran pandangannya
kepadaku aku melihat tanda-tanda antipati dan benci kepadaku. Ia
selalu menggelakkan diri dari duduk bersama aku dan berbincang-
bincang sebagaimana dahulu ia lakukan bila ia melihatku berada di
sekitarnya.”

Mikyal menjawab seraya menghela nafas panjang dan mengusap
air mata yang terjatuh di atas pipinya: “Wahai Suamiku aku tidak akan
menyembunyikan sesuatu daripadamu dan sesekali tidak akan merahasiakan
hal-hal yang sepatutnya engkau ketahui. Sesungguhnya sejak ayahku
melihat bahwa keturunanmu makin naik di mata rakyat dan namamu
menjadi buah mulut yang disanjung-sanjung sebagai pahlawan dan
penyelamat bangsa, ia merasa iri hati dan khawatir bila pengaruhmu
di kalangan rakyat makin meluas dan kecintaan mereka kepadamu makin
bertambah, hal itu akan dapat melemahkan kekuasaannya dan bahkan
mungkin mengganggu kewibawaan kerajaannya. Ayahku walau ia seorang
mukmin dan berilmu dan bukan dari keturunan raja yang menikmati
kehidupan yang mewah, menduduki yang empuk dan merasakan manisnya

32

KUMPULAN KISAH TELADAN

berkuasa. Orang selalu mengiakan kata-katanya, melaksanakan segala
perintahnya dan membungkukkan diri jika menghadapinya. Ia khawatir
akan kehilangan itu semua dan kembali ke tanah ladangnya dan usaha
ternaknya di desa. Karenanya ia tidak menyukai orang menonjol yang
dihormati dan disegani rakyat apalagi dipuja-puja dan dianggapnya
pahlawan bangsa seperti engkau. Ia khawatir bahwa engkau sewaktu-
waktu dapat merenggut kedudukan dan mahkotanya dan menjadikan
dia terpaksa kembali kehidupannya yang lama.”

“Wahai Suamiku”, Mikyal meneruskan ceritanya, “Aku mendapat
berita bahwa ayahku sedang memikirkan suatu rencana untuk menyingkirkan
engkau dan mengikis habis pengaruhmu di kalangan rakyat dan walaupun
aku masih meragukan kebenaran berita itu, aku rasa tidak ada salahnya
jika engkau dari sekarang berlaku waspada dan hati-hati terhadap kemungkinan
terjadi hal-hal yang malang bagi dirimu.”

Daud merasa heran dengan kata-kata isterinya itu lalu ia bertanya
kepada dirinya sendiri dan kepada isterinya: “Mengapa terjadi hal yang
sedemikian itu? Mengapa kesetiaanku diragukan oleh ayah mu, padahal
aku dengan jujur dan ikhlas hati berjuang di bawah benderanya, menegakkan
kebenaran dan memerangi kebathilan serta mengusir musuh ayahmu,
Thalut telah dimasuki godaan Iblis yang telah menghilangkan akal
sehatnya serta mengaburkan jalan fikirannya?” Kemudian Daud dan
istrinya pun beristirahat selesai mengucapkan kata-kata itu.

Pada esok harinya Daud terbangun oleh suara seorang pesuruh Raja
yang menyampaikan panggilan dan perintah kepadanya untuk segera
datang menghadap. Berkata sang raja kepada Daud yang berdiri tegak
di hadapannya: “Hai Daud fikiranku belakangan ini sangat terganggu
oleh sebuah berita yang sangat memusingkan. Aku mendengar bahwa
bangsa Kan’an sedang menyusun kekuatannya dan mengerahkan rakyatnya
untuk datang menyerang dan menyerbu daerah kita. Engkaulah harapan
ku satu-satunya, hai Daud kamulah yang akan dapat menangani urusan
ini maka ambillah pedangmu dan siapkanlah peralatan perangmu,
pilihlah orang-orang yang engkau percayai di antara tentaramu dan
pergilah serbu mereka di rumahnya sebelum mereka sempat datang
kemari. Janganlah engkau kembali dari medan perang kecuali dengan
membawa bendera kemenangan atau dengan jenazahmu dibawa di
atas bahu orang-orangmu.”
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Thalut hendak mencapai dua tujuan sekaligus dengan siasatnya
ini, ia handak menghancurkan musuh yang selalu mengancam negerinya
dan bersamaan dengan itu mengusir Daud dari atas buminya karena
hampir dapat dipastikan bahwa Daud tidak akan kembali selamat
dan pulang hidup dari medan perang kali ini. Siasat yang mengandungi
niat jahat dan tipu daya Thalut itu bukan tidak diketahui oleh Daud.
Ia merasa ada udang dibalik batu dalam perintah raja Thalut itu kepadanya,
namun ia sebagai rakyat yang setia dan anggota tentera yang berdisiplin
ia menerima dan melaksanakan perintah itu dengan sebaik-baiknya
tanpa mempedulikan atau memperhitungkan akibat yang akan menimpa
dirinya.

Dengan bertawakkal kepada Allah, berpasrah diri kepada takdir-
Nya dan berbekal iman dan takwa di dalam hatinya berangkatlah Daud
beserta pasukannya menuju daerah bangsa Kan’an. Ia tidak luput dari
lindungan Allah yang memang telah menyuratkan dalam takdir-Nya
mengutus Daud sebagai Nabi dan Rasul. Maka kembalilah Daud ke
kampung halamannya berserta pasukannya dengan membawa kemenangan
gilang-gemilang. Kedatangan Daud kembali dengan membawa kemenangan
diterima oleh Thalut dengan senyum dan tanda gembira yang dipaksakan
oleh dirinya. Ia berpura-pura menyambut Daud dengan penghormatan
yang besar dan puji-pujian yang berlebih-lebihan namun dalam dadanya
makin menyala-nyala api dendam dan kebenciannya, apalagi disadarinya
bahwa dengan berhasilnya Daud menggondol kemenangan, pengaruhnya
di mata rakyat makin naik dan makin dicintainyalah ia oleh Bani Isra’il
sehingga di mana saja orang berkumpul tidak lain yang diperbincangkan
hanyalah tentang diri Daud, keberaniannya, kecakapannya memimpin
pasukan dan kemahirannya menyusun strategi dengan sifat-sifat ksatria
yang dapat mengalahkan bangsa Kan’an dan membawa kemenangan
yang menjadi kebanggaan seluruh penduduk negeri.

Gagallah siasat Thalut menyingkirkan Daud dengan meminjam
tangan orang-orang Kan’an. Ia kecewa tidak melihat jenazah Daud diusung
oleh orang-orang nya yang kembali dari medan perang sebagaimana
yang ia harapkan, tetapi ia melihat Daud dalam keadaan segar-bugar
gagah perkasa berada di hadapan pasukannya menerima elu-eluan
rakyat dan sorak-sorai tanda cinta kasih sayang mereka kepadanya
sebagai pahlawan bangsa yang tidak terkalahkan. Thalut yang dibayangi
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rasa takut akan kehilangan kekuasaan melihat makin meluasnya pengaruh
Daud, terutama sejak kembalinya dari perang dengan bangsa Kan’an,
kemudian berfikir bahwa jalan satu-satunya yang akan menyelamatkan
dia dari ancaman Daud ialah membunuhnya secara langsung. Lalu
diaturlah rencana pembunuhannya sedemikian cermatnya sehingga
tidak akan menyeret namanya kedalam konspirasi ini. Mikyal, isteri
Daud yang dapat mencium rancangan jahat ayahnya itu, segera memberitahu
kepada suaminya, agar ia segera menjauhkan diri dan meninggalkan
kota secepat mungkin sebelum rancangan jahat itu sempat dilaksanakan.
Maka keluarlah Daud memenubhi anjuran isterinya yang setia itu meninggalkan
kota diwaktu malam gelap dengan tiada membawa bekal kecuali iman
di dada dan kepercayaan yang teguh yang akan pertolongan Allah dan
rahmat-Nya.

Setelah berita menghilangnya Daud dari istana Raja diketahui
oleh umum, maka berbondong-bondonglah menyusul yaitu saudara-
saudaranya, murid-muridnya dan para pengikutnya mencari jejaknya
untuk menyampaikan rasa setiakawan mereka serta menawarkan
bantuan dan pertolongan yang mungkin diperlukannya.

Mereka menemui Daud sudah agak jauh dari kota, ia lagi istirahat
seraya merenungkan nasib yang ia alami sebagai akibat dari perbuatan
seorang hamba Allah yang tidak mengenal budi baik sesamanya dan
yang selalu memperturutkan hawa nafsunya sekadar untuk mempertahankan
kekuasaan duniawinya. Hamba Allah itu tidak sadar, Daud berfikir
bahwa kenikmatan dan kekuasaan duniawi yang ia miliki adalah pemberian
Allah yang sewaktu-waktu dapat dicabut-Nya kembali daripadanya.

Dikutip dari kitab: Qashsash al-Anbiya’, karya Ibnu Kathir

> KISAH NABI DAUD DENGAN SEEKOR ULAT

Imam Al-Ghazali rahimahullah menceritakan di salah satu kitabnya.
Kisah tentang Nabi Daud a.s dengan seekor ulat. Pada suatu ketika tatkala
Nabi Daud A.S sedang duduk dalam mihrobnya sambil membaca kitab
Zabur, sesaat kemudian dia melihat seekor ulat merah dipenuhi dengan
debu. Lalu Nabi Daud a.s berkata pada dirinya, “Apa yang dikehendaki
Allah dengan ulat ini?”

35



KUMPULAN KISAH TELADAN

Selepas Nabi Daud selesai berkata demikian, maka Allah pun
mengizinkan ulat merah itu berbicara. Lalu ulat merah itu pun mula
berbicara kepada Nabi Daud a.s “Wahai Nabi Allah! Allah S.W.T telah
mengilhamkan kepadaku untuk membaca ‘Subhanallahu walhamdulillahi
wala ilaha illallahu wallahu akbar’ setiap hari sebanyak 1000 kali
dan pada malamnya Allah mengilhamkan kepadaku supaya membaca
‘Allahumma sholli ala Muhammadinannabiyyil ummiyyi wa ala alihi
wa sohbihi wa sallim’ setiap malam sebanyak 1000 kali.

Setelah ulat merah itu berkata demikian, maka dia pun bertanya
kepada Nabi Daud a.s “Apakah yang dapat kamu katakan kepadaku
agar aku dapat bermanfaat untukmu?”

Akhirnya Nabi Daud menyadari akan kesalahannya karena memandang
remeh akan ulat tersebut, dan dia sangat takut kepada Allah S.W.T. maka
Nabi Daud A.S. pun bertaobat dan menyerahkan diri kepada Allah S.W.T.

Begitulah sikap para Nabi a.s apabila mereka menyadari kesalahan
yang telah dilakukan maka dengan segera mereka akan bertaobat
dan menyerah diri kepada Allah S.W.T. Kisah-kisah yang terjadi pada
zaman para nabi bukanlah untuk kita ingat sebagai bahan sejarah,
tetapi hendaklah kita jadikan sebagai teladan supaya kita tidak memandang
rendah kepada apa saja makhluk Allah yang berada di bumi yang
sama-sama kita tempati ini.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya Al-Tsa’labi

> KISAH KECERDASAN NABI SULAIMAN A.S.

Nabi Sulaiman adalah salah seorang putera Nabi Daud a.s. Sejak
ia masih kanak-kanak berusia sebelas tahun, ia sudah menampakkan
tanda-tanda kecerdasan, ketajaman otak, kepandaian berfikir serta
ketelitian di dalam mempertimbangkan dan mengambil sesuatu keputusan.

Sewaktu Daud, ayahnya menduduki tahta kerajaan Bani Isra’il,
ia selalu mendampinginnya dalam tiap-tiap sidang peradilan yang
diadakan untuk menangani perkara-perkara perselisihan dan sengketa
yang terjadi di dalam masyarakat. [a memang sengaja dibawa oleh Daud
a.s ayahnya menghadiri sidang-sidang peradilan serta membantunya
di dalam menangani urusan-urusan kerajaan untuk melatihnya serta
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menyiapkannya sebagai putera mahkota yang akan menggantikanya
memimpin kerajaan, bila tiba saatnya ia harus memenuhi panggilan
Ilahi meninggalkan dunia yang fana ini. Dan memang Sulaimanlah yang
terpandai di antara sesama saudara yang bahkan lebih tua usia daripadanya.

Suatu peristiwa yang menunjukkan kecerdasan dan ketajaman
otaknya iaitu terjadi pada salah satu sidang peradilan yang ia turut
menghadirinya. dalam persidangan itu dua orang datang mengadu
meminta Nabi Daud mengadili perkara sengketa mereka, yaitu bahwa
kebun tanaman salah seorang dari kedua lelaki itu telah dimasuki oleh
kambing-kambing ternak kawannya di waktu malam yang mengakibatkan
rusak binasanya perkarangannya yang sudah dirawatnya begitu lama
sehingga mendekati masa panennya. Orang yang diadukan itu mengakui
kebenaran pengaduan kawannya dan bahwa memang hewan ternaknyalah
yang merusak kebun dan perkarangan temannya itu.

Dalam perkara sengketa tersebut, Nabi Daud memutuskan bahwa
sebagai ganti rugi yang diderita oleh pemilik kebun akibat pengrusakan
kambing-kambing peliharaan tetangganya, maka pemilik kambing-kambing
itu harus menyerahkan binatang peliharaannya kepada pemilik kebun
sebagai ganti rugi yang disebabkan oleh kelalaian menjaga binatang ternaknya.
Akan tetapi Sulaiman yang mendengar keputusan itu yang dijatuhkan
oleh ayahnya itu yang dirasa kurang tepat berkata kepada si ayah:
“Wahai ayahku, menurut partimbanganku keputusan itu sepatutnya berbunyi
demikian : Kepada pemilik perkarangan yang telah binasa tanamannya
diserahkan hewan ternak tetangganya untuk dipelihara, diambil hasilnya
dan dimanfaatkan bagi keperluannya, sedang perkarangannya yang telah
binasa itu diserahkan kepada tetangganya pemilik peternakan untuk
dipugar dan dirawatnya sampai kembali kepada keadaan asalnya, kemudian
masing-masing menerima kembali miliknya, sehingga dengan cara demikian
masing-masing pihak tidak ada yang mendapat keuntungan atau kerugian
lebih daripada yang sepatutnya.”

Keputusan yang diusulkan oleh Sulaiman itu diterima baik oleh
kedua orang yang menggugat dan digugat dan disambut oleh para
orang yang menghadiri sidang dengan rasa kagum terhadap kecerdasan
dan kepandaian Sulaiman yang walaupun masih muda usianya telah
menunjukkan kematangan berfikir dan keberanian melahirkan pendapat
walaupun tidak sesuai dengan pendapat ayahnya.
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Peristiwa ini merupakan permulaan dari sejarah hidup Nabi Sulaiman
yang penuh dengan mukjizat kenabian dan kurnia Allah yang dilimpahkan
kepadanya dan kepada ayahnya Nabi Daud.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya Ibnu Kathir

> NABI SULAIMAN A.S. DAN SEEKOR SEMUT

Kerajaan Nabi Sulaiman a.s. dikala itu sedang mengalami musim
kering yang begitu panjang. Lama sudah hujan tidak turun membasahi
bumi. Kekeringan melanda di mana-mana. Baginda Sulaiman a.s. mulai
didatangi oleh ummatnya untuk dimintai pertolongan dan memintanya
memohon kepada Allah s.w.t. agar menurunkan hujan untuk membasahi
kebun-kebun dan sungai-sungai mereka. Baginda Sulaiman a.s. kemudian
memerintahkan satu rombongan besar pengikutnya yang terdiri dari
bangsa jin dan manusia berkumpul di lapangan untuk berdo’a memohon
kepada Allah s.w.t. agar musim kering segera berakhir dan hujan segera
turun.

Sesampainya mereka di lapangan, Baginda Sulaiman a.s. melihat
seekor semut kecil berada di atas sebuah batu. Semut itu berbaring kepanasan
dan kehausan. Baginda Sulaiman a.s. kemudian mendengar sang semut
mulai berdoa memohon kepada Allah s.w.t. penunai segala hajat seluruh
makhluk-Nya. “Ya Allah pemilik segala khazanah, aku berhajat sepenuhnya
kepada-Mu, Aku berhajat akan air-Mu, tanpa air-Mu ya Allah aku akan
kehausan dan kami semua kekeringan. Ya Allah aku berhajat sepenuhnya
pada-Mu akan air-Mu, kabulkanlah permohonanku”, do’a sang semut
kepada Allah s.w.t.

Mendengar doa si semut maka Baginda Sulaiman a.s.kemudian
segera memerintahkan rombongannya untuk kembali pulang ke kerajaan
sambil berkata pada mereka, “Kita segera pulang, sebentar lagi Allah s.w.t.
akan menurunkan hujan-Nya kepada kalian. Allah s.w.t. telah mengabulkan
permohonan seekor semut”. Kemudian Baginda Sulaiman dan rombongannya
pulang kembali ke kerajaan.

Suatu hari Baginda Sulaiman a.s. sedang berjalan-jalan. Ia melihat
seekor semut sedang berjalan sambil mengangkat sebutir buah kurma.
Baginda Sulaiman a.s terus mengamatinya, kemudian beliau memanggil
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si semut dan menanyainya: “Hai semut kecil untuk apa kurma yang
kau bawa itu?. Si semut menjawab, Ini adalah kurma yang Allah s.w.t.
berikan kepada ku sebagai makananku selama satu tahun.

Baginda Sulaiman a.s. kemudian mengambil sebuah botol lalu
ia berkata kepada si semut, “Wahai semut kemarilah engkau, masuklah
ke dalam botol ini aku telah membagi dua kurma ini dan akan aku berikan
separuhnya padamu sebagai makananmu selama satu tahun. Tahun depan
aku akan datang lagi untuk melihat keadaanmu”. Si semut taat pada
perintah Nabi Sulaiman a.s..

Setahun telah berlalu. Baginda Sulaiman a.s. datang melihat keadaan
si semut. Ia melihat kurma yang diberikan kepada si semut itu tidak
banyak berkurang. Baginda Sulaiman a.s. bertanya kepada si semut,
“Hai semut mengapa engkau tidak menghabiskan kurmamu” “Wahai
Nabiyullah, aku selama ini hanya menghisap airnya dan aku banyak
berpuasa. Selama ini Allah s.w.t. yang memberikan kepadaku sebutir
kurma setiap tahunnya, akan tetapi kali ini engkau memberiku separuh
buah kurma. Aku takut tahun depan engkau tidak memberiku kurma
lagi karena engkau bukan Allah Pemberi Rizki (Ar-Rozak), jawab si semut.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya al-Tsa’labi

> NABI SULAIMAN A.S. DAN RATU SABA’

Dikatakan kepadanya : “Masuklah ke dalam istana. Maka tatkala
dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan disingkap-
kannya kedua betisnya”. Berkatalah Sulaiman : “Sesungguhnya ia adalah
istana licin terbuat dari kaca” Berkatalah Balqis :”Ya Tuhanku, sesungguhnya
aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama
Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam”.”(QS An Naml 44)

Catatan sejarah mengungkapkan pertemuan antara Sulaiman
dengan Ratu Saba berdasarkan penelitian yang dilakukan negeri tua
Saba di Yaman Selatan. Penelitian yang dilakukan terhadap reruntuhan
mengungkapkan bahwa seorang “ratu” yang pernah berada di kawasan
ini hidup antara 1000 s/d 950 SM dan melakukanperjalanan ke Utara
(ke Jerusalem).
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Keterangan lebih terperinci tentang apa yang terjadi diantara dua
orang penguasa, kekuatan ekonomi dan politik dari dua negara ini, pemerintahan
mereka dan hal lain yang lebih terperinci semuanya diterangkan dalam
Surat An Naml. Kisah yang meliputi sebagian besar surat An Naml, memulai
keterangannya tentang ratu Saba berdasarkan berita yang dibawa oleh
seekor burung Hud, salah satu tentara nabi Sulaiman kepadanya.

Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata;”Aku
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahinya; dan kubawa
kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting yang diyakini.

Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah
mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana
yang besar.

Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain
Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-
perbuatan mereka, lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga
mereka tidak mendapat petunjuk, agar mereka tidak menyembah Allah
Yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi dan Yang
mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan.

Allah, tiada Tuhan Yang Disembah kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai
Arsyyang besar”. Berkata Sulaiman :”Akan kami lihat, apa kamu benar ataukah
kamu termasuk orang-orang yang berdusta.” (QS An Naml 22-27).

Setelah menerima berita dari burung hud-hud ini, Sulaimanpun
memberikan perintah sebagai berikut: Pergilah dengan (membawa) suratku
ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka kemudian berpalinglah dari mereka,
lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan”.(QS. An Naml: 28).

Setelah ini, al-Qur'an mengemukakan kejadian yang berkembang
setelah Ratu Saba menerima surat tersebut:

Berkata ia (Balqis) : “Hai pembesar-pembesar, sesunguhnya telah
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat
ini dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya): “Dengan menyebut Nama
Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku
sebagai orang-orang yang berserah diri”.

Berkata dia (Balgis) ; “Hai para pembesar berilah aku pertimbangan
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dalam urusanku (ini) aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan
sebelum kamu berada dalam majelis(ku)”.

Mereka menjawab: “Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan
dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan
keputusan berada di tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang
akan kamu perintahkan”.

Dia berkata: “Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu
negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya
yang mulia jadi hina; dan dan demikian pulalah apa yang akan mereka
perbuat. Dan sesungguhnya aku akan mengirimkan utusan kepada
mereka dengan (membawa) hadiah dan (aku akan) menunggu apa
yang dibawa kembali oleh utusan-utusanku itu.

Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaimanpun
berkata: Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka
apa yang diberikan oleh Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang
diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.

Kembalilah mereka sungguh Kami akan mendatangi mereka dengan
bala tentara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan
mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka
menjadi (tawanan-tawanan) yang hina dina”.

Berkata Sulaiman: “Hai pembesar-pembesar siapakah diantara
kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebagai
orang-orang yang berserah diri”. Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan
jin:”Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgasana itu
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya
aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya”.

Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab:”Aku
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip”.
Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana tersebut terletak dihadapannya,
iapun berkata :Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku
apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan ni’'mat-Nya). Dan barangsiapa
yang bersyukur sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya
sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku
Maha Kaya lagi Maha Mulia”.

Dia berkata: “Robahlah baginya singgasananya; maka kita akan
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melihat apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang-orang yang
tidak mengenali(nya)”.

Dan ketika Balqgis datang, ditanyakanlah kepadanya: “Serupa inikah
singgasanamu?”. Dia menjawab: “Seakan-akan singgasana ini singgasanaku,
kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-
orang yang berserah diri”.

Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya
(untuk melahirkan ke-Islamannya), karena sesungguhnya ia dahulunya
termasuk orang-orang yang kafir. Dikatakanlah kepadanya: “Masuklah
ke dalam istana”. Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya
kolam air yang besar dan disingkapkannya kedua betisnya”. Berkatalah
Sulaiman: “Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca”. Berkatalah
Balqis: Y4a, Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap
diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan
semesta alam”. (QS An Naml 29-44).

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya Ibnu Kathir

> KEMATIAN NABI SULAIMAN A.S. MEMATAHKAN FITNAH

Nabi Sulaiman mampu menundukkan, memperkerjakan, dan
memiliki hubungan dengan para jin, hal ini menimbulkan fitnah bahwa
jin mengetahui sesuatu yang ghaib. Dan tidak diketahui siapa yang
mengepulkan asap fitnah apakah itu syaitan yang terkutuk atau jin
yang bodoh atau manusia yang tertipu. Isu tersebut menyebar mempengaruhi
sebagian manusia dan jin, manusia melupakan bahwa ilmu ghaib hanya
berada di tangan Allah SWT. Ilmu ghaib tidak akan ada yang mampu
menguasainya baik jin , manusia atau Rasul sekalipun. Allah merencanakan
kematian nabi Sulaiman untuk mematahkan isu bahwa jin mengetahui
hal-hal yang ghaib.

Jin bekerja untuk nabi Sulaiman selama beliau hidup, tatkala beliau
wafat tugasnya pun akan terbebas. Nabi Sulaiman meninggal tanpa
diketahui oleh jin sehingga para jin tetap bekerja dan mengabdi untuk
beliau. Seandainya saja jin ada yang mengetahui hal yang ghaib ini maka
jin tidak akan lagi meneruskan pekerjaan mereka. Akhir kisah nabi Sulaiman,
yaitu ketika suatu hari beliau memasuki mihrabnya yang terletak di
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puncak gunung yang dindingnya terbuat dari permata untuk beri’tikaf,
beribadah dan sholat. Dan bila beliau sedang berkhalwat, maka tidak
ada seorang pun yang berani mengganggunya. Ketika itu nabi Sulaiman
duduk dan bersandar pada tongkatnya seperti sedang tenggelam dalam
tafakur.

Beliau berdzikir kepada Allah hingga malaikat maut menemuinya
dan nabi Sulaiman pun meninggal. Jin menyangka bahwa beliau sedang
shalat sehingga mereka tetap melanjutkan pekerjaannya. Berlalulah
waktu yang sangat panjang hingga rayap datang dan mulai memakan
tongkatnya nabi Sulaiman.

Tongkat beliau pun menjadi rapuh dan keropos hingga tak mampu
lagi menopang tubuhnya, maka tubuh suci itu pun lalu jatuh dan tersungkur.
Manusia pun berdatangan mendekatinya, dan mereka baru sadar bahwa
nabi Sulaiman telah meninggal sejak lama. Jin menyadari bahwa mereka
tidak mengetahui hal yang ghaib ini dan manusia pun menyadari pula
hal yang sangat hakiki ini.

Itulah akhir dari kisah nabi Sulaiman as. yang meninggal dalam
keadaan duduk dan shalat di mihrabnya. Berita ini segera menyebar,
manusia, burung dan binatang buas mengantarkan jenazahnya dengan
diiringi kesedihan yang mendalam. Semua makhluk bersedih, sekumpulan
burung pun tampak menangis. Semenjak itu tak ada lagi orang yang
dapat memahami bahasa burung, mungkin saja burung bersedih ditinggalkan
nabi Sulaiman karena tidak ada lagi yang mengerti tentang bahasa mereka.

Dikutip dari kitab: Qashash al-anbiya’, karya Ibnu Kathir

> KEGIGIHAN BERDAKWAH NABI ILYAS A.S.

Nabi Ilyas a.s termasuk keturunan Nabi Harun a.s yang ke empat.
Kisah Nabi Ilyas yang akan dipaparkan adalah pada waktu Allah Swt.
mengutus Nabi Ilyas a.s untuk memperingati kaum yang menyembah
Ba’al (nama berhala wanita yang disembah). Ilyas meminta agar kaum
tersebut meninggalkan menyembah Ba’al dan menyembah kepada Allah
Swt. yang telah menciptakan manusia dan seluruh makhluk di muka bumi
ini.
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Ilyas berkata kepada kaumnya “Apakah kalian tidak takut pada azab
Allah dan alasan-Nya sehingga kamu tidak mentaati perintah-perintah-
Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya? Ataukah kamu mau menyembah
berhala Ba’al dan meninggalkan ibadah kepada Allah yang telah menciptakan
alam dengan sebaik-baiknya ciptaan-Nya dan menjauhi larangan-larangan-
Nya? Padahal Tuhan yang harus disembah hanyalah Allah, Tuhan nenek
moyang kamu terdahulu”.

Namun apa yang sudah diserukan dan diperintahkan oleh Nabi
Ilyas tidak digubris oleh kaumnya. Allah menyebutkan dalam Al-Quran,
bahwa Ilyas telah dijadikan sebutan yang baik bagi orang-orang sesudahnya.
Karena Ilyas termasuk ke dalam golongan orang yang beriman dan ikhlas
beramal. Yang temuat dalam surat ash-Shoffaat ayat 123 — 132, sebagai
berikut: “Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba kami yang beriman”
(ash-Shoffat : 123 — 132)

Nabi Ilyas tidak pernah putus asa, siang dan malam ia terus menyampaikan
syariat agama Allah kepada kaumnya. Akan tetapi kaumnya tetap tidak
mempedulikan, bahkan hendak melakukan niat jahat dan kejam untuk
membunuh Nabi Ilyas. Allah Swt. yang maha mengetahui, akhirnya
memberikan siksaan dan musibah kepada kaum yang bebal tersebut.
Allah Swt. memberikan musim kemarau yang panjang bertahun-tahun
lamanya. Akibatnya air-air menjadi kering dan habis, timbullah kelaparan
karena ladang-ladang menjadi gersang, ternak-ternak mati kekurangan
air, manusia pun banyak yang mati.

Di saat kebingungan akhirnya kaum tersebut mencari dan bertemu
dengan Ilyas. Mereka menyatakan telah insyaf dan hendak meninggalkan
Ba’al berhala yang mereka sembah, lalu menyembah Allah Swt. Mereka
meminta kepada Ilyas agar Allah memberikan hujan. Kemudian Ilyas
berkata “Bila kamu betul-betul beriman kepada Allah dan percaya akan
kerasulanku, aku doa’kan kepada Tuhanku yang juga Tuhan kamu semua.”

Lalu, Ilyas berdoa dan memohon kepada Allah agar segera diturunkan
hujan, Allah mengabulkan doa Ilyas. Sesudah itu turunlah hujan yang
sangat lebat, membasahi ladang-ladang yang kering, tak lama sesudah
itu kehidupan kembali menjadi seperti semula. Ladang-ladang kembali
subur, ternak-ternak sudah mulai membaik. Namun apa yang dinyatakan
oleh kaum tersebut ternyata hanyalah omong kosong belaka, sesudah
keadaan membaik mereka menjadi lupa dan durhaka kepada Allah Swt.
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Kemudian, Allah mendatangkan kembali siksa dan musibah yang
lebih besar dari sebelumnya dengan mendatangkan gempa yang sangat
hebat sehingga binasalah mereka. Nabi Ilyas dan para pengikutnya
diselamatkan oleh Allah Swt. Itulah akibat dari kaum yang tidak mendengarkan
dan mengkhianati perintah dari Allah Swt.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya al-Tsa’labi

> NABI ISA A.S. DENGAN SI RAKUS

Dahulu ada seorang lelaki yang datang kepada nabi Isa a.s., ia ingin
sekali bersahabat dengan beliau, karena itu ia berkata : .... “Aku ingin
sekali bersahabat denganmu kemana saja engkau pergi.” Jawab Isa
a.s.: “Baiklah kalau demikian.”

Pada suatu hari berjalanlah keduanya di tepi sungai dan makanlah
berdua tiga potong roti, Nabi Isa a.s. satu potong dan satu potong untuk
orang itu, sisa satu potong. Kemudian ketika Nabi Isa a.s. pergi minum
ke sungai, dan kembai roti yang sepotong itu tidak ada, lalu beliau bertanya
kepada sahabatnya: “Siapakah yang telah mengambil sepotong roti?”
Jawab sahabat itu: “Aku tidak tahu.”

Maka berjalanlah keduanya, tiba-tiba melihat rusa dengan kedua
anaknya, maka dipanggillah salah satu dari anak rusa itu lalu disembelihnya
dan dibakar. Kemudian dimakan berdua, lalu Nabi Isa a.s. menyuruh
anak rusa yang telah dimakan itu supaya hidup kembali maka hiduplah
ia dengan izin Allah, kemudian Nabi Isa a.s. bertanya: Demi Allah, yang
memperlihatkan kepadamu bukti kekuasaan-Nya itu siapakah yang
mengambil sepotong roti itu ?” Jawab sahabatnya: “Aku tidak tahu.”

Kemudian keduanya meneruskan perjalanan hingga sampai ke
tepi sungai, lalu Nabi Isa a.s. memegang tangan sahabatnya itu dan
mengajaknya berjalan hingga sampai ke seberang, lalu ditanyalah
sahabatnya itu sekali lagi: “Demi Allah, yang memperlihatkan kepadamu
bukti ini, siapakah yang mengambil sepotong roti itu ?” Sahabat itu
menjawab: “Aku tidak tahu.”

Kemudian berjalanlah keduanya ketika berada di hutan dan keduanya
sedang duduk-duduk, Nabi Isa a.s. mengambil tanah dan kerikil/anak
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batu, lalu diperintahkan: ‘Jadilah emas dengan izin Allah.” Maka dengan
tiba-tiba tanah dan kerikil itu berubah menjadi emas, lalu dibagi menjadi
tiga bahagian, kemudian beliau berkata: “Untukku sepertiga, dan kamu
sepertiga, sedang sepertiga ini untuk orang yang mengambil roti.” Serentak
sahabat itu menjawab: ‘Akulah yang mengambil roti itu.”

Nabi Isa a.s. berkata: “Maka ambillah semua bagian ini untukmu.”
Lalu keduanya berpisah. Kemudian orang itu didatangi oleh dua orang
yang akan merampok harta itu dan membunuhnya lalu orang itu
(sahabat Isa a.s.) berkata: “Lebih baik kita bagi tiga saja.” Ketiga orang
itu menjadi setuju, lalu menyuruh salah seorang pergi ke pasar berbelanja
makanan, maka timbul perasaan orang yang berbelanja itu, dan berkata
dalam hatinya: “Untuk apa kita membagi uang/harta, lebih baik makanan
ini saya bubuh racun saja biar keduanya mati, dan ambil semua harta
itu.”

Lalu diberinya racun makanan itu. Sementara orang yang tinggal
itu berkata: “Untuk apa kita membagi harta ini, lebih baik jika ia datang,
kita bunuh saja, lalu harta itu kita bagi dua.” Maka ketika datang orang
yang berbelanja itu, segera dibunuh oleh keduanya, lalu hartanya dibagi
menjadi dua, kemudian keduanya makan dari makanan yang telah
diberi racun itu, maka matilah keduanya, dan tinggallah harta itu di hutan,
sedang mereka mati di sekitar harta itu.

Kemudian ketika Nabi Isa a.s. berjalan di hutan dan menemukan
(melihat) hal itu, maka iapun berkata kepada sahabat-sahabatnya: “Inilah
contohnya dunia, maka berhati-hatilah kamu kepadanya.”

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya al-Tsa’labi
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> ASHABUL UKHDUD PARA PEMBUAT PARIT

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya dari Shuhaib bin
Sinan radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

Pada zaman dahulu, sebelum masa kalian ada seorang raja, dia mempunyai
seorang tukang sthir. Ketika tukang sihir ini sudah semakin tua, dia berkata
kepada raja tersebut: “Saya sudah tua, carikan untukku seorang pemuda
remaja yang akan saya ajari sihir.” Maka raja itupun mencari seorang
pemuda untuk diajari ilmu sihir.

Adapun pemuda itu, di jalanan yang dilaluinya (menuju tukang
sihir) itu ada seorang rahib (ahli ibadah). Lalu dia duduk di majelis rahib
tersebut, mendengarkan wejangannya dan ternyata uraian tersebut menak-
jubkannya. Akhirnya, jika dia mendatangi tukang sihir itu, dia melewati
majelis si rahib dan duduk di sana. Kemudian, setelah dia menemui
tukang sihir itu, dia dipukul oleh tukang sihir tersebut. Pemuda itupun
mengadukan keadaannya kepada si rahib. Kata si rahib: “Kalau engkau
takut kepada si tukang sihir, katakan kepadanya: Aku ditahan oleh
keluargaku.’ Dan jika engkau takut kepada keluargamu, katakan kepada

r”

mereka: Aku ditahan oleh tukang sihir itu’.

Ketika dia dalam keadaan demikian, datanglah seekor binatang
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besar yang menghalangi orang banyak. Pemuda itu berkata: “Hari ini
saya akan tahu, tukang sihir itu yang lebih utama atau si rahib.” Diapun
memungut sebuah batu dan berkata: “Ya Allah, kalau ajaran si rahib
itu lebih Engkau cintai daripada ajaran tukang sihir itu, maka bunuhlah
binatang ini agar manusia bisa berlalu.” Pemuda itu melemparkan batunya
hingga membunuhnya. Akhirnya manusiapun dapat melanjutkan perjalanannya.

Kemudian pemuda itu menemui si rahib dan menceritakan keadaannya.
Sirahib berkata kepadanya: “Wahai ananda, hari ini engkau lebih utama
daripadaku. Kedudukanmu sudah sampai pada tahap yang aku lihat
saat ini. Sesungguhnya engkau tentu akan menerima cobaan, maka apabila
engkau ditimpa satu cobaan, janganlah engkau menunjuk diriku.”

Pemuda itupun akhirnya mampu mengobati orang yang dilahirkan
dalam keadaan buta, sopak (belang), dan mengobati orang banyak dari
berbagai penyakit. Berita ini sampai ke telinga teman duduk sang raja,
yang buta matanya. Diapun menemui pemuda itu dengan membawa
hadiah yang banyak, lalu berkata: “Semua hadiah yang ada di sini adalah
untuk engkau, saya kumpulkan, kalau engkau dapat menyembuhkan saya
(dari kebutaan ini).”

Anak muda itu menjawab: “Sebetulnya, saya tidak dapat menyembuhkan
siapapun. Tapi yang menyembuhkan itu adalah Allah Subhanahu wa
Ta’ala. Kalau engkau beriman kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, saya
doakan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, tentu Dia sembuhkan engkau.”

Teman sang raja itupun beriman kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala, lalu Allah Subhanahu wa Ta’ala menyembuhkannya. Kemudian
dia menemui sang raja dan duduk bersamanya seperti biasa. Raja itu
berkata kepadanya: “Siapa yang sudah mengembalikan matamu?”

Dia menjawab: “Rabbku.” Raja itu menukas: “Apa kamu punya tuhan
selain aku?” Orang itu berkata: “Rabbku dan Rabbmu adalah Allah Subhanahu
wa Ta’ala.”

Raja itupun menangkapnya dan tidak berhenti menyiksanya sampai
dia menunjukkan si pemuda. Akhirnya si pemuda ditangkap dan dibawa
ke hadapan raja tersebut. Sang raja berkata: “Wahai anakku, telah sampai
kepadaku kehebatan sihirmu yang dapat menyembuhkan buta, sopak,
dan kamu berbuat ini serta itu.”

Pemuda itu berkata: “Sesungguhnya saya tidak dapat menyembuhkan
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siapapun. Tapi yang menyembuhkan itu adalah Allah Subhanahu wa
Ta’ala.”

Raja itu menangkapnya dan terus menerus menyiksanya sampai
dia menunjukkan si rahib. Akhirnya si rahib ditangkap dan dihadapkan
kepada sang raja dan dipaksa: “Keluarlah dari agamamu.” Si rahib menolak.
Raja itu minta dibawakan sebuah gergaji, lalu diletakkan di atas kepala
si rahib dan mulailah kepala itu digergaji hingga terbelah dua. Kemudian
diseret pula teman duduk raja tersebut, dan dipaksa pula untuk kembali
murtad dari keyakinannya. Tapi dia menolak. Akhirnya kepalanya digergaji
hingga terbelah dua.

Kemudian pemuda itu dihadapkan kepada raja dan diapun dipaksa:
“Keluarlah kamu dari keyakinanmu.” Pemuda itu menolak.

Akhirnya raja itu memanggil para prajuritnya: “Bawa dia ke gunung
ini dan itu, dan naiklah. Kalau kalian sudah sampai di puncak, kalau
dia mau beriman (bawa pulang). Kalau dia tidak mau, lemparkan dia
dari atas.” Merekapun membawa pemuda itu ke gunung yang ditunjuk.
Si pemudapun berdoa: “Ya Allah, lepaskan aku dari mereka dengan
apa yang Engkau kehendaki.” Seketika gunung itu bergetar dan merekapun
terpelanting jatuh. Pemuda itu datang berjalan kaki menemui sang
raja. Raja itu berkata: “Apa yang dilakukan para pengawalmu itu?”

Kata si pemuda: “Allah Subhanahu wa Ta’ala menyelamatkanku dari
mereka.”

Kemudian raja itu menyerahkan si pemuda kepada beberapa orang
lalu berkata: “Bawa dia dengan perahu ke tengah laut. Kalau dia mau
keluar dari keyakinannya, (bawa pulang), kalau tidak lemparkan dia
ke laut.” Merekapun membawanya. Si pemuda berdoa lagi: “Ya Allah,
lepaskan aku dari mereka dengan apa yang Engkau kehendaki.” Perahu
itu karam dan mereka pun tenggelam. Sedangkan si pemuda berjalan
dengan tenang menemui sang raja.

Raja itu berkata: “Apa yang dilakukan para pengawalmu itu?”

Kata si pemuda: “Allah Subhanahu wa Ta’ala menyelamatkanku
dari mereka.”

Lalu si pemuda melanjutkan: “Sesungguhnya engkau tidak akan
dapat membunuhku sampai engkau melakukan apa yang kuperintahkan.”
Sang raja bertanya: ‘Apa itu?”
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Kata si pemuda: “Kau kumpulkan seluruh manusia di satu tempat,
kau salib aku di sebatang pohon dan ambil sebatang panah dari kantung
panahku kemudian letakkan pada sebuah busur lalu ucapkanlah: ‘Bismillah
Rabbil ghulam’ (Dengan nama Allah, Rabb si pemuda), dan tembaklah
aku dengan panah tersebut. Kalau engkau melakukannya niscaya engkau
akan dapat membunuhku.”

Raja itupun mengumpulkan seluruh manusia di satu tempat dan
menyalib si pemuda, kemudian mengeluarkan anak panah dari kantung
si pemuda lalu meletakkannya pada sebuah busur dan berkata: “Bismillahi
Rabbil ghulam”, kemudian dia melepaskan panah itu dan tepat mengenai
pelipis si pemuda. Darah mengucur dan si pemuda segera meletakkan
tangannya di pelipis itu dan diapun tewas. Serta merta rakyat banyak
yang melihatnya segera berkata: “Kami beriman kepada Rabb si pemuda.
Kami beriman kepada Rabb si pemuda. Kami beriman kepada Rabb si
pemuda.”

Raja itupun didatangi pengikutnya dan diceritakan kepadanya:
“Apakah anda sudah melihat, apa yang anda khawatirkan, demi Allah
sudah terjadi. Orang banyak sudah beriman (kepada Allah).”

Lalu raja itu memerintahkan agar menggali parit-parit besar dan
menyalakan api di dalamnya. Raja itu berkata: “Siapa yang tidak mau
keluar dari keyakinannya, bakarlah hidup-hidup dalam parit itu. (Atau:
ceburkan ke dalamnya).” Merekapun melakukannya, sampai akhirnya
diseretlah seorang wanita yang sedang menggendong bayinya. Wanita
itu mundur (melihat api yang bernyala-nyala), khawatir terjatuh ke
dalamnya (karena sayang kepada bayinya). Tapi bayi itu berkata kepada
ibunya: “Wahai ibunda, bersabarlah, karena sesungguhnya engkau di
atas al-haq.”

Allah Subhanahu wa Ta’ala menceritakan kisah ini juga dalam
Kitab-Nya yang mulia dalam surat Al-Buruj: “Demi langit yang mempunyai
gugusan bintang, dan hari yang dijanjikan, dan yang menyaksikan dan
yang disaksikan. Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat
parit. Yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk
di sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat
terhadap orang-orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa orang-
orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman
kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, Yang mempunyai
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kerajaan langit dan bumi dan Allah Maha Menyaksikan segala sesuatu.
Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-
orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak
bertaobat, maka bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab
(neraka) yang membakar....”

Itulah kisah yang Allah Subhanahu wa Ta’ala ceritakan dalam Kitab-
Nya yang mulia agar menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang
sesudah mereka.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash, karya saleh al-Munajjed

> KISAH 3 PEMUDA DALAM GUA

Dari Nafi’ diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ada tiga orang dari
umat sebelum kalian yang sedang mengadakan perjalanan. Tiba-tiba
mereka ditimpa oleh hujan, maka mereka berteduh di dalam sebuah
gua. (Tanpa disangka), gua tersebut menyekap mereka, (karena pintunya
tertutup oleh sebuah batu besar). Maka ada sebagian dari mereka yang
berkata kepada yang lain: “Demi Allah, tidak akan ada yang dapat
menyelamatkan kalian kecuali sifat jujur (keikhlasan), oleh karenanya,
saya harap agar masing-masing kalian berdo’a (kepada Allah Subhanahu
wa Ta’ala) dengan perantara (wasilah) suatu amal yang dia yakin
dikerjakan dengan penuh kejujuran (keikhlasan).

Seorang dari mereka berdo’a: “Ya Allah, Engkau tahu bahwa dulu
aku punya seorang pekerja yang bekerja padaku dengan imbalan 3 gantang
padi. Tapi, tiba-tiba dia pergi dan tidak mengambil upahnya. Kemudian
aku ambil padi tersebut lalu aku tanam dan dari hasilnya aku belikan
seekor sapi. Suatu saat, dia datang kepadaku untuk menagih upahnya.
Aku katakan padanya, ‘Pergilah ke sapi-sapi itu dan bawalah dia’. Dia
balik berkata, ‘Upahku yang ada padamu hanyalah 3 gantang padi’.
Maka aku jawab, Ambillah sapi-sapi itu, sebab sapi-sapi itu hasil dari padi
yang tiga gantang dulu’. Akhirnya dia ambil juga. (Ya Allah), bila Engkau
tahu bahwa apa yang aku perbuat itu hanya karena aku takut kepadaMu,
maka keluarkanlah kami (dari gua ini).” Tiba-tiba batu besar (yang
menutupi gua itu) bergeser.
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Seorang lagi berdo’a: “Ya Allah, Engkau tahu bahwa aku mempunyai
bapak-ibu yang sudah tua. Setiap malam aku membawakan untuk
keduanya susu dari kambingku. Suatu malam aku datang terlambat
pada mereka. Aku datang kala mereka sudah tidur lelap. Saat itu, isteri
dan anak-anakku berteriak kelaparan. Biasanya aku tidak memberi minum
buat mereka sehingga kedua orang tuaku terlebih dahulu minum. Aku
enggan membangunkan mereka, aku juga enggan meninggalkan mereka
sementara mereka butuh minum susu tersebut. Maka, aku tunggu
mereka (bangun) sampai fajar menyingsing. (Ya Allah), bila Engkau tahu
bahwa hal tersebut aku kerjakan hanya karena takut padaMu, maka
keluarkanlah kami (dari gua ini). Tiba-tiba batu besar itu bergeser lagi.

Yang lain lagi juga berdo’a: “Ya Allah, Engkau tahu aku mempunyai
saudari sepupu (puteri paman), dia adalah wanita yang paling aku
cintai. Aku selalu menggoda dan membujuknya (berbuat dosa) tapi
dia menolak. Hingga akhirnya aku memberinya (pinjaman) 100 dinar.
(Jelasnya), dia memohon uang pinjaman dariku (karena dia sangat
membutuhkan dan terpaksa), maka (aku jadikan hal itu sebagai hilah
untuk mendapatkan kehormatannya). Maka aku datang kepadanya
membawa uang tersebut lalu aku berikan kepadanya, akhirnya dia pun
memberiku kesempatan untuk menjamah dirinya. Ketika aku duduk
di antara kedua kakinya, dia berkata, ‘Bertakwalah engkau kepada Allah,
janganlah engkau merusak cincin kecuali dengan haknya’. Maka dengan
segera aku berdiri dan keluar meninggalkan uang 100 dinar itu (untuknya).
Ya Allah, bila Engkau tahu bahwa apa yang aku kerjakan itu hanya
karena aku takut kepadaMu, maka keluarkanlah kami (dari gua ini)”.
Tiba-tiba bergeserlah batu itu sekali lagi, dan Allah pun mengeluarkan
mereka. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dikutip dari kitab: Min Bada’l al-Qashash al-nabawi al-Sahih,
karya Mhd. Jamil Zeno

> KISAH PEMUDA YANG BERNAMA ‘UZAIR

Pada suatu hari ketika ‘Uzair memasuki kebunnya yang menghijau
dengan pokok-pokok kurma dan tiba-tiba hatinya terpesona dan tertarik
untuk memikirkan rahasia keindahan dan keajaiban alam ini. Sesudah
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memetik buah-buahan dia pulang dengan keledainya sambil menikmati
keindahan-keindahan alam sekitarnya sampai akhirnya keledai yang
ditungganginya tersesat jalan. Setelah sekian lama barulah dia sadar
bahwa dia telah berada di suatu daerah yang tidak dikenalinya, serta
jauh dari negerinya sendiri.

Begitu dia sampai ke daerah itu dilihatnya kampung itu baru saja
diserbu oleh musuh-musuh sehingga menjadi rusak semuanya. Di bekas
runtuhan terdapat mayat-mayat manusia yang bergelimpangan yang
sudah busuk dan hancur. Melihat pemandangan yang mengerikan itu,
dia pun turun dari keledainya dengan membawa dua keranjang buah-
buahan. Manakala keledainya itu diikat di situ, kemudian dia duduk
bersandar pada dinding sebuah rumah yang sudah runtuh untuk melepaskan
letihnya. Dalam pada itu, fikirannya mula memikirkan mayat manusia
yang sudah busuk itu.

“Bagaimana orang-orang yang sudah mati dan hancur itu akan
dihidupkan oleh Tuhan kembali di negeri akhirat?” begitulah pertanyaan
yang datang bertalu-talu dan tidak terjawab olehnya sehingga dia menjadi
lemah-lunglai dan kemudian terus tartidur. Dalam tidur itu, dia seakan-
akan bertemu dengan semua arwah (roh-roh) orang-orang yang sudah
meninggal itu. Tidurnya amat luar biasa sekali, bukan hanya sejam atau
semalam, tetapi dia telah tidur terus-menerus tanpa bangun-bangun
selama seratus tahun lamanya.

Dalam masa dia tertidur itu, keadaan di sekitarnya sudah ramai
lapisan baru, rumah serta bangunan-bangunan banyak yang telah didirikan.
Dalam masa seratus tahun itu, segala-galanya sudah berubah, manakala
‘Uzair tetap terus tidur tersandar di dinding buruk itu menjadi jasad
(tubuh) yang tidak bernyawa lagi. Dagingnya sudah hancur dan tulang
belulangnya sudah hancur lebur berderai.

Kemudian jasad ‘Uzair yang telah mati, daging dan tulangnya yang
sudah hancur itu disusun kembali oleh Allah pada bahagiannya masing-
masing lalu ditiupkan ruhnya. Dan ketika itu juga ‘Uzair hidup kembali
seperti dahulu. ‘Uzair terus berdiri seperti orang yang bangun dari tidur
lantas dia mencari keledai dan buah-buahannya di dalam keranjang
dahulu.

Tidak berapa lama kemudian, turunlah beberapa malaikat seraya
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bertanya, “Tahukah engkau ya ‘Uzair berapa lama engkau tidur?” Tanpa
berfikir panjang ‘Uzair menjawab, “Saya tertidur sehari dua ataupun
setengah hari.” Lalu malaikat pun berkata kepadanya, “Bahwa engkau
terdampar di sini genap seratus tahun lamanya.

Disinilah engkau berbaring, berhujan dan berpanas matahari, kadang-
kadang ditiup badai dan berhawa sejuk dan juga panas terik. Dalam masa
yang begitu panjang, makanan engkau tetap baik keadaannya. Tetapi
coba lihat keadaan keledai itu, dia sendiri pun sudah hancur dan dagingnya
sudah busuk.”

Berkata malaikat lagi, “Lihatlah dan perhatikanlah sungguh-sungguh.
Demikianlah kekuasaan Allah. Allah dapat menghidupkan kembali
orang yang sudah mati dan mengembalikan jasad-jasad yang sudah
hancur lebur dan dengan semudah itu pulalah Tuhan akan membangkitkan
semua manusia yang sudah mati itu nanti di akhirat untuk diperiksa
dan diadili segala perbuatannya. Hal ini diperlihatkan oleh Tuhan kepada
engkau supaya iman engkau tetap dan engkau sendiri dapat menjadi
bukti kepada manusia-manusia lain supaya engkau dan manusia-manusia
lain tiada ragu dan ragu-ragu lagi tentang apa yang diterangkan Tuhan
tentang akhirat itu.”

Setelah ‘Uzair melihat makanan dan keledainya yang sudah hancur
itu, maka ‘Uzair pun berkata, “Sekarang tahulah saya bahwa Allah itu
adalah berkuasa ke atas tiap-tiap sesuatu.” Tiba-tiba keledai yang sudah
hancur berderai itu dilihatnya mulai dikumpulkan daging dan tulangnya.
Dan akhirnya menjadi seperti sediakala iaitu hidup kembali bergerak-
gerak dan berdiri sebagaimana sebelum mati. Maka ‘Uzair pun berkata,
“Sekarang tahulah saya bahwa Allah berkuasa di atas segala-galanya.”
Lalu dia pun terus mengambil keledainya dahulu dan terus menunggangnya
pulang ke rumahnya dahulu dengan mencari-cari jalan yang sukar
untuk dikenali. Dilihatnya segala-gala telah berubah. Dia coba mengingati
apa yang pernah dilihatnya seratus tahun dahulu. Setelah menempuhi
berbagai kesukaran, akhirnya dia pun sampai ke rumahnya. Sebaik
saja dia sampai di situ, dia mendapati rumahnya sudah pun buruk di
mana segala dinding rumahnya telah habis runtuh. Semasa dia memandang
keadaan sekeliling rumahnya, dia ternampak seorang perempuan tua,
lantas dia pun bertanya, “Inikah rumah tuan ‘Uzair?”

“Ya,” jawab perempuan itu. “Inilah rumah ‘Uzair dahulu, tetapi ‘Uzair
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telah lama pergi dan tiada didengar berita tentangnya lagi sehingga semua
orang pun lupa padanya dan saya sendiri tidak pernah menyebut namanya
selain kali ini saja.” Kata perempuan itu sambil menitiskan air mata.

Sayalah ‘Uzair,” jawab ‘Uzair. “Saya telah dimatikan oleh Tuhan seratus
tahun dahulu dan sekarang saya sudah dihidupkan oleh Allah kembali.”
Perempuan tua itu terkejut seakan-akan tidak percaya, lalu dia pun
berkata, “Uzair itu adalah seorang yang paling soleh, doanya selalu
dimakbulkan oleh Tuhan dan telah banyak jasanya di dalam menyembuhkan
orang yang sakit tenat.” Sambungnya lagi, “Saya ini adalah hambanya
sendiri, badan saya telah tua dan lemah, mata saya telah pun buta karena
selalu menangis terkenangkan ‘Uzair. Kalaulah tuan ini ‘Uzair maka
cobalah tuan doakan kepada Tuhan supaya mata saya terang kembali
dan dapat melihat tuan.”

“Uzair pun mengangkat kedua belah tangannya ke langit lalu berdoa
ke hadirat Tuhan. Tiba-tiba mata orang tua itupun terbuka dan dapat
melihat dengan lebih terang lagi. Tubuhnya yang tua dan lemah itu kembali
kuat seakan-akan kembali muda. Setelah merenung wajah ‘Uzair dia
pun berkata, “Benar, tuanlah ‘Uzair. Saya masih ingat.” Hambanya itu
terus mencium tangan ‘Uzair lalu keduanya pergi menjumpai orang
ramai, bangsa Israil. ‘Uzair memperkenalkan dirinya bahwa dialah ‘Uzair
yang pernah hidup di kampung itu lebih seratus tahun yang lalu.

Berita itu bukan saja mengejutkan bangsa Israil, tetapi ada juga
meragukan dan ada yang tidak percaya kepadanya. Walau bagaimanapun
berita itu menarik perhatian semua orang yang hidup ketika itu. Karena
itu mereka ingin menguji kebenaran ‘Uzair. Kemudian datanglah anak
kandungnya sendiri seraya bertanya, “Saya masih ingat bahwa bapa saya
mempunyai tanda di punggungnya. Cobalah periksa tanda itu. Kalau
ada benarlah dia ‘Uzair.”

Tanda itu memang ada pada ‘Uzair, lalu percayalah sebagian dari
mereka. Akan tetapi sebagian lagi menginginkan bukti yang lebih nyata,
maka mereka berkata kepada ‘Uzair, “Bahwa sejak penyerbuan Nebukadnezar
ke atas bangsa dan negara Israil dan setelah tentera tersebut membakar
kitab suci Taurat, maka tiadalah seorang pun bani Israil yang hafal isi
Taurat kecuali ‘Uzair saja. Kalau benarlah tuan Uzair, cobalah tuan sebutkan
isi Taurat yang betul.”
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‘Uzair pun membaca isi Taurat itu satu persatu dengan fasih dan
lancar serta tidak salah walaupun sedikit. Mendengarkan itu barulah
mereka percaya bahwa sungguh benar itulah ‘Uzair. Ketika itu, semua
bangsa Israil pun percaya bahwa dialah ‘Uzair yang telah mati dan dihidupkan
semual oleh Tuhan. Banyak di antara mereka yang bersalam dan mencium
tangan ‘Uzair serta meminta nasihat dan panduan daripadanya. Tetapi
sebagian dari kaum Yahudi yang bodoh menganggap ‘Uzair sebagai
anak Tuhan. Maha Suci Allah tidak mempunyai anak baik ‘Uzair maupun
Isa karena semua makhluk semata — mata adalah milik-Nya. Janganlah
kita ragu tentang kekuasaan Allah, maka hendaklah dia fikir siapakah
yang menciptakan dirinya itu. Merupakan suatu kemustahilan sesuatu
benda itu terjadi dengan sendirinya tanpa ada yang menciptakan.
Kalau masih ada orang yang ragu tentang kekuasaan Allah, obatnya
hanya satu saja, hendaklah dia membaca dan memahami al-Qur’an,
keraguan terhadap kekuasaan Allah itu datangnya hanya dari syaitan.

Allah S.W.T telah meletakkan komputer dalam kepala kita untuk
berfikir, oleh itu gunakanlah akal kita untuk berfikir.

Dikutip dari kitab: Qashash min al-Tarikh, karya Thariq Suwaidan

» APAKAH ENGKAU MENJUAL ILMU AYAHMU SEBESAR
4000 DINAR?

Dikiahkan bahwa ‘Tkrimah Al Qurosyi Al Hasyimi, bekas budak
Ibnu ‘Abbas. Nama panggilan beliau adalah Abu ‘Abdillah. Asal beliau
dari Barbar, penduduk Maghrib. Beliau termasuk golongan tabi’in
pertengahan. Beliau adalah seorang pakar tafsir terkemuka. ‘Ikrimah
memiliki sanad dari Ibnu Amr, Ibnu’ Abbas, Abu Sa’id, Abu Hurairah,
Imam Husain bin Ali dan ‘Aisyah.

Dari Kholid As Sikhtiyani, dari ‘Tkrimah, beliau mengatakan, “Aku
telah bertemu dengan ratusan sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam di masjid ini (Masjid Nabawi).”

Ketika sahabat yang mulia Ibnu Abbas r.a meninggal dunia ‘Tkrimah
masih menjadi seorang budak. Lalu Kholid bin Yazid bin Mu’awiyah
membelinya dari Ali bin Abdullah bin Abbas (anak Ibnu Abbas).
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Kholid membelinya seharga 4000 dinar. Kemudian berita ini pun
sampai pada ‘Tkrimah. Lantas ‘Ikrimah bersegera mendatangi Ali —anak
Ibnu Abbas-, lalu berkata, “Apakah engkau menjual ilmu ayahmu sebesar
4000 dinar?” Kemudian Ali menyerahkan ‘Tkrimah pada Kholid. Kholid
pun akhirnya memerdekakan ‘Tkrimah.

Agar mau belajar Al Qur’an dan hadits, Tkrimah dipaksa oleh Ibnu
Abbas dengan cara kakinya diikat.

Dari Az Zubair bin Al Khirrit —seorang tabi’in junior-, dari ‘Ikrimah,
beliau mengatakan, “Ibnu ‘Abbas membelenggu kakiku, lalu beliau
mengajariku Al Qur'an dan hadits Nabi.”

Dari Jabir bin Zaid —seorang tabi’in-, beliau mengatakan, “Ikrimah
adalah bekas budak Ibnu ‘Abbas. Dia adalah orang yang paling berilmu
di antara manusia saat ini.”

Asy Sya’bi —seorang tabi’in- mengatakan,”Tidak ada manusia yang
lebih memahami Kitabullah (Al Qur’an) selain ‘Tkrimah.”

Qotadah As Sadusi —seorang tabi’in- mengatakan, “Orang yang
paling memahami tafsir di antara manusia saat ini adalah ‘Tkrimah.”

Nasehat Berharga dari ‘Ikrimah

Beliau memiliki nasehat agar kita bisa memiliki akhlaq yang mulia
karena akhlaq mulia adalah landasan Islam. Ibrahim mengatakan dari
ayahnya bahwa ‘Tkrimah berkata, “Segala sesuatu memiliki landasan
(asas). Sedangkan asas Islam adalah husnul khuluq (akhlaq yang luhur).”

‘Ikrimah meninggal dunia di Madinah dalam usia 80 tahun. Beliau
meninggal tahun 104 H. Ada pula yang mengatakan bahwa beliau
meninggal tahun 105, 106, atau 107 H.

Ketika beliau meninggal dunia, manusia pun mengatakan, “Orang
yang paling fagih dan paling berilmu telah meninggal dunia”.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

57



KUMPULAN KISAH TELADAN

» KISAH RAJA DHOLIM DAN RAJA BIJAKSANA

Rasulullah pada suatu waktu pernah berkisah. Pada zaman sebelum
kalian, pernah ada seorang raja yang amat dzalim. Hampir setiap orang
pernah merasakan kezalimannya itu. Pada suatu ketika, raja zalim ini
tartimpa penyakit yang sangat berat. Maka seluruh tabib yang ada
pada kerajaan itu dikumpulkan. Dibawah ancaman pedang, mereka
disuruh untuk menyembuhkannya. Namun sayangnya tidak ada satu
tabib pun yang mampu menyembuhkannya.

Hingga akhirnya ada seorang Rahib yang mengatakan bahwa
penyakit sang raja itu hanya dapat dissmbuhkan dengan memakan sejenis
ikan tertentu, yang sayangnya saat ini bukanlah musimnya ikan itu
muncul ke permukaan. Betapa gembiranya raja mendengar kabar
ini. Meskipun raja menyadari bahwa saat ini bukanlah musim ikan itu
muncul kepermukaan namun disuruhnya juga semua orang untuk
mencari ikan itu. Aneh bin ajaib.... walaupun belum musimnya, ternyata
ikan itu sangatlah mudah ditemukan. Sehingga akhirnya sembuhlah
raja itu dari penyakitnya.

Di lain waktu dan tempat, ada seorang raja yang amat terkenal
kebijakannya. Ia sangat dicintai oleh rakyatnya. Pada suatu ketika, raja
yang bijaksana itu jatuh sakit. Dan ternyata kesimpulan para tabib
sama, yaitu obatnya adalah sejenis ikan tertentu yang saat ini sangat
banyak terdapat di permukaan laut. Karena itu mereka sangat optimis
rajanya akan segera pulih kembali.

Tapi apa yang terjadi? Ikan yang seharusnya banyak dijumpai di
permukaan laut itu, tidak ada satu pun yang nampak..! Walaupun
pihak kerajaan telah mengirimkan para ahli selamnya, tetap saja ikan
itu tidak berhasil diketemukan. Sehingga akhirnya raja yang bijaksana
itu pun mangkat...

Dikisahkan para malaikat pun kebingungan dengan kejadian itu.
Akhirnya mereka menghadap Tuhan dan bertanya, “Ya Tuhan kami, apa
sebabnya Engkau menggiring ikan-ikan itu ke permukaan sehingga
raja yang zalim itu selamat; sementara pada waktu raja yang bijaksana
itu sakit, Engkau menyembunyikan ikan-ikan itu ke dasar laut sehingga
akhirnya raja yang baik itu meninggal?”

Tuhan pun berfirman, “Wahai para malaikat-Ku, sesungguhnya raja
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yang zalim itu pernah berbuat suatu kebaikan. Karena itu Aku balas kebaikannya

itu, sehingga pada waktu dia datang menghadap-Ku, tidak ada lagi kebaikan
sedikitpun yang dibawanya. Dan Aku akan tempatkan ia pada neraka
yang paling bawah !

Sementara raja yang baik itu pernah berbuat salah kepada-Ku,
karena itu Aku hukum dia dengan menyembunyikan ikan-ikan itu,
sehingga nanti dia akan datang menghadap-Ku dengan seluruh kebaikannya
tanpa ada sedikit pun dosa padanya, karena hukuman atas dosanya
telah Kutunaikan seluruhnya di dunia!”

Kita dapat mengambil beberapa pelajaran dari kisah ini.

Pelajaran pertama adalah: Ada kesalahan yang hukumannya langsung
ditunaikan Allah di dunia ini juga; sehingga dengan demikian di akhirat
nanti dosa itu tidak diperhitungkan-Nya lagi. Keyakinan hal ini dapat
menguatkan iman kita bila sedang tertimpa musibah.

Pelajaran kedua adalah: Bila kita tidak pernah tertimpa musibah,
jangan terlena. Jangan-jangan Allah ‘menghabiskan’ tabungan kebaikan
kita. Keyakinan akan hal ini dapat menjaga kita untuk tidak terbuai
dengan lezatnya kenikmatan duniawi sehingga melupakan urusan
ukhrowi.

Pelajaran ketiga adalah: Musibah yang menimpa seseorang belum
tentu karena orang itu telah berbuat kekeliruan. Keyakinan ini akan
dapat mencegah kita untuk tidak berprasangka buruk menyalahkannya,
justru yang timbul adalah keinginan untuk membantu meringankan
penderitaannya.

Pelajaran keempat adalah: Siapa yang tahu maksud Allah? walaupun
manusia mampu mencari beberapa hikmah di balik ketentuan Allah,
namun manusia tidak dapat mengetahui semua hikmah dibaliknya.
Jadi berprasangka baiklah kepada Allah.

Dikutip dari kitab: Min Bada’l al-Qashash al-Nabawi al-Sahih,
karya Mhd. Jamil Zeno
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» KISAH LUOMAN AL-HAKIM DAN PERKATAAN MANUSIA

Dalam sebuah riwayat diceritakan, pada suatu hari Lugman Hakim
telah masuk ke dalam pasar dengan menaiki seekor keledai, manakala
anaknya mengikut dari belakang. Melihat tingkah laku Lugman itu,
setengah orang pun berkata, ‘Lihat itu orang tua yang tidak bartimbang
rasa, sedangkan anaknya dibiarkan berjalan kaki.”

Setelah mendengarkan desas-desus dari orang ramai maka Lugman
pun turun dari keledainya itu lalu diletakkan anaknya di atas keledai
itu. Melihat yang demikian, maka orang di pasar itu berkata pula, “Lihat
orang tuanya berjalan kaki sedangkan anaknya enak enakan menaiki
keledai itu, sungguh kurang ajar anak itu.”

Sebaik saja mendengar kata-kata itu, Lugman pun terus naik ke atas
belakang keledai itu bersama-sama dengan anaknya. Kemudian orang
ramai pula berkata lagi, “Lihat itu dua orang menaiki seekor keledai,
adalah sungguh menyiksa keledai itu.”

Oleh karena tidak suka mendengar perkataan orang, maka Lugman
dan anaknya turun dari keledai itu, kemudian terdengar lagi suara orang
berkata, “Dua orang berjalan kaki, sedangkan keledai itu tidak dikenderai.”

Dalam perjalanan mereka kedua beranak itu pulang ke rumah, Lugman
Hakim telah menasehati anaknya tentang sikap manusia dan telatah
mereka, katanya, “Sesungguhnya tiada terlepas seseorang itu dari percakapan
manusia. Maka orang yang berakal tiadalah dia mengambil partimbangan
melainkan kepada Allah S.W.T saja. Barang siapa mengenal kebenaran,
itulah yang menjadi pertimbangannya dalam tiap-tiap urusan.”

Kemudian Lugman Hakim berpesan kepada anaknya, katanya, “Wahai
anakku, tuntutlah rezeki yang halal supaya kamu tidak menjadi fakir.
Sesungguhnya tiadalah orang fakir itu melainkan tertimpa kepadanya
tiga perkara, iaitu tipis keyakinannya (iman) tentang agamanya, lemah
akalnya (mudah tertipu dan diperdayai orang) dan hilang kemuliaan
hatinya (keperibadiannya), dan lebih celaka lagi daripada tiga perkara
itu ialah orang-orang yang suka merendah-rendahkan dan meringan-
ringankannya.”

Dikutip dari kitab: Qashash Mu’atssir li al-Syabab,
karya Iyyadh Faiz
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> SAAT INI KITA ADALAH RAJA

Dahulu ada satu negeri muslim yang sangat aman, rakyatnya makmur
dan sentosa. Hal ini karena negeri itu diperintah oleh seorang Raja yang
adil, bijak dan tidak korup. Raja ini selalu memperhatikan dan mementingkan
kesejahteraan rakyatnya. Dia senantiasa bertanya kepada Para Mentrinya
mengenai keadaan rakyatnya dan selalu diterima laporan bahwa rakyatnya
makmur, sehat dan aman. Suatu malam Sang Raja ingin keliling negeri
melihat langsung kondisi rakyatnya. Dengan ditemani beberapa orang
Menteri dan Pembantunya, Sang Raja secara diam-diam pergi keliling
negeri.

Di suatu rumah Sang Raja mendengar rintihan seorang pemuda
yang kelaparan. Si Ibu dengan suara lemah mengatakan kepada anaknya
bahwa dia sudah tidak memiliki lagi persediaan makanan.Sang Raja
mendengar itu langsung bertanya kepada Mentrinya bagaimana hal
ini bisa terjadi?

Setelah tanya jawab dengan Para Mentri dan Pembantunya, mereka
sepakat untuk secara diam-diam membawa sang anak ke istana malam
itu juga dan mengangkatnya menjadi Raja selama sehari besok saja.
Mereka menunggu hingga si anak tertidur, setelah itu secara diam-
diam beberapa Pembantu Istana membawa si anak yang masih tertidur,
tanpa diketahui oleh si Ibu maupun anak.Di istana si anak di tidurkan
dalam kamar tidur yang besar dan mewah. Pagi harinya ketika terbangun
dari tidurnya si anak heran, dimanakah dia berada? Segera beberapa
pembantu istana menjelaskan bahwa dia saat ini di istana kerajaan
dan diangkat menjadi Raja.

Para Pembantu istana sibuk melayaninya.Sementara itu di tempat
terpisah si ibu kebingungan dan cemas karena dia mendapati anaknya
hilang dari rumahnya. Di carinya kemana-mana tapi sang anak pujaan
hati tetap tak ditemukannya. Siang harinya sambil menangis dan bercucuran
air mata si ibu pergi ke istana Raja untuk meminta bantuan mencari
anaknya ke pelosok negeri. Di gerbang istana si ibu tertahan oleh Para
Penjaga istana dan tidak diijinkan untuk bertemu dengan Raja.

Namun demikian, seorang Penjaga itu masuk ke dalam dan memberi
tahu kepada Sang Raja (Pemuda yang baru diangkat jadi raja) bahwa
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di luar istana ada seorang ibu tua lusuh dan kelaparan yang sedang
mencari anaknya yang hilang.

Sang Raja kemudian memerintahkan untuk mensedekahkan satu
karung beras kepada ibu tua miskin tersebut. Malam harinya Sang Raja
tidur kembali di kamarnya yang megah dan mewah. Tengah malam sesuai
dengan kesepakatan sebelumnya, Sang Raja yang asli dengan Para
Pembantunya secara diam-diam kembali memindahkan pemuda yang
sedang tidur lelap itu kembali ke rumah ibunya.

Esok pagi si ibu sangat gembira karena telah menemukan kembali
anaknya yang hilang kemarin. Sebaliknya si Pemuda heran kenapa dia
ada disini kembali. Si ibu bercerita bahwa kemarin dia mencarinya kesana-
kemari hingga pergi ke istana untuk minta bantuan, dan pulangnya
dia diberi oleh Raja sekarung beras. Si Anak segera menyadari bahwa
dia kemarin yang memberi sekarung beras itu. Kemudian bergegas dia
pergi ke istana dan menghadap Raja, minta diangkat kembali menjadi
raja. Sang Raja segera menolak dengan mengatakan bahwa waktu/
kesempatannya menjadi raja sudah habis.

Si Pemuda tetap memohon, bahkan kalau perlu diangkat menjadi
raja setengah hari saja. Jika dia menjadi raja, dia ingin mengirim beras
ke ibunya lebih banyak lagi, tidak hanya sekarung seperti kemarin. Sang
Raja tetap menolak permohonan pemuda itu. Sambil menghiba-hiba
Pemuda itu minta hanya sejam saja bahkan beberapa menit saja, tetapi
Sang Raja tetap menolak dengan alasan waktumu menjadi raja sudah
habis.

Dengan perasaan sangat menyesal dan menangis si Pemuda pulang
kembali ke rumah gubuknya dan melihat hanya ada sekarung beras di
rumahnya, yang sebentar lagi juga habis dimakan mereka berdua. Dia
sangat menyesal mengapa waktu dia menjadi raja dia tidak mengirim
beras banyak-banyak ke ibunya itu. Kini kesempatan itu telah hilang
dan tak akan kembali.

Itulah kisah yang menganalogikan bagaimana nanti orang-orang
kafir dan orang-orang berdosa lainnya menyesal di yaumil akhir. Mereka
menghiba-hiba kepada Allah swt “..dapatkah kami dikembalikan (ke
dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami
amalkan?” (Al Araaf:53).Tetapi Allah tetap menolak dengan alasan waktumu
telah habis. Para pendosa itu sangat menyesali hidupnya di dunia dulu.
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Kenapa dia sangat kikir dulu, seandainya dia dermawan maka tidak
hanya sekarung beras yang dia kirim tetapi mungkin berton-ton beras
yang dia kirim.

Karena kiriman beras itu bukan untuk orang lain tetapi untuk
dirinya sendiri. Allah swt mengatakan: ”Ingatlah, kamu ini orang-orang
yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka diantara
kamu ada orang yang kikir; dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah
kikir terhadap dirinya sendiri”(Muhammad:38).

Beras itulah pahala, oleh karena itu gunakanlah waktu kita saat hidup
di dunia ini untuk mengirim pahala sebanyak-banyaknya untuk bekal
hidup kita di yaumil akhir kelak.

Mumpung kita masih hidup di dunia yang diibaratkan kisah diatas
kita saat ini masih menjadi Raja yang tinggal di istana. Anda saat ini
adalah seorang Raja!! Gunakan kesempatan ini untuk mengirim pahala
sebanyak-banyaknya.

Jangan sia-siakan waktu anda untuk mengumpulkan pahala sebanyak-
banyaknya.Allah swt telah memperingatkan kita untuk menggunakan
waktu ini sebaik-baiknya dalam Surat Al Ashr: “Demi masa. Sesungguhnya
manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran”. Rasulullah saw pernah ditanya siapakah orang yang paling
pintar itu? Beliau menjawab bahwa orang yang paling pintar adalah
orang yang banyak mengingat kematian dan dia mempersiapkan kematiannya
itu sebaik-baiknya.

Orang kafir adalah “orang-orang yang menjadikan agama mereka
sebagai main-main dan senda gurau, dan kehidupan dunia telah menipu
mereka” (Al-Araaf : 51).

Dikutip dari kitab: Qashash min al-tarikh,
karya Thariq Suwaidan
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> KISAH PEMUDA BERIBU-BAPAKAN BABI

Nabi Musa adalah satu-satunya Nabi yang dapat berbicara langsung
dengan Allah S.W.T Setiap kali dia hendak bermunajat, Nabi Musa akan
naik ke Bukit Tursina. Di atas bukit itulah dia akan berbicara dengan Allah.
Nabi Musa sering bertanya dan Allah akan menjawab pada waktu itu
juga. Inilah kelebihannya yang tidak ada pada nabi-nabi lain.

Suatu hari Nabi Musa telah bertanya kepada Allah. “Ya Allah, siapakah
orang di syurga nanti yang akan berjiran dengan aku?”.

Allah pun menjawab dengan mengatakan nama orang itu, kampung
serta tempat tinggalnya. Setelah mendapat jawaban, Nabi Musa turun
dari Bukit Tursina dan terus berjalan mengikut tempat yang diberitahu.
Setelah beberapa hari di dalam perjalanan akhirnya sampai juga Nabi
Musa ke tempat berkenaan.

Dengan pertolongan beberapa orang penduduk di situ, beliau
berhasil bertemu dengan orang tersebut. Setelah memberi salam beliau
dipersilakan masuk dan duduk di ruang tamu.

Tuan rumabh itu tidak melayani Nabi Musa. Dia masuk ke dalam
kamar dan melakukan sesuatu di dalam. Sebentar kemudian dia keluar
sambil membawa seekor babi betina yang besar. Babi itu didukungnya
dengan cermat. Nabi Musa terkejut melihatnya. “Apa hal ini?, kata
Nabi Musa berbisik dalam hatinya penuh keheranan.

Babi itu dibersihkan dan dimandikan dengan baik. Setelah itu babi
itu di lap sampai kering serta dipeluk cium kemudian dihantar kembali
ke dalam kamar. Tidak lama kemudian dia keluar sekali lagi dengan
membawa pula seekor babi jantan yang lebih besar. Babi itu juga dimandikan
dan dibersihkan. Kemudian di lap hingga kering dan dipeluk serta cium
dengan penuh kasih sayang. Babi itu kemudiannya dihantar kembali
ke kamar.

Setelah selesai bekerja barulah dia melayani Nabi Musa. “Wahai saudara
! Apa agama kamu?”. “Aku agama Tauhid”, jawab pemuda itu iaitu
agama Islam. “Habis, mengapa kamu membela babi? Kita tidak boleh
berbuat begitu.” Kata Nabi Musa.

“Wahai tuan hamba”, kata pemuda itu. “Sebenarnya kedua babi itu
adalah ibu bapa kandungku. Oleh karena mereka telah melakukan dosa
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yang besar, Allah telah menukarkan rupa mereka menjadi babi yang
jelek rupanya. Soal dosa mereka dengan Allah itu soal lain. Itu urusannya
dengan Allah. Aku sebagai anaknya tetap melaksanakan kewajibanku
sebagai anak. Hari-hari aku berbakti kepada kedua ibu bapaku sepertimana
yang tuan hamba lihat tadi. Walaupun rupa mereka sudah menjadi
babi, aku tetap melaksanakan tugasku.” sambungnya.

“Setiap hari aku berdoa kepada Allah agar mereka diampunkan.
Aku bermohon supaya Allah menukarkan wajah mereka menjadi manusia
yang sebenar, tetapi Allah masih belum memakbulkan lagi.”, tambah
pemuda itu lagi.

Maka ketika itu juga Allah menurunkan wahyu kepada Nabi Musa
a.s. ‘Wahai Musa, inilah orang yang akan berjiran dengan kamu di Syurga
nanti, hasil baktinya yang sangat tinggi kepada kedua ibu bapanya.
Ibu bapanya yang sudah buruk dengan rupa babi pun dia berbakti
juga. Oleh itu Kami naikkan magamnya sebagai anak soleh disisi Kami.”

Allah juga berfirman lagi yang bermaksud: “Oleh karena dia telah
berada di magam anak yang soleh disisi Kami, maka Kami angkat doanya.
Tempat kedua ibu bapanya yang Kami sediakan di dalam neraka telah
Kami pindahkan ke dalam syurga.”

Itulah berkat anak yang soleh. Doa anak yang soleh dapat menebus
dosa ibu bapa yang akan masuk ke dalam neraka pindah ke syurga. Ini
juga hendaklah dengan syarat dia berbakti kepada ibu bapanya. Walaupun
hingga ke peringkat rupa ayah dan ibunya seperti babi. Mudah-mudahan
ibu bapa kita mendapat tempat yang baik di akhirat kelak.

Walau bagaimana buruk sekali pun perangai kedua ibu bapa kita
itu bukan urusan kita, urusan kita ialah menjaga mereka dengan penuh
kasih sayang sebagaimana mereka menjaga kita sewaktu kecil hingga
dewasa.

Walau banyak mana sekali pun dosa yang mereka lakukan, itu
juga bukan urusan kita, urusan kita ialah meminta ampun kepada Allah
S.W.T supaya kedua ibu bapa kita diampuni Allah S.W.T.

Doa anak yang soleh akan membantu kedua ibu bapanya mendapat
tempat yang baik di akhirat, inilah yang dinanti-nantikan oleh para ibu
bapa di alam kubur.
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Arti sayang seorang anak kepada ibu dan bapanya bukan melalui
hantaran uang rupiah, tetapi sayang seorang anak pada kedua ibu bapanya
ialah dengan doanya supaya kedua ibu bapanya mendapat tempat
yang terbaik di sisi Allah.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, karya al-Tsa’labi

> RELA DIMASUKKAN KE DALAM NERAKA

Nabi Musa AS suatu hari sedang berjalan-jalan melihat keadaan
umatnya. Nabi Musa AS melihat seseorang sedang beribadah. Umur orang
itu lebih dari 500 tahun. Orang itu adalah seorang yang ahli ibadah.
Nabi Musa AS kemudian menyapa dan mendekatinya. Setelah berbicara
sejenak ahli ibadah itu bertanya kepada Nabi Musa AS, Wahai Musa AS
aku telah beribadah kepada Allah SWT selama 350 tahun tanpa melakukan
perbuatan dosa. Di manakah Allah SWT akan meletakkanku di Syurga-
Nya?. Tolong sampaikan pertanyaanku ini kepada Allah. Nabi Musa
AS mengabulkan permintaan orang itu.

Nabi Musa AS kemudian bermunajat memohon kepada Allah
SWT agar Allah SWT memberitahukan kepadanya di mana umatnya
ini akan ditempatkan di akhirat kelak. Allah SWT berfirman, “Wahai
Musa (AS) sampaikanlah kepadanya bahwa Aku akan meletakkannya
di dasar Neraka-Ku yang paling dalam”.

Nabi Musa AS kemudian mengabarkan kepada orang tersebut
apa yang telah difirmankan Allah SWT kepadanya. Ahli ibadah itu terkejut.
Dengan perasaan sedih ia beranjak dari hadapan Nabi Musa AS. Malamnya
ahli ibadah itu terus berfikir mengenai keadaan dirinya. Ia juga mulai
terfikir bagaimana dengan keadaan saudara-saudaranya, temannya,
dan orang lain yang mereka baru beribadah selama 200 tahun, 300 tahun,
dan mereka yang belum beribadah sebanyak dirinya, di mana lagi tempat
mereka kelak di akhirat.

Keesokan harinya ia menjumpai Nabi Musa AS kembali. Ia kemudian
berkata kepada Nabi Musa AS, “Wahai Musa AS, aku rela Allah SWT memasukkan
aku ke dalam Neraka-Nya, akan tetapi aku meminta satu permohonan.
Aku mohon agar setelah tubuhku ini dimasukkan ke dalam Neraka
maka jadikanlah tubuhku ini sebesar-besarnya sehingga seluruh pintu
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Neraka tertutup oleh tubuhku jadi tidak akan ada seorang pun akan masuk
ke dalamnya”.

Nabi Musa AS menyampaikan permohonan orang itu kepada Allah
SWT. Setelah mendengar apa yang disampaikan oleh Nabi Musa AS maka
Allah SWT berfirman, “Wahai Musa (AS) sampaikanlah kepada umatmu
itu bahwa sekarang Aku akan menempatkannya di Syurgaku yang
paling tinggi”.

Dikutip dari kitab: Qashash al-Anbiya’, Karya al-Tsa’labi

> PERMOHONAN SI KAYA DAN SI MISKIN

Nabi Musa a.s. memiliki ummat yang jumlahnya sangat banyak
dan umur mereka panjang-panjang. Mereka ada yang kaya dan juga
ada yang miskin. Suatu hari ada seorang yang miskin datang menghadap
Nabi Musa a.s.. Ia begitu miskinnya pakaiannya compang-camping dan
sangat lusuh berdebu. Si miskin itu kemudian berkata kepada Baginda
Musa a.s., “Ya Nabiullah, Kaliimullah, tolong sampaikan kepada Allah
s.w.t. permohonanku ini agar Allah s.w.t. menjadikan aku orang yang
kaya.” Nabi Musa a.s. tersenyum dan berkata kepada orang itu, “Saudaraku,
banyak-banyaklah kamu bersyukur kepada Allah s.w.t.”.

Si miskin itu agak terkejut dan kesal, lalu ia berkata, “Bagaimana
aku mau banyak bersyukur, aku makan pun jarang, dan pakaian yang
aku gunakan pun hanya satu lembar ini saja”!. Akhirnya si miskin itu
pulang tanpa mendapatkan apa yang diinginkannya. Beberapa waktu
kemudian seorang kaya datang menghadap Nabi Musa a.s..

Orang tersebut bersih badannya juga rapi pakaiannya. Ia berkata
kepada Nabi Musa a.s., “Wahai Nabiullah, tolong sampaikan kepada
Allah s.w.t. permohonanku ini agar dijadikannya aku ini seorang yang
miskin, terkadang aku merasa terganggu dengan hartaku itu.” Nabi
Musa a.s.pun tersenyum, lalu ia berkata, “Wahai saudaraku, janganlah
kamu bersyukur kepada Allah s.w.t.”. “Ya Nabiullah, bagaimana aku
tidak bersyukur kepada Allah s.w.t.?. Allah s.w.t. telah memberiku mata
yang dengannya aku dapat melihat. telinga yang dengannya aku dapat
mendengar. Allah s.w.t. telah memberiku tangan yang dengannya aku
dapat bekerja dan telah memberiku kaki yang dengannya aku dapat
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berjalan, bagaimana mungkin aku tidak mensyukurinya”, jawab si kaya
itu.

Akhirnya si kaya itu pun pulang ke rumahnya. Kemudian terjadi
adalah si kaya itu semakin Allah s.w.t. tambah kekayaannya karena
ia selalu bersyukur. Dan si miskin menjadi bertambah miskin. Allah s.w.t.
mengambil semua kenikmatan-Nya sehingga si miskin itu tidak memiliki
selembar pakaianpun yang melekat di tubuhnya. Ini semua karena ia
tidak mau bersyukur kepada Allah s.w.t.

Dikutip dari kitab: Qashash min al-Tarikh,
Karya Thariq Suwaidan
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KISAH RASULULLAH
DANPARA SAHABAT

> WAHYU TERAKHIR KEPADA RASULULLAH SAW

Diriwayatkan bahwa surah Al-Maaidah ayat 3 diturunkan pada
sesudah waktu asar yaitu pada hari Jumaat di padang Arafah pada
musim haji penghabisan [Wada’]. Pada masa itu Rasulullah s.a.w. berada
di Arafah di atas unta. Ketika ayat ini turun Rasulullah s.a.w. tidak
begitu jelas penerimaannya untuk mengingati isi dan makna yang
terkandung dalam ayat tersebut.

Kemudian Rasulullah s.a.w. bersandar pada unta beliau, dan unta
beliau pun duduk perlahan-lahan. Setelah itu turun malaikat Jibril a.s.
dan berkata: “Wahai Muhammad, sesungguhnya pada hari ini telah
disempurnakan urusan agamamu, maka terputuslah apa yang diperintahkan
oleh Allah s.w.t. dan demikian juga apa yang terlarang olehnya. Oleh
itu kamu kumpulkan para sahabatmu dan beritahu kepada mereka bahwa
hari ini adalah hari terakhir aku bertemu dengan kamu.”

Setelah Malaikat Jibril a.s. pergi maka Rasulullah s.a.w. pun berangkat
ke Mekah dan terus pergi ke Madinah. Setelah Rasulullah s.a.w. mengumpulkan
para sahabat beliau, maka Rasulullah s.a.w. pun menceritakan apa
yang telah diberitahu oleh malaikat Jibril a.s.. Apabila para sahabat mendengar
hal yang demikian maka mereka pun gembira sambil berkata: "Agama
kita telah sempurna. Agama kila telah sempurna.”
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Apabila Abu Bakar ra. mendengar keterangan Rasulullah s.a.w. itu,
maka ia tidak dapat menahan kesedihannya maka ia pun kembali ke
rumah lalu mengunci pintu dan menangis sekuat-kuatnya. Abu Bakar
ra. menangis dari pagi hingga ke malam. Kisah tentang Abu Bakar ra.
menangis telah sampai kepada para sahabat yang lain, maka berkumpullah
para sahabat di depan rumah Abu Bakar ra. dan mereka berkata: “Wahai
Abu Bakar, apakah yang telah membuat kamu menangis sehingga begini
sekali keadaanmu? Seharusnya kamu merasa gembira sebab agama
kita telah sempuma.”

Mendengarkan pertanyaan dari para sahabat maka Abu Bakar
ra. pun berkata, “Wahai para sahabatku, kamu semua tidak tahu tentang
musibah yang menimpa kamu, tidakkah kamu tahu bahwa apabila sesuatu
perkara itu telah sempuma maka akan kelihatanlah akan kekurangannya.
Dengan turunnya ayat tersebut bahwa ia menunjukkan perpisahan
kita dengan Rasulullah s.a.w.. Hasan dan Husin menjadi yatim dan para
isteri nabi menjadi janda.”

Setelah mereka mendengar penjelasan dari Abu Bakar ra. maka
sadarlah mereka akan kebenaran kata-kata Abu Bakar ra., lalu mereka
menangis dengan sekuat-kuatnya. Tangisan mereka telah didengar oleh
para sahabat yang lain, maka mereka pun terus memberitahu Rasulullah
s.a.w. tentang apa yang mereka lihat itu.

Berkata salah seorang dari para sahabat, “Ya Rasulullah s.a.w.,
kami baru kembali dari rumah Abu Bakar ra. dan kami dapati banyak
orang menangis dengan suara yang kuat di depan rumah beliau.” Apabila
Rasulullah s.a.w. mendengar keterangan dari para sahabat, maka
berubahlah muka Rasulullah s.a.w. dan dengan bergegas beliau menuju
ke rumah Abu Bakar ra..

Setelah Rasulullah s.a.w. sampai di rumah Abu Bakar ra. maka
Rasulullah s.a.w. melihat kesemua mereka yang menangis dan bertanya,
“Wahai para sahabatku, kenapakah kamu semua menangis?.” Kemudian
Ali ra. berkata, “YaRasulullah s.a.w., Abu Bakar ra. mengatakan dengan
turunnya ayat ini membawa tanda bahwa waktu wafatmu telah dekat.
Adakah ini benar ya Rasulullah?.” Lalu Rasulullah s.a.w. berkata: “Semua
yang dikatakan oleh Abu Bakar ra. adalah benar, dan sesungguhnya waktu
untuk aku meninggalkan kamu semua telah dekat”.
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Setelah Abu Bakar ra. mendengar pengakuan Rasulullah s.a.w.,
maka ia pun menangis sekuat tenaganya sehingga ia jatuh pingsan.
Sementara ‘Ukasyah ra. berkata kepada Rasulullah s.a.w., ‘Ya Rasulullah,
waktu itu saya anda pukul pada tulang rusuk saya. Oleh itu saya hendak
tahu apakah anda sengaja memukul saya atau hendak memukul unta
baginda.”

Rasulullah s.a.w. berkata: “Wahai ‘Ukasyah, Rasulullah s.a.w. sengaja
memukul kamu.” Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata kepada Bilal
ra., “Wahai Bilal, kamu pergi ke rumah Fathimah dan ambilkan tongkatku
ke mari.” Bilal keluar dari masjid menuju ke rumah Fathimah sambil
meletakkan tangannya di atas kepala dengan berkata, “Rasulullah telah
menyediakan dirinya untuk dibalas [digishash].”

Setelah Bilal sampai di rumah Fathimah maka Bilal pun memberi
salam dan mengetuk pintu. Kemudian Fathimah ra. menyahut dengan
berkata: “Siapakah di pintu?.” Lalu Bilal ra. berkata: “Saya Bilal, saya telah
diperintahkan oleh Rasulullah s.a.w. untuk mengambil tongkat beliau.
“Kemudian Fathimah ra. berkata: “Wahai Bilal, untuk apa ayahku minta
tongkatnya.” Berkata Bilal ra.: “Wahai Fathimah, Rasulullah s.a.w. telah
menyediakan dirinya untuk digishash.” Bertanya Fathimah ra. lagi: “Wahai
Bilal, siapakah manusia yang sampai hatinya untuk mengishash Rasulullah
s.a.w.?” Bilal ra. tidak menjawab pertanyaan Fathimah ra., Setelah
Fathimah ra. memberikan tongkat tersebut, maka Bilal pun membawa
tongkat itu kepada Rasulullah s.a.w. Setelah Rasulullah s.a.w. menerima
tongkat tersebut dari Bilal ra. maka beliau pun menyerahkan kepada
‘Ukasyabh.

Melihatkan hal yang demikian maka Abu Bakar ra. dan Umar ra.
tampil ke depan sambil berkata: “Wahai ‘Ukasyah, janganlah kamu gishash
Rasulullah s.a.w. tetapi kamu gishashlah kami berdua.” Apabila Rasulullah
s.a.w. mendengar kata-kata Abu Bakar ra. dan Umar ra. maka dengan
segera beliau berkata: “Wahai Abu Bakar, Umar duduklah kamu berdua,
sesungguhnya Allah s.w.t. telah menetapkan tempatnya untuk kamu
berdua.”

Kemudian Ali ra. bangun, lalu berkata, “Wahai ‘Ukasyah! Aku adalah
orang yang senantiasa berada di samping Rasulullah s.a.w. oleh itu
kamu pukullah aku dan janganlah kamu menqishash Rasulullah s.a.w.”
Lalu Rasulullah s.a.w. berkata, “Wahai Ali duduklah kamu, sesungguhnya
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Allah s.w.t. telah menetapkan tempatmu dan mengetahui isi hatimu.”
Setelah itu Hasan dan Husin bangun dengan berkata: “Wahai ‘Ukasyah,
bukankah kamu tidak tahu bahwa kami ini adalah cucu Rasulullah
s.a.w., kalau kamu mengishash kami sama dengan kamu mengishash
Rasulullah s.a.w.”

Mendengar kata-kata cucunya Rasulullah s.a.w. pun berkata, “Wahai
buah hatiku duduklah kamu berdua.” Berkata Rasulullah s.a.w. “Wahai
‘Ukasyah pukullah saya kalau kamu hendak memukul.”

Kemudian ‘Ukasyah berkata: “Ya Rasulullah s.a.w., anda telah memukul
saya sewaktu saya tidak memakai baju.” Maka Rasulullah s.a.w. pun
membuka baju. Setelah Rasulullah s.a.w. membuka baju maka menangislah
semua yang hadir. Setelah ‘Ukasyah melihat tubuh Rasulullah s.a.w.
maka ia pun mencium beliau dan berkata, “Saya tebus anda dengan jiwa
saya ya Rasulullah s.a.w., siapakah yang sanggup memukul anda. Saya
melakukan begini adalah sebab saya ingin menyentuh badan anda
yang dimuliakan oleh Allah s.w.t. dengan badan saya. Dan Allah s.w.t.
menjaga saya dari neraka dengan kehormatanmu”

Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata, “Dengarlah kamu sekalian,
sekiranya kamu hendak melihat ahli syurga, inilah orangnya.” Kemudian
semua para jemaah bersalam-salaman atas kegembiraan mereka terhadap
peristiwa yang sangat genting itu. Setelah itu para jemaah pun berkata,
“Wahai ‘Ukasyah, inilah keuntungan yang paling besar bagimu, engkau
telah memperolehi derajat yang tinggi dan bertemankan Rasulullah
s.a.w. di dalam syurga.”

Apabila ajal Rasulullah s.a.w. makin dekat maka beliau pun memanggil
para sahabat ke rumah Aisyah ra. dan beliau berkata: “Selamat datang
kamu semua semoga Allah s.w.t. mengasihi kamu semua, saya berwasiat
kepada kamu semua agar kamu semua bertagwa kepada Allah s.w.t.
dan mentaati segala perintahnya.

Sesungguhnya hari perpisahan antara saya dengan kamu semua
hampir dekat, dan dekat pula saat kembalinya seorang hamba kepada
Allah s.w.t. dan menempatkannya di syurga. Kalau telah sampai ajalku
maka hendaklah Ali yang memandikanku, Fadhl bin Abbas hendaklah
menuangkan air dan Usamah bin Zaid hendaklah menolong keduanya.
Setelah itu kamu kafanilah aku dengan pakaianku sendiri apabila kamu
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semua menghendaki, atau kafanilah aku dengan kain Yaman yang putih.
Apabila kamu memandikan aku, maka hendaklah kamu letakkan aku
di atas balai tempat tidurku dalam rumahku ini. Setelah itu kamu semua
keluarlah sebentar meninggalkan aku. Pertama yang akan mensholatkan
aku ialah Allah s.w.t., kemudian yang akan mensholat aku ialah Jibril
a.s., kemudian diikuti oleh malaikat Israfil, malaikat Mikail, dan yang
akhir sekali malaikat Izrail berserta dengan semua para pembantunya.
Setelah itu baru kamu semua masuk bergantian secara berkelompok
bersholat ke atasku.”

Setelah para sahabat mendengar ucapan yang sungguh menyayat
hati itu maka mereka pun menangis dengan nada yang keras dan berkata,
“Ya Rasulullah s.a.w. anda adalah seorang Rasul yang diutus kepada
kami dan untuk semua, yang mana selama ini anda memberi kekuatan
dalam penemuan kami dan sebagai penguasa yang menguruskan perkara
kami. Apabila anda sudah tiada nanti kepada siapakah akan kami tanya
setiap persoalan yang timbul nanti?.”

Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata, “Dengarlah para sahabatku,
aku tinggalkan kepada kamu semua jalan yang benar dan jalan yang
terang, dan telah aku tinggalkan kepada kamu semua dua penasihat
yang satu daripadanya pandai bicara dan yang satu lagi diam sahaja.
Yang pandai bicara itu ialah Al-Quran dan yang diam itu ialah maut.
Apabila ada sesuatu persoalan yang rumit di antara kamu, maka hendaklah
kamu semua kembali kepada Al-Quran dan Hadis-ku dan sekiranya hati
kamu itu berkeras maka lembutkan dia dengan mengambil pelajaran
dari mati.”

Setelah Rasulullah s.a.w. berkata demikian, maka sakit Rasulullah
s.a.w. bermula. Dalam bulan safar Rasulullah s.a.w. sakit selama 18
hari dan sering diziaiahi oleh para sahabat. Dalam sebuah kitab diterangkan
bahwa Rasulullah s.a.w. diutus pada hari Senin dan wafat pada hari Senin.
Pada hari Senin penyakit Rasulullah s.a.w. bertambah berat, setelah Bilal
ra. menyelesaikan azan subuh, maka Bilal ra. pun pergi ke rumah Rasulullah
s.a.w.. Sesampainya Bilal ra. di rumah Rasulullah s.a.w. maka Bilal ra. pun
memberi salam, “Assalaarnualaika ya Rasulullah.” Lalu dijawab oleh
Fathimah ra., “Rasulullah s.a.w. masih sibuk dengan urusan beliau.”

Setelah Bilal ra. mendengar penjelasan dari Fathimah ra. maka Bilal
ra. pun kembali ke masjid tanpa memahami kata-kata Fathimah ra. itu.
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Apabila waktu subuh hampir hendak lupus, lalu Bilal pergi sekali lagi
ke rumah Rasulullah s.a.w. dan memberi salam seperti permulaan tadi,
kali ini salam Bilal ra. telah di dengar oleh Rasulullah s.a.w. dan Rasulullah
s.a.w. berkata, “Masuklah wahai Bilal, sesungguhnya penyakitku ini semakin
berat, oleh itu kamu suruhlah Abu Bakar mengimamkan sholat subuh
berjemaah dengan mereka yang hadir.” Setelah mendengar kata-kata
Rasulullah s.a.w. maka Bilal ra. pun berjalan menuju ke masjid sambil
meletakkan tangan di atas kepala dengan berkata: “Aduh musibah.”

Setelah Bilal ra. sarnpai di masjid maka Bilal ra. pun memberitahu
Abu Bakar tentang apa yang telah Rasulullah s.a.w. katakan kepadanya.
Abu Bakar ra. tidak dapat menahan dirinya apabila ia melihat mimbar
kosong maka dengan suara yang keras Abu Bakar ra. menangis sehingga
ia jatuh pingsan. Melihatkan peristiwa ini maka riuh rendah tangisan
sahabat dalam masjid, sehingga Rasulullah s.a.w. bertanya kepada
Fathimah ra.; “Wahai Fathimah apakah yang telah berlaku?.” Maka Fathimah
ra. pun berkata: “Kekecohan kaum muslimin, sebab anda tidak pergi
ke masjid.” Kemudian Rasulullah s.a.w. memanggil Ali ra. dan Fadhl bin
Abas ra., lalu Rasulullah s.a.w. bersandar kepada kedua mereka dan
terus pergi ke masjid. Setelah Rasulullah s.a.w. sampai di masjid maka
Rasulullah s.a.w. pun bersholat subuh bersama dengan para jemaah.

Setelah selesai sholat subuh maka Rasulullah s.a.w. pun berkata,
“Wahai kaum muslimin, kamu semua senantiasa dalam pertolongan
dan pemeliharaan Allah s.w.t., oleh itu hendaklah kamu semua bertaqwa
kepada Allah s.w.t. dan mengerjakan segala perintahnya. Sesungguhnya
aku akan meninggalkan dunia ini dan kamu semua, dan hari ini adalah
hari pertama aku di akhirat dan hari terakhir aku di dunia.”

Setelah berkata demikian maka Rasulullah s.a.w. pun pulang ke rumah
beliau. Kemudian Allah s.w.t. mewahyukan kepada malaikat lzrail a.s.,
“Wahai lzrail, pergilah kamu kepada kekasihku dengan sebaik-baik rupa,
dan apabila kamu hendak mencabut ruhnya maka hendaklah kamu
melakukan dengan cara yang paling lembut sekali. Apabila kamu
pergi ke rumahnya maka minta izinlah terlebih dahuluy, kalau ia izinkan
kamu masuk, maka masuklah kamu ke rumahnya dan kalau ia tidak
mengizinkan kamu masuk maka hendaklah kamu kembali padaku.”

Setelah malaikat lzrail mendapat perintah dari Allah s.w.t. maka
malaikal lzrail pun turun dengan menyerupai orang Arab Baduwi. Setelah
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malaikat lzrail sampai di depan rumah Rasulullah s.a.w. maka ia pun
memberi salam, “Assalaamu alaikum yaa ahla baitin nubuwwati wa
ma danir risaalati a adkhulu?” (Mudah-mudahan keselamatan tetap untuk
kamu semua sekalian, wahai penghuni rumah nabi dan sumber risaalah,
bolehkan saya masuk?)

Ketika Fathimah mendengar orang memberi salam maka ia-pun
berkata; “Wahai hamba Allah, Rasulullah s.a.w. sedang sibuk sebab sakitnya
yang semakin berat.” Kemudian malaikat Izrail berkata lagi seperti diper-
mulaannya, dan kali ini seruan malaikat itu telah didengar oleh Rasulullah
s.a.w. dan Rasulullah s.a.w. bertanya kepada Fathimah ra., “Wahai Fathimah,
siapakah di depan pintu itu.” Maka Fathimah ra. pun berkata, “Ya Rasulullah,
ada seorang Arab baduwi memanggil mu, dan aku telah katakan kepadanya
bahwa anda sedang sibuk sebab sakit, sebaliknya dia memandang saya
dengan tajam sehingga terasa menggigil badan saya.”

Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata; “Wahai Fathimah, tahukah
kamu siapakah orang itu?.” Jawab Fathimah, “Tidak ayah.” “Dia adalah
malaikat lzrail, malaikat yang akan memutuskan segala macam nafsu
syahwat yang memisahkan perkumpulan-perkumpulan dan yang
memusnahkan semua rumah serta meramaikan kubur.” Fathimah ra.
tidak dapat menahan air matanya lagi setelah mengetahui bahwa saat
perpisahan dengan ayahandanya akan berakhir, dia menangis terisak-
isak.

Ketika Rasulullah s.a.w. mendengar tangisan Falimah ra. maka beliau
pun berkata: ‘Janganlah kamu menangis wahai Fathimah, engkaulah orang
yang pertama dalam keluargaku akan bertemu dengan aku.” Kemudian
Rasulullah s.a.w. pun mengizinkan malaikat lzrail masuk. Maka malaikat
lzrail pun masuk dengan mengucap, “Assalamuaalaikum ya Rasulullah.”
Lalu Rasulullah s.a.w. menjawab: “Wa alaikas saalamu, wahai lzrail
engkau datang menziarahi aku atau untuk mencabut ruhku?” Maka berkata
malaikat lzrail: “Kedatangan saya adalah untuk menziarahimu dan untuk
mencabut ruhmu, itupun kalau engkau izinkan, kalau engkau tidak izinkan
maka aku akan kembali.” Berkata Rasulullah s.a.w., “Wahai lzrail, di manakah
kamu tinggalkan Jibril?” Berkata lzrail: “Saya tinggalkan Jibril di langit
dunia, para malaikat sedang memuliakan dia.” Tidak beberapa lama kemudian
Jibril a.s. pun turun dan duduk di dekat kepala Rasulullah s.a.w..

Ketika Rasulullah s.a.w. melihat kedatangan Jibril a.s. maka Rasulullah
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s.a.w. pun berkata: “Wahai Jibril, tahukah kamu bahwa ajalku sudah
dekat” Berkata Jibril a.s., “Ya aku tahu” Rasulullah s.a.w. bertanya lagi,
“Wahai Jibril, beritahu kepadaku kemuliaan yang menggembirakan
aku disisi Allah s.w.t” Berkata Jibril a.s., “Sesungguhnya semua pintu
langit telah dibuka, para malaikat bersusun rapi menanti ruhmu dilangit.
Kesemua pintu-pintu syurga telah dibuka, dan kesemua bidadari sudah
berhias menanti kehadiran ruhmu.” Berkata Rasulullah s.a.w.: ‘Alhamdulillah,
sekarang kamu katakan pula tentang umatku di hari kiamat nanti.”
Berkata Jibril a.s., “Allah s.wit. telah berfirman yang bermaksud,”Sesungguhnya
aku telah melarang semua para nabi masuk ke dalam syurga sebelum
engkau masuk terlebih dahulu, dan aku juga melarang semua umat memasuki
syurga sebelum umatmu memasuki syurga.”

Berkata Rasulullah s.a.w.: “Sekarang aku telah puas hati dan
telah hilang rasa susahku.” Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata: “Wahai
lzrail, mendekatlah kamu kepadaku.” Setelah itu Malaikat lzrail pun
memulai tugasnya, apabila ruh beliau sampai pada pusat, maka Rasulullah
s.a.w. pun berkata: “Wahai Jibril, alangkah dahsyatnya rasa mati.” Jibril
a.s. mengalihkan pandangan dari Rasulullah s.a.w. apabila mendengar
kata-kata beliau itu. Melihatkan telatah Jibril a.s. itu maka Rasulullah
s.a.w. pun berkata: “Wahai Jibril, apakah kamu tidak suka melihat wajahku?”
Jibril a.s. berkata: “Wahai kekasih Allah, siapakah orang yang sanggup
melihat wajahmu dikala kamu dalam sakaratul maut?” Anas bin Malik
ra. berkata: “Apabila ruh Rasulullah s.a.w. telah sampai di dada beliau
telah bersabda,”Aku wasiatkan kepada kamu agar kamu semua menjaga
sholat dan apa-apa yang telah diperintahkan ke atasmu.”

Dikutip dari kitab: Siirah Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam

> DOA ORANG YANG TAKWA
ALI BIN ABI THOLIB

Pada suatu ketika Ali bin abi Tholib diserahi seorang pencuri untuk
dihukum, kemudian beliau bertanya “apakah engkau telah mencuri ?”,
kemudian dijawab “ya”. Kemudian setelah diulang pertanyaan sampai
tiga kali dan orang itu selalu mengiyakan maka Ali menyuruh agar orang
itu dipotong tangannya.
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Kemudian pulanglah pencuri itu dengan buntung sebelah tangannya.
dan di tengah perjalanan ia bertemu dengan Salman Al Farisi dan kemudian
ditanya,” siapakah yang telah memotong tanganmu?” dia menjawab;
“yang telah memotong tanganku adalah sendinya agama, menantu nabi,
anak paman nabi dan pemimpin orang mukmin, yaitu Ali bin Abi Tholib.

“Ia telah membuntungkan tanganmu tetapi kamu malah memujinya”,
kata Salman heran. “Ya karena dengan tangan yang satu berarti ia telah
menyelamatkanku dari siksa”, katanya.

Kemudian Salman memberitahukan hal tersebut kepada Ali bin
Abi Tholib. Maka Ali pun lalu memanggil pencuri itu. dan setelah pencuri
itu tiba diambillah potongan tangan pencuri itu untuk disambungkan
lagi ketempat semula seraya ditutup dengan sapu tangan.

Kemudian Ali berdoa kepada Allah untuk kesembuhan tangan pencuri
itu. Akhirnya dengan izin Allah tangan itu tersambung kembali seperti
sedia kala

Said bin Zaid

Pada suatu hari ia diadukan kepada khalifah Marwan bin Hakam
oleh seorang wanita yang bernama Arwa binti Aus dengan tuduhan
bahwa ia telah mengambil sebagian tanahnya.

“Apakah aku akan mengambil tanahnya setelah aku mendengar
sabda nabi jawab said ketika ditanya.”Apakah yang telah engkau dengar
dari nabi?” tanya khalifah. “ Aku telah mendengar Rasulullah bersabda
“siapa yang mengambil sejengkal tanah tanah dengan aniaya maka
akan dikalungkan ke lehernya sedalam tujuh petala bumi”, jawabnya.

Lalu khalifah berkata “ setelah aku mendengar jawabanmu maka
aku tidak akan minta bukti lain darimu”. Kemudian Said berkata; “Ya Allah
jika wanita ini berdusta maka butakanlah matanya dan matikanlah ia
ditanahnya itu”. Maka butalah mata wanita itu dan ketika ia berjalan di
tanahnya tiba tiba ia terjerumus ke dalam lubang sumur hingga menjadi
kuburnya sekalian.

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid
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> SEPOTONG ROTI PENEBUS DOSA

Abu Burdah bin Musa Al-Asy’ari meriwayatkan, bahwa ketika menjelang
wafatnya Abu Musa pernah berkata kepada puteranya: “Wahai anakku,
ingatlah kamu akan cerita tentang seseorang yang mempunyai sepotong
roti.”

Dahulu kala di sebuah tempat ibadah ada seorang lelaki yang sangat
tekun beribadah kepada Allah. Ibadah yang dilakukannya itu selama
lebih kurang tujuh puluh tahun. Tempat ibadahnya tidak pernah ditinggal-
kannya, kecuali pada hari-hari yang telah dia tentukan. Akan tetapi
pada suatu hari, dia digoda oleh seorang wanita sehingga diapun tergoda
dalam pujuk rayunya dan bergelumang di dalam dosa selama tujuh
hari sebagaimana perkara yang dilakukan oleh pasangan suami-isteri.

Setelah ia sadar, maka ia lalu bertobat, dan meninggalkan tempat
ibadahnya, kemudian ia melangkahkan kakinya pergi mengembara sambil
disertai dengan mengerjakan sholat dan bersujud.

Akhirnya dalam pengembaraannya itu ia sampai ke sebuah pondok
yang di dalamnya sudah terdapat dua belas orang fakir miskin, sedangkan
lelaki itu juga bermaksud untuk menumpang bermalam di sana, karena
sudah sangat letih dari sebuah perjalanan yang sangat jauh, sehingga akhirnya
dia tertidur bersama dengan lelaki fakir miskin dalam pondok itu.

Rupanya di samping kedai tersebut hidup seorang pendeta yang
ada setiap malamnya selalu mengirimkan beberapa potong roti kepada
fakir miskin yang menginap di pondok itu dengan masing-masingnya
mendapat sepotong roti. Pada waktu yang lain, datang pula orang lain
yang membagi-bagikan roti kepada setiap fakir miskin yang berada
di pondok tersebut, begitu juga dengan lelaki yang sedang bertobat kepada
Allah itu juga mendapat bagian, karena disangka sebagai orang miskin.

Rupanya salah seorang di antara orang miskin itu ada yang tidak
mendapat bagian dari orang yang membagikan roti tersebut, sehingga
kepada orang yang membahagikan roti itu ia berkata: “Mengapa kamu
tidak memberikan roti itu kepadaku.”

Orang yang membagikan roti itu menjawab: “Kamu dapat melihat
sendiri, roti yang aku bagikan semuanya telah habis, dan aku tidak
membagikan kepada mereka lebih dari satu potong roti.”
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Mendengar ungkapan dari orang yang membagikan roti tersebut,
maka lelaki yang sedang bertobat itu lalu mengambil roti yang telah
diberikan kepadanya dan memberikannya kepada orang yang tidak men-
dapat bagian tadi. Pada keesokan harinya, ternyata orang yang bertobat
itu meninggal dunia.

Di hadapan Allah, maka ditimbanglah amal ibadah yang pernah
dilakukan oleh orang yang bertobat itu selama lebih kurang tujuh puluh
tahun dengan dosa yang dilakukannya selama tujuh malam. Ternyata
hasil dari timbangan tersebut, amal ibadat yang dilakukan selama tujuh
puluh tahun itu dikalahkan oleh kemaksiatan yang dilakukannya selama
tujuh malam. Akan tetapi ketika dosa yang dilakukannya selama tujuh malam
itu ditimbang dengan sepotong roti yang pernah diberikannya kepada
fakir miskin yang sangat memerlukannya, ternyata amal sepotong roti
tersebut dapat mengalahkan perbuatan dosanya selama tujuh malam itu.

Kepada anaknya Abu Musa berkata: “Wahai anakku, ingatlah
olehmu akan orang yang memiliki sepotong roti itu!”

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> PANGLIMA ROMAWI ITUPUN BERTOBAT

... alam kegemparan terjadinya peperangan Yarmuk, salah seorang
panglima Romawi yang bermana George memanggil Khalid bin Walid.
Kedua orang paglima itu saling mendekat sampai kedua kepala kuda
mereka saling bertemu.

Kepada Khalid, George bertanya: “Wahai Khalid, aku meminta kamu
berbicara dengan jujur dan jangan berdusta sedikitpun, karena Tuhan
Yang Maha Mulia tidak pernah berdusta, dan jangan pula kamu menipuku,
karena sesungguhnya orang yang beriman itu tidak akan berdusta di
sisi Allah.” “Tanyalah apa yang ingin engkau tanyakan,” kata Khalid.

“Apakah Allah menurunkan kepada Nabi-Nya Muhammad SAW
sebuah pedang dari langit kemudian diberikannya kepadamu sehingga
jika kamu pakai pedang itu untuk berperang, pasti kamu akan menang?”
“Tidak!” Jawab Khalid.
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“Apakah sebabnya kamu digelar dengan Saifullah (Pedang Allah)?”
Tanya George. Khalid menjawab: “Ketika Allah SWT mengutus Nabi
Muhammad SAW, seluruh kaumnya sangat memusuhinya termasuk
juga aku, aku adalah orang yang paling membencinya. Setelah Allah
SWT memberikan hidayah-Nya kepadaku, maka aku pun masuk Islam.
Ketika aku masuk Islam Rasulullah SAW menerimaku dan memberi gelaran
kepadaku “Saifullah” (pedang Allah).”

‘Jadi tujuan kamu berperang ini untuk apa?” Tanya George. “Kami
ingin mengajak kamu supaya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan
Allah dan Muhammad itu adalah utusan Allah dan kami juga ingin
mengajak kamu untuk mempercayai bahwa segala apa yang disampaikan
oleh Nabi Muhammad SAW itu adalah benar.” Jawab Khalid.

George bertanya: “Apakah hukumannya bila orang itu tidak mahu
menerimanya?” Jawab Khalid: “Hukumannya adalah harus membayar
jizyah, maka kami tidak akan memeranginya.”

“Bagaimana kalau mereka tidak mahu membayar?” Tanya George.
“Kami akan mengumumkan perang kepadanya,” kata Khalid bin Walid.

George bertanya: “Bagaimanakah kedudukannya jika orang masuk
Islam pada hari ini?” Khalid menjawab: “Di hadapan Allah SWT, kita
akan sama semuanya, baik dia orang yang kuat, orang yang lemah,
yang dahulu maupun yang kemudian masuk Islam.”

“Apakah orang dahulu masuk Islam kedudukannya akan sama
dengan orang yang baru masuk?” Tanya George. Khalid menjawab:
“Orang yang datang kemudian akan lebih tinggi kedudukannya dari
orang yang terdahulu, sebab kami yang terlebih dahulu masuk Islam,
menerima Islam itu ketika Rasulullah SAW masih hidup dan kami
dapat menyaksikan turunnya wahyu kepada baginda.

Sedangkan orang yang masuk Islam kemudian tidak menyaksikan
apa yang telah kami saksikan. Oleh karena itu siapa saja yang masuk
Islam yang datang terakhir maka dia akan lebih mulia kedudukannya,
sebab dia masuk Islam tanpa menyaksikan bukti-bukti yang lebih
meyakinkannya terlebih dahulu.”

George bertanya: “Apakah yang kamu katakan itu benar?” “Demi Allah,
sesungguhnya apa yang aku katakan itu adalah benar,”jawab Khalid.
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George berkata: “Kalau begitu aku akan percaya kepada apa yang
kamu katakan itu, mulai saat ini aku bertobat untuk tidak lagi memusuhi
Islam dan aku menyatakan diri masuk ke dalam agama Islam, wahai
Khalid tolonglah ajarkan aku tentang Islam.”

Lalu Khalid bin Walid membawa George ke dalam kemahnya, kemudian
menuangkan air ke dalam timba untuk menyuruh George bersuci
dan mengerjakan sholat dua rakaat.

Ketika Khalid bersama dengan George masuk ke dalam kemah,
maka tentera Romawi mengadakan serangan besar-besaran terhadap
pertahanan umat Islam.

Setelah selesai mengerjakan sholat, maka Khalid bin Walid bersama
dengan George dan kaum Muslimin lainnya meneruskan peperangan
sampai matahari terbenam dan di saat itu kaum Muslimin mengerjakan
sholat Zhuhur dan Ashar dengan isyarat saja.

Dalam pertempuran itu, George yang telah bergabung dengan
barisan kaum Muslimin itu terbunuh, dan dia hanya baru mengerjakan
sholat dua rakaat bersama dengan Khalid bin Walid. Walaupun demikian,
ia telah menyatakan kelslamannya dan berjanji untuk tidak akan kembali
lagi kepada agama lamanya. Semoga Allah menempatkan George ke
dalam golongan orang-orang yang diterima disisi-NYA

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> KISAH UQAIL DENGAN RASULULLAH S.A.W.

Pada suatu hari Uqa’il bin Abi Thalib telah pergi bersama-sama
dengan Nabi Muhammad s.a.w. Pada waktu itu Uqa'’il telah melihat peristiwa
ajaib yang menjadikan hatinya bertambah kuat di dalam Islam dengan
sebab tiga perkara tersebut.

Peristiwa pertama adalah, bahwa Rasulullah s.a.w. akan membuang
air besar dan di hadapannya terdapat beberapa batang pohon. Maka
baginda s.a.w. berkata kepada Uqa’il, “Hai Uqa’il teruslah engkau berjalan
sampai ke pohon itu, dan katakanlah kepadanya, bahwa sesungguhnya
Rasulullah berkata; Agar kamu semua datang kepadanya untuk menjadi
penutup baginya, karena sesungguhnya baginda akan mengambil
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air wudhu’ dan buang air besar.” Uqa’il pun keluar dan pergi mendapatkan
pohon-pohon itu dan sebelum dia menyelesaikan tugas itu ternyata pohon-
pohon sudah tumbang dari akarnya serta sudah mengelilingi di sekitar
baginda s.a.w.

Peristiwa kedua adalah, bahwa Uqa’il berasa haus dan setelah mencari
air ke mana pun jua namun tidak ditemui. Maka baginda s.a.w. berkata
kepada Uqa’il bin Abi Thalib, “Hai Uga’il, dakilah gunung itu, dan sampaikanlah
salamku kepadanya serta katakan, ‘Jika padamu ada air, berilah aku
minum!” Uqa’il lalu pergilah mendaki gunung itu dan berkata kepadanya
sebagaimana yang telah disabdakan baginda itu. Maka sebelum ia selesai
berkata, gunung itu berkata dengan fasihnya, “Katakanlah kepada Rasulullah,
bahwa aku sejak Allah S.W.T menurunkan ayat yang bermaksud: (“Hai
orang-orang yang beriman, jagalah dirimu beserta keluargamu dari
(seksa) api neraka yang umpannya(bahan bakar) dari manusia dan batu).”
“Aku menangis dari sebab takut kalau aku menjadi batu itu maka tidak
ada lagi air padaku.”

Peristiwa yang ketiga ialah, bahwa ketika Uqa’il sedang berjalan
dengan Nabi, tiba-tiba ada seekor unta yang meloncat dan lari ke hadapan
rasulullah, maka unta itu lalu berkata, “Ya Rasulullah, aku minta perlindungan
darimu.” Unta masih belum selesai mengadukan halnya, tiba-tiba datanglah
dari belakang seorang Arab kampung dengan membawa pedang terhunus.
Melihat orang Arab kampung dengan membawa pedang terhunus,
Nabi Muhammad s.a.w. berkata, “Hendak mengapakah kamu terhadap
unta itu ?”

Jawab orang kampung itu, “Wahai Rasulullah, aku telah membelinya
dengan harga yang mahal, tetapi dia tidak mahu patuh dan tidak jinak,
maka akan kupotong saja dan akan ku manfaatkan dagingnya (kuberikan
kepada orang-orang yang memerlukan).” Rasulullah s.a.w. bertanya,
“Mengapa engkau mendurhakai dia?” Jawab unta itu, “Wahai Rasulullah,
sungguh aku tidak mendurhakainya dari satu pekerjaan, akan tetapi
aku mendurhakainya dari sebab perbuatannya yang buruk.

Karena kabilah yang dia termasuk di dalam golongannya, sama-
sama tidur meninggalkan sholat Isya’. Kalau sekiranya dia mahu berjanji
kepada engkau akan mengerjakan sholat Isya’ itu, maka aku berjanji tidak
akan mendurhakainya lagi. Sebab aku takut kalau Allah menurunkan
siksa-Nya kepada mereka sedang aku berada di antara mereka.”
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Akhirnya Nabi Muhammad s.a.w. mengambil perjanjian orang Arab
kampung itu, bahwa dia tidak akan meninggalkan sholat Isya’. Dan baginda
Nabi Muhammad s.a.w. menyerahkan unta itu kepadanya. Dan dia pun
kembali kepada keluarganya.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> DERITA SAKRATUL MAUT KARENA MENGUTAMAKAN
ISTERI DARIPADA IBU

Di zaman Rasulullah ada seorang pemuda yang bernama Alqgomah,
ia sangat rajin beribadat. Suatu hari ia tiba-tiba jatuh sakit yang sangat
kuat, maka isterinya menyuruh orang memanggil Rasulullah dan mengatakan
suaminya sakit kuat dan dalam sakaratul maut. Ketika berita ini sampai
kepada Rasulullah, maka Rasulullah menyuruh Bilal r.a, Ali r.a, Salamam
ra dan Ammar r.a supaya pergi melihat keadaan Alqgomah. Ketika mereka
sampai ke rumah Algomah, mereka terus mendapatkan Algomah sambil
membantunya membacakan kalimah La-ilaa-ha-illallah, tetapi lidah
Algomah tidak dapat menyebutnya.

Ketika para sahabat mendapati bahwa Alqomah pasti akan mati,
maka mereka menyuruh Bilal r.a supaya memberitahu Rasulullah tentang
keadaan Alqgomah. Ketika Bilal sampai dirumah Rasulullah, maka bilal
menceritakan segala hal yang berlaku kepada Alqgomah. Lalu Rasulullah
bertanya kepada Bilal; “Wahai Bilal apakah ayah Algomah masih hidup?”
jawab Bilal r.a, “ Tidak, ayahnya sudah meninggal, tetapi ibunya masih
hidup dan sangat tua usianya”. Kemudian Rasulullah s.a.w. berkata
kepada Bilal; “Pergilah kamu kepada ibunya dan sampaikan salamku,
dan katakan kepadanya kalau dia dapat berjalan, suruh dia datang
berjumpaku, kalau dia tidak dapat berjalan katakan aku akan kerumahnya”.

Maka ketika Bilal sampai kerumah ibu Algomah, lalu ia berkata
seperti yang Rasulullah kata kepadanya, maka berkata ibu Algomah;
“ Aku lebih patut pergi berjumpa Rasulullah”. Lalu ibu Algomah mengangkat
tongkat dan terus berjalan menuju ke rumah Rasulullah. Maka bertanya
Nabi s.a.w. kepada ibu Alqgomah; “Terangkan kepada ku perkara yang sebenar
tentang Alqomabh, jika kamu berdusta niscaya akan turun wahyu kepadaku”.
Berkata Nabi lagi; “Bagaimana keadaan Algomah?”, jawab ibunya; “Ia
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sangat rajin beribadat, ia sembahyang, berpuasa dan sangat suka bersedekah
sebanyak-banyaknya sehingga tidak diketahui banyaknya”. Bertanya
Rasulullah; “Bagaimana hubungan kamu dengan dia?”, jawab ibunya;
“ Aku murka kepadanya”, lalu Rasulullah bertanya; “Mengapa”, jawab ibunya;
“Karena ia mengutamakan istrinya dari aku, dan menurut kata-kata
isterinya sehingga ia menentangku”.

Maka berkata Rasulullah; “Murka kamu itulah yang telah mengunci
lidahnya dari mengucap La iilaa ha illallah”, kemudian Nabi s.a.w menyuruh
Bilal mencari kayu api untuk membakar Alqgomah. Ketika ibu Algomah
mendengar perintah Rasulullah lalu ia bertanya; “Wahai Rasulullah, kamu
hendak membakar putera ku didepan mataku?, bagaimana hatiku dapat
menerimanya”. Kemudian berkata Nabi s.a.w; “Wahai ibu Alqomah,
siksa Allah itu lebih berat dan kekal, oleh itu jika kamu mahu Allah
mengampunkan dosa anakmu itu, maka hendaklah kamu mengampuninya”,
demi Allah yang jiwaku ditangannya, tidak akan guna sembahyangnya,
sedekahnya, selagi kamu murka kepadanya”. Maka berkata ibu Algomah
sambil mengangkat kedua tangannya; “Ya Rasulullah, aku persaksikan
kepada Allah dilangit dan kau Ya Rasulullah dan mereka-mereka yang
hadir disini bahwa aku ridha pada anakku Algomah”.

Maka Rasulullah mengarahkan Bilal pergi melihat Alqomah sambil
berkata; “Pergilah kamu wahai Bilal, lihat apakah Alqgomah dapat mengucapkan
La iilaa ha illallah atau tidak”. Berkata Rasulullah lagi kepada Bilal;
“Aku khawatir jika ibu Algomah mengucapkan itu semata-mata karena
aku dan bukan dari hatinya”. Maka ketika Bilal sampai di rumah Algomah
tiba-tiba terdengar suara Algomah menyebut; “La iilaa ha illallah”.

Lalu Bilal masuk sambil berkata; “Wahai semua orang yang berada
disini, ketahuilah sesungguhnya murka ibunya telah menghalangi Algomah
dari dapat mengucapkan kalimah La iila ha illallah, karena ridha ibunyalah
maka Alqgomah dapat menyebut kalimah syahadat”. Maka matilah Algomah
pada waktu setelah dia mengucap.

Maka Rasulullah s.a.w pun sampai di rumah Alqgomah sambil berkata;
“Segeralah mandi dan kafankan”, lalu disembahyangkan oleh Nabi
s.a.w. dan sesudah dikuburkan maka berkata Nabi s.a.w. sambil berdiri
dekat kubur; “Hai sahabat Muhajirin dan Anshar, barang siapa yang
mengutamakan isterinya daripada ibunya maka ia adalah orang yang
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dilaknat oleh Allah s.w.t, dan tidak diterimanya daripadanya ibadat fardhu
dan sunatnya.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> ANDAIKATA LEBIH PANJANG LAGI

Seperti yang telah biasa dilakukannya ketika salah satu sahabatnya
meninggal dunia Rasulullah mengantar jenazahnya sampai ke kuburan.
Dan pada saat pulangnya disempatkannya singgah untuk menghibur
dan menenangkan keluarga almarhum supaya tetap bersabar dan tawakal
menerima musibah itu.

Kemudian Rasulullah berkata, “tidakkah almarhum mengucapkan
wasiat sebelum wafatnya?” Istrinya menjawab, saya mendengar dia
mengatakan sesuatu diantara dengkur nafasnya yang tersengal-sengal
menjelang ajal” “Apa yang di katakannya?” “saya tidak tahu, ya Rasulullah,
apakah ucapannya itu sekedar rintihan sebelum mati, ataukah pekikan
pedih karena dasyatnya sakaratul maut. Cuma, ucapannya memang sulit
dipahami lantaran merupakan kalimat yang terpotong-potong.” “Bagaimana
bunyinya?” desak Rasulullah. Istri yang setia itu menjawab, “suami saya
mengatakan ‘“Andaikata lebih panjang lagi....andaikata yang masih baru....
andaikata semuanya....”

Hanya itulah yang tertangkap sehingga kami bingung dibuatnya.
Apakah perkataan-perkataan itu igauan dalam keadaan tidak sadar, ataukah
pesan-pesan yang tidak selesai?” Rasulullah tersenyum.”sungguh yang
diucapkan suamimu itu tidak keliru,”ujarnya.

Kisahnya begini. pada suatu hari ia sedang bergegas akan ke masjid
untuk melaksanakan shalat jum’at. Ditengah jalan ia berjumpa dengan
orang buta yang bertujuan sama. Si buta itu tersaruk-saruk karena tidak
ada yang menuntun. Maka suamimu yang membimbingnya hingga tiba
di masjid. Tatkala hendak menghembuskan nafas penghabisan, ia menyaksikan
pahala amal sholehnya itu, lalu iapun berkata “andaikan lebih panjang
lagi”. Maksudnya, andaikata jalan ke masjid itu lebih panjang lagi, pasti
pahalanya lebih besar pula.

Ucapan lainnya ya Rasulullah?” tanya sang istri mulai tertarik.
Nabi menjawab,”adapun ucapannya yang kedua dikatakannya tatkala,
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ia melihat hasil perbuatannya yang lain. Sebab pada hari berikutnya,
waktu ia pergi ke masjid pagi-pagi, sedangkan cuaca dingin sekali, di tepi
jalan ia melihat seorang lelaki tua yang tengah duduk menggigil, hampir
mati kedinginan. Kebetulan suamimu membawa sebuah mantel baru,
selain yang dipakainya. Maka ia mencopot mantelnya yang lama, diberikannya
kepada lelaki tersebut. Dan mantelnya yang baru lalu dikenakannya.

Menjelang saat-saat terakhirnya, suamimu melihat balasan amal
kebajikannya itu sehingga ia pun menyesal dan berkata, “Coba andaikan
yang masih yang kuberikan kepadanya dan bukan mantelku yang lama,
pasti pahalaku jauh lebih besar lagi”. Itulah yang dikatakan suamimu
selengkapnya.

Kemudian, ucapannya yang ketiga, apa maksudnya, ya Rasulullah?”
tanya sang istri makin ingin tahu. Dengan sabar Nabi menjelaskan,”ingatkah
kamu pada suatu ketika suamimu datang dalam keadaan sangat lapar
dan meminta disediakan makanan? Engkau menghidangkan sepotong
roti yang telah dicampur dengan daging. Namun, tatkala hendak dimakannya,
tiba-tiba seorang musafir mengetuk pintu dan meminta makanan. Suamimu
lantas membagi rotinya menjadi dua potong, yang sebelah diberikan
kepada musafir itu.

Dengan demikian, pada waktu suamimu akan nazak, ia menyaksikan
betapa besarnya pahala dari amalannya itu. Karenanya, ia pun menyesal
dan berkata kalau aku tahu begini hasilnya, musafir itu tidak hanya kuberi
separoh. Sebab andaikata semuanya kuberikan kepadanya, sudah pasti
ganjaranku akan berlipat ganda. Memang begitulah keadilan Tuhan.

Pada hakekatnya, apabila kita berbuat baik, sebetulnya kita juga
yang beruntung, bukan orang lain. Lantaran segala tindak-tanduk kita
tidak lepas dari penilaian Allah. Sama halnya jika kita berbuat buruk.
Akibatnya juga akan menimpa kita sendiri.Karena itu Allah mengingatkan:
“kalau kamu berbuat baik, sebetulnya kamu berbuat baik untuk dirimu.
Dan jika kamu berbuat buruk, berarti kamu telah berbuat buruk atas
dirimu pula.” (surat Al Isra’:7)

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid
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» HIKMAH MENINGGALKAN KEBOHONGAN

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Lugman Hakim, menceritakan
pada suatu hari ada seorang telah datang berjumpa dengan Rasulullah
S.A.\W. karena hendak memeluk agama Islam. Sesudah mengucapkan
dua kalimah syahadat, lelaki itu lalu berkata : “Ya Rasulullah. Sebenarnya
hamba ini selalu saja berbuat dosa dan payah hendak meninggalkannya.”
Maka Rasulullah menjawab : “Mahukah engkau berjanji bahwa engkau
sanggup meninggalkan cakap bohong?” “Ya, saya berjanji” jawab lelaki
itu singkat. Selepas itu, dia pun pulanglah ke rumahnya.

Menurut riwayat, sebelum lelaki itu memeluk agama Islam, dia
sangat terkenal sebagai seorang yang jahat. Kegemarannya hanyalah
mencuri, berjudi dan meminum minuman keras. Maka setelah dia memeluk
agama Islam, dia mengerahkan segala upaya untuk meninggalkan segala
keburukan itu. Sebab itulah dia meminta nasehat dari Rasulullah S.A.W.

Dalam perjalanan pulang dari menemui Rasulullah S.A.W. lelaki
itu berkata di dalam hatinya : “Berat juga aku hendak meninggalkan
apa yang dikehendaki oleh Rasulullah itu.”

Maka setiap kali hatinya terdorong untuk berbuat jahat, hati kecilnya
terus mengejek. “Berani engkau berbuat jahat. Apakah jawaban kamu
nanti apabila ditanya oleh Rasulullah. Sanggupkah engkau berbohong
kepadanya” bisik hati kecil. Setiap kali dia berniat hendak berbuat jahat,
maka dia teringat segala pesan Rasulullah S.A.W. dan setiap kali pulalah
hatinya berkata : “Kalau aku berbohong kepada Rasulullah berarti
aku telah mengkhianati janjiku padanya. Sebaliknya jika aku bercakap
benar berarti aku akan menerima hukuman sebagai orang Islam. Oh
Tuhan....sesungguhnya di dalam pesan Rasulullah itu terkandung sebuah
hikmah yang sangat berharga.”

Setelah dia berjuang dengan hawa nafsunya itu, akhirnya lelaki
itu berhasil di dalam perjuangannya menentang kehendak nalurinya.
Menurut hadis itu lagi, sejak dari hari itu bermula babak baru dalam
hidupnya. Dia telah berhijrah dari kejahatan kepada kemuliaan hidup
seperti yang digariskan oleh Rasulullah S.A.W. Hingga ke akhirnya
dia telah berubah menjadi mukmin yang soleh dan mulia.

Dikutip dari kitab: Qashash Muatssirah li al-Syabab,
karya Iyyadh Faiz
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> DO'A MUSTAJAB

“Ya Allah, jangan kembalikan aku ke keluargaku, dan limpahkanlah
kepadaku kesyahidan.” Doa itu keluar dari mulut * Amru bin Jumubh, ketika
ia bersiap-siap mengenakan baju perang dan bermaksud berangkat bersama
kaum Muslimin ke medan Uhud. Ini adalah kali pertama bagi *Amru
terjun ke medan perang, karena dia kakinya pincang. Didalam Al-Quran
disebutkan: “Tiada dosa atas orang-orang buta, atas orang-orang pincang
dan atas orang sakit untuk tidak ikut berperang.” (QC. Al- Fath:17)

Karena kepincangannya itu maka Amru tidak wajib ikut berperang,
di samping keempat anaknya telah pergi ke medan perang. Tidak seorangpun
menduga Amru dengan keadaannya yang seperti itu akan memanggul
senjata dan bergabung dengan kaum Muslimin lainnya untuk berperang.

Sebenarnya, kaumnya telah mencegah dia dengan mengatakan:
“Sadarilah hai * Amru, bahwa engkau pincang. Tak usahlah ikut berperang
bersama Nabi saw.”

Namun Amru menjawab: “Mereka semua pergi ke surga, apakah
aku harus duduk-duduk bersama kalian?”

Meski Amru berkeras, kaumnya tetap mencegahnya pergi ke medan
perang. Karena itu Amru kemudian menghadap Rasulullah Saw dan
berkata kepada beliau: “Wahai Rasulullah. Kaumku mencegahku pergi
berperang bersama Tuan. Demi Allah, aku ingin menginjak surga dengan
kakiku yang pincang ini.”

“Engkau dimaafkan. Berperang tidak wajib atas dirimu.” Kata

Nabi mengingatkan.

“Aku tahu itu, wahai Rasulullah. Tetapi aku ingin berangkat ke
sana.” Kata ‘Amru tetap berkeras.

Melihat semangat yang begitu kuat, Rasulullah kemudian bersabda
kepada kaum Amru: “Biarlah dia pergi. Semoga Allah menganugerahkan
kesyahidan kepadanya.”

Dengan terpincang-pincang Amru akhirnya ikut juga berperang
di barisan depan bersama seorang anaknya. Mereka berperang dengan
gagah berani, seakan-akan berteriak: “Aku mendambakan surga, aku
mendambakan mati: sampai akhirnya ajal menemui mereka.

Setelah perang usai, kaum wanita yang ikut ke medan perang semuanya
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pulang. Di antara mereka adalah “Aisyah. Di tengah perjalanan pulang
itu " Aisyah melihat Hindun, istri *Amru bin Jumuh sedang menuntun
unta ke arah Madinah. *Aisyah bertanya: “Bagaimana beritanya?”

“Baik-baik , Rasulullah selamat Musibah yang ada ringan-ringan saja.
Sedang orang-orang kafir pulang dengan kemarahan, “jawab Hindun.

“Mayat siapakah di atas unta itu?” “Saudaraku, anakku dan suamiku.”
“Akan dibawa ke mana?” “Akan dikubur di Madinah.”

Setelah itu Hindun melanjutkan perjalanan sambil menuntun
untanya ke arah Madinah. Namun untanya berjalan terseot-seot lalu
merebah.

“Barangkali terlalu berat,” kata " Aisyah. “Tidak. Unta ini kuat sekali.
Mungkin ada sebab lain.” Jawab Hindun.

Ia kemudian memukul unta tersebut sampai berdiri dan berjalan
kembali, namun binatang itu berjalan dengan cepat ke arah Uhud
dan lagi-lagi merebah ketika di belokkan ke arah Madinah.

Menyaksikan pemandangan aneh itu, Hindun kemudian menghadap
kepada Rasulullah dan menyampaikan peristiwa yang dialaminya:
“Hai Rasulullah. Jasad saudaraku, anakku dan suamiku akan kubawa
dengan unta ini untuk dikuburkan di Madinah. Tapi binatang ini tak
mau berjalan bahkan berbalik ke Uhud dengan cepat.”

Rasulullah berkata kepada Hindun: “Sungguh unta ini sangat
kuat. Apakah suamimu tidak berkata apa-apa ketika hendak ke Uhud?”

“Benar ya Rasulullah. Ketika hendak berangkat dia menghadap
ke kiblat dan berdoa: “Ya Allah, janganlah Engkau kembalikan aku
ke keluargaku dan limpahkanlah kepadaku kesyahidan.”

“Karena itulah unta ini tidak mau berangkat ke Medinah. Allah
SWT tidak mau mengembalikan jasad ini ke Madinah” kata beliau lagi.

“Sesungguhnya diantara kamu sekalian ada orang-orang jika berdoa
kepada Allah benar-benar dikabulkan. Diantara mereka itu adalah suamimu,
"Amru bin Jumuh,” sambung Nabi.

Setelah itu Rasulullah memerintahkan agar ketiga jasad itu dikuburkan
di Uhud. Selanjutnya beliau berkata kepada Hindun: “Mereka akan bertemu
di surga. * Amru bin Jumuh, suamimu; Khulad, anakmu; dan Abdullah,
saudaramu.”
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“Ya Rasulullah. Doakan aku agar Allah mengumpulkan aku bersama
mereka,: kata Hindun memohon kepada Nabi.

Dikutip dari kitab: Min Qashash al-Syuhada’ al-Arab,
karya Hamad al-Qathari

> ISTERI YANG TAAT KEPADA SUAMI

Ada sebuah kisah, bahwa pada masa Nabi s.a.w. ada seorang laki-
laki yang akan berangkat berperang, yang berpesan kepada isterinya:
“Hai isteriku janganlah sekali-kali engkau meninggalkan rumah ini,
sampai aku kembali pulang.” Secara kebetulan, ayahnya menderita sakit,
maka wanita tadi mengutus seorang laki-laki menemui Rasulullah s.a.w.

Rasullullah s.a.w. bersabda kepada utusan itu : “Agar dia mentaati
suaminya”. Demikian pula si wanita, mengutus utusan tidak hanya sekali
sehingga akhirnya dia mentaati suaminya dan tidak berani keluar rumah.

Maka ayahnya pun meninggal dunia dan dia tetap tidak melihat
mayat ayahnya dan dia tetap sabar. Sehingga suaminya kembali pulang.
Maka Allah menurunkan wahyu kepada Nabi s.a.w. yang berbunyi,
Maksudnya : “Sesungguhnya Allah s.w.t. telah mengampuni wanita
tersebut, disebabkan ketaatannya kepada suaminya.”

Dikutip dari kitab: Qashash Muatssirah li al-fatayaat,
karya Iyyadh Faiz

> PENDUDUK SYURGA

Di dalam kitab Al-Multaqith diceritakan, bahwa sebagian bangsa
Alawiyah ada yang bermukim di daerah Balkha. Ada sebuah keluarga
yang terdiri dari sepasang suami isteri dengan beberapa anak wanita
mereka. Keadaan keluarga tersebut serba kekurangan.

Ketika suaminya meninggal dunia, isteri beserta anak-anak wanitanya
meninggalkan kampung halamannya pergi ke Samarkand untuk menghindari
ejekan orang di sekitarnya. Kejadian tersebut terjadi pada musim dingin.
Saat mereka telah memasuki kota, si ibu mengajak anak-anaknya singgah
di masjid, sementara dirinya pergi untuk mencari sesuap nasi.
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Di tengah perjalanan si ibu bertemu dengan dua kelompok orang,
yang satu dipimpin oleh seorang Muslim yang merupakan tokoh di kampung
itu sendiri, sedang kelompok satunya lagi dipimpin oleh seorang Majusi,
pemimpin kampung itu.

Si ibu tersebut lalu menghampiri tokoh tersebut dan menjelaskan
mengenai dirinya serta berkata, “Aku mohon agar tuan berkenan memberiku
makanan untuk keperluan malam ini!”

“Tunjukkan bukti-bukti bahwa dirimu benar-benar bangsa Alawiyah,”
kata tokoh orang Muslim di kampung itu. “Di kampung tidak ada orang
yang mengenaliku,” kata ibu tersebut.

Sang tokoh itu pun akhirnya tidak menghiraukannya. Seterusnya
dia hendak memohon kepada si Majusi, pemimpin kampung tersebut.
Setelah menjelaskan tentang dirinya dengan tokoh kampung, lelaki
Majusi lalu memerintahkan kepada salah seorang anggota keluarganya
untuk datang ke masjid bersama si ibu itu, akhirnya dibawalah seluruh
keluarga janda tersebut untuk tinggal di rumah Majusi yang memberinya
pula pelbagai perhiasan yang bagus.

Tidak berapa lama sesudah itu tokoh masyarakat yang beragama
Islam itu bermimpi seakan-akan hari Kiamat telah tiba dan panji kebenaran
berada di atas kepala Rasulullah SAW. Dia pun sempat menyaksikan
sebuah istana tersusun dari zamrud berwarna hijau. Kepada Rasulullah
SAW. dia lalu bertanya, “Wahai Rasululah! Milik siapa istana ini?”

“Milik seorang Muslim yang mengesakan Allah,” jawab Rasulullah.
“Wahai Rasulullah, aku pun seorang Muslim,” jawabnya.

“Coba tunjukkan kepadaku bahwa dirimu benar-benar seorang
Muslim yang mengesakan Allah,” sabda Rasulullah SAW. kepadanya.

Dia pun bingung atas pertanyaan Rasulullah, dan kepadanya Rasulullah
SAW. kemudian bersabda lagi, “Di saat wanita Alawiyah datang kepadamu,
bukankah kamu berkata kepadanya, “Tunjukkan mengenai dirimu kepadaku!”
Karenanya, demikian juga yang harus kamu lakukan, yaitu tunjukkan
dahulu mengenai bukti diri kamu sebagai seorang Muslim kepadaku!”

Sesaat kemudian lelaki muslim itu terjaga dari tidurnya dan air matanya
pun jatuh berderai, lalu dia memukuli mukanya sendiri. Dia berkeliling
kota untuk mencari wanita Alawiyah yang pernah memohon pertolongan
kepadanya, hingga dia mengetahui di mana kini wanita tersebut berada.
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Lelaki Muslim itu segera berangkat ke rumah orang Majusi yang
telah menampung wanita Alawiyah beserta anak-anaknya. “Di mana
wanita Alawiyah itu?’ tanya lelaki Muslim kepada orang Majusi.”Ada
padaku,” jawab si Majusi. “Aku ingin menemuinya,” ujar lelaki Muslim
itu. “Tidak semudah itu,” jawab lelaki Majusi. “Ambillah uang seribu
dinar dariku dan kemudian mereka akan menemuimu,” desak lelaki
Muslim. ‘Aku tidak akan melepaskannya. Mereka telah tinggal di rumahku
dan dari mereka aku telah mendapatkan berkatnya,” jawab lelaki Majusi
itu. “Tidak boleh, engkau harus menyerahkannya,” ujar lelaki Muslim
itu seolah-olah memaksa.

Maka, lelaki Majusi pun menegaskan kepada tokoh Muslim itu,
“Akulah yang berhak menentukan apa yang kamu minta. Dan istana
yang pernah kamu lihat dalam mimpi itu adalah diciptakan untukku!
Apakah kamu mau menunjukkan keislamanmu kepadaku? Demi Allah,
aku dan seluruh keluargaku tidak akan tidur sebelum kami memeluk
agama Islam di hadapan wanita Alawiyah itu, dan aku pun telah bermimpi
sepertimana yang kamu mimpikan, serta Rasulullah SAW. sendiri telah
pula bersabda kepadaku, “Adakah wanita Alawiyah beserta anaknya
itu padamu?”.

“Ya, benar,” jawabku.

“Istana itu adalah milikmu dan seluruh keluargamu. Kamu dan
semua keluargamu termasuk penduduk syurga, karena Allah sejak zaman
azali dahulu telah menciptakanmu sebagai orang Mukmin,” sabda Rasulullah
kembali.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya saleh al-Munajjed

» KETABAHAN IMAN ZUNAIRAH TERHADAP ALLAH

Satu diantara hamba muslim adalah Zunairah, hamba Abu Jahal.
Karena keyakinannya itulah dia diinterogasi Abu Jahal. “Benarkah
kamu telah menganut agama Islam?” tanya Abu Jahal. “Benar. Aku percaya
pada seruan Muhammad, karena itu aku mengikutinya.” Jawab Zunairah.
Untuk menggoyahkan keyakinan hambanya, Abu Jahal bertanya kepada
kawan-kawannya. “Hai kawan-kawan, apakah kalian juga mengikuti
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seruan Muhammad?” “Tidaaak,” jawab mereka serempak. “Nah, sekira
apa yang dibawa Muhammad itu baik, tentu mereka akan lebih dulu
mengikutinya” kata Abu Jahal melecehkan hambanya.

Maka dipukullah Zunairah itu secara keji hingga matanya luka parah
dan akhirnya menjadi buta. Melihat mata hambanya menjadi buta,
Abu Jahal membujuknya. “Matamu menjadi buta itu akibat kau masuk
Islam. Coba kau tinggalkan agama Muhammad itu, matamu akan
sembuh kembali,” katanya.

Betapa sakit hati Zunairah mendengar olok-olokan itu. “Kalian
semua adalah pembohong, tak bermoral. Lata dan Uzza yang kalian
sembah itu tak akan bisa berbuat apa-apa. Apalagi memberi manfaat
dan mudarat,” katanya.

Mendengar itu, Abu Jahal semakin naik pitam. Maka dipukullah
hamba itu sekeras-kerasnya dan berkata, “Wahai Zunairah. Ingatlah
kepada Lata dan Uzza. Itu berhala sembahan kita sejak nenek moyang
kita. Tak takutkah jika mereka nanti murka kepadamu? Tinggalkan
segera agama Muhammad yang melecehkan kita.” Kata Abu Jahal.

“Wahai Abu Jahal. Sebenarnya Latta dan Uzza itu buta. Lebih
buta daripada mataku yang buta akibat siksaanmu ini. Meski mataku
buta, Allah tak akan sulit mengembalikannya menjadi terang, tidak
seperti tuhanmu Latta dan Uzza itu” kata Zunairah.

Berkat kekuasaan Allah. Esoknya mata Zunairah yang buta akibat
siksaan Abu Jahal itu kembali sembuh seperti sedia kala. Abu Jahal
yang menyaksikannya menjadi sangat heran. Namun dasar orang
tak beriman, dia malah berkata “Ini pasti karena sihir Muhammad”
katanya sambil kembali menyiksa hambanya. Untunglah datang Abu
Bakar yang lalu memerdekakan Zunairah setelah memberi tebusan
kepada Abu Jahal.

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid
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> SAYYIDINA HASAN DAN PEMUDA BADUI

Saiyidina Hassan bin Ali r.a., adalah seorang tokoh Islam yang sangat
dicintai oleh umat Islam. Sebagai seorang cucu Rasulullah s.a.w. beliau
adalah ibarat permata di zaman hidupnya karena memiliki budi pekarti
yang mulia dan terpuji.

Pada suatu hari sedang Saiyidina Hassan duduk di muka pintu rumahnya,
tiba-tiba datang seorang pemuda baduwi, lalu mencacinya dan juga kedua
ibu bapanya. Anehnya, Saiyidina Hassan hanya mendengar saja tanpa
sedikit pun berubah paras mukanya, atau membalas kata-katanya itu.
Saiyidina Hassan berkata kepada orang itu: “Wahai badui, adakah engkau
lapar atau dahaga? atau adakah sesuatu yang menggundahkan hatimu?.”
Tanpa mempedulikan kata-kata Saiyidina Hassan, baduwi itu terus
memaki dan mencacinya.

Oleh karena itu, Saiyidina Hassan lantas menyuruh pembantu
rumahnya membawa sekantong uang perak, lalu diberikannya kepada
badui itu dan berkata: “Wahai badui, maafkanlah saya. Inilah saja yang
saya miliki. Jika ada yang lebih tidak akan saya sembunyikannya dari
padamu.”

Sikap dan pelayanan Saiyidina Hassan itu akhirnya berhasil melembutkan
hati baduwi tersebut. Baduwi itu menangis terisak-isak lantas sujud di
kaki Saiyidina Hassan dan berkata: “Wahai cucu baginda Rasulullah
s.a.w. maafkanlah aku karena berlaku kasar terhadapmu. Sebenarnya
aku sengaja melakukan begini untuk menguji kebaikan budi pekertimu
sebagai cucu baginda Rasulullah s.a.w. yang aku kasihi. Sekarang
yakinlah aku bahwa engkau mempunyai budi pekarti yang mulia sekali.”

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

» SALMAN AL-FARISI PEMIMPIN YANG RENDAH HATI

Salman Al-Farisi tergolong sebagai salah seorang sahabat Rasulullah
s.a.w. Beliau berasal dari negeri Persia. Pernah di masa hidupnya, Salman
telah diberi jabatan sebagai Gubernur di salah satu negeri yang telah
ditaklukkan Islam. Namun demikian kedudukannya itu tidak sedikit

94

KUMPULAN KISAH TELADAN

pun mengubah keperibadiannya yang penyantun, rendah diri, serta zuhud
terhadap kemewahan dunia.

Pada suatu hari, diriwayatkan seorang rakyat jelata tanpa mengenali
Salman terus menariknya secara kasar lalu menyuruhnya melakukan
suatu kerja yang berat. Orang itu menjumpai Salman ketika berada
di tepi jalan. Ila mempunyai sebuah karung besar lalu menyuruh Salman
memikulnya sampai ke rumah. Tanpa banyak soal Salman terus memikulnya.

Di pertengahan jalan, seorang lelaki telah memberi salam kepadanya.
Alangkah terkejutnya melihat Salman memikul karung. Lalu berkata:
“Wahai tuan! Tahukah tuan bahwa orang yang memikul karung tuan
itu adalah Salman Al-Farisi, Amir negeri kita ini.” Terkejut lelaki itu
mendengarnya, apabila dikenangkan orang yang dikasarinya itu adalah
gubernurnya sendiri. Lantas dia meminta maaf lalu menyuruh Salman
menurunkan karung yang sedang dipikulnya itu.

Tetapi Salman menjawab: “Oh, tidak mengapa tuan. Biarlah saya
memikul barang tuan ini hingga sampai ke rumah tuan”. Demikianlah
ketinggian budi pekarti Salman Al-Farisi, salah seorang sahabat Rasulullah
s.a.w. yang tidak mementingkan derajat kedudukan.

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> AMAL YANG MEMBUKA PINTU SYURGA

Tidak seperti biasanya, hari itu Ali bin Abi Thalib pulang lebih awal
menjelang ashar. Fatimah binti Rasulullah menyambut kedatangan
suaminya yang sehari suntuk mencari rezeki dengan sukacita. Siapa
tahu Ali membawa uang lebih banyak karena keperluan di rumah makin
besar. Sesudah melepas lelah, Ali berkata kepada Fatimah. “Maaf sayangku,
kali ini aku tidak membawa uang sesenpun.” Fatimah menyahut sambil
tersenyum, “Memang yang mengatur rezeki tidak duduk di pasar, bukan?
Yang memiliki kuasa itu adalah Allah Ta’ala.” “Terima kasih,” jawab
Ali. Matanya memberat lantaran isterinya begitu tawakkal. Padahal keperluan
dapur sudah habis sama sekali. Begitupun Fatimah tidak menunjukan
sikap kecewa atau sedih.
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Ali lalu berangkat ke masjid untuk menjalankan sholat berjamaah.
Sepulang dari sembahyang, di jalan ia dihentikan oleh seorang tua.
“Maaf anak muda, betulkah engkau Ali anaknya Abu Thalib?” Ali menjawab
dengan heran. “Ya betul. Ada apa, Tuan?”. Orang tua itu mencari kedalam
tas bawaannya sesuatu seraya berkata: “Dahulu ayahmu pernah kusuruh
menyamak kulit. Aku belum sempat membayar upahnya, ayahmu sudah
meninggal. Jadi, terimalah uang ini, sebab engkaulah ahli warisnya.”
Dengan gembira Ali mengambil haknya dari orang itu sebanyak 30 dinar.

Tentu saja Fatimah sangat gembira memperoleh rezeki yang tidak
di sangka-sangka ketika Ali menceritakan kejadian itu. Dan ia menyuruh
membelanjakannya semua agar tidak pusing-pusing lagi merisaukan
keperluan sehari-hari.

Ali pun bergegas berangkat ke pasar. Sebelum masuk ke dalam pasar,
ia melihat seorang fakir menadahkan tangan, “Siapakah yang mahu
menghutangkan hartanya karena Allah, bersedekahlah kepada saya,
seorang musafir yang kehabisan bekal di perjalanan.” Tanpa berfikir
panjang, Ali memberikan seluruh Uangnya kepada orang itu.

Pada waktu ia pulang dan Fatimah keheranan melihat suaminya
tidak membawa apa-apa, Ali menerangkan peristiwa yang baru saja
dialaminya. Fatimah, masih dalam senyum, berkata, “Keputusan kanda
adalah yang juga akan saya lakukan seandainya saya yang mengalaminya.
Lebih baik kita menghutangkan harta karena Allah daripada bersifat
bakhil yang di murkai-Nya, dan yang menutup pintu syurga untuk kita.”

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> PENGORBANAN SUCI

Seorang pemuda sedang dalam satu perjalanan yang jauh, terasa
amat letih. Dia pun berhenti istirahat di satu kawasan perkampungan
dan melepaskan kudanya mencari makan di situ. Oleh karena keletihan,
pemuda itu tartidur di bawah pohon. Kudanya yang kelaparan mencari
makan di satu kawasan ladang dan memakan tanaman di situ. Tidak berapa
lama kemudian, sang petani yang memiliki ladang itu pun kembali.
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Melihatkan tanamannya habis musnah, petani itu hilang kesabaran lalu
membunuh kuda yang memakan tamannya.

Ketika terjaga dari tidur, pemuda itu mencari kudanya. Setelah
lama mencari, dia tidak juga menjumpai kudanya. Akhirnya dia melihat
bangkai kudanya di sebuah ladang. Melihat keadaan itu, dia menjadi
marah dan mencari pembunuh kudanya. Dia terus berjalan menuju sebuah
rumah yang berhampiran.

Begitu dia menjumpai tuan rumah, dia terus mencaci dan menuduh
pemilik rumah itu yang membunuh kudanya, akhirnya terjadilah perkelahian
dan akhirnya petani itu terbunuh. Peristiwa itu diketahui orang ramai.
Pemuda itu dibawa berjumpa khalifah untuk diadilkan berdasarkan
hukum qisas, bunuh dibalas dengan bunuh.

Khalifah memerintahkan supaya dia dipenjarakan sehari semalam
sebelum dia dipancung pada jam 5:00 keesokan petangnya. Pemuda
itu memohon supaya dia dibenarkan balik dahulu berjumpa ibunya untuk
menyelesaikan satu masalah yang amat penting.

Khalifah tidak mengabulkan permohonan pemuda itu. Namun
pemuda itu tidak berputus asa dan terus memohon sambil menyatakan
dia mempunyai tanggungjawab yang mesti diselesaikan sebelum dia
dihukum bunuh. Dia berjanji akan balik segera sebaik saja urusannya
selesai. Khalifah meminta pandangan waris si mati. Anak petani itu
tidak mengizinkan pemuda itu pergi karena bimbang dia tidak akan datang
lagi untuk menerima hukuman mati.

Berkali-kali pemuda itu memohon dan bersumpah akan datang
kembali, namun tiada seorangpun menunjukkan tanda simpati. Akhirnya
tampil seorang tua menuju menghadap khalifah menyatakan kesanggupan
untuk menjadi tebusan untuk membolehkan pemuda itu pulang ke
rumah. Orang tua itu tidak lain tidak bukan ialah Abu Zarr, seorang sahabat
Nabi yang banyak merawikan Hadith. Melihat apa yang terjadi, semua
hadirin tercengang dan sebahagian besar memarahi Abu Zarr karena
tindakannya yang membahayakan diri sendiri.

Abu Zarr berjanji untuk menjadi tebusan dan mempersilahkan pemuda
itu pulang menyelesaikan masalahnya. Melihat kejadian ini, pemuda
itu menjadi tenang dan mengikat janji bahwa dia akan pulang kembali
untuk pancung langsung setelah urusannya selesai. Abu Zarr sangat
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menyadari bahwa jika pemuda itu tidak menunaikan janjinya, maka
nyawanya yang akan melayang.

Ketika ditanya Khalifah bagaimana dia sanggup meletakkan dirinya
dalam keadaan membahayakan, Abu Zarr menerangkan demi keluhuran
Islam, dia sangat malu melihat tiada siapapun sanggup menghulurkan
bantuan ketika pemuda asing itu dalam kesusahan. Pemuda itu dibenarkan
pulang ke rumah sementara Abu Zarr dikurung di penjara.

Pada keesokan petangnya, banyak orang bergegas menuju ke istana
khalifah untuk menyaksikan upacara hukuman qishash yang mencemaskan.
Banyak orang menganggap Abu Zarr akan dibunuh karena kemungkinan
besar pemuda itu tidak akan datang menyerahkan lehernya untuk dipancung.
Saat yang mendebarkan terjadi ketika beberapa menit lagi jam lima
petang, pemuda itu masih belum tiba. Abu Zarr dikeluarkan dari kurungan.
Kegagalan pemuda itu menghadirkan diri akan menyebabkan Abu
Zarr menjadi korban.

Di saat terakhir, orang ramai melihat kelibat seorang lelaki menunggang
seekor kuda dengan amat kencang sekali. Ketika itu riak cemas orang
ramai bertukar menjadi reda. Tepat sekali bagaimana dijanjikan pemuda
itu sampai genap jam lima petang. Pemuda itu lantas turun di hadapan
Khalifah seraya meminta maaf karena ‘terlambat’ menyebabkan suasana
tegang dan cemas. Pemuda itu menerangkan sepatutnya dia sampai
lebih awal, tetapi terlewat disebabkan tali kudanya putus di tengah perjalanan.

Dia menerangkan urusan yang dikatakannya amat penting dulu
ialah karena terpaksa menyelesaikan tanggungjawabnya sebagai penjaga
harta anak-anak yatim dan menyerahkan tugas itu kepada ibunya. Pemuda
itu berjumpa Abu Zarr untuk mengucapkan terimakasih di atas kesanggup-
annya menjadikan dirinya sebagai tebusan. Selepas itu dia segera ke
tempat dilakukan hukuman pancung. Ketika pengawal hendak menghayun
pedangnya, tiba-tiba anak petani dengan suara yang kuat meminta hukuman
dibatalkan. Dengan rela hati dia memaafkan kesalahan pemuda itu.
Mendengar kata-kata anak petani itu, pemuda itu amat lega dan terus
sujud tanda syukur kepada Allah.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq
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> ANTARA SABAR DAN MENGELUH

Pada zaman dahulu ada seorang yang bernama Abul Hassan yang
pergi haji di Baitul Haram. Diwaktu tawaf tiba-tiba ia melihat seorang
wanita yang bersinar dan berseri wajahnya. "Demi Allah, belum pernah
aku melihat wajah secantik dan secerah wanita itu, tidak lain karena
itu pasti karena tidak pernah risau dan bersedih hati.”

Tiba-tiba wanita itu mendengar ucapan Abul Hassan lalu ia bertanya,
“Apakah katamu hai saudaraku ? Demi Allah aku tetap terbelenggu
oleh perasaan dukacita dan luka hati karena risau, dan seorang pun
yang menyekutuinya aku dalam hal ini.”

Abu Hassan bertanya, “Bagaimana hal yang merisaukanmu?” Wanita
itu menjawab, “Pada suatu hari ketika suamiku sedang menyembelih
kambing korban, dan pada aku mempunyai dua orang anak yang sudah
bisa bermain dan yang satu masih menyusu, dan ketika aku bangun untuk
membuat makanan, tiba-tiba anakku yang agak besar berkata pada
adiknya, “Hai adikku, sukakah aku tunjukkan padamu bagaimana ayah
menyembelih kambing ?” Jawab adiknya, “Baiklah kalau begitu ?”

Lalu disuruh adiknya berbaring dan disembelihkannya leher adiknya
itu. Kemudian dia merasa ketakutan setelah melihat darah memancut
keluar dan lari ke bukit yang mana di sana ia dimakan oleh serigala, lalu
ayahnya pergi mencari anaknya itu sehingga mati kehausan dan ketika
aku letakkan bayiku untuk keluar mencari suamiku, tiba-tiba bayiku
merangkak menuju ke periuk yang berisi air panas, ditariknya periuk
tersebut dan tumpahlah air panas terkena ke badannya habis terbakar
kulit badannya. Berita ini terdengar kepada anakku yang telah berkawin
dan tinggal di daerah lain, maka ia jatuh pengsan hingga sampai menuju
ajalnya. Dan kini aku tinggal sebatang kara di antara mereka semua.”

Lalu Abul Hassan bertanya, “Bagaimanakah kesabaranmu menghadapi
semua musibah yang sangat hebat itu ?” Wanita itu menjawab, “Tiada
seorang pun yang dapat membedakan antara sabar dengan mengeluh
melainkan ia menemukan di antara keduanya ada jalan yang berbeda.
Adapun sabar dengan memperbaiki yang lahir, maka hal itu baik dan
terpuji akibatnya. Dan adapun mengeluh, maka orangnya tidak mendapat
ganti yakni sia-sia belaka.”

Demikianlah cerita di atas, satu cerita yang dapat dijadikan teladan
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di mana kesabaran sangat dianjurkan agama dan harus dimiliki oleh
setiap orang yang mengaku beriman kepada Allah dalam setiap terkena
musibah dan dugaan dari Allah. Karena itu Rasulullah s.a.w bersabda
dalam firman Allah dalam sebuah hadith Qudsi,: “Tidak ada balasan
bagi hamba-Ku yang Mukmin, jika Aku ambil kekasihnya dari ahli dunia
kemudian ia sabar, melainkan syurga baginya.”

Begitu juga mengeluh. Perbuatan ini sangat dikutuk oleh agama
dan hukumnya haram. Karena itu Rasulullah s.a.w bersabda,: “ Tiga
macam dari tanda kekafiran terhadap Allah, merobek baju, mengeluh
dan menghina nasab orang.” Dan sabdanya pula, “ Mengeluh itu termasuk
kebiasaan Jahiliyyah, dan orang yang mengeluh, jika ia mati sebelum
tobat, maka Allah akan memotongnya bagi pakaian dari uap api neraka.”
(Riwayat oleh Imam Majah)

Semoga kita dijadikan sebagai hamba Tuhan yang sabar dalam
menghadapi segala musibah.

Dikutip dari Kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> SYAHID SELEPAS MENGUCAPKAN SYAHADAH

Suatu ketika tatkala Rasulullah s.a.w. sedang bersiap di medan
perang Uhud, tiba-tiba terjadi hal yang tidak terduga. Seorang lelaki yang
bernama Amar bin Thabit telah datang menemui Baginda s.a.w.. Dia
rupanya ingin masuk Islam dan akan ikut perang bersama Rasulullah
s.a.w. Amar ini berasal dari Bani Asyahali. Sekalian kaumnya ketika
itu sudah Islam setelah tokoh yang terkenal Saad bin Muaz memeluk
Islam. Tetapi Amar ini enggan mengikut kaumnya yang ramai itu. Keangkuhan
jahiliyyah menonjol dalam jiwanya, walaupun dia orang baik dalam
pergaulan. Waktu kaumnya menyerunya kepada Islam, ia menjawab,
“Kalau aku tahu kebenaran yang aku kemukakan itu sudah pasti aku
tidak akan mengikutnya.” Demikian angkuhnya Amar.

Kaum Muslimin di Madinah pun mengetahui bagaimana keanehan
Amar di tengah-tengah kaumnya yang sudah memeluk Islam. Ia terasing
sendirian, hatinya sudah tertutup untuk menerima cahaya Islam yang
terang benderang. Kini dalam saat orang bersiap-siap akan maju ke
medan perang, dia segera menemui Rasulullah s.a.w., menyatakan dirinya
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akan masuk Islam malah akan ikut berperang bersama angkatan perang
di bawah pimpinan Rasulullah s.a.w. Pedangnya yang tajam ikut dibawanya.

Rasulullah s.a.w. menyambut kedatangan Amar dengan sangat
gembira, tambah pula rela akan maju bersama Nabi Muhammad s.a.w..
Tetapi orang ramai tidak mengetahui peristiwa aneh ini, karena masing-
masing sibuk menyiapkan bekalan peperangan. Di kalangan kaumnya
juga tidak ramai mengetahui kelslamannya. Bagaimana Amar maju
sebagai mujahid di medan peperangan. Dalam perang Uhud yang hebat
itu Amar memperlihatkan keberaniannya yang luar biasa. Malah berkali-
kali pedang musuh mengenai dirinya, tidak dipedulikannya. Bahkan
dia terus maju sampai saatnya dia jatuh pingsan.

“Untuk apa ikut kemari ya Amar?” Demikian tanya orang yang heran
melihatnya, sebab sangka mereka dia masih musyrik. Mereka kira Amar
ini masih belum Islam lalu mengapa dia mengikuti kaumnya yang sudah
masuk islam berjihad. Dalam keadaan antara hidup dan mati itu Amar
lalu berkata, “Aku sudah beriman kepada Allah s.w.t. dan Rasul-Nya,
lalu aku siapkan pedangku dan maju ke medan perang. Allah s.w.t.
akan memberikan syahidah padaku dalam waktu yang tidak lama lagi.” Amar
meninggal. Rohnya menghadap ke hadrat Illahi sebagai pahlawan syahid.
Waktu hal ini diketahui Rasulullah s.a.w. , maka Baginda s.a.w. pun
bersabda,: “Amar itu nanti akan berada dalam syurga nantinya.”

Dan kaum Muslimin pun mengetahui akhir hayat Amar dengan
penuh takjub, sebab di luar dugaan mereka. Malah Abu Hurairah r.a
sahabat yang banyak mengetahui hadith Rasulullah s.a.w. berkata kaum
Muslimin, “Coba kamu kemukakan kepadaku seorang yang masuk
syurga sedang dia tidak pernah beribadah ritual sekalipun juga terhadap
Allah s.w.t..”

‘Jika kamu tidak tahu orangnya.” Kata Abu Hurairah r.a lagi, lalu
ia pun menyambung, ujarnya, “Maka baiklah aku beritahukan, itulah
dia Amar bin Thabit.” Demikianlah kisah seorang yang ajaib, masuk
syurga demikian indahnya. Ia tidak pernah sholat, puasa dan lain-lainnya
seperti para sahabat yang lain, sebab dia belum memeluk Islam. Tiba-
tiba melihat persiapan yang hebat itu, hatinya tergerak memeluk Islam
sehingga ia menemui Rasulullah s.a.w.. Ia menjadi Muslim, lalu maju
ke medan perang, sebagai mujahid yang berani. Akhirnya tewas dia
dengan mendapat syahadah iaitu pengakuan sebagai orang yang syahid.
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Mati membela agama Allah s.w.t. di medan perang. Maka syurgalah tempat
bagi orang yang memiliki julukan syahid. Rasulullah s.a.w. menjamin
syurga bagi orang seperti Amar ini.

Dikutip dari Kitab: Qashash min al-Syuhada’ al-Arab,
karya Hamad al-Qathari

» MENAHAN LAPAR SEMALAMAN KARENA MENGHORMATI
TAMU

Seorang telah datang menemui Rasulullah s.a.w. dan telah menceritakan
kepada Baginda s.a.w. tentang kelaparan yang dialami olehnya. Kebetulan
pada ketika itu Baginda s.a.w. tidak mempunyai suatu apa makanan
pun pada diri Baginda s.a.w. mahupun di rumahnya sendiri untuk
diberikan kepada orang itu. Baginda s.a.w. kemudian bertanya kepada
para sahabat, “Adakah sesiapa di antara kamu yang sanggup melayani
orang ini sebagai tamunya pada malam ini bagi pihak aku?” Seorang
dari kaum Ansar telah menyahut, “Wahai Rasulullah s.a.w., saya sanggup
melakukan seperti kehendak tuan itu.”

Orang Ansar itu pun telah membawa orang tadi ke rumahnya dan
menerangkan pula kepada isterinya seraya berkata, “Lihatlah bahwa
orang ini ialah tamu Rasulullah s.a.w. Kita mesti melayaninya dengan
sebaik-baik layanan mengikut segala kesanggupan yang ada pada
diri kita dan ketika melakukan demikian janganlah kita tinggalkan
sesuatu makanan pun yang ada di rumah kita.” Lalu isterinya menjawab,
“Demi Allah! Sebenarnya daku tidak ada menyimpan sebarang makanan
pun, yang ada cuma sedikit, itu hanya mencukupi untuk makanan
anak-anak kita di rumah ini ?”

Orang Ansar itu pun berkata, “Kalau begitu engkau tidurkanlah
mereka dahulu (anak-anaknya) tanpa memberi makanan kepada mereka.
Ketika saya duduk berbincang-bincang dengan tamu ini di samping jamuan
makan yang sedikit ini, dan ketika kami mulai makan engkau padamlah
lampu itu, sambil berpura-pura hendak membetulkannya kembali agar
tamu itu tidak akan mengetahui bahwa saya tidak makan bersama-samanya.
“Rencana itu telah berjalan dengan lancarnya dan seluruh keluarga tersebut
termasuk anak-anak itu sendiri terpaksa menahan lapar semata-mata

102

KUMPULAN KISAH TELADAN

agar tamu itu makan sampai merasa kenyang. Berikutan dengan peristiwa
itu, Allah s.wi.t. telah berfirman yang bermaksud, “Dan mereka mengutamakan
(orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka berada
dalam kesusahan.” (Al-Hasy : 9)

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> ORANG YANG PALING BERANI

Al Bazzar meriwayatkan dalam kitab Masnadnya dari Muhammad
bin Aqil katanya, “Pada suatu hari Ali bin Abi Talib pernah berkhutbah
di hadapan kaum Muslimin dan beliau berkata, “Hai kaum Muslimin,
siapakah orang yang paling berani ?”

Jawab mereka, “Orang yang paling berani adalah engkau sendiri,
hai Amirul Mukminin.”

Kata Ali, “Orang yang paling berani bukan aku tapi adalah Abu Bakar.
Ketika kami membuatkan Nabi gubuk di medan Badar, kami tanyakan
siapakah yang berani menemankan Rasulullah s.a.w dalam gubuk
itu dan menjaganya dari serangan kaum Musyrik ? Di saat itu tiada seorang
pun yang bersedia melainkan Abu Bakar sendiri. Dan beliau menghunus
pedangnya di hadapan Nabi untuk membunubh siapa saja yang mendekati
gubuk Nabi s.a.w. Itulah orang yang paling berani.”

“Pada suatu hari juga pernah aku menyaksikan ketika Nabi sedang
berjalan kaki di kota Mekah, datanglah orang Musyrik sambil menghalau
beliau dan menyakiti beliau dan mereka berkata, ‘“Apakah kamu menjadikan
beberapa tuhan menjadi satu tuhan ?” Di saat itu tidak ada seorang
pun yang berani mendekat dan membela Nabi selain Abu Bakar. Beliau
maju ke depan dan memukul mereka sambil berkata, “Apakah kamu
hendak membunuh orang yang bertuhankan Allah ?”

Kemudian sambil mengangkat kain selendangnya beliau mengusap
air matanya. Kemudian Ali berkata, “Adakah orang yang beriman dari
kaum Firaun yang lebih baik daripada Abu Bakar ?” Semua jemaah diam
saja tidak ada yang menjawab. Jawab Ali selanjutnya, “Sesaat dengan
Abu Bakar lebih baik daripada orang yang beriman dari kaum Firaun
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walaupun mereka sepuluh dunia, karena orang beriman dari kaum Firaun
hanya menyembunyikan imannya sedang Abu Bakar menyiarkan imannya.”

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> DIALOG ANTARA RASULULLAH S.A.W DENGAN IBLIS

Telah diceritakan bahwa Allah S.W.T telah menyuruh iblis datang
kepada Nabi Muhammad s.a.w agar menjawab segala pertanyaan yang
baginda tanyakan padanya. Pada suatu hari Iblis pun datang kepada
baginda dengan menyerupai orang tua yang baik lagi bersih, sedang
ditangannya memegang tongkat.

Bertanya Rasulullah s.a.w, “Siapakah kamu ini ?”
Orang tua itu menjawab, “Aku adalah iblis.”
“Apa maksud kamu datang berjumpa aku ?”

Orang tua itu menjawab, “Allah menyuruhku datang kepadamu
agar kau bertanya kepadaku.”

Baginda Rasulullah s.a.w lalu bertanya, “Hai iblis, berapa banyakkah
musuhmu dari kalangan umat-umatku ?”

Iblis menjawab, “Lima belas.”

Engkau sendiri hai Muhammad.

Imam dan pemimpin yang adil.

Orang kaya yang rendah diri.

Pedagang yang jujur dan amanabh.

Orang alim yang mengerjakan solat dengan khusyuk.
Orang Mukmin yang memberi nasehat.

Orang yang Mukmin yang berkasih-sayang.

Orang yang tetap dan cepat bertaobat.
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Orang yang menjauhkan diri dari segala yang haram.
10. Orang Mukmin yang selalu dalam keadaan suci.

11. Orang Mukmin yang banyak bersedekah dan berderma.
12. Orang Mukmin yang baik budi dan akhlaknya.
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13.Orang Mukmin yang bermanfaat kepada orang.
14. Orang yang hafal al-Quran serta selalu membacanya.

15. Orang yang berdiri melakukan solat di waktu malam sedang orang-
orang lain semuanya tidur.

Kemudian Rasulullah s.a.w bertanya lagi, “Berapa banyakkah
temanmu di kalangan umatku ?”

Jawab iblis, “Sepuluh golongan :-

Hakim yang tidak adil.

Orang kaya yang sombong.

Pedagang yang khianat.

Orang pemabuk/peminum arak.

Orang yang memutuskan tali persaudaraan.
Pemilik harta riba’.

Pemakan harta anak yatim.
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Orang yang selalu lengah dalam mengerjakan solat/sering meninggalkan
solat.

9. Orang yang enggan memberikan zakat/kedekut.

10. Orang yang selalu berangan-angan dan khayal dengan tidak ada
faedah.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> NIAT TOBAT MENUKAR ARAK MENJADI MADU

Pada suatu hari, Umar bin Al-Khattab sedang berjalan - jalan di lorong
kota Madinah. Di ujung simpang jalan beliau berjumpa dengan pemuda
yang membawa kendi. Pemuda itu menyembunyikan kendi itu di dalam
kain sarung yang diselimutkan di belakangnya. Timbul keraguan di
hati Umar bin Al-Khatab ketika melihat keadaan itu, lantas ia bertanya,
“Apa yang engkau bawa itu?”

Karena panik sebab takut dimarahi Umar yang terkenal dengan
ketegasan, pemuda itu menjawab dengan penuh ketakutan mengatakan
bahwa benda yang dibawanya ialah madu. Padahal benda itu ialah khamar.
Dalam keadaannya yang berkata bohong itu pemuda tadi sebenarnya
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ingin berhenti dari terus minum arak. Dia sesungguhnya telah menyesal
dan insaf dan menyesal melakukan perbuatan yang ditegah oleh agama
itu. Dalam penyesalan itu dia berdoa kepada Tuhan supaya Umar bin
Al-Khatab tidak sampai memeriksa isi kendinya yang dilarang oleh
agama itu.

Pemuda itu masih menunggu sebarang kata-kata Khalifah, “Kendi
ini berisikan madu.” Karena tidak percaya, Khalifah Umar ingin melihat
sendiri isi kendi itu. Rupanya doa pemuda itu telah dimakbulkan oleh
Allah s.w.t. seketika itu juga telah menukarkan isi kendi itu kepada madu.
Begitu dia berniat untuk bertobat, dan Tuhan memberikan hidayah, sehingga
niatnya yang ikhlas, ia terhindar dari kemarahan Khalifah Umar bin
Al-Khatab, yang mungkin membahayakan dirinya sendiri kalau kendi
itu masih berisi khamar.

Allah Taala berfirman: "Seteguk khamar diminum maka tidak diterima
Allah amal fardhu dan sunatnya selama tiga hari. Dan sesiapa yang minum
khamar segelas, maka Allah Taala tidak menerima sholatnya selama empat
puluh hari. Dan orang yang tetap minum khamar, maka selayaknya Allah
memberinya dari ‘Nahrul Khabal'.

Ketika ditanya, “Ya Rasulullah, apakah Nahrul Khabal itu ?” Jawab
Rasulullah s.a.w., “Darah bercampur nanah orang ahli neraka !“

Dikutip dari kitab: Qashash Muatssirah li al-Syabab,
karya Iyyadh Faiz

> RASULULLAH S.A.W. DAN PENGEMIS YAHUDI BUTA

Di sudut pasar Madinah Al-Munawarah seorang pengemis Yahudi
buta hari demi hari apabila ada orang yang mendekatinya ia selalu berkata
“Wahai saudaraku jangan dekati Muhammad, dia itu orang gila, dia
itu pembohong, dia itu tukang sihir, apabila kalian mendekatinya kalian
akan dipengaruhinya”. Setiap pagi Rasulullah s.a.w. mendatanginya
dengan membawa makanan, dan tanpa berkata sepatah kata pun Rasulullah
s.a.w. menyuap makanan yang dibawanya kepada pengemis itu walaupun
pengemis itu selalu berpesan agar tidak mendekati orang yang bernama
Muhammad. Rasulullah s.a.w melakukannya hingga menjelang Nabi
Muhammad s.a.w. wafat. Setelah kewafatan Rasulullah s.a.w. tidak ada
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lagi orang yang membawakan makanan setiap pagi kepada pengemis
Yahudi buta itu.

Suatu hari Abubakar r.a berkunjung ke rumah anaknya Aisyah
r.ha. Beliau bertanya kepada anaknya, “Anakku adakah sunnah kekasihku
yang belum aku kerjakan”, Aisyah r.ha menjawab pertanyaan ayahnya,
“Wahai ayah engkau adalah seorang ahli sunnah hampir tidak ada
satu sunnah pun yang belum ayah lakukan kecuali satu sunnah saja”.
“Apakah itu?”, tanya Abubakar r.a. Setiap pagi Rasulullah s.a.w. selalu
pergi ke ujung pasar dengan membawakan makanan untuk seorang
pengemis Yahudi buta yang berada di sana”, kata Aisyah r.ha.

Keesokan harinya Abubakar r.a. pergi ke pasar dengan membawa
makanan untuk diberikannya kepada pengemis itu. Abubakar .a mendatangi
pengemis itu dan memberikan makanan itu kepada nya. Ketika Abubakar
r.a. mulai menyuapinya, si pengemis marah sambil berteriak, “Siapakah
kamu ?”. Abubakar r.a menjawab, “Aku orang yang biasa”. “Bukan !,
engkau bukan orang yang biasa mendatangiku”, jawab si pengemis
buta itu. Apabila ia datang kepadaku tidak susah tangan ini memegang
dan tidak susah mulut ini mengunyah. Orang yang biasa mendatangiku
itu selalu menyuapiku, tapi terlebih dahulu dihaluskannya makanan
tersebut dengan mulutnya setelah itu ia berikan padaku dengan mulutnya
sendiri”, pengemis itu melanjutkan perkataannya.

Abubakar r.a. tidak dapat menahan air matanya, ia menangis sambil
berkata kepada pengemis itu, aku memang bukan orang yang biasa
datang pada mu, aku adalah salah seorang dari sahabatnya, orang
yang mulia itu telah tiada. Ia adalah Muhammad Rasulullah s.a.w. Setelah
pengemis itu mendengar cerita Abubakar r.a. ia pun menangis dan
kemudian berkata, benarkah demikian?, selama ini aku selalu menghinanya,
memfitnahnya, ia tidak pernah memarahiku sedikitpun, ia mendatangiku
dengan membawa makanan setiap pagi, ia begitu mulia.... Pengemis
Yahudi buta tersebut akhirnya bersyahadat dihadapan Abubakar r.a.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed
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> RASULULLAH S.A.W. MENDATANGI KAFILAH DAGANG

Dari kejauhan gumpalan debu padang pasir membumbung ke langit.
Debu-debu yang berterbangan itu dapat terlihat dari kejauhan bertanda
ada satu rombongan kafilah akan datang mendekati kota Mekkah.
Rasulullah s.a.w. melihat gumpalan debu dari kejauhan itu segera pulang
ke rumah. Nabi Muhammad s.a.w. langsung menyiapkan perbekalan
dan membungkusnya.

Setelah itu Rasulullah s.a.w. menunggu di pintu gerbang kota
Mekkah. Kafilah itu rupanya tidak memasuki kota Mekkah mereka hendak
menuju tempat lain. Rasulullah s.a.w. mendekati kafilah itu dan mencari
pimpinan rombongan kafilah tersebut. Setelah berjumpa dengan pemimpin
kafilah itu Rasulullah s.a.w. meminta izin untuk dapat ikut serta di dalam
rombongan tersebut.

Beliau, Rasulullah s.a.w. telah diizinkan. Rasulullah s.a.w. mulailah
berdakwah kepada mereka, kepada setiap orang dalam rombongan itu
Rasulullah s.a.w. telah sampaikan kebesaran Allah s.w.t. dan mengajak
mereka untuk menerima Islam. Setelah semua orang mendapat penjelasan
dari Rasulullah s.a.w., Rasulullah s.a.w. pun meminta izin kepada pimpinan
rombongan untuk pulang kembali ke Mekkah. Rasulullah s.a.w. kembali
ke kota Mekkah dengan berjalan kaki sedangkan kafilah tersebut telah
melalui kota Mekkah sejauh satu hari satu malam perjalanan. Rasulullah
s.a.w. hanya inginkan setiap orang memiliki kalimah Laalilaahaillallaah
dan selamat dari adzab yang pedih kelak di akhirat.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed

> BIDADARI UNTUK UMAR R.A.

Umar r.a. adalah salah satu dari sahabat Rasulullah s.a.w. Semenjak
ia memeluk Islam kaum muslimin seakan memperoleh suatu kekuatan
yang sangat besar. Sejak itulah mereka berani sholat dan tawaf di Kaabah
secara terang-terangan. Umar r.a. adalah seorang yang wara, ia sangat
teliti dalam mengamalkan Islam. Umar r.a. mempelajari surah Al-Baqoroh
selama 10 tahun, ia kemudian melapor kepada Rasulullah s.a.w., “Wahai
Rasulullah s.a.w. apakah kehidupanku telah mencerminkan surah Al-
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Bagoroh, apabila belum maka aku tidak akan melanjutkan ke surah
berikutnya”.Rasulullah s.a.w. menjawab, “Sudah...”!.

Umar r.a. mengamalkan agama sesuai dengan kehendak Allah
s.w.t. Karena kesungguhannya inilah maka banyak ayat di Al-Quran
yang diturunkan Allah s.w.t. berdasarkan kehendak yang ada pada
hatinya, seperti mengenai pengharaman arak, ayat mengenai hijab,
dan beberapa ayat Al-Quran lainnya.

Rasulullah s.a.w. seringkali menceritakan kepada para sahabatnya
mengenai perjalannya mi’raj menghadap Allah s.w.t. Rasulullah s.a.w.
sering pula menceritakan bagaimana keadaan surga yang dijanjikan
Allah s.w.t. kepada sahabat-sahabatnya. Suatu hari ketika Rasulullah
s.a.w. dimi'rajkan menghadap Allah s.w.t. malaikat Jibril a.s. memperlihatkan
kepada Rasulullah s.a.w. taman-taman surga.

Rasulullah s.a.w. melihat ada sekumpulan bidadari yang sedang
bercengkrama. Ada seorang bidadari yang begitu berbeda dari yang
lainnya. Bidadari itu menyendiri dan tampak sangat pemalu. Rasulullah
s.a.w. bertanya kepada Jibril a.s., “Wahai Jibril, bidadari siapakah itu”?.
Malaikat Jibril a.s. menjawab, “Bidadari itu adalah diperuntukkan
bagi sahabatmu Umar r.a.”

Pernah suatu hari ia membayangkan tentang surga yang engkau
ceritakan keindahannya. Ia menginginkan untuknya seorang bidadari
yang berbeda dari bidadari yang lainnya. Bidadari yang diinginkannya
itu berkulit hitam manis, dahinya tinggi, bagian atas matanya berwarna
merah, dan bagian bawah matanya berwarna biru serta memiliki sifat
yang sangat pemalu. Karena sahabat-mu itu selalu memenuhi kehendak
Allah s.w.t. maka saat itu juga Allah s.w.t. menjadikan seorang bidadari
untuknya sesuai dengan apa yang dikehendaki hatinya”.

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> KEBERANIAN SAAD BIN ABU WAQQASH R.A.

Ibnu Asakir telah mengeluarkan dari Az-Zuhri dia telah berkata:
Pada suatu hari Rasulullah s.a.w. telah mengutus Sa’ad bin Abu Wagqash
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ra. untuk mengetuai suatu pasukan ke suatu tempat di negeri Hijaz yang
dikenal dengan nama Rabigh. Mereka telah diserang dari belakang oleh
kaum Musyrikin, maka Sa’ad bin Abu Waqqash ra. mengeluarkan panah-
panahnya serta memanah mereka dengan panah-panah itu. Dengan
itu, maka Sa’ad bin Abu Waqqgash ra. menjadi orang pertama yang memanah
di dalam Islam, dan peristiwa itu pula menjadi perang yang pertama
terjadi di dalam Islam. (Al-Muntakhab 5:72)

Ibnu Asakir mengeluarkan dari Ibnu Syihab, dia berkata: “Pada
hari pertempuran di Uhud Sa’ad bin Abu Waqqash ra. telah membunuh
tiga orang Musyrikin dengan sebatang anak panah. Dipanahnya seorang,
lalu diambilnya lagi panah itu, kemudian dipanahnya orang yang kedua
dan seterusnya orang yang ketiga dengan panah yang sama. Ramai para
sahabat merasa heran tentang keberanian Sa’ad itu. Maka Sa’ad berkata:
“Rasulullah s.a.w. yang telah memberikanku keberanian itu, sehingga
aku menjadi begitu berani sekali”. (Al-Muntakhab 5:72)

Bazzar telah mengeluarkan dari Abdullah bin Mas’ud ra. dia berkata:
“Pada hari pertempuran di Badar, Sa’ad bin Abu Waqqgash ra. telah menyerang
musuh dengan berkuda dan dengan berjalan kaki”. (Majma’uz Zawa’id
6:82)

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> BERTANI DISYURGA

Pada suatu hari Rasulullah s.a.w. berbicara dengan seorang lelaki
dari desa. Rasulullah s.a.w. menceritakan bahwa ada seorang lelaki
penghuni syurga meminta kepada Allah s.w.t. untuk bercocok tanam,
kemudian Allah s.w.t. bertanya kepadanya bukankah Allah s.w.t. telah
berikan semua perkara yang dia perlukan? Lelaki itu mengakui, tetapi
dia suka bercocok tanam. Lalu dia menabur biji benih. Tanaman itu langsung
tumbuh. Kesemuanya sama. Setelah itu dia menuainya. Hasilnya dapat
setinggi gunung. Allah s.w.t. berfirman kepadanya, “Wahai anak Adam,
ia tidak mengenyangkan perut kamu”.

“Demi Allah, orang itu adalah orang Quraisy atau pun Anshar karena
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mereka dari golongan petani. Kami bukan dari golongan petani”, kata orang
Badui itu. Rasulullah s.a.w. tertawa mendengar kata-kata orang Badui itu.

Dikutip dari Kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> YANG PUNYA DUA CAHAYA (DZUNNURAINI)

Apakah pernah kita berpikir bagaimana beratnya menyalin lembaran
lembaran Al Quran menjadi sebuah kitab yang satu,apalagi pada zaman
sahabat Nabi SAW belum ada percetakan apalagi teknologi computer?
Inilah salah satu ijtihad terbesar untuk menyelamatkan Al Quran demi
menjaga kemurniannya. Adalah seorang sahabat Nabi yang juga menjadi
menantunya punya pekerjaan besar ini.

Beliau mendapat julukan Dzunnurrain (yang punya dua cahaya).
Sebab digelari Dzunnuraian karena Rasulullah menikahkan dua putrinya
untuknya; Rogqoyah dan Ummu Kultsum. Ketika Ummu Kultsum wafat,
Rasulullah SAW bersabda; “Sekiranya kami punya anak perempuan
yang ketiga, niscaya aku nikahkan denganmu.”

Dia adalah Sahabat Utsman bin Affan r.a. Seorang saudagar yang
kaya raya. Peternakannya juga sangat banyak dari kebanyakan orang
arab. Beliau sangat dermawan dan juga sangat pemalu. Utsman bin Affan
r.a berasal dari Bani Umayyah. Lahir pada tahun keenam tahun Gajah,
lima tahun lebih muda dari Rasullulah SAW.

Nama ibunya adalah Arwa binti Kuriz bin Rabiah. Beliau masuk
Islam atas ajakan Abu Bakar. Beliau adalah salah satu sahabat besar
dan utama Nabi Muhammad SAW, serta termasuk pula golongan as-
Sabiqun al-Awwalin, yaitu orang-orang yang terdahulu Islam.

Sewaktu penyiksaan dan intimidasi dari Kaum Quraisy terhadap
umat islam di Mekkah semakin berat maka atas perintah Rasulullah
SAW Utsman bin Affan mempin rombongan hijrah ke Habsyah/ Ethiopia.
Sahabat sahabat lain yang menyertainya antara lain Abu Khudzaifah,
Zubir bin Awwam, Abdurahman bin Auf dan lain-lain. Tapi rupanya
dakwah di Habsyah tidak berkembang dengan pesat. Kemudian datang
perintah Rasulullah SAW untuk hijrah ke Madinah. Utsman bin Affan
segera memenuhi seruan itu, ditinggalkan perniagaanya dan disumbangkan
hartanya untuk perjuangan demi tegknya Islam.
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Utsman bin Affan pernah diamanahi sebagai Gubernur Madinah
sebanyak dua kali semasa Rasulullah SAW masih hidup, yaitu pada waktu
perang Dzatir Riga dan perang Ghatfahan. Beliau seorang yang dermawan.
Banyak harta yang telah disumbangkan untuk perjuangan Islam, seperti:

1. Utsman bin Affan r.a membeli sumur dari seorang Yahudi seharga
200.000 dirham yang kira-kira sama dengan dua setengah kg emas.
Sumur itu beliau wakafkan untuk kepentingan rakyat umum.

2. Memperluas Masjid Madinah dan membeli tanah disekitarnya.

3. Beliau mendermakan 1000 ekor unta dan 70 ekor kuda, ditambah
1000 dirham sumbangan pribadi untuk perang Tabuk, nilainya
sama dengan sepertiga biaya ekspedisi tersebut.

4. Pada masa pemerintahan Abu Bakar,Utsman juga pernah memberikan
gandum yang diangkut dengan 1000 unta untuk membantu kaum
miskin yang menderita di musim kering.

Pada masa Khalifah Abu Bakar As-Siddiq ra, kaum Muslimin dilanda
kemarau dahsyat. Mereka mendatangi Khalifah Abu Bakar dan berkata,
“Wahai Amirul Mukminin, sudah lama sekali hujan tidak turun dan
kemarau tidak berkesudahan apa yang harus kami lakukan untuk memenuhi
kebutuhan kami?

Abu Bakar ra menjawab: “Pergilah dan sabarlah. Aku berharap sebelum
tiba malam hari Allah akan meringankan kesulitan kalian.”

Pada petang harinya di Syam ada sebuah kafilah dengan 1,000
unta mengangkut beragam makanan berisi gandum, minyak dan kismis.
Unta itu lalu berhenti di depan rumah Utsman bin Affan r.a, lalu mereka
menurunkan muatannya. Tidak lama kemudian datang seorang saudagar
kaya raya menemui Utsman, si pedagang kaya, dengan maksud ingin
membeli barang itu.

Lalu Utsman berkata kepada mereka: “Berapa banyak keuntungan
yang aku dapatkan bila engkau akan membelinya? Mereka jawab: “Dua
kali lipat.”

Utsman menjawab: “Sayang sekali, sudah ada penawaran yang
jauh lebih tinggi.”

Pedagang itu kemudian menawarkan empat sampai lima kali
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lipat, tetapi Utsman menolak dengan alasan sudah ada penawar yang
akan memberi lebih banyak.

Pedagang menjadi bingung lalu berkata lagi pada Utsman bin Affan
ra: “Wahai, Utsman, di Madinah tidak ada pedagang selain kami, dan
tidak ada yang mendahului kami dalam penawaran. Siapa yang berani
memberi lebih?” Utsman menjawab: Allah SWT memberi kepadaku
10 kali lipat, apakah kalian dapat memberi lebih dari itu?”

Mereka serentak menjawab: “Tidak!”

Utsman berkata lagi: “Aku menjadikan Allah sebagai saksi bahwa
seluruh yang dibawa kafilah itu adalah sedekah karena Allah, untuk
fakir miskin daripada kaum muslimin.”

Petang hari itu juga Utsman ra membagi-bagikan seluruh makanan
yang dibawa unta tadi kepada setiap fakir dan miskin. Mereka semua
mendapat bagian yang cukup untuk keperluan keluarganya masing-
masing dalam jangka waktu yang lama.

Usman bin Affan adalah Khalifah yang ketiga setelah Abu Bakar
r.a dan Umar bin Khattab r.a. Masa kekhalifahannya adalah masa yang
paling makmur dan sejahtera. Rakyat hidup dengan berkecukupan. Susah
menjumpai orang yang kelaparan. Daerah kekuasaan Islam pun makin
luas. Bahkan apabila ada budak yang dijual maka harganya berdasarkan
berat timbangannya. Beliau Khalifah yang pertama merenovasi Masjid
Al Haram dan Masjid Nabawi, juga dibangun sebuah gedung untuk
mengadili suatu perkara.

Dibawah kekhalifahan Usman bin Affan r.a pasukan islam berhasil
menaklukan Syria dan Muawiyah yang menjadi gubernurnya. Sedangkan
Afrika Utara ditaklukan oleh panglima Amr bin Ash ra. Selanjutnya
daerah Arjan,Persia,Khurasanan dan wilayah Iran.

Prestasi gemilang lainnya adalah meresmikan mushaf yang disebut
Mushaf Utsmani, yaitu kitab suci Al Qur'an yang dipakai oleh seluruh
umat islam diseluruh dunia sekarang ini. Mushaf ini dibuat sebanyak
lima buah, satu buah dipegang oleh Khalifah Utsman, yang empat disebar
kebeberapa daerah seperti Makkah, Syria, Basrah dan Kufah. Dari Mushaf
yang ditulis di zaman Utsman itulah kaum muslimin di seluruh pelosok
menyalin dan memperbanyak al-Quran.
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Allah SWT hendak menyelamatkan Al-Quran dari segala upaya
perubahan. Dia memelihara kemurnian dan kelangsungannya sampai
hari kiamat.

Allah SWT berfirman: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan
Al-Quran, dan sesungguhnya Kami (pulalah) yang memeliharanya.”
(Al Hijr). Utsman bin Affan r.a akan tetap selalu dikenang sebagai
orang yang paling berjasa dalam bidang ini.

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> ORANG YANG DISENANGI MALAIKAT

Rasulullah SAW diutus ke dunia ini adalah untuk menyempurnakan
akhlak. Aisyah r.a yang juga istrinya berkata,” Akhlak Rasulullah SAW
adalah Al Quran”. Rasulullah itu adalah Al Quran yang berjalan. Meskipun
musuh musuhnya dari kaum kafir Quraisy selalu memusuhi Beliau namun
bila mereka pergi keluar negeri untuk berdagang mereka selalu menitipkan/
mengamanahkan barang titipan mereka kepada Rasulullah SAW. Ini
sungguh luar biasa. Demikian tinggi akhlak Rasulullah SAW sampai
musuhpun masih percaya kepadanya untuk mengurusi harta mereka.

Demikian juga tentang seorang sahabat Nabi SAW yang satu ini,
dia sangat memiliki rasa malu. Bahkan ada riwayat yang mengatakan
bila ia sedang mandi di kamar mandi yang tertutup sekalipun ia tidak
berani menegakkan punggungnya karena demikian tinggi rasa malunya.
Dialah Sahabat Utsman bin Affan r.a.

Aisyah r.a meriwayatkan bahwa pada suatu hari ayahnya Abu Bakar
As Shiddiq r.a minta izin bertemu Rasulullah SAW yang sedang beristirahat
dan berbaring serta bajunya terangkat sehingga salah satu betisnya terlihat

Selesai berbincang dan menunaikan hajatnya, Abu Bakar r.a pun
segera pulang. Kemudian yang kedua datanglah Umar bin Khattab r.a
dan selepas berbincang beberapa waktu lamanya Umar r.a pun pulang.
Tak berapa lama kemudian datanglah Utsman bin Affan r.a dan minta
izin bertemu dengannya.

Mendengar Utsman r.a yang datang, Rasulullah SAW tiba-tiba mem-
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perbaiki posisinya dan duduk serta merapikan pakaiannya, lalu menutupi
betisnya yang terbuka.Selepas berbincang beberapa waktu lamanya
Utsman r.a pun pulang.

Setelah Utsman r.a pulang, Aisyah bertanya: “Ya Rasulullah tadi
saya melihat bahwa engkau tidak bersiap siap menerima sahabatmu
Abu Bakar r.a dan Umar r.a tetapi kenapa engkau bersiap siap menyambut
kedatangan Utsman r.a?”

Rasulullah SAW menjawab: “Utsman seorang pemalu. Kalau dia
masuk sedang aku masih berbaring, dia pasti malu untuk masuk dan
akan cepat-cepat pulang sebelum menyelesaikan hajatnya. Hai Aisyah,
tidakkah aku patut malu kepada seorang yang disegani malaikat?” (Hadis
Riwayat Ahmad)

Sesungguhnya Rasulullah SAW sendiri adalah seorang yang sangat
pemalu, bahkan lebih malu dari gadis pingitan. Sifat malu adalah sebagian
dari iman. Rasulullah juga bersabda “Sifat malu tiada menimbulkan kecuali
kebaikan”

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> ALLAH TELAH MENGAMPUNI DOSA AL-KIFLI

Al-Kifli adalah seorang pemuda Bani Israil, yang tak pernah lepas
dari dunia maksiat. Suatu ketika ia tertarik dengan kecantikan seorang
wanita. Lalu ia memberikan uang kepada wanita itu sebanyak 60 dinar.

Ketika dalam posisi sebagaimana seorang suami menggauli isterinya,
tiba-tiba wanita itu gemetar. Al-Kifli bertanya, “Apakah aku memaksamu
melakukan ini?” Wanita itu menjawab, “Tidak, hanya saja perbuatan
ini belum pernah aku lakukan seumur hidupku. Aku lakukan ini semata-
mata demi memenuhi kebutuhan hidupku.”

Al-Kifli berkata, “Berarti kamu takut kepada Allah untuk memenuhi
ajakanku ini sementara aku tidak takut kepadaNya.” Kemudian al-
Kifli meninggalkan wanita tersebut dan menghadiahkan uang tersebut
kepadanya.

Ia berkata, “Al-Kifli tidak akan pernah bermaksiat lagi kepada Allah.”
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Pada malam hari itu ia mati sementara keesokan harinya di pintu rumahnya
terdapat tulisan bahwa Allah telah mengampuni dosa al-Kifli.

Dikutip dari kitab: Qashash min al-Tarikh,
karya Thariq Suwaidan

> SAAT PENJAGA ARASY LUPA DENGAN BACAAN “TASBIH
DAN TAHMIDNYA"

Suatu hari Rasulullah Muhammad SAW sedang tawaf di Ka’bah,
baginda mendengar seseorang di hadapannya bertawaf sambil berzikir:
“Ya Karim! Ya Karim!”

Rasulullah SAW meniru zikirnya “Ya Karim! Ya Karim!”

Orang itu berhenti di satu sudut Ka’bah dan menyebutnya lagi
“Ya Karim! Ya Karim!” Rasulullah yang berada di belakangnya menyebutnya
lagi “Ya Karim! Ya Karim!”

Orang itu berasa dirinya di perolok-olokkan, lalu menoleh ke
belakang dan dilihatnya seorang lelaki yang sangat tampan dan gagah
yang belum pernah di lihatnya.

Orang itu berkata, “Wahai orang tampan, apakah engkau sengaja
mengejek-ngejekku, karena aku ini orang baduwi? Kalaulah bukan
karena ketampanan dan kegagahanmu akan kulaporkan kepada kekasihku,
Muhammad Rasulullah.”

Mendengar kata-kata orang baduwi itu, Rasulullah SAW tersenyum
lalu berkata: “Tidakkah engkau mengenali Nabimu, wahai orang Arab?”

“Belum,” jawab orang itu.
‘Jadi bagaimana kamu beriman kepadanya?” tanya Rasulullah SAW.

“Saya percaya dengan mantap atas kenabiannya, sekalipun saya
belum pernah melihatnya, dan membenarkan perutusannya walaupun
saya belum pernah bertemu dengannya,” jawab orang Arab badui itu.

Rasulullah SAW pun berkata kepadanya: “Wahai orang Arab, ketahuilah
aku inilah Nabimu di dunia dan penolongmu nanti di akhirat.”

Melihat Nabi di hadapannya, dia tercengang, seperti tidak percaya
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kepada dirinya lalu berkata, “Tuan ini Nabi Muhammad?” “Ya,” jawab
Nabi SAW.

Dengan segera orang itu tunduk dan mencium kedua kaki Rasulullah
SAW,

Melihat hal itu Rasulullah SAW menarik tubuh orang Arab baduwi
itu seraya berkata, “Wahai orang Arab, janganlah berbuat seperti itu.
Perbuatan seperti itu biasanya dilakukan oleh seorang hamba sahaya
kepada tuannya. Ketahuilah, Allah mengutus aku bukan untuk menjadi
seorang yang takabur, yang minta dihormati atau diagungkan, tetapi
demi membawa berita gembira bagi orang yang beriman dan membawa
berita menakutkan bagi yang mengingkarinya.”

Ketika itulah turun Malaikat Jibril untuk membawa berita dari
langit, lalu berkata, “Ya Muhammad, Tuhan As-Salam menyampaikan
salam kepadamu dan berfirman: “Katakan kepada orang Arab itu, agar
tidak terpesona dengan belas kasih Allah. Ketahuilah bahwa Allah akan
menghisabnya di Hari Mahsyar nanti, akan menimbang semua amalannya,
baik yang kecil maupun yang besar.”

Setelah menyampaikan berita itu, Jibril kemudian pergi. Orang
Arab itu pula berkata, “Demi keagungan serta kemuliaan Allah, jika Allah
akan membuat perhitungan atas amalan hamba, maka hamba pun
akan membuat perhitungan denganNya.”

Orang Arab baduwi berkata lagi, ‘Jika Allah akan memperhitungkan
dosa-dosa hamba, maka hamba akan memperhitungkan betapa kebesaran
magfirahNya. Jika Dia memperhitungkan kemaksiatan hamba, maka
hamba akan memperhitungkan betapa luasnya pengampunanNya.
Jika Dia memperhitungkan kebakhilan hamba, maka hamba akan mem-
perhitungkan pula betapa dermawanNya.”

Mendengar ucapan orang Arab baduwi itu, maka Rasulullah SAW
pun menangis mengingatkan betapa benarnya kata-kata orang Arab
baduwi itu sehingga air mata meleleh membasahi janggutnya.

Lantaran itu Malaikat Jibril turun lagi seraya berkata, “Ya Muhammad,
Tuhan As-Salam menyampaikan salam kepadamu dan berfirman: “Berhentilah
engkau daripada menangis, sesungguhnya karena tangisanmu, penjaga
Arasy lupa bacaan tasbih dan tahmidnya, sehingga ia bergoncang. Sekarang
katakan kepada temanmu itu, bahwa Allah tidak akan menghisab dirinya,
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juga tidak akan menghitung kemaksiatannya. Allah sudah mengampunkan
semua kesalahannya dan akan menjadi temanmu di syurga nanti.”

Betapa sukanya orang Arab baduwi itu, apabila mendengar berita
itu dan menangis karena tidak berdaya menahan rasa terharu.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed

» ANJING-ANJING NERAKA

Sabda Rasulullah S.A.W kepada Mu’adz, “Wahai Mu’adz, apabila
di dalam amal perbuatanmu itu ada kekurangan :

1. Jagalah lisanmu supaya tidak terjatuh di dalam ghibah terhadap
Saudaramu/muslimin.
2. Bacalah Al-Quran

3. Tanggunglah dosamu sendiri untukmu dan jangan engkau tanggungkan
dosamu kepada orang lain.

4. Jangan engkau mensucikan dirimu dengan mencela orang lain.
5. Jangan engkau tinggikan dirimu sendiri di atas mereka.

6. Jangan engkau masukkan amal perbuatan dunia ke dalam amal
perbuatan akhirat.

7. Jangan engkau menyombongkan diri pada kedudukanmu supaya
orang takut kepada perangaimu yang tidak baik.

8. Jangan engkau membisikkan sesuatu sedang dekatmu ada orang
lain.

9. Jangan engkau merasa tinggi dan mulia daripada orang lain.
10.Jangan engkau sakitkan hati orang dengan ucapan-ucapanmu.

Niscaya di akhirat nanti, kamu akan dirobek-robek oleh anjing neraka.
Firman Allah S.W.T. yang bermaksud, “Demi (bintang-bintang) yang
berpindah dari satu buruj kepada buruj yang lain.”

Sabda Rasulullah S.A.W.,, “Dia adalah anjing-anjing di dalam neraka
yang akan merobek-robek daging orang (menyakiti hati) dengan lisannya,
dan anjing itu pun merobek serta menggigit tulangnya.”
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Kata Mu’adz, “ Ya Rasulullah, siapakah yang dapat bertahan terhadap
keadaan seperti itu, dan siapa yang dapat terselamat daripadanya?”

Sabda Rasulullah S.A.W, “Sesungguhnya hal itu mudah lagi ringan
bagi orang yang telah dimudahkan serta diringankan oleh Allah S.W.T.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> ALLAH S.W.T. MENOLAK 1 DOA DARI 3 DOA RASULULLAH
S.A.W

‘Amir bin Said dari bapanya berkata bahwa : “Satu hari Rasulullah
S.A.W telah datang dari daerah berbukit. Apabila Rasulullah S.A.W sampai
di masjid Bani Mu’awiyah lalu beliau masuk ke dalam masjid dan menunaikan
sholat dua rakaat. Maka kami pun turut sholat bersama dengan Rasulullah
S.A.W.

Kemudian Rasulullah S.A.W berdoa dengan doa yang agak panjang
kepada Allah S.W.T :

Setelah selesai beliau berdoa maka Rasulullah S.A.W pun berpaling
kepada kami lalu bersabda yang bermaksud : “Aku telah bermohon kepada
Allah S.W.T tiga perkara, dalam tiga perkara itu cuma dia memperkenankan
dua perkara saja dan satu lagi ditolak.

1. Akutelah bermohon kepada Allah S.W.T supaya ia tidak membinasakan
umatku dengan musim susah yang berpanjangan. Permohonanku
ini diperkenankan oleh Allah S.W.T.

2. Aku telah bermohon kepada Allah S.W.T supaya umatku ini jangan
dibinasakan dengan bencana tenggelam (seperti banjir besar yang
telah melanda umat Nabi Nuh s.a). Permohonanku ini telah diperkenankan
oleh Allah S.W.T.

3. Akutelah bermohon kepada Allah S.W.T supaya umatku tidak dibinasakan
karena perselisihan sesama mereka (peperangan, perselisihan antara

sesama Islam). Tetapi permohonanku telah tidak diperkenankan
(telah ditolak).

Apa yang kita lihat hari ini ialah negara-negara Islam sendiri berselisih
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dan antara satu sama lain, hari ini orang Islam berperang sesama sendiri,
orang kafir menepuk tangan dari belakang, apakah kita senang melihatnya?

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> JENAZAH BERUBAH MENJADI BABI HUTAN

Seorang anak mendatangi Rasulullah sambil menangis. Peristiwa
itu sangat mengharukan Rasulullah S.A.W yang sedang duduk bersama-
sama sahabat yang lain. “Mengapa engkau menangis wahai anakku?”
tanya Rasulullah. “Ayahku telah meninggal tetapi tiada seorang pun
yang datang melawat. Aku tidak mempunyai kain kapan, siapa yang
akan memakamkan ayahku dan siapa pula yang akan memandikannya?”
Tanya anak itu.

Segeralah Rasulullah memerintahkan Abu Bakar dan Umar untuk
menjenguk jenazah itu. Betapa terperanjatnya Abu Bakar dan Umar,
mayat itu berubah menjadi seekor babi hutan. Kedua sahabat itu lalu
segera kembali melapor kepada Rasulullah S.A.W.

Maka datanglah sendiri Rasulullah S.A.W ke rumah anak itu.
Didoakan kepada Allah sehingga babi hutan itu kembali berubah menjadi
jenazah manusia. Kemudian Nabi mensholatkannya dan meminta
sahabat untuk memakamkannya. Betapa herannya para sahabat, ketika
jenazah itu akan dimakamkan berubah kembali menjadi babi hutan.

Melihat kejadian itu, Rasulullah menanyakan anak itu apa yang
dikerjakan oleh ayahnya selama hidupnya.

“Ayahku tidak pernah mengerjakan solat selama hidupnya,” jawab
anak itu. Kemudian Rasulullah bersabda kepada para sahabatnya, “Para
sahabat, lihatlah sendiri. Begitulah akibatnya bila orang meninggalkan
solat selama hidupnya. Ia akan menjadi babi hutan di hari kiamat.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq
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» JANGAN MENYIKSA DIRI

Allah S.W.T menciptakan dunia seisinya untuk kemudahan manusia
itu sendiri, oleh itu hendaklah manusia memanfaatkannya.

Sahabat Anas menceritakan bahwa satu hari Rasulullah S.A.W melihat
seorang yang dipapah oleh kedua orang anaknya menunaikan haji
dengan berjalan kaki.

Apabila melihat keadaan itu maka baginda bertanya, “Mengapa
dengan orang ini?” Dua anak itu berkata, “Dia bernazar hendak menunaikan
hai dengan berjalan kaki.”

Rasulullah berkata, “Sesungguhnya Allah S.W.T tidak memerlukan
orang yang menyiksakan dirinya.”

Ketika itu juga Rasulullah memerintahkan kepada orang itu agar
naik kenderaan untuk menunaikan haji.

Dalam satu peristiwa lain, seseorang menziarahi tuan gurunya yang
sudah lama berpisah, dia berjalan kaki beberapa batu ke rumah gurunya
dengan maksud untuk mendapat pahala yang lebih. Setiba di rumah gurunya
itu, tuan guru itu bertanya, “Kamu datang dengan apa?”

Anak murid itu berkata, “Saya berjalan kaki.”

Apabila tuan guru itu mendengar jawaban anak muridnya itu dia
berkata: “Dia telah menciptakan kuda, baghal dan keledai agar kamu
mengenderainya.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> KISAH PENDETA YANG INSAF

Ibrahim al-Khawas ialah seorang wali Allah yang terkenal keramat
dan dimakbulkan segala doanya oleh Tuhan. Beliau pernah menceritakan
suatu peristiwa yang pernah dialaminya. Katanya, “Menurut kebiasaanku,
aku keluar menziarahi Mekah tanpa kenderaan dan kafilah. Pada suatu
kali, tiba-tiba aku tersesat jalan dan kemudian aku berhadapan dengan
seorang rahib Nasrani (Pendeta Kristian).”

Bila dia melihat aku dia pun berkata, “Wahai rahib Muslim, bolehkah
aku bersahabat denganmu?”
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Ibrahim segera menjawab, “Ya, tidaklah aku akan menghalangi
kehendakmu itu.”

Maka berjalanlah Ibrahim bersama dengannya selama tiga hari tanpa
meminta makanan sehinggalah rahib itu menyatakan rasa laparnya
kepadaku, katanya, “Tiadalah ingin aku memberitakan kepadamu bahwa
aku telah menderita kelaparan. Karena itu berilah aku sesuatu makanan
yang ada padamu.”

Mendengar permintaan rahib itu, lantas Ibrahim pun bermohon
kepada Allah dengan berkata, “Wahai Tuhanku, Pemimpinku, Pemerintahku,
janganlah engkau memalukan aku di hadapan seteru engkau ini.”

Belum pun habis Ibrahim berdoa, tiba-tiba turunlah setalam hidangan
dari langit berisi dua keping roti, air minuman, daging masak dan tamar.
Maka mereka pun makan dan minum bersama dengan gembira sekali.

“Sesudah itu aku pun meneruskan perjalananku. Sesudah tiga hari
tiada makanan dan minuman, maka di kala pagi, aku pun berkata kepada
rahib itu, “Hai rahib Nasrani, berikanlah ke mari sesuatu makanan yang
ada kamu. Rahib itu menghadap kepada Allah, tiba-tiba turun setalam
hidangan dari langit seperti yang diturunkan kepadaku dulu.”

Sambung Ibrahim lagi, “Tatkala aku melihat yang demikian, maka
aku pun berkata kepada rahib itu - Demi kemuliaan dan ketinggian Allah,
tiadalah aku makan sehingga engkau memberitahukan (hal ini) kepadaku.”

Jawab rahib itu, “Hai Ibrahim, tatkala aku bersahabat denganmu,
maka jatuhlah telekan makrifat (pengenalan) engkau kepadaku, lalu
aku memeluk agama engkau. Sesungguhnya aku telah membuang-buang
masa di dalam kesesatan dan sekarang aku telah mendekati Allah dan
berpegang kepada-Nya. Dengan kemuliaan engkau, tiadalah dia memalukan
aku. Maka terjadilah kejadian yang engkau lihat sekarang ini. Aku telah
mengucapkan seperti ucapanmu (kalimah syahadah).”

“Maka sukacitalah aku setelah mendengar jawaban rahib itu. Kemudian
aku pun meneruskan perjalanan sehingga sampai ke Mekah yang mulia.
Setelah kami mengerjakan haji, maka kami tinggal dua tiga hari lagi
di tanah suci itu. Suatu ketika, rahib itu tiada kelihatan olehku, lalu aku
mencarinya di masjidil haram, tiba-tiba aku mendapati dia sedang bersembahyang
di sisi Kaabah.”
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Setelah selesai rahib itu bersembahyang maka dia pun berkata,
“Hai Ibrahim, sesungguhnya telah hampir perjumpaanku dengan Allah,
maka peliharalah kamu akan persahabatan dan persaudaraanku denganmu.”

Sebaik saja dia berkata begitu, tiba-tiba dia menghembuskan nafasnya
yang terakhir iaitu pulang ke rahmatullah. Seterusnya Ibrahim menceritakan,
“Maka aku berasa amat dukacita di atas pemergiannya itu. Aku segera
menguruskan hal-hal pemandian, kapan dan pengebumiannya. Apabila
malam aku bermimpi melihat rahib itu dalam keadaan yang begitu
cantik sekali tubuhnya dihiasi dengan pakaian sutera yang indah.”

Melihatkan itu, Ibrahim pun terus bertanya, “Bukankah engkau ini
sahabat aku kemarin, apakah yang telah dilakukan oleh Allah terhadap
engkau?”

Dia menjawab, ‘Aku berjumpa dengan Allah dengan dosa yang
banyak, tetapi dimaafkan dan diampunkan-Nya semua itu karena aku
bersangka baik (zanku) kepada-Nya dan Dia menjadikan aku seolah-
olah bersahabat dengan engkau di dunia dan berhampiran dengan engkau
di akhirat.”

Begitulah persahabatan di antara dua orang yang berpengetahuan
dan beragama itu akan memperolehi hasil yang baik dan memuaskan.
Walaupun salah seorang dahulunya beragama lain, tetapi berkat keikhlasan
dan kebaktian kepada Allah, maka dia ditarik kepada Islam dan mengalami
ajaran-ajarannya.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» KAMAR-KAMAR DI SYURGA

Rasulullah S.A.W pernah bersabda bahwa di dalam syurga itu terbagi
dalam kamar- kamar. Dindingnya tembus pandang dengan hiasan di
dalamnya yang sangat menyenangkan. Di dalamnya pula terdapat
pemandangan yang tidak pernah di lihat di dunia dan terdapat satu hiburan
yang tidak pernah dirasakan manusia di dunia.

“Untuk siapa kamar-kamar itu wahai Rasulullah S.A.W?” tanya
para sahabat.
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“Untuk orang yang mengucapkan dan menyemarakkan salam,
untuk mereka yang memberikan makan kepada yang memerlukan, dan
untuk mereka yang membiasakan puasa serta solat di waktu malam
saat manusia lelap dalam mimpinya.”

“Siapa yang bertemu temannya lalu memberi salam, dengan begitu
ia berarti telah menyemarakkan salam. Mereka yang memberi makan
kepada ahli dan keluarganya sampai berkecukupan, dengan begitu berarti
termasuk orang-orang yang membiasakan selalu berpuasa. Mereka
yang solat Isya’ dan Subuh secara berjemaah, dengan begitu berarti
termasuk orang yang solat malam di saat orang- orang sedang tidur
lelap.” Begitu Nabi menjelaskan sabdanya kepada sahabatnya.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed

> GURAU DAN CANDA RASULULLAH S.A.W.

Rasulullah SAW bergaul dengan semua orang. Baginda menerima
hamba, orang buta, dan anak-anak. Baginda bergurau dengan anak
kecil, bermain-main dengan mereka, bersenda gurau dengan orang tua.
Akan tetapi Baginda tidak berkata kecuali yang benar saja.

Suatu hari seorang perempuan datang kepada beliau lalu berkata,
“Ya Rasulullah! Naikkan saya ke atas unta”, katanya.

“Aku akan naikkan engkau ke atas anak unta”, kata Rasulullah SAW.
“Ia tidak mampu”, kata perempuan itu.

“Tidak, aku akan naikkan engkau ke atas anak unta”.

“Ia tidak mampu”.

Para sahabat yang berada di situ berkata, “bukankah unta itu juga
anak unta?”

Datang seorang perempuan lain, dia memberitahu Rasulullah
SAW, “Ya Rasulullah, suamiku jatuh sakit. Dia memanggilmu”.

“Semoga suamimu yang dalam matanya putih”, kata Rasulullah SAW.
Perempuan itu kembali ke rumahnya. Dan dia pun membuka mata

suaminya. Suaminya bertanya dengan keheranan, “kenapa kamu ini?”.
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“Rasulullah memberitahu bahwa dalam matamu putih”, kata isterinya
menerangkan. “Bukankah semua mata ada warna putih?” kata suaminya.

Seorang perempuan lain berkata kepada Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah,
doakanlah kepada Allah agar aku dimasukkan ke dalam syurga”. “Wahai
ummi fulan, syurga tidak dimasuki oleh orang tua”.

Perempuan itu lalu menangis. Rasulullah menjelaskan, “tidakkah
kamu membaca firman Allah ini, Serta kami telah menciptakan isteri-
isteri mereka dengan ciptaan istimewa, serta kami jadikan mereka senantiasa
perawan (yang tidak pernah disentuh), yang tetap mencintai jodohnya,
serta yang sebaya umurnya”.

Para sahabat Rasulullah SAW suka tertawa tapi iman di dalam hati
mereka bagai gunung yang teguh. Na’im adalah seorang sahabat yang
paling suka bergurau dan tertawa. Mendengar kata-kata dan melihat
gelagatnya, Rasulullah turut tersenyum.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

FATHIMAH AZ-ZAHRA R.HA DAN GILINGAN GANDUM

Suatu hari masuklah Rasulullah SAW menemui anakanya Fathimah
az-zahra rha. Didapatinya anaknya sedang menggiling syair (sejenis
padi-padian) dengan menggunakan sebuah penggilingan tangan dari
batu sambil menangis. Rasulullah SAW bertanya pada anakanya, “apa
yang menyebabkan engkau menangis wahai Fathimah?, semoga Allah
SWT tidak menyebabkan matamu menangis”.

Fathimah rha. berkata, “ayahanda, penggilingan dan urusan-urusan
rumahtanggalah yang menyebabkan anak menangis”. Lalu duduklah
Rasulullah SAW di sisi anakanya. Fathimah rha. melanjutkan perkataannya,
“ayah sudikah kiranya ayah meminta ‘aliy (suaminya) mencarikan
anak seorang jariah untuk menolong anak menggiling gandum dan
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan di rumah”.

Mendengar perkataan anaknya ini maka bangunlah Rasulullah
SAW mendekati penggilingan itu. Beliau mengambil syair dengan tangannya
yang diberkati lagi mulia dan diletakkannya di dalam penggilingan tangan
itu seraya diucapkannya “Bismillaahirrahmaanirrahiim”. Penggilingan tersebut

125



KUMPULAN KISAH TELADAN

berputar dengan sendirinya dengan izin Allah SWT. Rasulullah SAW
meletakkan syair ke dalam penggilingan tangan itu untuk anaknya
dengan tangannya sedangkan penggilingan itu berputar dengan sendirinya
seraya bertasbih kepada Allah SWT dalam berbagai bahasa sehingga
habislah butir-butir syair itu digilingnya.

Rasulullah SAW berkata kepada gilingan tersebut, “berhentilah
berputar dengan izin Allah SWT”, maka penggilingan itu berhenti berputar
lalu penggilingan itu berkata-kata dengan izin Allah SWT yang berkuasa
menjadikan segala sesuatu dapat bertutur kata. Maka katanya dalam
bahasa Arab yang fasih, “ya Rasulullah SAW, demi Allah Tuhan yang
telah menjadikan baginda dengan kebenaran sebagai Nabi dan Rasul-
Nya, kalaulah baginda menyuruh hamba menggiling syair dari Masyriq
dan Maghrib pun nescaya hamba gilingkan semuanya. Sesungguhnya
hamba telah mendengar dalam kitab Allah SWT suatu ayat yang berbunyi:
(artinya) “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
para malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang dititahkan-Nya kepada mereka dan mereka mengerjakan
apa yang dititahkan”.

Maka hamba takut, ya Rasulullah kelak hamba menjadi batu yang
masuk ke dalam neraka. Rasulullah SAW kemudian bersabda kepada
batu penggilingan itu, “bergembiralah karena engkau adalah salah satu
dari batu mahligai Fathimah az- zahra di dalam syurga”. Maka bergembiralah
penggilingan batu itu mendengar berita itu kemudian diamlah ia.

Rasulullah SAW bersabda kepada anakandanya, “jika Allah SWT
menghendaki wahai Fathimah, nescaya penggilingan itu berputar dengan
sendirinya untukmu. Akan tetapi Allah SWT menghendaki dituliskan-
Nya untukmu beberapa kebaikan dan dihapuskan oleh Nya beberapa
kesalahanmu dan diangkat-Nya untukmu beberapa derajat. Ya Fathimah,
perempuan mana yang menggiling tepung untuk suaminya dan anak-
anaknya, maka Allah SWT menuliskan untuknya dari setiap biji gandum
yang digilingnya suatu kebaikan dan mengangkatnya satu derajat.

Ya Fathimah perempuan mana yang berkeringat ketika ia menggiling
gandum untuk suaminya maka Allah SWT menjadikan antara dirinya
dan neraka tujuh buah parit. Ya Fathimah, perempuan mana yang meminyaki
rambut anak-anaknya dan menyisir rambut mereka dan mencuci pakaian
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mereka maka Allah SWT akan mencatatkan baginya ganjaran pahala
orang yang memberi makan kepada seribu orang yang lapar dan memberi
pakaian kepada seribu orang yang bertelanjang. Ya Fathimah, perempuan
mana yang menghalangi hajat tetangga-tetangganya maka Allah SWT
akan menghalanginya dari meminum air telaga Kautshar pada hari kiamat.

Ya Fathimah, yang lebih utama dari itu semua adalah keridhaan
suami terhadap isterinya. Jikalau suamimu tidak ridha denganmu tidaklah
akan aku doakan kamu. Tidaklah engkau ketahui wahai Fathimah bahwa
ridha suami itu daripada Allah SWT dan kemarahannya itu dari kemarahan
Allah SWT?. Ya Fathimah, apabila seseorang perempuan mengandung
janin dalam rahimnya maka beristighfarlah para malaikat untuknya
dan Allah SWT akan mencatatkan baginya tiap-tiap hari seribu kebaikan
dan menghapuskan darinya seribu kejahatan. Apabila ia mulai sakit
hendak melahirkan maka Allah SWT mencatatkan untuknya pahala
orang-orang yang berjihad pada jalan Allah yakni berperang sabil. Apabila
ia melahirkan anak maka keluarlah ia dari dosa-dosanya seperti keadaannya
pada hari ibunya melahirkannya dan apabila ia meninggal tiadalah ia
meninggalkan dunia ini dalam keadaan berdosa sedikitpun, dan akan
didapatinya kuburnya menjadi sebuah taman dari taman-taman syurga,
dan Allah SWT akan mengurniakannya pahala seribu haji dan seribu
umrah serta beristighfarlah untuknya seribu malaikat hingga hari kiamat.

Perempuan mana yang melayani suaminya dalam sehari semalam
dengan baik hati dan ikhlas serta niat yang benar maka Allah SWT akan
mengampuni dosa- dosanya semua dan Allah SWT akan memakaikannya
sepersalinan pakaian yang hijau dan dicatatkan untuknya dari setiap
helai bulu dan rambut yang ada pada tubuhnya seribu kebaikan dan
dikurniakan Allah untuknya seribu pahala haji dan umrah. Ya Fathimah,
perempuan mana yang tersenyum dihadapan suaminya maka Allah
SWT akan memandangnya dengan pandangan rahmat. Ya Fathimah
perempuan mana yang menghamparkan hamparan atau tempat untuk
berbaring atau menata rumah untuk suaminya dengan baik hati maka
berserulah untuknya penyeru dari langit (malaikat), “teruskanlah ‘amalmu
maka Allah SWT telah mengampunimu akan sesuatu yang telah lalu
dari dosamu dan sesuatu yang akan datang”. Ya Fathimah, perempuan
mana yang meminyakkan rambut suaminya dan janggutnya dan memotongkan
kumisnya serta menggunting kukunya maka Allah SWT akan memberinya
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minuman dari sungai-sungai syurga dan Allah SWT akan meringankan
sakaratulmaut-nya, dan akan didapatinya kuburnya menjadi sebuah taman
dari taman-taman syurga seta Allah SWT akan menyelamatkannya dari
api neraka dan selamatlah ia melintas di atas titian Shirat”.

Dikutip dari kitab: Nisa’ Hawla Rasul,
karya Muhammad Burhan

> KUBUR BERKATA SEWAKTU SEWAKTU JENAZAH FATIMAH
AZ- ZAHRA HENDAK DIKEBUMIKAN

Dikisahkan bahwa sewaktu Fatimah r.a. meninggal dunia maka
jenazahnya telah diusung oleh 4 orang, antara:
1. Ali bin Abi Talib (suami Fatimah r.a)
2. Hasan (anak Fatima r.a)
3. Husin (anak Faimah r.a)
4. Abu Dzafrrin Al-Ghifary ra

Sewaktu jenazah Fatimah r.a diletakkan di tepi kubur maka Abu
Dzafrrin Al-Ghifary r.a berkata kepada kubur, “Wahai kubur, tahukah
kamu jenazah siapakah yang kami bawakan kepada kamu ? Jenazah
yang kami bawa ini adalah Siti Fatimah az- Zahra, anak Rasulullah S.A.W.”

Maka berkata kubur, “Aku bukannya tempat bagi mereka yang berderajat
atau orang yang bernasab, adapun aku adalah tempat amal soleh,
orang yang banyak amalnya maka dia akan selamat dariku, tetapi kalau
orang itu tidak beramal soleh maka dia tidak akan terlepas dari aku (akan
aku layan dia dengan seburuk-buruknya).”

Abu Laits as-Samarqandi berkata kalau seseorang itu hendak selamat
dari siksa kubur hendaklah melazimkan empat perkara semuanya:-
1. Hendaklah ia menjaga solatnya
2. Hendaklah dia bersedekah
3. Hendaklah dia membaca al-Quran
4

. Hendaklah dia memperbanyakkan membaca tasbih karena dengan
memperbanyakkan membaca tasbih, ia akan dapat menyinari kubur
dan melapangkannya.
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Adapun empat perkara yang harus dijauhi ialah :-
Jangan berdusta
Jangan mengkhianat
Jangan mengadu-domba (jangan suka mencucuk sana cucuk sini)

H w =

Jangan kencing sambil berdiri

Rasulullah S.A.W telah bersabda yang bermaksud, “Bersucilah kamu
semua dari kencing, karena sesungguhnya kebanyakan seksa kubur
itu bersumber dari kencing.”

Seseorang itu tidak dijamin akan terlepas dari segala macam seksaan
dalam kubur, walaupun ia seorang alim ulama’ atau seorang anak
yang bapanya sangat dekat dengan Allah. Sebaliknya kubur itu tidak
memandang adakah orang itu orang miskin, orang kaya, orang berkedudukan
tinggi atau sebagainya, kubur akan melayan seseorang itu mengikut
amal soleh yang telah dilakukan sewaktu hidupnya di dunia ini.

Jangan sekali-kali kita berfikir bahwa kita akan dapat menjawab
setiap soalan yang dikemukakan oleh dua malaikat Mungkar dan Nakir
dengan cara kita menghafal. Pada hari ini kalau kita berkata kepada
saudara kita yang jahil takutlah kamu kepada Allah dan takutlah kamu
kepada soalan yang akan dikemukakan ke atas kamu oleh malaikat
Mungkar dan Nakir, maka mereka mungkin akan menjawab, “Ah mudah
saja, aku boleh menghafal untuk menjawabnya.”

Itu adalah kata-kata orang yang tidak berfikiran. Seseorang itu
tidak akan dapat menjawab setiap soalan di alam kubur jikalau dia tidak
mengamalkannya sebab yang akan menjawab ialah amalnya sendiri.
Sekiranya dia rajin membaca al-Quran, maka al- Quran itu akan membelanya
dan begitu juga seterusnya.

Dikutip dari kitab: Nisa’” Hawla Rasul,
karya Muhammad Burhan

» KURMA MADINAH

Ketika Rasulullah SAW memerintahkan para sahabatnya untuk
segera berangkat ke Tabuk menghadapi kaum kafir, mereka semua bersegera
menyambutnya. Hanya beberapa orang sahabat yang tidak mengikuti
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peperangan tersebut, selain orang tua, para wanita dan anak-anak serta
orang-orang munafik. Panen kurma hampir tiba dan masa itu musim
panas yang terik sedang melanda, sementara perbekalan dan persenjataan
yang dimiliki sangat sedikit, akan tetapi Rasulullah SAW dan para
sahabatnya r.ahum. tetap berangkat.

Diwaktu itulah keimanan dan pengorbanan para sahabat diuji.
Orang-orang munafik mulai menyebarkan desas-desus dan menghasut
para sahabat r.ahum. agar tidak meninggalkan kebun kurma mereka
dan tidak menyertai peperangan tersebut. Hasutan para munafigin
itu tidak hanya kepada para sahabat r.ahum. tetapi isteri para sahabat
rhuma. pun tidak luput dari hasutan mereka. Mereka para munafigin itu
berkata, “suami- suami kalian pergi ke Tabuk sementara kurma di kebun-
kebun kalian sebentar lagi ranum, siapakah yang akan mengurusnya.
Mereka meninggalkan kesempatan yang bagus ini dan pergi meninggalkannya
begitu saja”. Isteri-isteri para sahabat itu menjawab dengan keimanan
mereka, “pencari rezeki telah pergi dan pemberi rezeki telah datang”.

Pada masa itu Rasulullah SAW dan para sahabat r.ahum. dengan
pertolongan Allah SWT kembali dari peperangan dalam waktu yang
sangat singkat. Allah SWT menjaga kebun-kebun kurma dan keluarga
mereka. Tidak satu pun buah kurma yang telah masak itu jatuh dari
tangkainya, panen mereka berlipat ganda hasilnya dan walaupun demikian
harga kurma Madinah saat itu mencapai harga tartinggi sehingga para
sahabat r.ahum. tidak mendapatkan kerugian sedikit pun. Sampai saat
ini kurma Madinah adalah yang paling digemari dan terkenal di mana-
mana.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> KISAH UNTA MEMATAHKAN RENCANA ABU JAHAL
UNTUK MEMBUNUH RASULULLAH S.A.W

Setelah pelbagai usaha oleh kaum Quraisy untuk menyekat dan
menghapuskan penyebaran agama Islam menemui kegagalan, maka
Abu Jahal semakin benci terhadap Rasulullah S.A.W. Kebencian Abu
Jahal ini tidak ada tolok bandingnya, malah melebihi kebencian Abu
Lahab terhadap Rasulullah S.A.W.
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Melihatkan agama Islam semakin tersebar, Abu Jahal pun berkata
kepada kaum Quraisy di dalam suatu perkumpulan, “Hai kaumku!
Janganlah sekali-kali membiarkan Muhammad menyebarkan ajaran
barunya dengan sesuka hatinya. Ini adalah karena dia telah menghina
agama nenek moyang kita, dia mencela tuhan yang kita sembah. Demi
Tuhan, aku berjanji kepada kamu sekalian, bahwa esok aku akan membawa
batu ke Masjidil Haram untuk dibalingkan ke kepala Muhammad ketika
dia sujud. Selepas itu, terserahlah kepada kamu semua baik mahu
menyerahkan aku kepada keluarganya atau kamu membela aku dari
ancaman kaum kerabatnya. Biarlah orang-orang Bani Hasyim bartindak
apa yang mereka sukai.”

Tatkala mendengar jaminan daripada Abu Jahal, maka orang
ramai yang menghadiri perhimpunan itu berkata secara serentak kepadanya,
“Demi Tuhan, kami tidak akan sekali-kali menyerahkan engkau kepada
keluarga Muhammad. Teruskan niatmu.”

Orang ramai yang menghadiri perhimpunan itu merasa bangga
mendengar kata-kata yang diucapkan oleh Abu Jahal bahwa dia akan
menghapuskan Muhammad karena jika Abu Jahal berhasil menghapuskan
Nabi Muhammad S.A.W berarti akan terhapuslah segala keresahan
dan kesusahan mereka selama ini yang disebabkan oleh kegiatan Rasulullah
S.A\W menyebarkan agama Islam di kalangan mereka.

Dalam pada itu, terdapat juga para hadirin di situ telah mengira-
ngira perbelanjaan untuk mengadakan pesta sekiranya Nabi Muhammad
S.A\W berhasil dihapuskan. Pada pandangan mereka adalah mudah
untuk membunuh Nabi Muhammad S.A.-W yang dikasihi oleh Tuhan
Yang Maha Esa serta sekalian penghuni langit. Padahal Allah tidak akan
sekali-kali membiarkan kekasih-Nya diancam dan diperlakukan seperti
binatang.

Dengan perasaan bangga, keesokan harinya di sebelah pagi, Abu
Jahal pun terus pergi ke Kaabah iaitu tempat biasa Nabi Muhammad S.A.-W
bersembahyang. Dengan langkahnya seperti seorang satria, dia berjalan
dengan membawa seketul batu besar di tangan sambil diiringi oleh
beberapa orang Quraisy yang rapat dengannya. Tujuan dia mengajak
kawan-kawannya ialah untuk menyaksikan bagaimana nanti dia akan
menghempapkan batu itu di atas kepala Nabi Muhammad S.A.W.
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Sepanjang perjalanan itu dia membayangkan bagaimana keadaan
Nabi Muhammad nanti setelah kepalanya dihentak oleh batu itu. Dia
tersenyum sendirian apabila membayangkan kepala Nabi Muhammad
S.A.W pecah dan tidak bergerak lagi. Dan juga membayangkan bagaimana
kaum Quraisy akan menyambutnya sebagai pahlawan yang telah berhasil
membunuh musuh nomor satu mereka.

Sebaik saja Abu Jahal tiba di perkarangan Masjidil Haram, dilihatnya
Rasulullah S.A.W baru saja sampai dan hendak mengerjakan sembahyang.
Dalam pada itu, Nabi Muhammad S.A.W tidak menyadari akan kehadiran
Abu Jahal dan kawan-kawannya di situ. Baginda tidak pernah terfikir
apa yang hendak dilakukan oleh Abu Jahal terhadap dirinya pada hari
itu.

Seketika saja Abu Jahal melihat Rasulullah S.A.W telah mulai
bersembahyang, dia berjalan perlahan-lahan dari arah belakang menuju
ke arah Nabi Muhammad S.A.W. Abu Jahal melangkah dengan berhati-
hati, setiap pergerakannya dijaga, takut disadari oleh baginda.

Dari jauh kawan-kawan Abu Jahal memerhatikan dengan perasaan
cemas bercampur gembira. Dalam hati mereka berkata, “Kali ini akan
musnahlah engkau hai Muhammad.”

Begitu Abu Jahal hendak menghampiri Nabi Muhammad S.A.W
dan menghayun batu yang dipegangnya itu, tiba-tiba secepat kilat dia
mundur ke belakang. Batu yang dipegangnya juga jatuh ke tanah. Mukanya
yang tadi merah kini menjadi pucat. Teman-temannya yang amat bergairah
untuk melihat Nabi Muhammad S.A.W terbunuh, tercengang dan
saling berpandangan.

Kaki Abu Jahal seolah-olah terpaku ke bumi. Dia tidak dapat melangkahkan
kaki walaupun setapak. Melihatkan keadaan itu, teman-temannya segera
menarik Abu Jahal dari situ sebelum disadari oleh baginda. Abu Jahal
masih terheran-heran dengan kejadian yang dialaminya.

Sebaik saja dia sadar dari kejutan peristiwa tadi, teman-temannya
tidak sabar untuk mengetahui apakah sebenarnya yang telah berlaku.
Kawannya bertanya, “Apakah sebenarnya yang terjadi kepada engkau,
Abu Jahal? Mengapa engkau tidak memukulkan batu itu ke kepala
Muhammad ketika dia sedang sujud tadi?”

Akan tetapi Abu Jahal tetap membisu, teman-temannya semakin
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keheranan. Abu Jahal yang mereka kenali selama ini seorang yang lantang
berpidato dan menyumpah seranah Nabi S.A.W, tiba-tiba saja diam membisu.

Dalam pada itu, Abu Jahal masih terbayang-bayang akan kejadian
yang baru menimpanya tadi. Dia seolah-olah tidak percaya dengan
apa yang dilihatnya, malah dia sendiri tidak menyangka hal yang
sama akan berulang menimpa dirinya.

Perkara yang sama pernah menimpa Abu Jahal sewaktu Rasulullah
S.A\W pergi ke rumah Abu Jahal apabila seorang Nasrani mengadu
kepada baginda bahwa Abu Jahal telah merampas hartanya. Pada masa
itu Abu Jahal tidak berani berkata apa-apa pada baginda apabila dia
terpandang dua ekor harimau menjadi pengawal peribadi Rasulullah
S.A.W.

Kemudian setelah habis mereka menghujani Abu Jahal dengan
pelbagai pertanyaan, maka Abu Jahal pun mula bersuara, “Wahai sahabatku!
Untuk pengetahuan kamu semua, sebaik saja aku menghampiri Muhammad
hendak menghempapkan batu itu ke kepalanya, tiba-tiba muncul seekor
unta yang besar hendak menendang aku. Aku amat terkejut karena belum
pernah melihat unta yang sebegitu besar seumur hidupku. Sekiranya
aku teruskan niatku, nescaya akan matilah aku ditendang oleh unta itu,
sebab itulah aku berundur dan membatalkan niatku.”

Teman-teman Abu Jahal berasa amat kecewa mendengar penjelasan
itu, mereka tidak menyangka orang yang selama ini gagah dan beria-
ia hendak membunuh Nabi Muhammad S.A.W hanya tinggal kata-kata
saja. Orang yang selama ini diharapkan boleh menghapuskan Nabi
Muhammad S.A.W dan pengaruhnya hanya berupaya bercakap seperti
tong kosong saja.

Setelah mendengar penjelasan dari Abu Jahal yang tidak memuaskan
hati itu, maka mereka pun berkata kepada Abu Jahal dengan perasaan
keheranan, “Ya Abu Jahal, semasa kau menghampiri Muhammad tadi,
kami memperhatikan engkau dari jauh tetapi kau tidak nampak akan
unta yang engkau katakan itu. Malah bayangannya pun kami tidak nampak.”

Teman - teman Abu Jahal mulai ragu dengan segala keterangan
yang diberikan oleh Abu Jahal. Mereka menyangka Abu Jahal sentiasa
mereka-mereka cerita yang dusta itu, mereka mulai hilang kepercayaan
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terhadapnya. Akhirnya segala kata-kata Abu Jahal mereka tidak berapa
perdulikan lagi.

Dikutip dari kitab: Siirah nabawiyah, karya Ibnu Hisyam

> JURU DAKWAH YANG TIDAK GENTAR

Kekalahan umat Islam dalam perang Uhud menyebabkan bangkitnya
kemarahan orang- orang baduwi di sekitar Madinah untuk mencemooh
dan mengungkit-ngungkit dendam lama yang sebelumnya sudah terpendam.
Namun tanpa curiga sedikit pun Rasulullah memberikan sambutan
baik atas kedatangan sekelompok pedagang Arab yang menyatakan
keinginan sukunya hendak mendengar dan memeluk Islam. Untuk
itu mereka meminta para juru dakwah dikirimkan ke kampung suku
itu. Rasulullah s.a.w meluluskan. Enam orang sahabat yang alim diutus
untuk melaksanakan tugas tersebut. Mereka berangkat bersama para
pedagang Arab itu.

Di kampung Ar-Raji, dalam wilayah kekuasaan suku Huzail, para
pedagang itu tiba-tiba melakukan pengurangan atas keenam sahabat
Rasulullah s.a.w, sambil berseru meminta bantuan kaum Huzail. Keenam
pendakwah itu dengan pantas menghunus senjata masing-masing
dan siap mengadakan perlawanan, setelah insaf bahwa mereka tengah
dijebak.

Para pedagang yang licik tadi berteriak, “Sabar saudara-saudara.
Kami tidak bermaksud membunuh atau menganiayai kalian. Kami cuma
mahu menangkap kalian untuk kami jual ke Makkah sebagai budak
belian. Keenam sahabat Rasulullah s.a.w itu tahu nasib mereka bahkan
lebih buruk daripada terbunuh dalam pertarungan tidak berimbang
itu. Karena mereka segera bertakbir seraya menyerang dengan tangkas.

Terjadilah pertempuran seru antara enam pendakwah berhati tulus
dengan orang-orang yang beringas yang jumlahnya jauh lebih besar.
Pedang mereka ternyata cukup tajam. Beberapa orang lawan telah menjadi
korban. Akhirnya tiga sahabat tertusuk musuh dan langsung gugur.
Seorang lagi dibaling batu beramai-ramai hingga tewas. Sisanya tinggal
dua orang; Zaid bin Addutsunah dan Khusaib bin Adi.
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Apalah daya dua orang pejuang, betapa pun lincahnya perlawanan
mereka, menghadapi begitu banyak musuh yang tangguh ? Selang
beberapa saat sesudah jatuhnya empat sahabat tadi, kedua orang itu
dapat dilumpuhkan dan belenggu. Lalu mereka diangkut menuju pasar
budak di Makkah. Zaid dibeli oleh Shafwan bin Umayyah. Ayah Shafwan,
Umayyah bin Khalaf, adalah majikan Bilal dan Amir bin Fuhairah.
Umayyah terkenal sangat kejam kepada budak-budaknya. Bilal pernah
disalib di atas pasir dan dijemur di tengah terik matahari dengan badan
ditindihi batu. Untung Bilal ditebus oleh Saiyidina Abu Bakar Assidiq
dan dimerdekakan. Orang Habsyi ini kemudian terkenal sebagai sahabat
dekat Rasulullah s.a.w. dan diangkat sebagai Muazin, tukang azan.

Dalam perang Badar, Umayyah bin Khalaf berhadap-hadapan dengan
bekas budaknya itu. Dan Bilal berhasil membunuhnya dalam pertempuran
yang sengit satu lawan satu. Adapun Khubaib bin Adi diambil oleh Ugbah
bin Al-Harits dengan tujuan yang sama seperti maksud Shafwan membeli
Zaid bin Abdutsunah. Iaitu untuk membalas dendam kebencian mereka
kepada umat Islam.

Maka oleh orang-orang Quraisy, Zaid diseret menuju Tan’im, salah
satu tempat untuk migat umrah. DI sanalah Zaid akan dijalani hukuman
pancung, buatkan sesuatu yang ia tidak pernah melakukannya, iaitu
terbunuhnya Umayyah bin Khalaf, ayahanda Shafwan. Menjelang algojo
menetak parangnya, pemimpin kaum Musyrikin Abu Sufyan bertanya
garang, “Zaid bedebah, apakah engkau senang seandainya di tempatmu
ini Muhammad, sedangkan engkau hidup tenteram bersama keluargamu
di rumah ?”

‘Janganlah begitu,” bantah Zaid dengan keras. “Dalam keadaan begini
pun aku tidak rela Rasulullah tertusuk duri kecil di rumahnya.”

Abu Sufyan menjadi marah. “Bereskan,” teriaknya kepada algojo.
Dalam sekelip mata, sebilah parang berkilat di tengah terik matahari
dan darah segar menyembur keluar. Zaid bin Abdutsunah gugur setelah
kepalanya dipotong, menambah jumlah penghuni syurga dengan seorang
syuhada’ lagi. Di hati Abu Sufyan dan orang-orang Quraisy lainnya timbul
keheranan akan kesetiaan para sahabat kepada Muhammad. Sampai
tergumam di bibir Abu Sufyan ucapan kagum, “Aku tidak pernah menemukan
seorang yang begitu dicintai para sahabat seperti Muhammad.”

135



KUMPULAN KISAH TELADAN

Sesudah selesai pemancungan Zaid, datang pula rombongan lain
yang menyeret Khubaib bin Adi. Sesuai dengan hukum yang berlaku
di seluruh Tanah Arab, kepada pesalah yang dijatuhi gisas mati diberikan
hak untuk menyampaikan permintaan terakhir. Demikian juga Khubaib.
Juru dakwah yang bestari ini meminta izin untuk solat sunnah dua
rakaat. Permohonan tersebut dikabulkan. Dengan khusyuk dan tenang,
seolah-olah dalam suasana aman tenteram tanpa ancaman kematian,
Khubaib melaksanakan ibadahnya sampai selesai. Setelah salam dan
mengangkat dua tangan, ia berkata, “Demi Allah. Andaikata bukan
karena takut disangka aku gentar menghadapi maut, maka solatku
akan kulakukan lebih panjang.”

Khubaib disalib dahulu lalu dihabisi sepertimana dilaksanakan ke
atas Zaid bin Abdutsunah. Jasadnya telah lebur sebagaimana jenazah
lima sahabatnya yang lain. Namun semangat dakwah mereka yang dilandasi
keikhlasan untuk menyebarkan ajaran kebenaran takkan pernah padam
dari permukaan bumi. Semangat itu terus bergema sehingga makin banyak
jumlah pendakwah yang dengan kekuatan sendiri, atas biaya peribadi,
menyelusup keluar-masuk pedalaman berbatu-batu karang atau berhutan-
hutan belantara buat menyampaikan firman Tuhan menuju keselamatan.

Dikutip dari kitab: Silsilah Al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed

» MANGKUK YANG CANTIK, MADU DAN SEHELAI RAMBUT

Rasulullah SAW, dengan sahabat-sahabatnya Abakar r.a., Umar
r.a., Utsman r.a., dan ‘Ali r.a., bertamu ke rumah Ali r.a. Di rumah Ali
r.a. isterinya Sayidatina Fathimah r.ha. puteri Rasulullah SAW menghidangkan
untuk mereka madu yang diletakkan di dalam sebuah mangkuk yang
cantik, dan ketika semangkuk madu itu dihidangkan sehelai rambut
terikut di dalam mangkuk itu. Baginda Rasulullah SAW kemudian meminta
kesemua sahabatnya untuk membuat suatu perbandingan terhadap
ketiga benda tersebut (Mangkuk yang cantik, madu, dan sehelai rambut).

Abu bakar r.a. berkata, “iman itu lebih cantik dari mangkuk yang
cantik ini, orang yang beriman itu lebih manis dari madu, dan mempertahankan
iman itu lebih susah dari meniti sehelai rambut”.
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Umar r.a. berkata, “kerajaan itu lebih cantik dari mangkuk yang cantik
ini, seorang raja itu lebih manis dari madu, dan memerintah dengan
adil itu lebih sulit dari meniti sehelai rambut”.

Utsman r.a. berkata, “ilmu itu lebih cantik dari mangkuk yang cantik
ini, orang yang menuntut ilmu itu lebih manis dari madu, dan beramal
dengan ilmu yang dimiliki itu lebih sulit dari meniti sehelai rambut”.

Ali ra. berkata, “tamu itu lebih cantik dari mangkuk yang cantik ini,
menjamu tamu itu lebih manis dari madu, dan membuat tamu senang
sampai kembali pulang ke rumanya adalah lebih sulit dari meniti sehelai
rambut”.

Fatimah r.ha.berkata, “seorang wanita itu lebih cantik dari sebuah
mangkuk yang cantik, wanita yang berpurdah itu lebih manis dari madu,
dan mendapatkan seorang wanita yang tak pernah di lihat orang lain
kecuali muhrimnya lebih sulit dari meniti sehelai rambut”.

Rasulullah SAW berkata, “seorang yang mendapat taufik untuk
beramal adalah lebih cantik dari mangkuk yang cantik ini, beramal
dengan ‘amal yang baik itu lebih manis dari madu, dan berbuat ‘amal
dengan ikhlas adalah lebih sulit dari meniti sehelai rambut”.

Malaikat Jibril AS berkata, “menegakkan pilar-pilar agama itu lebih
cantik dari sebuah mangkuk yang cantik, menyerahkan diri; harta; dan
waktu untuk usaha agama lebih manis dari madu, dan mempertahankan
usaha agama sampai akhir hayat lebih sulit dari meniti sehelai rambut”.

Allah SWT berfirman, “ Syurga-Ku itu lebih cantik dari mangkuk yang
cantik itu, nikmat syurga-Ku itu lebih manis dari madu, dan jalan
menuju syurga-Ku adalah lebih sulit dari meniti sehelai rambut”.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> MANUSIA BERHADAPAN DENGAN ENAM PERSIMPANGAN

Abu Bakar r.a. berkata, “Sesungguhnya iblis berdiri di depanmu,
jiwa di sebelah kananmu, nafsu di sebelah kirimu, dunia di sebelah belakangmu
dan semua anggota tubuhmu berada di sekitar tubuhmu. Sedangkan
Allah di atasmu. Sementara iblis terkutuk mengajakmu meninggalkan
agama, jiwa mengajakmu ke arah maksiat, nafsu mengajakmu memenuhi
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syahwat, dunia mengajakmu supaya memilihnya dari akhirat dan anggota
tubuh mengajakmu melakukan dosa. Dan Tuhan mengajakmu masuk
Syurga serta mendapat keampunan-Nya, sebagaimana firmannya yang
bermaksud, “....Dan Allah mengajak ke Syurga serta menuju keampunan-
Nya...”

Siapa yang memenuhi ajakan iblis, maka hilang agama dari dirinya.
Sesiapa yang memenubhi ajakan jiwa, maka hilang darinya nilai nyawanya.
Sesiapa yang memenuhi ajakan nafsunya, maka hilanglah akal dari dirinya.
Siapa yang memenuhi ajakan dunia, maka hilang akhirat dari dirinya.
Dan siapa yang memenuhi ajakan anggota tubuhnya, maka hilang
syurga dari dirinya.

Dan siapa yang memenuhi ajakan Allah S.W.T., maka hilang dari
dirinya semua kejahatan dan ia memperolehi semua kebaikan.”

Iblis adalah musuh manusia, sementara manusia adalah sasaran
iblis. Oleh itu, manusia hendaklah sentiasa berwaspada sebab iblis sentiasa
melihat tepat pada sasarannya.

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> PENDERITAAN YANG DIALAMI OLEH ABU HURAIRAH

Pada suatu hari Abu Hurairah sedang membersihkan hidungnya
dengan sehelai sapu tangan yang cantik. Kemudian dia bercakap seorang
diri. “Ah, lihat akan Abu Hurairah, dia membersihkan hidungnya dengan
sehelai sapu tangan yang cantik. Teringat aku semasa aku biasanya berbaring
di antara mimbar dengan rumah Nabi. Orang menyangka aku menghidap
penyakit sawan. Tetapi sebenarnya aku sedang menderita kelaparan.”

Abu Hurairah mengalami kelaparan selama beberapa hari. Kadang-
kadang kelaparan yang dihadapinya begitu dahsyat hingga ia jatuh pingsan.
Orang yang melihat keadaannya menyangka ia terkena penyakit sawan.

Pada masa itu penderita-penderita penyakit sawan diobati dengan
meletakkan kaki di lehernya. Penderitaan Abu Hurairah ini berlaku
semasa Islam mula bertapak di Tanah Arab. Apabila Islam telah tersebar
dengan luasnya, keadaan hidupnya agak mewah sedikit.

138

KUMPULAN KISAH TELADAN

Dia merupakan seorang yang sangat warak dan suka menunaikan
sembahyang-sembahyang nafilah. Dia mempunyai sebuah tas kecil yang
penuh dengan biji-biji buah tamar yang digunakan untuk berzikir. Di
rumahnya sentiasa terdapat orang yang sibuk bersembahyang.

Dikutip dari kitab: Rijal Hawla Rasul,
karya Khalid Muhammad Khalid

> TIDAK AKAN MASUK NERAKA ORANG YANG MENANGIS
KARENA TAKUTKAN ALLAH

Rasulullah S.A.W telah bersabda, “Bahwa tidak akan masuk neraka
orang menangis karena takut kepada Allah sehingga ada air susu kembali
ke tempat asalnya.”

Dalam sebuah kitab Daqa’iqul Akhbar menerangkan bahwa akan
didatangkan seorang hamba pada hari kiamat nanti, dan sangat beratlah
timbangan kejahatannya, dan telah diperintahkan untuk dimasukkan
ke dalam neraka.

Maka salah satu daripada rambut-rambut matanya berkata, “Wahai
Tuhanku, Rasul Engkau Nabi Muhammad S.A.W telah bersabda, sesiapa
yang menangis karena takut kepada Allah S.W.T, maka Allah mengharamkan
matanya itu ke neraka dan sesungguhnya aku menangis karena amat
takut kepada-Mu.”

Akhirnya Allah S.W.T mengampuni hamba itu dan menyelamatkannya
dari api neraka dengan berkat sehelai rambut yang pernah menangis
karena takut kepada Allah S.W.T. Malaikat Jibril A.S mengumumkan,
telah selamat Fulan bin Fulan sebab sehelai rambut.”

Dalam sebuah kitab lain, Bidayatul-Hidayah, diceritakan bahwa pada
hari kiamat nanti, akan didatangkan neraka jahanam dengan mengeluarkan
suaranya, suara nyalaan api yang sangat menggerunkan, semua umat
menjadi berlutut karena kesusahan menghadapinya. Allah S.W.T berfirman
yang bermaksud, “Kamu lihat (pada hari itu) setiap umat berlutut (yakni
merangkak pada lututnya). Tiap-tiap umat diseru kepada buku amalannya.
(Dikatakan kepadanya) Pada hari ini kamu dibalasi menurut apa-apa
yang telah kau kerjakan.” (Surah al-Jatsiyah ayat 28)
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Sebaik saja mereka menghampiri neraka, mereka mendengar kegeraman
api neraka dengan nyalaan apinya, dan diterangkan dalam kitab tersebut
bahwa suara nyalaan api neraka itu dapat didengar sejauh 500 tahun
perjalanan. Pada waktu itu, akan berkata setiap orang hingga Nabi-nabi
dengan ucapan, “Diriku, diriku (selamatkanlah diriku Ya Allah) kecuali
hanya seorang nabi saja yang akan berkata, “Umatku, umatku.”

Beliau ialah junjungan besar kita Nabi Muhammad S.A.W. Pada
masa itu akan keluarlah api neraka jahim seperti gunung-gunung, umat
Nabi Muhammad berusaha menghalanginya dengan berkata, “Wahai api!
Demi hak orang-orang yang solat, demi hak orang-orang yang ahli sedekah,
demi hak orang-orang yang khusyuk, demi hak orang-orang yang berpuasa,
supaya engkau kembali.”

Walaupun dikata demikian, api neraka itu tetap tidak mahu kembali,
lalu malaikat Jibril berkata, “Sesungguhnya api neraka itu menuju
kepada umat Muhammad S.A.W”

Kemudian Jibril membawa semangkuk air dan Rasulullah meraihnya.
Berkata Jibril A.S. “Wahai Rasulullah, ambillah air ini dan siramkanlah
kepadanya.” Lalu Baginda mengambil dan menyiramkannya pada api
itu, maka padamlah api itu.

Setelah itu Rasulullah S.A.W pun bertanya kepada Jibril A.S. “Wahai
Jibril, Apakah air itu?” Maka Jibril berkata, “Itulah air mata orang
durhaka di kalangan umatmu yang menangis karena takut kepada
Allah S.W.T. Sekarang aku diperintahkan untuk memberikannya kepadamu
agar engkau menyiramkan pada api itu.” Maka padamlah api itu dengan
izin Allah S.W.T.

Telah bersabda Rasulullah S.A.W, “ Ya Allah anugerahilah kepada
kami dua buah mata yang menangis karena takut kepada-Mu, sebelum
tidak ditemunya air mata.”

Dikutip dari kitab: Qashash Muatssirah li al-Syabab,
karya Iyyadh Faiz

140

KUMPULAN KISAH TELADAN

> SANAK KELUARGA, KEKAYAAN DAN AMAL PERBUATAN

Kata Kumail, “Saya bersama-sama Ali telah berjalan ke arah padang
pasir pada suatu hari. Dia telah mendekati tanah perkuburan yang
terdapat di situ sambil berkata, “Ya ahli-ahli kubur ! Wahai kamu yang
telah menghuni di tempat sunyi ini ! Bagaimanakah keadaan kamu di
dunia sana ?Setahu kami segala harta peninggalan kamu telah habis
dibagi-bagikan, anak-anak kamu telah menjadi yatim dan janda-janda
yang kamu tinggalkan telah pun berkawin semula. Sekarang ceritakan
sedikit perihal diri kamu.”

Kemudian sambil menoleh kepada saya, dia berkata, “Ya Kumail!
Seandainya mereka boleh bercakap sudah tentu mereka akan mengatakan
sebaik-baik bekalan ialah takwa.” Airmata berhamburan dari kedua-
dua belah matanya. Katanya lagi, “Ya Kumail, perkuburan merupakan
tempat menyimpan segala perbuatan manusia. Tetapi kita menyadari
hakikat ini hanya selepas memasukinya.”

Berdasarkan sebuah hadis tiap-tiap manusia akan menemui perbuatan-
perbuatannya yang baik. Perbuatan-perbuatan baiknya itu akan berupa
seorang manusia yang akan menjadi sahabat dan penawar hatinya.
Sebaliknya kejahatan-kejahatannya akan berupa seekor binatang yang
jelek yang mengeluarkan bau yang busuk dan yang menambahkan
kesengsaraannya. Nabi s.a.w telah bersabda dalam sebuah hadis, “Hanya
tiga benda saja yang mengikuti seseorang ke kuburnya; harta-bendanya,
kaum kerabatnya dan amal perbuatannya. Harta benda dan karib kerabatnya
akan kembali selepas upacara pengkebumiannya. Yang tinggal bersama-
samanya hanyalah amalannya saja.”

Pada suatu hari Nabi s.a.w telah bertanya kepada para sahabatnya,
“Tahukah kamu tentang hubunganmu dengan saudara-maramu, kekayaan
dan amal perbuatanmu ?”

Sahabat-sahabat semua ingin mendengar penjelasan baginda. Nabi
pun berkata, “Hubungan itu dapat diumpamakan dengan hubungan
seorang manusia dengan tiga orang adik-beradiknya. Apabila manusia
hampir-hampir hendak mati dia pun memanggil salah seorang daripada
saudara-saudaranya tadi lalu berkata, “Saudara, engkau tahu keadaan
aku bukan ? Apakah pertolongan yang dapat engkau berikan aku ?”
Saudaranya menjawab, “Aku akan memanggil doktor untuk merawati
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kamu dan aku akan menjaga kamu. Kalau engkau mati, aku akan mandikan
kamu, mengapankan kamu serta mengusung jenazahmu ke perkuburan.
Kemudian aku akan mendoakan kamu. Saudaranya ini ialah kaum kerabatnya.
pertanyaan yang sama dikemukakan kepada saudaranya yang kedua.
Jawabannya begini, “Aku akan berada bersama-sama dengan engkau
selama engkau masih bernyawa. Sebaik-baik saja engkau meninggal,
aku akan pergi kepada orang lain.” Saudaranya yang kedua ini ialah harta
kekayaannya. Apabila pertanyaan itu dihadapkan kepada saudaranya
yang ketiga, dia menjawab, ‘Aku tidak akan meninggalkan kamu walaupun
di dalam kubur. Aku akan bersama-sama kamu ke tempat itu. Ketika
amal perbuatanmu dipertimbangkan, aku akan memberatkan perbuatanmu
yang baik.” Saudara yang terakhir ini ialah kebaktian yang telah diperbuatkan.
Sekarang yang mana satu yang menjadi pilihanmu ?” Jawab para sahabat,
“Ya Rasulullah tidak ragu lagi yang saudaranya yang terakhir ialah
yang paling berguna untuk dirinya.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» SEORANG ANAK MEMBANTAH PERINTAH AYAHNYA

Ketika Rasulullah S.A.W memanggil kaum Muslimin yang mampu
berperang untuk terjun ke gelanggang perang Badar, terjadi dialog
menarik antara Saad bin Khaitsamah dengan ayahnya yakni Khaitsamah.
Dalam masa-masa itu panggilan seperti itu tidak terlalu mengherankan.
Kaum Muslimin sudah tidak merasa asing bila dipanggil untuk membela
agama Allah dan jihad fisabilillah. Sebab itu Khaitsamah berkata kepada
anaknya, “Wahai anakku, aku akan keluar untuk berperang dan kau
tinggal di rumah menjaga wanita dan anak-anak.”

“Wahai ayahku, demi Allah janganlah berbuat seperti itu, karena
keinginanku untuk memerangi mereka lebih besar daripada keinginanmu.
Engkau telah berkepentingan untuk tinggal di rumah, maka izinkanlah
aku keluar dan tinggallah engkau di sini, wahai ayahku.”

Khaitsamah marah dan berkata kepada anaknya, “Kau melawan
dan tidak mentaati perintahku.”

Saad menjawab, “Allah mewajibkan aku berjihad dan Rasulullah
memanggilku untuk berangkat berperang. Sedangkan engkau meminta
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sesuatu yang lain padaku, sehingga bagaimana engkau rela melihat
aku taat padamu tetapi aku menentang Allah dan Rasulullah.”

Maka Khaitsamah berkata, “Wahai anakku, apabila ada antara kita
harus ada yang berangkat satu orang baik kau mahupun aku, maka
dahulukan aku untuk berangkat.”

Saad menjawab, “ Demi Allah wahai ayahku, kalau bukan masalah
syurga, maka aku akan mendahulukanmu.”

Khaitsamah tidak rela kecuali melalui undian antara dia dan anaknya
sehingga terasa lebih adil. Hasil undian menunjukkan bahwa Saadlah
yang harus turun ke medan perang. Dia pun turun ke medan Badar dan
mati syahid.

Setelah itu Khaitsamah berangkat menuju medan pertempuran.
Tetapi Rasulullah tidak mengizinkannya. Hanya saja Rasulullah akhirnya
mengizinkannya setelah Khaitsamah berkata sambil menangis, “ Wahai
Rasulullah, aku sekali terjun dalam perang Badar. Lantaran inginnya
aku harus mengadakan undian dengan anakku. Tetapi itu dimenangkannya
sehingga dia yang mendapat mati syahid. Kemarin aku bermimpi di
mana di dalamnya anakku itu berkata kepadaku, “Engkau harus menemani
kami di syurga, dan aku telah menerima janji Allah. Wahai Rasulullah,
demi Allah aku rindu untuk menemaninya di syurga. Usiaku telah lanjut
dan aku ingin berjumpa dengan Tuhanku.”

Setelah diizinkan Rasulullah, Khaitsamah bertempur hingga mati
syahid dan berjumpa dengan anaknya di syurga.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» TUJUH MACAM PAHALA YANG DAPAT DINIKMATINYA
SELEPAS MATINYA

Dari Anas r.a. berkata bahwa ada tujuh macam pahala yang dapat
diterima seseorang itu selepas matinya.

1. Sesiapa yang mendirikan masjid maka ia tetap pahalanya selagi
masjid itu digunakan oleh orang untuk beramal ibadat di dalamnya.

2. Sesiapa yang mengalirkan air sungai selagi ada orang yang minum
daripadanya.
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3. Sesiapa yang menulis mushaf ia akan mendapat pahala selagi ada
orang yang membacanya.

4. Orang yang menggali perigi selagi ada orang yang menggunakannya.

5. Sesiapa yang menanam tanam-tanaman selagi ada yang memakannya
baik dari manusia atau burung.

6. Mereka yang mengajarkan ilmu yang berguna selama ia diamalkan
oleh orang yang mempelajarinya.

7. Orang yang meninggalkan anak yang soleh yang mana ianya selalu
mendoakan kedua orang tuanya dan beristighfar baginya yakni
anak yang selalu diajari ilmu Al-Quran maka orang yang mengajarnya
akan mendapat pahala selagi anak itu mengamalkan ajaran-ajarannya
tanpa mengurangi pahala anak itu sendiri.

Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah S.A.W. telah bersabda : “Apabila
telah mati anak Adam itu, maka terhentilah amalnya melainkan tiga
macam :

1. Sedekah yang berjalan terus (Sedekah Amal Jariah)

2. Ilmu yang berguna dan diamalkan.
3. Anak yang soleh yang mendoakan baik baginya.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» UNTA MENJADI HAKIM

Pada zaman Rasulullah s.a.w, ada seorang Yahudi yang menuduh
orang Muslim mencuri untanya. Maka dia datangkan empat orang saksi
palsu dari golongan munafik. Nabi s.a.w lalu memutuskan hukum unta
itu milik orang Yahudi dan memotong tangan Muslim itu sehingga orang
Muslim itu kebingungan. Maka ia pun mengangkatkan kepalanya
menengadah ke langit seraya berkata, “Tuhanku, Engkau Maha Mengetahui
bahwa sesungguhnya aku tidak mencuri unta itu.”

Selanjutnya orang Muslim itu berkata kepada Nabi s.a.w, “Wahai
Rasulullah, sungguh keputusanmu itu adalah benar, akan tetapi mintalah
keterangan dari unta ini.”

Kemudian Nabi s.a.w bertanya kepada unta itu, “Hai unta, milik
siapakah engkau ini ?”
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Unta itu menjawab dengan kata-kata yang fasih dan terang, “Wahai
Rasulullah, aku adalah milik orang Muslim ini dan sesungguhnya
para saksi itu adalah dusta.”

Akhirnya Rasulullah s.a.w berkata kepada orang Muslim itu, “Hai
orang Muslim, beritahukan kepadaku, apakah yang engkau perbuat,
sehingga Allah Taala menjadikan unta ini dapat mengatakan perkara
yang benar.”

Jawab orang Muslim itu, “Wahai Rasulullah, aku tidak tidur di waktu
malam sehingga lebih dahulu aku membaca selawat ke atas engkau
sepuluh kali.”

Rasulullah s.a.w bersabda, “Engkau telah selamat dari hukum potong
tanganmu di dunia dan selamat juga dari seksaan di akhirat nantinya
dengan sebab berkatnya engkau membaca selawat untukku.”

Memang membaca selawat itu sangat digalakkan oleh agama sebab
pahala-pahalanya sangat tinggi di sisi Allah. Selain itu dapat pula
melindungi diri dari segala macam bencana yang menimpa, baik di
dunia dan di akhirat nanti. Sebagaimana dalam kisah tadi, orang Muslim
yang dituduh mencuri itu mendapat perlindungan dari Allah melalui
seekor unta yang menghakimkannya.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed

> RASULULLAH S.A.W. MENDATANGI KAFILAH DAGANG

Dari kejauhan gumpalan debu padang pasir membumbung ke langit.
Debu-debu yang berterbangan itu dapat terlihat dari kejauhan bertanda
ada satu rombongan kafilah akan datang mendekati kota Mekah. Rasulullah
SAW melihat gumpalan debu dari kejauhan itu segera pulang ke rumah.

Beliau SAW langsung menyiapkan perbekalan dan membungkusnya.
Setelah itu Rasulullah SAW menunggu di pintu gerbang kota Mekah.
Kafilah itu rupanya tidak memasuki kota Mekah mereka hendak menuju
tempat lain. Rasulullah SAW mendekati kafilah itu dan mencari pimpinan
rombongan kafilah tersebut. Setelah berjumpa dengan pemimpin kafilah
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itu Rasulullah SAW meminta izin untuk dapat ikut serta di dalam rombongan
tersebut. Beliau SAW telah diizinkan.

Rasulullah SAW mulailah berdakwah kepada mereka, kepada setiap
orang dalam rombongan itu Rasulullah SAW telah sampaikan kebesaran
Allah SWT dan mengajak mereka untuk menerima Islam. Setelah semua
orang mendapat penjelasan dari Rasulullah SAW, Beliau SAW pun meminta
izin kepada pimpinan rombongan untuk pulang kembali ke Mekah.
Rasulullah SAW kembali ke kota Mekah dengan berjalan kaki sedangkan
kafilah tersebut telah melalui kota Mekah sejauh satu hari satu malam
perjalanan. Rasulullah SAW hanya inginkan setiap orang memiliki kalimah
Laalilaahaillallaah dan selamat dari azab yang pedih kelak di akhirat.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» PAHALA SEBANYAK BINTANG DI LANGIT

Suatu malam Baginda Rasulullah SAW dan isterinya Sayidatina
Aisyah r.ha. berdiri di depan rumahnya sambil memandang keindahan
langit ciptaan Allah SWT.

Sayidatina Aisyah rha. bertanya kepada Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah
SAW, pahala siapakah sebanyak bintang-bintang di langit itu. Di dalam
hatinya sayidatina Aisyah r.ha. menebak pahala sebanyak ini pasti pahala
bapaknya.

“Pahala sebanyak ini adalah pahala sahabatku Umar (r.a.)”, jawab
Rasulullah SAW. Sayidatina Aisyah r.ha. terkejut, lalu ia bertanya, “ya
Rasulullah SAW bagaimana dengan bapakku?”. Rasulullah SAW tersenyum
kepada isterinya sambil Beliau SAW berkata, ketahuilah isteriku, satu
hari penghijrahan Abu bakar (ra.) bersamaku pahalanya lebih banyak dari
pahala Umar (r.a.) dan keluarganya sampai hari kiamat.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq
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> MAKANAN DARI HASIL RAMPASAN

Abu Bakar mempunyai seorang hamba yang menyerahkan sebahagian
daripada pendapatan hariannya kepadanya sebagai tuan. Pada suatu
hari hambanya telah membawa makanan yang dimakannya sedikit
oleh Abu Bakar. Hambanya berkata, “Kamu selalu bertanya tentang sumber
makanan yang aku bawa, tetapi hari ini kamu tidak berbuat demikian?”

Abu Bakar menjawab, “Aku terlalu lapar sehingga aku lupa bertanya.
Terangkanlah kepada aku di mana kamu mendapat makanan ini ?”

Hamba menjawab, “Sebelum aku memeluk Islam, aku menjadi
tukang rampas. Orang- orang yang aku rampas kadang-kadang tidak
bisa membayar uang yang aku minta kepadanya. Mereka berjanji membayarnya
jika saja mereka memperolehnya. Aku berjumpa dengan mereka hari
ini. Merekalah yang memberikan aku makanan ini.”

Mendengar kata-kata hambanya, Abu Bakar memekik, “Ah! Nyaris-
nyaris kau bunuh aku.”

Kemudian dia mencoba mengeluarkan makanan yang telah ditelannya.
Ada orang yang menyarankan agar dia mengisi perutnya dengan air dan
kemudian memuntahkan makanan yang ditelannya tadi. Saran ini
diterima dan dilaksanakannya sehingga makanan itu dimuntahkan keluar.

Kata seorang pemerhati, “Semoga Allah mencucuri rahmat ke
atasmu. Kamu telah bersusah-payah karena makanan yang sedikit.”

“Aku sudah pasti memaksanya keluar walaupun dengan berbuat
demikian aku mungkin kehilangan jiwaku sendiri. Aku mendengar Nabi
berkata, “Badan yang tumbuh subur dengan makanan haram akan merasakan
api neraka. Oleh karena itulah maka aku memaksa makanan itu keluar
takut kalau-kalau ia menyuburkan badanku.”

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash wa Ma’ani,
karya Saleh al-Munajjed

> KISAH TEMPAT TINGGAL ROH

Abu Bakar r.a telah ditanya tentang ke mana roh pergi setelah ia
keluar dari jasad, maka berkata Abu Bakar r.a : “Roh itu menuju ke tujuh
tempat” :
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Roh para nabi dan utusan menuju ke syurga Adnin.
Roh para ulama menuju ke syurga Firdaus.
Roh para mereka yang berbahagia menuju ke syurga Illiyyina.

H Wb =

Roh para syuhadaa berterbangan seperti burung disyurga sekehendak

mereka.

5. Roh para mukmin yang berdosa akan tergantung di udara tidak
di bumi dan tidak di langit sampai hari kiamat.

6. Roh anak-anak orang yang beriman akan berada di gunung dari
minyak misik.

7. Roh orang-orang kafir akan berada dalam neraka Sijjin, mereka

disiksa berserta jasadnya sampai hari kiamat.

Telah bersabda Rasulullah S.A.W bahwa : “Tiga kelompok manusia
yang akan berjabat tangannya oleh para malaikat pada hari mereka
keluar dari kuburnya ialah” :-

1. Orang-orang yang mati syahid.
2. Orang-orang yang mengerjakan solat malam dalam bulan Ramadhan.
3. Orang yang puasa hari Arafah.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» PAHLAWAN NERAKA

Suatu hari satu pertempuran telah berlaku di antara pihak Islam
dengan pihak Musyrik. Kedua-dua belah pihak berjuang dengan hebat
untuk mengalahkan antara satu sama lain. Tiba saat pertempuran itu
diberhentikan seketika dan kedua-dua pihak pulang ke markas masing-
masing.

Di sana Nabi Muhammad S.A.W dan para sahabat telah berkumpul
membincangkan tentang pertempuran yang telah terjadi itu. Peristiwa
yang baru mereka alami itu masih terbayang-bayang di ruang mata.
Dalam perbincangan itu, mereka begitu kagum dengan salah seorang
dari sahabat mereka iaitu, Qotzman. Semasa bertempur dengan musuh,
dia kelihatan seperti seekor singa yang lapar memangsa mangsanya.
Dengan keberaniannya itu, dia telah menjadi buah bibir ketika itu.
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“Tidak seorang pun di antara kita yang dapat menandingi kehebatan
Qotzman,” kata salah seorang sahabat.

Mendengar perkataan itu, Rasulullah pun menjawab, “Sebenarnya
dia itu adalah golongan penduduk neraka.”

Para sahabat menjadi heran mendengar jawaban Rasulullah itu.
Bagaimana seorang yang telah berjuang dengan begitu gagah menegakkan
Islam dapat masuk dalam neraka. Para sahabat berpandangan antara
satu sama lain ketika mendengar jawaban Rasulullah itu.

Rasulullah sadar para sahabatnya tidak begitu percaya dengan
ceritanya, lantas baginda berkata, “Semasa Qotzman dan Aktsam keluar
ke medan perang bersama-sama, Qotzman telah mengalami luka parah
akibat ditikam oleh pihak musuh. Badannya dipenuhi dengan darah.
Dengan segera Qotzman meletakkan pedangnya ke atas tanah, manakala
mata pedang itu pula dihadapkan ke dadanya. Lalu dia terus membenamkan
mata pedang itu ke dalam dadanya.”

“Dia melakukan perbuatan itu adalah karena dia tidak tahan
menanggung kesakitan akibat dari luka yang dialaminya. Akhirnya
dia mati bukan karena berlawan dengan musuhnya, tetapi membunuh
dirinya sendiri. Melihatkan keadaannya yang parah, ramai orang menyangka
yang dia akan masuk syurga. Tetapi dia telah menunjukkan dirinya sebagai
penduduk neraka.”

Menurut Rasulullah S.A.W lagi, sebelum dia mati, Qotzman ada
mengatakan, katanya, “Demi Allah aku berperang bukan karena agama
tetapi hanya sekadar menjaga kehormatan kota Madinah supaya tidak
dihancurkan oleh kaum Quraisy. Aku berperang hanyalah untuk membela
kehormatan kaumku. Kalau tidak karena itu, aku tidak akan berperang.”
Riwayat ini telah dirawikan oleh Lugman Hakim.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed
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KISAH - KISAH
PARA KHALIFAH DAN
PEMIMPIN

» JUSTERU KARENA SAYA MENGENALMU, SAYAPUN TIDAK
IKUT BERDIRI

Allah SWT menciptakan Nabi Adam a.s dari tanah liat yang lengket,
tanah hitam yang bercampur lumpur. Para ahli tafsir berkata “Tanah
hitam di sini maksudnya adalah abu-abu dan maksud dari tanah liat
yang lengket adalah tanah liat yang melekat seperti lem”

Ketika Allah SWT menciptakan Adam a.s, Dia membiarkannya
dalam wujud tanah liat selama empat puluh hari. Lalu angin masuk
dari mulutnya dan keluar dari duburnya. Sebagian ahli tafsir berkata
“Ketika Allah menciptakan Adam a.s, Dia membiarkannya dalam keadaan
tanah liat selama empat puluh hari. Suatu ketika setan lewat dan memper-
hatikannya dari tanah liat yang kering lalu dia meniupnya hingga tiupannya
membuat Adam guncang. Dari sini setan mengetahui kalau Adam
adalah makhluk yang lemah”

Allah SWT berfirman “Dan Dia menciptakan manusia dalam keadaan
lemah” (QS. An Nisa ayat 28)

Allah menciptakan manusia dalam keadaan sangat zalim dan
sangat bodoh.Manusia diciptakan memiliki sifat tergesa gesa. Ini merupakan
tabiat dan watak yang sudah tertanam di dalam diri setiap manusia.
Akan tetapi jika manusia mau mengatur,mensucikan,dan menyelaraskan
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dirinya dengan tuntunan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah, dengan
ijin Allah niscaya dia akan menjadi lebih baik.

Akan tetapi seringnya manusia merasa sombong dan lupa dengan
asal usulnya. Berikut sebuah kisah tentang kesombongan seorang
anak manusia.

Ada salah seorang menteri dari Bani Umayyah yang dikenal sombong
dan kejam. Dia mempunyai bighal (hewan peranakan kuda dan keledai,
sehingga ukurannya pun lebih besar dari keledai dan lebih kecil dari pada
kuda), kuda,pedang dan dia juga memiliki sejumlah pengawal. Pada
suatu hari dia lewat disuatu tempat, sementara seorang Ulama yang
masyhur yaitu Imam Hasan Al Bashri rahimahullah sedang duduk duduk.
Orang orang pun berdiri karena kedatangannya, kecuali Imam Hasan
Al Bashri. Sang menteri menoleh kepada Al Hasan seraya berkata “Kamu
tidak kenal siapa saya?”

Al Hasan berkata ‘Justru karena saya mengenalmu, saya pun tidak
ikut berdiri” Sang menteri bertanya lagi “Kalau begitu siapa saya?”

Al Hasan berkata “Kamu adalah orang yang keluar dua kali dari
tempat keluarnya air kencing dan kamu menahan rasa sakit serta perih.
Kesudahanmu akan dikembalikan pada kebusukan yang kotor dan
kamu berasal dari setetes air mani yang hina” Sang Menteri pun terdiam
seakan akan ada api yang menyambar mukanya.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> UMAR BIN ABDUL AZIZ PEMIMPIN YANG AMANAH

Khalifah Umar bin Abdul Aziz, adalah seorang Khalifah Bani Umaiyah.
Pada suatu malam tatkala baginda sedang tekun bekerja di kamar istananya,
tiba-tiba seorang putranya masuk untuk membincangkan sesuatu hal
yang berhubung dengan urusan keluarga. Tiba-tiba baginda memadamkan
lampu yang terletak di mejanya yang digunakan untuk menerangi kamar
kerjanya itu.

Putranya merasa heran melihat sikap ayahnya itu seraya bertanya:
“Kenapa ayah padamkan lampu itu?” Maka jawab ayahnya: “Benar kata
kau wahai anakku, tetapi kau harus ingat lampu yang sedang ayah gunakan
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untuk bekerja ini milik kerajaan. Minyak yang digunakan itu dibeli dengan
menggunakan uang kerajaan, sedang masalah yang hendak anakkanda
bincangkan dengan ayahanda adalah masalah keluarga.”

Lantas baginda meminta pembantunya membawa lampu dari kamar
dalam. Kemudian baginda pun berkata kepada putranya: “Sekarang
lampu yang baru kita nyalakan ini adalah kepunyaan keluarga kita,
minyak pun kita beli dengan uang kita sendiri. Silahkan kemukakan
apa masalah yang anakanda ingin bincangkan dengan ayahanda.”

Demikianlah besarnya sifat amanah dari seorang pemimpin berkalibar
selaku seorang raja yang berjiwa besar.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» KHALIFAH UMAR BIN ABDUL AZIZ HIDUP SEDERHANA

Suatu hari Khalifah Umar Abdul Aziz berpidato di hadapan kaum
muslimin. Sebagaimana biasa, pidato beliau sangat menarik dan memikat
para pendengar. Akan tetapi pada kali ini, selain dari kandungan pidatonya,
gerak-gerik Khalifah pun turut menjadi perhatian. Khalifah sering memegang
dan mengibas-ngibaskan bajunya ketika berpidato, sesekali di sebelah
kanan dan sesekali di sebelah kiri. Dengan demikian orang ramai
menyadari bahwa gerakan tangan Khalifah tidak ada hubungannya
dengan kandungan pidato.

Setelah Khalifah turun dari tempat berpidato, mereka saling bertanya
dan akhirnya diketahui rahasianya. Dikatakan bahwa baju yang dipakai
Khalifah baru saja dicuci dan belum kering. Karena tidak ada baju lagi,
maka baju itu dipakainya juga. karena itu beliau selalu mengerak-
gerakkan bajunya ketika berpidato agar cepat kering.

Ketika Khalifah Umar sakit, pakaian yang dipakainya telah kotor.
Muslimah Abdul Aziz, kakak Fatimah Abul Malik datang menemui adiknya
dan melihat Khalifah yang sedang sakit. “Fatimah, cucilah pakaian Khalifah
itu. Sebentar lagi orang ramai akan masuk menemuinya”, tegur Muslimah.
“Demi Allah, beliau tidak punya pakaian lagi kecuali yang dipakai
itu”, jawab Fatimah.

Seorang perempuan Mesir telah datang ke Damaskus karena ingin
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bertemu dengan Amirul Mukminin Khalifah Umar Abdul Aziz. Dia
bertanya-tanya di mana istana Khalifah dan orang ramai menunjukkannya.
Sampai saja di rumah yang dimaksudkan, perempuan Mesir itu bertemu
dengan seorang perempuan yang memakai pakaian yang sudah lusuh
dan buruk dan seorang lelaki sedang bergelimang dengan tanah karena
memperbaiki rumahnya.

Perempuan itu bertanya lagi dan ketika mengetahui bahwa perempuan
yang ditanya adalah Fatimah isteri Khalifah, dia terkejut luar biasa.
Karena ada seorang permaisuri raja yang berkuasa memakai baju buruk
seperti itu. Dia merasa takut dan kagum. Akan tetapi Fatimah pandai
melayani, sehingga tamu itu merasa suka dan tenang hatinya.

“Mengapa puan tidak menutup diri daripada lelaki tukang kerok
pasir itu?” tanya perempuan Mesir itu. “Tukang kerok pasir itulah Amirul
Mukminin” jawab Fatimah sambil tersenyum. Sekali lagi tamu itu terkejut
dan beristighfar. Khalifah Umar tidak mempunyai pelayan kecuali seorang
anak-anak lelaki. Dialah satu-satunya khadam dalam istana Umar. Fatimah
memberinya makan kacang setiap hari sehingga si pelayan menjadi
bosan. “Kacang..kacang...setiap hari kacang,” kata si pelayan merungut.
“Inilah makanan tuanmu Amirul Mukminin, wahai anakanda,” kata
Fatimah.

Diceritakan bahwa seorang lelaki dan isterinya di Syam telah merelakan
anaknya ikut berperang di jalan Allah dan menemu syahid di medan
perang. Beberapa waktu kemudian dia melihat seorang lelaki dengan
menunggang kuda menuju kearahnya. Setelah diperhatikan, ternyata
pemuda itu seiras anaknya yang telah meninggal dunia. “Hai, coba
kamu lihat pemuda yang berkuda itu, seperti anak kitakan?” kata lelaki
itu kepada isterinya. “Semoga Allah merahmati engkau. Janganlah tertipu
oleh syaitan. Anak kita sudah syahid, bagaimana bisa menunggang
kuda seperti itu?” kata isterinya.

Sementara suami isteri itu memperhatikan dengan benar, tiba-tiba
pemuda menunggang kuda itu telah berada di hadapannya. “Assalamualaikum.”
kata penunggang kuda. “Waalikumsalam,” jawab kedua-dua suami isteri
itu. Ternyata dia memang anaknya, maka terkejutlah kedua ibu bapa
itu sambil segera memeluknya. Mereka gembira luar biasa bercampur
heran.
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“Ayah, ibu tetap saja di situ,” kata pemuda itu menegur. “Saya bukan
seperti ayah dan ibu lagi, demikian juga ayah dan ibu bukan seperti
saya. Saya datang pun bukan untuk pulang kepada ayah dan ibu.” Kedua
ibu bapa faham akan maksud anaknya, mereka pun diam. Kemudian
anak itu menerangkan bahwa kedatangannya bukan sengaja.

“Sebenarnya aku datang bukan untuk mengunjungi ayah dan ibu,
tetapi hanya mengambil kesempatan saja dalam keperluan lain. Yaitu
Amirul Mukminin Khalifah Umar Abdul Aziz telah wafat. Golongan
syuhada minta izin kepada Allah untuk hadir dalam pengurusan janazahnya.
Allah memperkenankan permintaan mereka dan saya termasuk di antaranya.”

Kemudian dia bertanya keadaan kedua ibu bapanya, menghormatinya
dan menjanjikan kebaikan daripada Allah. Setelah itu dia mendoakan
ibu bapanya memberi salam lalu pergi. Dengan itu penduduk kampung
mengetahui bahwa khalifah mereka, Umar Abdul Aziz telah wafat.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> ISTERIKU SAYANG, AKU HARAP ENGKAU MEMILIH SATU
DI ANTARA DUA

Khalifah yang satu ini adalah pemimpin yang kita mimpikan di
setiap malam. Sudah lama rakyat Indonesia lelah menanti pemimpin
seperti Khalifah Umar bin Abdul Aziz . Betapa taqwa dan zuhud menjadi
perhiasan baginya. Sedekah dan sifat darmawan adalah pekerjaannya.
Terbetiklah sebuah kisah saat ia telah diangkat menjadi khalifah dan
Amirul Mukminin, Umar bin Abdul Aziz langsung mengajukan pilihan
kepada Fatimah Sang isteri tercinta.

Umar berkata kepadanya, “Isteriku sayang, aku harap engkau
memilih satu di antara dua.”

Fatimah bertanya kepada suaminya, “Memilih apa, kakanda?”

Umar bin Abdul Azz menerangkan, “Memilih antara perhiasan emas
berlian yang kau pakai dengan Umar bin Abdul Aziz yang mendampingimu.”

Kata Fatimah, “Demi Allah, Aku tidak memilih pendamping lebih
mulia daripadamu, ya Amirul Mukminin. Inilah emas permata dan seluruh
perhiasanku.”
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Kemudian Khalifah Umar bin Abdul Aziz menerima semua perhiasan
itu dan menyerahkannya ke Baitulmal, kas Negara kaum muslimin.
Sementara Umar bin Abdul Aziz dan keluarganya makan makanan rakyat
biasa, yaitu roti dan garam sedikit.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> BERTINDAKLAH SEPERTI DUA ORANG INI

Diceritakan bahwa Hammad bin Abu Hasyim berkata “Ada seorang
laki-laki datang menemui Umar bin Abdul Aziz rahimahullah, lalu
lelaki itu berkata * Aku bermimpi melihat Nabi Muhammad SAW beserta
Abu Bakar yang berada di sebelah kanan beliau dan Umar bin Khattab
di sebelah kiri beliau.

Tak lama kemudian datanglah dua orang lelaki yang sedang bertengkar,
sedangkan engkau (Umar bin Abdul Aziz) duduk dihadapan beliau SAW.
Lalu Rasulullah SAW bersabda kepadamu “Hai Umar, kalau kamu bartindak
maka bertindaklah seperti dua orang ini, Abu Bakar dan Umar bin Khattab”

Kemudian Umar bin Abdul Aziz meminta lelaki itu bersumpah
“Apakah kamu benar-benar bermimpi seperti itu?” Lelaki itu pun lalu
bersumpah. Setelah lelaki itu pergi maka Umar bin Abdul Aziz berurai
air mata tiada henti.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> AKU TIDAK MENGHENDAKI KENDARAAN MEWAH INI

Untuk melukiskan ketinggian dan keutamaan seorang Umar bin
Abdul Aziz rahimahullah maka dapat kita dapati dari beberapa perkataan
orang orang pilihan pada zamannya diantaranya Imam Tirmidzi pernah
meriwayatkan sebuah atsar dari Amirul Mukminin Umar bin Khattab
r.a bahwa beliau pernah berkata “Dari anakku akan lahir seorang lelaki
yang menyerupaiku dari segi keberaniannya dan akan memenuhi dunia
dengan keadilan”

Imam Atha’ rahimahullah juga telah berkata “Umar Abdul Aziz

155



KUMPULAN KISAH TELADAN

mengumpulkan para fugaha’ setiap malam. Mereka saling ingat memperingati
di antara satu sama lain tentang mati dan hari giamat, kemudian mereka
sama-sama menangis karena takut kepada azab Allah” dan Hassan
al-Qishab telah berkata “Aku melihat serigala diternak bersama dengan
sekumpulan kambing di zaman Khalifah Umar Ibnu Aziz”

Memang Allah telah mempersiapkan suatu masa yang penuh
dengan carut marut dalam menegakkan system kehidupan masyarakat
yang sesuai dengan nilai nilai Islam pada seseorang yang tepat. Dia adalah
Umar kedua atau seorang Khalifah yang mashur dari Bani Umayyah
yaitu Umar bin Abdul Aziz. Sebagai gambaran sederhana dari kesungguhan
seorang Umar bin Abdul Aziz dalam mencontoh teladan Rasulullah
dan para Khulafaur Rasyidin yang empat dapat kita lihat dari kisah awal
kepemimpinan beliau yang penuh dengan nilai nilai seorang pemimpin
sejati.

Hari itu Umar bin Abdul Aziz baru saja dilantik sebagai Khalifah
dan ia menyempatkan berziarah kemakam Sulaiman bin Abdul Malik,
khalifah Bani Umayyah sebelumnya. Berdasarkan wasiat al marhum,
Umar bin Abdul Aziz menduduki jabatan khalifah. Baru saja Umar
bangkit berdiri, tiba-tiba ia mendengar suara sesak orang yang kumpul
sangat banyak. “Ada apa?”, tanya Khalifah Umar bin Abdul Aziz.

“Kami telah menyediakan kendaraan dinas untuk Anda, wahai Amirul
Mukminin,” ujar salah seorang sambil menunjuk sebuah kereta kuda
yang indah dan khusus disiapkan untuk sang khalifah.

“Aku tidak menghendaki kendaran mewah ini. Kembalikan ia pada
tempatnya dan jauhkan ia dariku. Semoga Allah memberkahi kalian.”
Jawab sang Khalifah dan ia kemudian berjalan ke arah seekor keledai
yang menjadi tunggangannya selama ini.

Belumlah usai keheranannya atas kereta kuda yang telah disiapkan
untuknya tiba tiba serombongan pengawal datang berbaris mengawal
di belakangnya. Di tangan masing masing tergenggam tombak tajam
mengkilat. Mereka siap menjaga sang khalifah dari marabahaya.

Melihat keberadaan pasukan itu, Umar menoleh heran dan berkata,
“Aku tidak membutuhkan kalian. Aku hanyalah orang biasa dari kalangan
kaum Muslimin. Aku berjalan pagi hari dan sore hari sama seperti rakyat
biasa.”
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Selanjutnya, Umar bin Abdul Aziz berjalan bersama orang-orang
menuju masjid. Dari segala penjuru orang orang pun berdatangan.
Ketika mereka sudah berkumpul, Umar bin Abdul Aziz berdiri. Setelah
memuji Allah dan bershalawat pada Nabi dan para sahabatnya, ia berkata,
‘Wahai manusia, sesungguhnya aku mendapat cobaan dengan urusan
ini (khilafah) yang tanpa aku dimintai persetujuan terlebih dulu, memintanya
atau pun bermusyawarah dulu dengan kaum Muslimin. Sesungguhnya,
aku telah melepaskan baiat yang ada di pundak kalian untukku. Untuk
selanjutnya silakan pilih dari kalangan kalian sendiri seorang khalifah
yang kalian ridhai.’

Mendengar ucapannya itu, orang orang pun berteriak dengan
satu suara, “Kami telah memilihmu, wahai Amirul Mukminin. Kami ridha
terhadapmu. Aturlah urusan kami dengan karunia dan berkah Allah.’

Kemudian jamaah kaum muslimin yang lain berdiri dan menyatakan
dukungannya atas kepemimpinan beliau dan kemudian pekikan takbir
menggaung diantara dinding dinding masjid. Secercah cahaya kemuliaan
telah bersinar dihari itu. Cahaya kemuliaan yang bersinar terang selama
dua tahun. Dua tahun yang penuh kemakmuran. Kemakmuran yang
selama ini dirindukan oleh masyarakat Islam dan lainnya.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> HARUN AL-RASYID MENANGIS

Dinasti kekuasaan Abbasiyah memperoleh puncak kejayaannya
pada masa Khalifah Harun Al Rasyid. Pada masa itu tidak ada satu negeri
dibelahan bumi manapun yang memiliki karakteristik ilmu pengetahuan,
tata kota, bangunan bangunan indah, studi ilmu pengetahuan dan penelitian
serta peradaban masyarakat yang sederajat dengan Daulah Islamiyah
Abbasiyah yang beribu kota di Bagdad. Kota Bagdad menjadi pusat ilmu
pengetahuan dan banyak sarjana sarjana lahir dari kota ini. Ilmu agama
juga memperoleh kemajuan yang pesat karena banyak Ulama ulama
besar lahir pada masa ini.

Khalifah Harun Al Rasyid dikenal sebagai lelaki yang sholeh yang
sangat mencintai ilmu pengetahuan. Beliau juga dekat dengan ulama
dan sering meminta nasehat dari mereka. Bahkan anak anaknya menuntut
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ilmu kepada Imam Malik rahimahullah. Khalifah Harun Al Rasyid beserta
anak anaknya sering menghadiri majelis ilmu Imam Malik yang membahas
Kitab Al Muwatha’. Harun Al Rasyid juga memimpin rakyat dengan adil
sehingga kemakmuran selalu menjadi prioritas utama kepemimpinannya.
Diantara Ulama ulama yang biasa memberi nasihat kepadanya yaitu
Ibnu Samak rahimahullah. Ibnu Samak seorang Ulama yang zuhud dan
wara’. Tidak silau oleh gemerlap dunia dan senantiasa bersuara lantang
dalam menyampaikan kebenaran

Pada suatu hari Ibnu Samak datang menemui Harun Al Rasyid
yang saat itu sedang berada ditengah tengah para penasihatnya. Setelah
mengucap salam lalu ia mengucap hamdalah dan pujian kepada Allah
dan bersholawat atas Nabi dan para sahabatnya. Kemudian ia mengingatkan
Khalifah Harun Al Rasyid agar senantiasa bertakwa kepada Allah dalam
setiap waktu dan kesempatan. Serta mengingatkan bahwa seseorang
tidak akan memperoleh rahmat dan ampunan dari Allah kalau dia tidak
mendekatkan diri dan bertaqarrub kepada Allah.

Harun Al Rasyid mendengar nasihat dari ulama tersebut dengan
khusyu dan sungguh sungguh. Tapi tiba tiba ada seorang penasihatnya
yang bernama Fadlal bin Rabi angkat bicara hendak mencari muka
dihadapan Khalifah Harun Al Rasyid dengan berkata “Wahai Amirul Mukminin
sungguh engkau telah bersikap adil dalam menjalankan amanah kaum
mukminin. Maka aku tidak ragu lagi bahwa engkau akan masuk syurga
atas sikap adilmu itu”.

Mendengar perkataan yang menjilat ini maka Ibnu Samak kembali
angkat bicara “Wahai Amirul Mukminin sesungguhnya pengadilan
yang Maha Adil di yaumil hisah kelak akan kau hadapi seorang diri
dan Fadlal bin Rabi tidak akan mendampingimu untuk membelamu.
Maka hendaklah engkau selalu bertakwa kepada Allah karena sebaik
baik bekal adalah takwa”

Ibnu Samak rahimahullah kembali mengabarkan berita berita
tentang beratnya hisab dan perhitungan amal di yaumil hisab kelak dan
mengucurlah air mata Khalifah Harun Al Rasyid mendengarnya hingga
membasahi jenggotnya.

Harun Al Rasyid tetap mengawal umat islam dengan penuh rasa
adil dan penuh tanggung jawab. Banyak karya karya besar lahir pada
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zamannya hingga ia pun masuk menjadi salah satu tokoh yang besar
jasanya terhadap kemajuan kebudayaan islam.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> ILMU DAPAT MENINGGKAN DERAJAT BUDAK

Musim haji telah datang dan kaum muslimin berbondong bondong
memenuhi panggilan dari Sang pemilik Kakbah. “Labbaikallahumma
labaik”, itulah yang senantiasa menggema di seluruh penjuru kota Mekkah.
Kaum muslimin dari berbagai belahan dunia datang dengan membawa
bekal tagwa hendak melakukan rangkaian ibadah sebagai perwujudan
penyerahan total lahir dan bathin kepada Allah. Menapak tilas kehidupan
Nabi Ibrahim a.s telah menjadi menu utama bagi jamaah haji. Semua
kaum muslimin berdiri sama sederajat di hadapan Allah Zat Yang Maha
Agung. Yang membedakan hanyalah ketagwaannya.

Mari kita mencoba melihat lebih teliti dibawah sana, maka akan
nampak seorang paruh baya sedang berthawaf disekeliling Kakbah tanpa
mengenakan penutup kepala dan bertelanjang kaki. Hanya kain ihram
yang melekat ditubuhnya. Dibelakangnya ada dua pemuda berwajah
ganteng dengan tampilan yang menyiratkan bahwa mereka bukan
berasal dari keluarga biasa biasa saja. Dua orang yang dibelakang itu
ternyata anaknya. Sedangkan lelaki paruh baya itu adalah Amirul
Mukminin Sulaiman bin Abdul Malik.

Putaran terakir thawaf telah dilalui maka Sang Khalifah bertanya
kepada prajuritnya “Aku ingin menemui sahabatmu, dimanakah dia?”.
Prajurit menjawab “ Dia sedang sholat disudut barat masjid”. Sejurus
kemudian Sang Khalifah diikuti dua anaknya dan prajurit pemerintahan
menuju arah yang dimaksud. Sesaat para pengawal hendak mengusir
sebagian jamaah yang menghalangi jalan Sang Khalifah, tapi kemudian
dicegah sendiri oleh Sang Khalifah dan berkata” Di tempat ini antara Raja
dan rakyatnya memiliki kedudukan yang sama. Tidak seorang pun
yang lebih mulia dari orang lain, kecuali berdasarkan amal dan ketakwaannya.
Boleh jadi ada orang yang kusut dan lusuh berdebu datang kepada
Allah, lalu Allah menerima ibadahnya dan pada saat yang sama, para
raja tidak diterima oleh-Nya.”
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Ternyata orang yang dimaksud masih khusyu’ dengan sholatnya.
Ruku dan sujudnya dilakukan dengan sempurna. Sedangkan orang orang
telah duduk berkumpul dibelakang dan kanan kirinya. Setelah mengucap
salam ke kanan dan kiri barulah kini terlihat dengan jelas siapa orang
yang sedang ditunggu tunggu itu. Ia adalah orang tua dengan kulit
hitam legam, rambut keriting dan hidung pesek. Ia seorang dari negeri
Habsyah yang masa mudanya dihabiskan di negeri Hijaz untuk mendalami
Islam.

Dan Khalifah yang duduk dibagian belakang mengucapkan salam
kepada orang tersebut dan menghampirinya. Setelah mendekat maka
ia menanyakan beberapa hal tentang tata cara ibadah haji dan dijawab
dengan jelas dan terperinci disertai dengan hadits atau keterangan yang
dinisbahkan langsung kepada Rasulullah SAW.

Setelah puas mendapat penjelasan Sang Khalifah beranjak pergi
untuk melanjutkan Sa’l diikuti oleh dua orang putranya dan para
pengawal. Ketika sedang melakukan Sa’i terdapat pegawai pemerintahan
yang berseru dengan lantang “”Wahai kaum muslimin, siapapun tidak
boleh memberi fatwa kepada orang-orang di tempat ini, kecuali Atha
bin Abi Rabah. Dan jika dia tidak ada, maka Abdullah bin Abi Nujaih.”
Tentu saja hal ini mengusik hati anak sang Khalifah, kemudian si sulung
berkata “Apa yang terjadi dengan mereka. Mengapa mereka melarang
orang meminta fatwa selain kepada Atha bin Abi Rabah dan sahabatnya
sedangkan Sang Khalifah baru saja meminta fatwa kepada orang yang
tidak memberi penghormatan sebagaimana layaknya penghormatan
yang biasa diterima seorang Khalifah”

Khalifah Sulaiman menoleh kepada anak anaknya dan berkata:
“Orang yang telah kamu lihat dan kita menunggunya saat tadi ia sedang
sholat adalah Atha bin Abi Rabah, dialah pemilik fatwa di Masjid Haram
dan pewaris Abdullah bin Abbas di dalam kedudukan yang besar ini.”

Subhanallah, inilah bukti faktual dari keagungan ilmu. Karena dengan
ilmu orang rendah akan menjadi mulia, orang yang malas akan menjadi
pintar dan ilmu akan meninggikan derajat para budak melebihi derajat
para raja.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq
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» MELAWAN DENGAN PEDANG MALAM

Sudah beberapa minggu ini Abu Hasan bin Bisyar merasa jengah
dengan kehadiran seorang pejabat pemerintahan yang baru ditugaskan
di kotanya. Pejabat itu dulu bertugas di luar kota tapi sekarang bertugas
di kota Abu Hasan bin Bisyar. Pejabat itu sering berpesta pora hingga larut
malam. Tak jarang dalam pesta tersebut disertai dengan menenggak
minuman keras. Kalau sudah begini maka sering berakhir dengan percekcokan
dan pertengkaran antar sesama peseerta pesta. Tapi tak ada seorang pun
yang bertindak menghentikan pesta hura hura tersebut karena puluhan
pengawal bersenjata lengkap senantiasa menjaga rumah sang pejabat
selama dua puluh empat jam.

Termasuk Abu Hasan bin Bisyar yang tidak kuasa menghentikan
kepongahan sang pejabat karena ia adalah warga biasa yang lemah.
Tidak memiliki kedudukan sosial yang tinggi di mata masyarakat. Tapi
rasa iman yang kokoh dalam hatinya tidak redup mencari akal yang
tepat dalam mengatasi sang pejabat yang suka pesta hura hura tersebut.

Pada suatu hari ia mengumpulkan teman temannya dan merencanakan
untuk membuat aksi yang akan melemahkan mental dan keangkuhan
sang pejabat. Dari hasil musyawarah yang dilakukan maka mereka akan
berdoa bersama di salah satu lantai bertingkat sebuah rumah milik
Abu Hasan bin Bisyar sambil melantunkan syair syair peringatan tentang
pedihnya hari berbangkit bagi yang suka bertindak sewenang wenang.
Kebetulan rumah itu berhadapan dengan rumah sang pejabat

Malam keesokan harinya Abu Hasan bin Bisyar bersama teman
temannya sudah berkumpul di lantai bertingkat dan mulailah mereka
berdoa secara zahar dibarengi dengan lantunan syair tentang pedihnya
hari berbangkit bagi yang suka bertindak sewenang wenang. Sang pejabat
merasa terganggu dengan perbuatan tetangganya itu lagipula malam
ini ia mau mengadakan pesta dengan suguhan minuman keras bersama
teman temannya. Maka ia mengutus ajudannya untuk memberi peringatan
agar tidak mengganggu pestanya.

Tak berapa lama sang ajudan menemui Abu Hasan bin Bisyar dan
berkata “sebaiknya engkau tidak kumpul beramai ramai dengan temanmu
malam ini karena tuan kami merasa terganggu dengan pestanya dan
kalau kau membangkang maka pengawal kami akan segera menggerebek
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rumahmu dan kau tidak memiliki penolong”. Abu Hasan bin Bisyar tidak
lemah mental karena ia merasa dipihak yang benar. Maka ia menjawab
“beritahu tuanmu bahwa kami akan melawannya dengan pedang malam
yang tidak akan sanggup ia tangkis”.

Sang ajudan pergi menemui sang pejabat dan mengatakan apa
yang dikatakan Abu Hasan. Bertanya sang pejabat “apa arti dari melawan
dengan pedang malam?”. Sang ajudan tidak tahu dan ia kembali menemui
Abu Hasan untuk menanyakannya. Maka Abu Hasan berkata” melawan
dengan pedang malam yaitu kami akan berdoa dengan sungguh sungguh
sambil mengangkat tangan tinggi tinggi semoga Allah memenangkan
kami atas diri kalian”.

Setelah mendapat jawaban itu ajudan kembali menghadap kepada
sang pejabat dan menyampaikan jawaban dari Abu Hasan. Mendengar
jawaban seperti itu gemetar badan sang pejabat tak kuasa berdiri. Ia tak
mungkin bisa menang melawan doa kaum yang sholeh. Dan ia merasa
menyesal telah berbuat aniaya terhadap diri sendiri dan tak terasa air
mata taobat menetes dari matanya. Malam itu ia bertaobat tidak akan
mengulangi lagi perbuatan

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

162

KISAH - KISAH
ULAMA DAN SHALIHIN

> ABDULLAH BIN MUBARAK ULAMA PALING BERSINAR DI
ZAMANNYA

Hari ini kita ingin mengenal sosok Ulama paling bersinar pada
zamannya. Ulama yang penuh lautan ilmu tapi tidak ingin masyhur
dikalangan manusia. Namanya Abdullah ibnu Mubarak. atau biasa
kita sebut Ibnu Mubarak atau biasa orang memanggilnya Abu Abdurrahman.

Rumah Ibnul Mubarak sangat besar, terletak di Marwa. Halaman
rumahnya berukuran 50 x 50 hasta (1 hasta sekitar 50 cm). Jika anda
ingin melihat ahli ilmu, ahli ibadah dan lelaki berwibawa yang juga
dihormati di Marwa, maka anda akan jumpai rumah tersebut. Setiap
hari, banyak sekali orang yang berkumpul di rumahnya. Mereka bersama-
sama mengkaji ilmu hingga ibnul Mubarak keluar dari kamarnyadan
mereka pun berkumpul di sekeliling beliau.

Ketika ibnul Mubarak pindah ke Kufah, maka beliau tinggal di
sebuah rumah kecil. Biasanya beliau keluar untuk shalat, lalu kembali
lagi kerumahnya. Beliau sangat jarang keluar rumah dan tidak pernah
lagi didatangi banyak orang. Ketika itu, aku Berkata kepada beliau,
“Wahai Abu Abdurrahman, tidakkah engkau merasa terasing disini,
jika engkau bandingkan dengan rumahmu di Marwa?” beliau menjawab,
“Aku menghindari marwa karena hendak menghindari sesuatu yang
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engkau sukai, dan sekarang aku tinggal disini karena menyukai sesuatu
yang engkau membencinya. Dulu, saat aku di Marwa, tidak ada masalahpun
kecuali mereka adukan kepadaku dan mereka mengatakan, “Tanyakan
kepada Ibnul Mubarak, sedangkan di sini aku terbebas dari semua itu.”

‘Jadilah orang yang tak dikenal, yang membenci ketenaran, dan
jangan tampakkan bahwa dirimu tidak suka terkenal untuk mengangkat
martabat diri. Sebab, kalau engkau mengaku-aku zuhud itu sama artinya
kezuhudanmu telah roboh, karena engkau menyeret dirimu agar disanjung
dan dipuji.”

Suatu hari aku bersama Ibnul Mubarak mendatangi tempat air. Orang-
orang biasa minum dari sini. Beliau mendekat ke mata air tersebut
dan minum dari sana, Sementara orang-orang tidak mengenal beliau.
Mereka berdesak-desakan dan mendorong beliau. Ketika beliau keluar
dari sana, beliau Berkata kepadaku, “Seperti inilah hidup yang sebenarnya,”
Maksud beliau ketika kita tidak dikenal dan tidak dihormati oleh orang
lain.

Seorang ulama’ bernama Abdurrahman bin Mahdi Berkata, “Kedua
mataku tidak pernah melihat orang yang lebih tulus menasehati umat
islam dari Ibnu Mubarak.”

Dari Husain bin Hasan Al Mirwazi ia Berkata, “Ibnul Mubarak Berkata,
‘Jadilah orang yang tak dikenal, yang membenci ketenaran, dan jangan
tampakkan bahwa dirimu tidak suka terkenal untuk mengangkat martabat
diri. Sebab, kalau engkau mengaku-aku zuhud itu sama artinya kezuhudanmu
telah roboh, karena engkau menyeret dirimu agar disanjung dan dipuji.”

Dari Asy’ats bin Syu’bah Al Mushishi, ia berkata, “Suatu ketika Harun
Ar Rasyid datang ke Rigqoh (nama suatu daerah), lalu orang-orang
keluar menyambut Ibnul Mubarak. Mereka berdesak-desakan hingga
sandal-sandal putus dan debu berterbangan. Lalu muncullah seorang
wanita, budak khalifah Harun Ar Rasyid, dari sebuh bangunan kayu.
Ketika melihat orang-orang Begitu ramai, ia beratnya, “Ada apa?” orang-
orang menjawab, “Orang alim dari Khurosan tiba di Riggah, namanya
‘Abdullah bin Mubarak.” Maka wanita itu berkata, “Demi Allah, ini adalah
raja, tapi bukan raja Harun yang tidak bisa mengumpulkan orang-orang
kecuali dengan polisi dan tentara.”

Dari Qosim bin Muhammad, ia berkata, “Aku pernah berpergian
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bersama Ibnul Mubarak. Ketika itu, yang sering terlintas dalam pikiranku
adalah, mengapa orang ini dilebihkan di atas kami sampai ia Begitu
terkenal di kalangan manusia. Padahal, kalau dia shalat, toh kami juga
shalat. Kalau dia berpuasa, kami juga berpuasa. Kalau dia berperang, kamipun
juga berperang dan kalau dia berhaji, kamipun sama.”

Qosim melanjutkan, “Suatu malam, saat kami tengah melakukan
perjalanan menuju Syam, kami makan malam di sebuah rumah. Tiba-
tiba lampunya padam. Maka, salah satu dari kami keluar rumah untuk
mencari penerangan. Tak lama kemudian, ia kembali dengan membawa
lampu. Maka aku lihat wajah Ibnu Mubarak, ternyata jenggotnya sudah
basah dengan air mata. Melihat itu, aku Berkata dalam hati, “Kiranya
dengan rasa takut seperti ini ia dilebihkan diatas kami.” Mungkin, ketika
lampu padam dan suasana gelap gulita, beliau teringat hari kiamat.

Nu’aim bin Hammad Berkata, “Ibnul Mubarak lebih banyak duduk
di rumah, maka ditanyakan kepada beliau, “Tidakkah anda merasa
kesepian?” beliau menjawab, “Mana mungkin aku kesepian sementara
aku bersama Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam (Yang beliau
Maksud adalah bersama Hadits nabi shalallahu ‘alaihi wasallam)

Demikianlah sekelumit kisah tentang sosok Ibnul Mubarak, tentunya
masih sangat banyak riwayat-riwayat yang mengkisahkan tentang
keagungan beliau. Semoga kita dapat senantiasa meneladai beliau amien.

Dikutip dari kitab: Siyar Alam an-Nubala, karya Az-zahabi

> KISAH TSABIT DISURUH KAWIN KARENA SEBUAH APEL

Seorang lelaki yang sholeh bernama Tsabit bin Ibrahim sedang
berjalan di pinggiran kota Kufah. Tiba-tiba dia melihat Sebuah apel jatuh
keluar pagar sebuah kebun buah-buahan. Melihat apel yang merah ranum
itu tergeletak di tanah membuat air liur Tsabit terbit, apalagi di hari
yang panas dan tengah kehausan. Maka tanpa berfikir panjang dipungut
dan dimakannyalah buah apel yang lezat itu, akan tetapi baru setengahnya
dimakan dia teringat bahwa buah itu bukan miliknya dan dia belum
mendapat izin pemiliknya.

Maka ia segera pergi ke dalam kebun buah-buahan itu hendak menemui
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pemiliknya agar meninta dihalalkan buah yang telah dimakannya. Di
kebun itu ia bertemu dengan seorang lelaki. Maka langsung saja dia
berkata, “Aku sudah makan setengah dari buah apel ini. Aku berharap
anda menghalalkannya”. Orang itu menjawab, ‘Aku bukan pemilik kebun
ini. Aku Khadamnya yang ditugaskan menjaga dan mengurus kebunnya”.

Dengan nada menyesal Tsabit bertanya lagi, “Dimana rumah pemiliknya?
Aku akan menemuinya dan minta agar dihalalkan apel yang telah ku
makan ini.” Pengurus kebun itu memberitahukan, “Apabila engkau ingin
pergi kesana maka engkau harus menempuh perjalan sehari semalam”.

Tsabit bin Ibrahim bertekad akan pergi menemui si pemilik kebun
itu. Katanya kepada orang tua itu, “Tidak mengapa. Aku akan tetap pergi
menemuinya, meskipun rumahnya jauh. Aku telah memakan apel
yang tidak halal bagiku karena tanpa izin pemiliknya. Bukankah Rasulullah
s.a.w. sudah memperingatkan kita melalui sabdanya: “Siapa yang tubuhnya
tumbuh dari yang haram, maka ia lebih layak menjadi umpan api neraka”

Tsabit pergi juga ke rumah pemilik kebun itu, dan setiba di sana
dia langsung mengetuk pintu. Setelah si pemilik rumah membukakan
pintu, Tsabit langsung memberi salam dengan sopan, seraya berkata,”
Wahai tuan yang pemurah, saya sudah terlanjur makan setengah dari
buah apel tuan yang jatuh ke luar kebun tuan. Karena itu mahukah
tuan menghalalkan apa yang sudah ku makan itu?”

Lelaki tua yang ada dihadapan Tsabit mengamatinya dengan cermat.
Lalu dia berkata tiba-tiba, “Tidak, aku tidak boleh menghalalkannya kecuali
dengan satu syarat.” Tsabit merasa khawatir dengan syarat itu karena
takut ia tidak dapat memenuhinya. Maka segera ia bertanya, “Apa syarat
itu tuan?” Orang itu menjawab, “Engkau harus mengawini putriku!”

Tsabit bin Ibrahim tidak memahami apa maksud dan tujuan lelaki
itu, maka dia berkata, “Apakah karena hanya aku makan setengah buah
apelmu yang keluar dari kebunmu, aku harus mengawini putrimu?”

Tetapi pemilik kebun itu tidak mempedulikan pertanyaan Tsabit.
Ia malah menambahkan, katanya, “Sebelum pernikahan dimulai engkau
harus tahu dulu kekurangan-kekurangan putriku itu. Dia seorang yang
buta, bisu, dan tuli. Lebih dari itu ia juga seorang yang lumpuh!”

Tsabit amat terkejut dengan keterangan si pemilik kebun. Dia berfikir
dalam hatinya, apakah perempuan seperti itu patut dia persunting sebagai
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isteri gara-gara setengah buah apel yang tidak dihalalkan kepadanya?
Kemudian pemilik kebun itu menyatakan lagi, “Selain syarat itu aku
tidak boleh menghalalkan apa yang telah kau makan !”

Namun Tsabit kemudian menjawab dengan mantap, “Aku akan
menerima pinangannya dan perkawinannya. Aku telah bertekad akan
mengadakan transaksi dengan Allah Rabbul ‘alamin. Untuk itu aku
akan memenuhi kewajiban-kewajiban dan hak-hakku kepadanya karena
aku amat berharap Allah selalu meridhaiku dan mudah-mudahan aku
dapat meningkatkan kebaikan-kebaikanku di sisi Allah Ta’ala”.

Maka pernikahan pun dilaksanakan. Pemilik kebun itu menghadirkan
dua saksi yang akan menyaksikan akad nikah mereka. Sesudah perkawinan
selesai, Tsabit dipersilahkan masuk menemui isterinya. Sewaktu Tsabit
hendak masuk kamar pengantin, dia berfikir akan tetap mengucapkan
salam walaupun isterinya tuli dan bisu, karena bukankah malaikat
Allah yang berkeliaran dalam rumahnya tentu tidak tuli dan bisu juga.
Maka iapun mengucapkan salam, ‘Assalamu”alaikum...”

Tak disangka sama sekali wanita yang ada dihadapannya dan
kini resmi jadi isterinya itu menjawab salamnya dengan baik. Ketika
Tsabit masuk hendak menghampiri wanita itu , dia mengulurkan tangan
untuk menyambut tangannya. Sekali lagi Tsabit terkejut karena wanita
yang kini menjadi isterinya itu menyambut uluran tangannya.

Tsabit sempat terhentak menyaksikan kenyataan ini. “Kata ayahnya
dia wanita tuli dan bisu tetapi ternyata dia menyambut salamnya dengan
baik. Jika demikian berarti wanita yang ada dihadapanku ini dapat
mendengar dan tidak bisu. Ayahnya juga mengatakan bahwa dia buta
dan lumpuh tetapi ternyata dia menyambut kedatanganku dengan
ramah dan mengulurkan tangan dengan mesra pula”, Kata Tsabit dalam
hatinya. Tsabit berfikir, mengapa ayahnya menyampaikan berita-berita
yang bertentangan dengan yang sebenarnya ?

Setelah Tsabit duduk di samping isterinya, dia bertanya, “Ayahmu
mengatakan kepadaku bahwa engkau buta. Mengapa?” Wanita itu
kemudian berkata, “Ayahku benar, karena aku tidak pernah melihat
apa-apa yang diharamkan Allah”. Tsabit bertanya lagi, “Ayahmu juga
mengatakan bahwa engkau tuli, mengapa?” Wanita itu menjawab, “Ayahku
benar, karena aku tidak pernah mahu mendengar berita dan cerita orang
yang tidak membuat ridha Allah.
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Ayahku juga mengatakan kepadamu bahwa aku bisu dan lumpubh,
bukan?” Tanya wanita itu kepada Tsabit yang kini sah menjadi suaminya.
Tsabit mengangguk perlahan mengiyakan pertanyaan isterinya. Selanjutnya
wanita itu berkata, “aku dikatakan bisu karena dalam banyak hal aku
hanya menggunakan lidahku untuk menyebut asma Allah Ta’ala saja.
Aku juga dikatakan lumpuh karena kakiku tidak pernah pergi ke tempat-
tempat yang boleh menimbulkan kegusaran Allah Ta’ala”.

Tsabit amat bahagia mendapatkan isteri yang ternyata amat soleh
dan wanita yang memelihara dirinya. Dengan bangga ia berkata tentang
isterinya, “Ketika kulihat wajahnya... Subhanallah, dia bagaikan bulan
purnama di malam yang gelap”.

Tsabit dan isterinya yang salihah dan cantik itu hidup rukun dan
berbahagia. Tidak lama kemudian mereka dikurniakan seorang putra
yang ilmunya memancarkan hikmah ke seluruh penjuru dunia, Beliau
adalah Al Imam Abu Hanifah An Nu’'man bin Tsabit.

Dikutip dari kitab: Siyar Alam an-Nubala, karya Az-Zahabi

> IMAM HANAFI BELAJAR KEPADA TUKANG CUKUR

Imam Hanafi merupakan seorang tabi’in yang memiliki wawasan
ilmu yang sangat luas. Beliau dikenal pandai dalam memberikan solusi
yang sering ditanyakan oleh orang orang kepadanya. Dalam membicarakan
hadits Nabi beliau sangat hati hati dan penuh adab sopan santun. Karena
sebagian dari cara berperilaku dan beradab sopan santun adalah ketika
menuntut ilmu dan sedang mengkaji hadits Nabi maka kita harus
tawadhu dan dengan adab sebagai seorang murid yang sedang berada
dihadapan gurunya.

Tapi pernahkah kita mengetahui kalau Imam Hanafi pernah belajar
ilmu kepada seorang tukang cukur. Tukang cukur ini tentu bukan
orang yang sembarangan karena dia menuntut ilmu dari penghulunya
ulama di tanah Mekkah. Dan dialah Ulama tabi’in yang diberikan wewenang
untuk memberikan fatwa kepada penduduk mekkah, orang alim itu
adalah Imam Atho bin Abi Rabah rahimahullah.

Pada suatu hari Imam Abu Hanifah bercerita ‘Aku telah berbuat
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kesalahan dalam lima bab dari manasik haji di Makkah, lalu tukang
cukur mengajariku yaitu bahwa aku ingin mencukur rambutku supaya
aku keluar dari ihram, lalu aku sewaktu hendak cukur, aku berkata kepada
tukang cukur itu, “Dengan bayaran berapa anda mencukur rambutku?”

Maka tukang cukur itu menjawab “Mudah-mudahan Allah memberi
petunjuk kepada anda. Ibadah tidak disyaratkan dengan bayaran, duduklah
dan berikan sekedar kerelaan.” Maka aku merasa malu dan aku duduk,
namun aku duduk dalam keadaan berpaling dari arah kiblat.

Lalu tukang cukur itu menoleh ke arahku supaya aku menghadap
kiblat, dan aku menurutinya, dan aku semakin salah tingkah. Kemudian
aku menyilakannya supaya dia mencukur kepalaku sebelah kiri, tetapi,
dia berkata, “Berikan bagian kanan kepala anda, lalu aku berputar. Dan
mulailah dia mencukur kepalaku, sedangkan aku terdiam sambil melihatnya
dan merasa kagum kepadanya. Lalu dia berkata kepadaku, “Kenapa anda
diam? Bertakbirlah.” Lalu aku bertakbir, sehingga aku berdiri untuk siap-
siap pergi. Lalu dia berkata: Ke mana anda akan pergi? Maka aku menjawab,
“Aku akan menuju kendaraanku.”

Lalu dia berkata, shalatlah dua rakaat, kemudian pergilah kemana
anda suka.” Lalu aku shalat dua rakaat dan aku berkata di dalam hati,
“Seorang tukang cukur tidak akan berbuat seperti ini, kecuali dia adalah
orang yang berilmu.” Maka aku berkata kepadanya: Dari mana anda
dapatkan manasik yang anda perintahkan kepadaku ini?“

Maka dia berkata “Demi Allah, Aku telah melihat Atha bin Abi Rabah
melakukannya lalu aku mengikutinya dan aku mengarahkan orang lain
kepadanya.”

Sungguh dunia penuh berkah bila dikelilingi oleh insan insan yang
penuh semangat ingin menuntut ilmu. Bahkan seorang tukang cukur
dapat memberikan sebagian ilmu yang ia pelajari kepada seseorang
sekelas Imam Hanafi. Tentu tidak ada alasan bagi kita untuk tidak menuntut
ilmu. Dengan ilmu maka amal amal ini akan terjaga dari kekeliruan.

Banyak sekali kita dapati orang yang hanya sibuk beribadah tapi
malas menuntut ilmu maka ketika ia beribadah syaitan dengan mudah
dapat mengganggunya. Apabila kita beramal dengan mengetahui ilmunya
meski sedikit maka itu jauh lebih baik daripada kita beribadah banyak
tapi tidak mengetahui dasar ilmunya. Ilmu itu ibarat jalan yang semakin
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kita mengetahui jalan itu maka semakin kita cepat sampai ketempat
tujuan.

Akhir kata kita mengingat kembali pesan dari seorang Ulama
arif billah Imam Ibnu Qoyyim Al Jauzi rahimahullah , beliau pernah
berkata “Tuntutlah ilmu sebanyak banyaknya karena ia tidak akan
membahayakan ibadahmu dan beribadahlah kamu sebanyak banyaknya
karena ia tidak akan membahayakan ilmumu”.

Dikutip dari kitab: Siyar Alaam an-Nubala, karya Az-Zahabi

> INDAHNYA HIDUP SEORANG ABU HANIFAH

Seperti biasa Abu Hanifah berangkat ke pasar. Menggerakkan bisnisnya.
Berdagang kain dan pakaian. Itu sudah ia jalani dalam berbilang tahun.
Abu Hanifah menjadi seorang pengusaha sukses dalam usianya yang
masih sangat muda. Hari itu dalam perjalanannya, Asy Sya’bi, salah satu
ulama besar di masa itu memanggilnya “Siapa yang hendak kau tuju?”
Tanya Asy Sya’bi.

“Aku pergi ke pasar”, jawab Abu Hanifah.

“Maksudku bukan itu, tapi siapa dari para Ulama yang biasa engkau
pergi berguru kepadanya?”

“Tidak, aku tidak pergi ke para ulama, aku pergi berdagang ke pasar”
jawab Abu Hanifah lagi.

‘Jangan seperti itu. Engkau harus mendalami ilmu dan berguru
kepada para ulama. Sungguh aku melihat di dalam dirimu ada jiwa yang
hidup dan bergerak”

Mendengar nasihat itu, Abu Hanifah sangat tersentuh hatinya.
Maka sejak saat itu, ia pun muali mendalami ilmu dan berguru kepada
para ulama di masa itu. Abu Hanifah memutuskan untuk belajar dan
menimba ilmu kepada Hamad bin Sulaiman. Ia berguru kepadanya dan
terus bermulazamah selama delapan belas tahun penuh. Belajar ilmu
yang luas, utamanya ilmu fiqgih.

Gurunya mendapati Abu Hanifah benar-benar seorang murid yang
cerdas, memiliki pemahaman yang kuat, mempunyai hafalan yang melekat
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serta unggul jauh dibanding teman-teman yang lain. Maka Hamad,
sang guru berkata “Tidak boleh ada yang duduk di barisan paling depan
kecuali Abu Hanifah”.

Pada sepuluh tahun pertamanya, Abu Hanifah sempat ingin berhenti
meninggalkan gurunya. Ia ingin membuat majelis sendiri. Abu Hanifah
berkata “Suatu malam aku pergi ke masjid guruku. Aku memutuskan
untuk meninggalkan majelis guruku. Tapi begitu memasuki masjid, hatiku
enggan untuk meninggalkannya. Aku pun duduk bersamanya.

Pada malam itu ada berita duka dari kerabat guruku,bahwa ada
keluarganya di Basrah yang meninggal dan memiliki harta warisan tetapi
tidak ada keluarga yang mengurusinya.Maka guruku memerintahkan
aku untuk duduk menggantikannya dalam majelisnya.”

Maka pada malam itu Abu Hanifah duduk sebagai guru,di majelis
gurunya,menggantikan Hamad.Sebuah posisi yang semula ia inginkan
dengan cara membuat majelis sendiri dan menjadi guru sendiri secara
terpisah. Maka Abu Hanifah pun menjawab berbagai pertanyaan, memberi
fatwa. Usianya kala itu tiga puluh tahun.

Selama ditinggal gurunya, Abu Hanifah mengakui ada banyak
masalah baru yang sebelumnya tidak pernah ia dengar. Ia selalu menulis
permasalahan itu sekaligus menulis pula jawabannya sesuai yang ia
yakini. Gurunya harus pergi ke Basrah selama dua bulan. Setelah kembali,
Abu Hanifah menyodorkan catatannya tentang masalah-masalah baru
dan jawabannya. Jumlahnya mencapai enam puluh masalah.Gurunya
sependapat dengan empat puluh dan berbeda jawaban dengan Abu
Hanifah untuk dua puluh sisanya.

Maka, sejak itu Abu Hanifah tidak pernah lagi meninggalkan majelis
gurunya hinggah gurunya wafat delapan puluh tahun kemudian. Setelah
delapan belas tahun berguru dan menemani gurunya, Abu Hanifah
sangat merasakan hari-hari yang indah dalam umurnya. Setelah gurunya
wafat, Abu Hanifah sangat merasa kehilangan. Karenanya ia selalu
mengingatnya,mencintainya.Tidaklah ia berdo’a untuk kedua orang
tuanya memohon ampunan, kecuali ia pasti juga mendo’akan hal yang
sama untuk gurunya, Hamad. Tidaklah ia menyebut kebaikan kedua
orang tuanya, kecuali ia juga akan menyebut kebaikan gurunya, Hamad.Itu
adalah saat-saat indah dan sangat berkesan dari keseluruhan hidup
Abu Hanifah.
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Tak berlebihan bila menurut Al-Khatib Al-Baghdadi dalam Tarikh
Baghdad, Abu Hanifah digambarkan sebagai seorang lelaki yang faqih,
sangat menguasai fiqih, terkenal kehati-hatiannya. Hartanya sangat
melimpah, banyak memberi kepada siapa yang datang. Sabar dalam
mengajarkan ilmu siang dan malam. Perilakunya menawan,banyak
diam dan sedikit bicara. Sangat pandai dalam menunjukkan mana
yang benar dan menjauh dari harta penguasa. Apa yang kita kenang
dari Abu Hanifah adalah akumulasi dari keseluruhan hidupnya yang
telah ia bangun dengan sangat sungguh-sungguh.Akumulasi dari saat-
saat indah dari umur dan hidupnya.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> DIALOG ABU HANIFAH DENGAN ILMUWAN ATHEIS
TENTANG KETUHANAN

Imam Abu Hanifah pernah bercerita : Ada seorang ilmuwan besar,
Atheis dari kalangan bangsa Romawi, tapi ia orang kafir. Ulama-ulama
Islam membiarkan saja, kecuali seorang, yaitu Hammad guru Abu
Hanifah, oleh karena itu dia segan bila bertemu dengannya.

Pada suatu hari, manusia berkumpul di masjid, orang kafir itu naik
mimbar dan mahu mengadakan tukar fikiran dengan sesiapa saja,
dia hendak menyerang ulama-ulama Islam. Di antara shaf-shaf masjid
bangunlah seorang laki-laki muda, dialah Abu Hanifah dan ketika sudah
berada dekat depan mimbar, dia berkata: “Inilah saya, hendak tukar
fikiran dengan tuan”. Mata Abu Hanifah berusaha untuk menguasai
suasana, namun dia tetap merendahkan diri karena usia mudanya.
Namun dia pun angkat berkata: “Katakan pendapat tuan!”. Ilmuwan
kafir itu heran akan keberanian Abu Hanifah, lalu bertanya:

Atheis : Pada tahun berapakah Rabbmu dilahirkan?

Abu Hanifah : Allah berfirman: “Dia (Allah) tidak dilahirkan dan
tidak pula melahirkan”

Atheis : Masuk akalkah bila dikatakan bahwa Allah ada pertama
yang tiada apa-apa sebelum-Nya?, Pada tahun berapa Dia ada?

Abu Hanifah : Dia berada sebelum adanya sesuatu.

172

KUMPULAN KISAH TELADAN

Atheis : Kami mohon diberikan contoh yang lebih jelas dari kenyataan!
Abu Hanifah : Tahukah tuan tentang perhitungan?

Atheis : Ya.

Abu Hanifah : Angka berapa sebelum angka satu?

Atheis : Tidak ada angka (nol).

Abu Hanifah : Kalau sebelum angka satu tidak ada angka lain
yang mendahuluinya, kenapa tuan heran kalau sebelum Allah Yang
Maha satu yang hakiki tidak ada yang mendahuluiNya?

Atheis : Dimanakah Rabbmu berada sekarang?, sesuatu yang
ada pasti ada tempatnya.

Abu Hanifah : Tahukah tuan bagaimana bentuk susu?, apakah
di dalam susu itu keju?

Atheis : Ya, sudah tentu.

Abu Hanifah : Tolong perlihatkan kepadaku di mana, di bagian
mana tempatnya keju itu sekarang?

Atheis : Tak ada tempat yang khusus. Keju itu menyeluruh meliputi
dan bercampur dengan susu diseluruh bahagian.

Abu Hanifah : Kalau keju makhluk itu tidak ada tempat khusus
dalam susu tersebut, apakah layak tuan meminta kepadaku untuk
menetapkan tempat Allah Ta’ala?, Dia tidak bertempat dan tidak ditempatkan!

Atheis : Tunjukkan kepada kami zat Rabbmu, apakah ia benda
padat seperti besi, atau benda cair seperti air, atau menguap seperti
gas?

Abu Hanifah : Pernahkan tuan mendampingi orang sakit yang
akan meninggal?

Atheis : Ya, pernah.

Abu Hanifah : Sebelumnya ia berbicara dengan tuan dan menggerak-
gerakkan anggota tubuhnya. Lalu tiba-tiba diam tak bergerak, apa
yang menimbulkan perubahan itu?

Atheis : Karena rohnya telah meninggalkan tubuhnya.

Abu Hanifah : Apakah waktu keluarnya roh itu tuan masih ada
disana?
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Atheis : Ya, masih ada.

Abu Hanifah : Ceritakanlah kepadaku, apakah rohnya itu benda
padat seperti besi, atau cair seperti air atau menguap seperti gas?

Atheis : Entahlah, kami tidak tahu.

Abu Hanifah : Kalau tuan tidak boleh mengetahui bagaimana
zat mahupun bentuk roh yang hanya sebuah makhluk, bagaimana
tuan boleh memaksaku untuk mengutarakan zat Allah Ta’ala?!!

Atheis : Ke arah manakah Allah sekarang menghadapkan wajahnya?
Sebab segala sesuatu pasti mempunyai arah?

Abu Hanifah : Jika tuan menyalakan lampu di dalam gelap malam,
ke arah manakah sinar lampu itu menghadap?

Atheis : Sinarnya menghadap ke seluruh arah dan penjuru.

Abu Hanifah : Kalau demikian halnya dengan lampu yang cuma
buatan itu, bagaimana dengan Allah Ta’ala Pencipta langit dan bumi,
sebab Dia nur cahaya langit dan bumi.

Atheis : Kalau ada orang masuk ke syurga itu ada awalnya, kenapa
tidak ada akhirnya? Kenapa di syurga kekal selamanya?

Abu Hanifah : Perhitungan angka pun ada awalnya tetapi tidak
ada akhirnya.

Atheis : Bagaimana kita boleh makan dan minum di syurga tanpa
buang air kecil dan besar?

Abu Hanifah : Tuan sudah mempraktekkanya ketika tuan ada di
perut ibu tuan. Hidup dan makan minum selama sembilan bulan, akan
tetapi tidak pernah buang air kecil dan besar disana. Baru kita melakukan
dua hajat tersebut setelah keluar beberapa saat ke dunia.

Atheis : Bagaimana kebaikan syurga akan bertambah dan tidak
akan habis-habisnya jika dinafkahkan?

Abu Hanifah : Allah juga menciptakan sesuatu di dunia, yang
bila dinafkahkan malah bertambah banyak, seperti ilmu. Semakin diberikan
(disebarkan) ilmu kita semakin berkembang (bertambah) dan tidak
berkurang.

“Ya! kalau segala sesuatu sudah ditakdirkan sebelum diciptakan,
apa yang sedang Allah kerjakan sekarang?” tanya Atheis. “Tuan menjawab
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pertanyaan-pertanyaan saya dari atas mimbar, sedangkan saya menjawabnya
dari atas lantai. Maka untuk menjawab pertanyaan tuan, saya mohon
tuan turun dari atas mimbar dan saya akan menjawabnya di tempat tuan”,
pinta Abu Hanifah. Ilmuwan kafir itu turun dari mimbarnya, dan Abu
Hanifah naik di atas. “Baiklah, sekarang saya akan menjawab pertanyaan
tuan. Tuan bertanya apa pekerjaan Allah sekarang?”. Ilmuwan kafir
mengangguk. “Ada pekerjaan-Nya yang dijelaskan dan ada pula yang
tidak dijelaskan. Pekerjaan-Nya sekarang ialah bahwa apabila di atas
mimbar sedang berdiri seorang kafir yang tidak hak seperti tuan, Dia
akan menurunkannya seperti sekarang, sedangkan apabila ada seorang
mukmin di lantai yang berhak, dengan segera itu pula Dia akan mengangkatnya
ke atas mimbar, demikian pekerjaan Allah setiap waktu”. Para hadirin
puas dengan jawaban yang diberikan oleh Abu Hanifah dan begitu pula
dengan orang kafir itu.

Kisah ini didapati dalam dua versi yang berbeda sedikit, satu mengatakan
Atheis dan yang lain mengatakanya ilmuan kafir, persoalan-persoalan
yang dikemukakannya adalah hampir sama, lalu saya gabungkan dan
menyusunnya sekali.

Yang perlu mendapat koreksi di sini adalah pernyataan tentang
Allah tidak bertempat dan ditempatkan. Madhab Ahlussunnah mengimani
bahwa Allah istiwa’ di atas Arsy, mengenai kaifiahnya tidak perlu kita
bahas karena itu sudah di luar kemampuan kita.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> KISAH SI PEMALAS DENGAN ABU HANIFAH

Suatu hari ketika Imam Abu Hanifah sedang berjalan-jalan melalui
sebuah rumah yang jendelanya masih terbuka, terdengar oleh beliau
suara orang yang mengeluh dan menangis tersedu-sedu. Keluhannya
mengandungi kata-kata, “Aduhai, alangkah malangnya nasibku ini, agaknya
tiada seorang pun yang lebih malang dari nasibku yang celaka ini.
Sejak dari pagi lagi belum datang sesuap nasi atau makanan pun di kerongkongku
sehingga seluruh badanku menjadi lemah longlai. Oh, manakah hati
yang belas ikhsan yang sudi memberi curahan air walaupun setitik.”

Mendengar keluhan itu, Abu Hanifah berasa kasihan lalu beliau pun
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balik ke rumahnya dan mengambil bungkusan hendak diberikan kepada
orang itu. Sebaik saja dia sampai ke rumah orang itu, dia terus melemparkan
bungkusan yang berisi wang kepada si malang tadi lalu meneruskan
perjalanannya. Dalam pada itu, si malang berasa terkejut setelah mendapati
sebuah bungkusan yang tidak diketahui dari mana datangnya, lantas
beliau tergesa-gesa membukanya. Setelah dibuka, nyatalah bungkusan
itu berisi uang dan secarik kertas yang bertulis, “ Hai manusia, sungguh
tidak wajar kamu mengeluh sedemikian itu, kamu tidak pernah atau perlu
mengeluh diperuntungkan nasibmu. Ingatlah kepada kemurahan Allah
dan cobalah bermohon kepada-Nya dengan bersungguh-sungguh. Jangan
suka berputus asa, hai kawan, tetapi berusahalah terus.”

Pada keesokan harinya, Imam Abu Hanifah melalui lagi rumah itu
dan suara keluhan itu kedengaran lagi, “Ya Allah Tuhan Yang Maha
Belas Kasihan dan Pemurah, sudilah kiranya memberikan bungkusan
lain seperti kemarin, sekadar untuk menyenangkan hidupku yang
melarat ini. Sungguh jika Tuhan tidak beri, akan lebih sengsaralah hidupku,
wahai untung nasibku.”

Mendengar keluhan itu lagi, maka Abu Hanifah pun lalu melemparkan
lagi bungkusan berisi uang dan searik kertas dari luar jendela itu, lalu
dia pun meneruskan perjalanannya. Orang itu terlalu riang sebaik saja
mendapat bungkusan itu. Lantas terus membukanya.

Seperti dahulu juga, di dalam bungkusan itu tetap ada cebisan
kertas lalu dibacanya, “Hai kawan, bukan begitu cara bermohon, bukan
demikian cara berikhtiar dan berusaha. Perbuatan demikian ‘malas’ namanya.
Putus asa kepada kebenaran dan kekuasaan Allah. Sungguh tidak ridha
Tuhan melihat orang pemalas dan putus asa, enggan bekerja untuk
keselamatan dirinya. Jangan?.jangan berbuat demikian. Hendak senang
mesti suka pada bekerja dan berusaha karena kesenangan itu tidak
mungkin datang sendiri tanpa dicari atau diusahakan. Orang hidup
tidak perlu atau disuruh duduk diam tetapi harus bekerja dan berusaha.
Allah tidak akan perkenankan permohonan orang yang malas bekerja.
Allah tidak akan mengabulkan doa orang yang berputus asa. Sebab
itu, carilah pekerjaan yang halal untuk kesenangan dirimu. Berikhtiarlah
sedapat mungkin dengan pertolongan Allah. Insya Allah, akan dapat
juga pekerjaan itu selama kamu tidak berputus asa. Nah?carilah segera
pekerjaan, saya doakan lekas berhasil.”
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Sebaik saja dia selesai membaca surat itu, dia termenung, dia insaf
dan sadar akan kemalasannya yang selama ini dia tidak suka berikhtiar
dan berusaha.

Pada keesokan harinya, dia pun keluar dari rumahnya untuk mencari
pekerjaan. Sejak dari hari itu, sikapnya pun berubah mengikut peraturan-
peraturan hidup (Sunnah Tuhan) dan tidak lagi melupakan nasihat
orang yang memberikan nasihat itu.

Dalam Islam tiada istilah pengangguran, istilah ini hanya digunakan
oleh orang yang berakal sempit. Islam mengajar kita untuk maju ke
hadapan dan bukan mengajar kita tersadai di tepi jalan.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» IMAM YANG ISTIQAMAH MENINGGAL DI PENJARA

Pernah suatu ketika Khalifah Abu Jaffar Al-Mansur memanggil tiga
orang ulama besar ke istananya, iaitu Imam Abu Hanifah, Imam Sufyan
ats Tauri dan Imam Syarik an Nakhaei. Setelah mereka hadir di istana,
maka ketiganya ditetapkan untuk menduduki pangkat yang cukup
tinggi dalam kenegaraan, masing-masing diberi surat pelantikan tersebut.

Imam Sufyan ats Tauri diangkat menjadi kadi di Kota Basrah, Imam
Syarik diangkat menjadi kadi di ibu kota. Adapun Imam Hanafi tidak
mahu menerima pengangkatan itu di manapun ia diletakkan. Pengangkatan
itu disertai dengan ancaman bahwa siapa saja yang tidak mahu menerima
jawatan itu akan didera sebanyak 100 kali deraan.

Imam Syarik menerima jabatan itu, tetapi Imam Sufyan tidak mahu
menerimanya, kemudian ia melarikan diri ke Yaman. Imam Abu Hanifah
juga tidak mahu menerimanya dan tidak pula berusaha melarikan diri.

Oleh sebab itu Imam Abu Hanifah dimasukkan ke dalam penjara
dan dijatuhi hukuman sebanyak 100 kali dera. Setiap pagi dipukul dengan
cambuk sementara dileher beliau dikalung dengan rantai besi yang berat.

Suatu kali Imam Hanafi dipanggil baginda untuk menghadapnya.
Setelah tiba di depan baginda, lalu diberinya segelas air yang berisi racun.
Ia dipaksa meminumnya. Setelah diminum air yang beracun itu Imam
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Hanafi kembali dimasukkan ke dalam penjara. Imam Hanafi wafat dalam
keadaan menderita di penjara ketika itu ia berusia 70 tahun.

Imam Hanafi menolak semua tawaran yang diberikan oleh kerajaan
daulah Umaiyyah dan Abbasiyah adalah karena beliau tidak sesuai
dengan corak pemerintahan yang mereka kendalikan. Oleh sebab itu
mereka berusaha mengajak Imam Hanafi untuk bekerjasama mengikut
gerak langkah mereka, dan akhirnya mereka siksa hingga meninggal,
karena Imam Hanafi menolak semua tawaran yang mereka berikan.

Sepanjang riwayat hidupnya, beliau tidak dikenal dalam mengarang
kitab. Tetapi madzab beliau Imam Abu Hanifah atau madzab Hanafi
disebar luaskan oleh murid-murid beliau. Demikian juga fatwa-fatwa
beliau dituliskan dalam kitab-kitab fikih oleh para murid dan pengikut
beliau sehingga madzab Hanafi menjadi terkenal dan sampai saat ini
dikenal sebagai salah satu madzab yang empat. Di antara murid beliau
yang terkenal adalah Muhammad bin Al-Hassan Al-Shaibani, yang merupakan
guru dari Imam Syafi’iy.

Dikutip dari kitab: Suwar min Ibtila’ al-Ulama,
karya Wahid Abdussalam bali

> IMAM SYAFI'l: CAHAYA UMMAT, PEMBELA SUNNAH

Nashir as-Sunnah wa al-Hadits!, gelar itu disematkan kepada Imam
Syafi’i berkat keteguhannya membela Sunah dan Hadis Rasulullah SAW.
Pendiri Mazhab Fikih Syafii ini senantiasa menjalankan wasiat Rasulullah
SAW, yakni menjadikan Alquran dan Sunah Nabi sebagai landasan dan
sumber hukum, terutama dalam masalah akidah. ‘Jika kalian telah men-
dapatkan Sunah Nabi, ikutilah dan janganlah kalian berpaling mengambil
pendapat yang lain,” begitulah pesan Sang Imam. Ia bahkan secara tegas
menolak ilmu kalam. “Setiap orang yang berbicara (mutakallim) dengan
bersumber dari Alquran dan Sunah, maka ucapannya adalah benar, tetapi
jika dari selain keduanya, maka ucapannya hanyalah igauan belaka.” Imam
Syafi’i adalah seorang mujtahid mutlak, imam fikih, hadis, dan ushul.
Ia mampu memadukan figh ahli Irak dan figh ahli Hijaz. “Beliau (Imam
Syafi’i) adalah orang yang paling fagih dalam Alquran dan As-Sunnah,”
puji Imam Ahmad bin Hanbal-ulama pendiri Mazhab Hambali yang
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juga dikagumi Imam Syafi’i. “Tak seorang pun yang pernah memegang
pena dan tinta (ilmu), melainkan Allah memberinya di "leher’ Syafi’i,”
ungkap Thasy Kubri dalam kitab Miftahus Sa’adah. Ia tak hanya dikenal
dengan keluhuran ilmunya, namun juga kemuliaan akhlaknya. Para
ulama menyatakan bahwa Sang Imam pendiri Mazhab Syafi’i itu adalah
figur yang amanah, zuhud, wara’, takwa, dermawan, tingkah lakunya
yang baik, dan mempunyai derajat keilmuan yang tinggi.

Selama hidupnya, Imam Syafii mendedikasikan dirinya untuk
mengembangkan agama Allah SWT. Ia juga dikenal sebagai ulama yang
produktif. Ratusan kitab tentang tafsir, fikih, adab, dan ilmu agama lainnya
telah dipersembahkan bagi umat Islam. Menurut Ibnu Zulaq, tak kurang
dari 200 kitab penting telah ditulis Sang Imam. Al-Marwaziy menyebutkan,
tak kurang dari 113 kitab ilmu agama telah disumbangkannya bagi
pengembangan agama yang diajarkan Muhammad SAW. Menurut Ibnu
An-Nadim dalam Al-Fahrasat, Kitab Al-Umm merupakan karya Sang
Imam yang paling populer. Kitab yang terdiri atas empat jilid itu mengupas
dan membedah 128 masalah keagamaan. Al-Umm menjadi kitab dan
rujukan penting bagi pengikut Mazhab Syafi’i. Pada awalnya, kitab itu
dikembangkan oleh pengikutnya di Mesir, seperti Al Muzani, Al Buwaithi,
serta Ar Rabi’ Jizii bin Sulaiman.

Menurut para sejarawan, ahli nasab, dan pakar hadis, Imam Syafi’i
masih memiliki hubungan kekeluargaan dengan Rasulullah SAW. Secara
khusus, Imam Bukhari dan Imam Muslim telah memberi kesaksian mereka
akan kevalidan nasabnya tersebut dan ketersambungannya dengan
nasab Nabi Muhammad SAW. Ulama legendaris ini bernama lengkap
Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin ‘Utsman bin Syafi‘ bin as-Saib
bin ‘Ubayd bin Abdu Zayd bin Hasyim bin al-Muththalib bin Abdu Manaf
bin Qushay:. Jika diurut, secara nasab Sang Imam masih satu keturunan
dengan Rasulullah SAW dari Abdu Manaf bin Qushay.

Imam Syafi’i ternyata masih termasuk dalam Bani Muththalib,
yaitu keturunan dari al-Muththalib, saudara dari Hasyim, yang merupakan
kakek Nabi Muhammad SAW. Ayahnya bernama Idris. Ia adalah orang
miskin yang berasal dari daerah Tibalah—-daerah Tihamah dekat Yaman.
Imam Syafi’i terlahir pada 150 H/ 767 M. Ada dua pendapat tentang kota
kelahiran Sang Imam. Ada sejarawan yang meyakini Imam Syafi’i lahir
di Gaza, Palestina, namun sebagian berpendapat ia lahir di Asqalan—
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sebuah kota tak jauh dari Gaza. Menurut Ibnu Hajar, Sang Imam dilahirkan
di sebuah tempat bernama Ghazzah di wilayah Asqalan. Para sejarawan
juga mencatat, kelahiran Imam Syafi’i hampir bersamaan dengan wafatnya
seorang ulama besar Sunni yang bernama Imam Abu Hanifah. Keduanya
adalah ulama besar yang populer dan sangat berjasa bagi pengembangan
agama Allah SWT. Saat masih kecil, Imam Syafi’i sudah menjadi anak
yatim. Ketika berusia dua tahun, sang ibu membawanya ke Makkah, tanah
air nenek moyang. Sejak kecil, Imam Syafi’i sudah menunjukkan kecerdas-
annya. Berkat otaknya yang encer, ia sangat cepat menghafal syair, pandai
berbahasa Arab, dan sastra. Kepandaiannya dalam sastra juga mendapat
pujian dan pengakuan.

Imam Syafi’i adalah ulama yang tak pernah berhenti belajar. Ia
rela melanglang buana mencari ilmu agama ke berbagai kota penting
di dunia Islam. Kota Makkah menjadi kota pertama tempat menimba
ilmu Sang Imam. Di kota nenek moyangnya itu, ia menimba ilmu fikih
dengan berguru kepada seorang Mufti bernama Muslim bin Khalid Az
Zanji. Ia sangat menyenangi ilmu fikih. Selain belajar dari Mufti Makkah,
Imam Syafi’i pun berguru kepada Dawud bin Abdurrahman Al-Atthar,
Muhammad bin Ali bin Syafi’, Sufyan bin Uyainah, Abdurrahman bin
Abi Bakr Al-Mulaiki, Sa’id bin Salim, Fudhail bin Al-Ayyadl, dan banyak
yang lainnya. Kemampuannya dalam ilmu fikih sudah diakui, meski ia
baru beberapa tahun mengikuti halagah dari para ulama besar di Makkah.

Ketertarikannya dalam bidang fikih membuatnya memutuskan
untuk hijrah ke Madinah. Di kota tujuan hijrah Rasulullah SAW itu,
Imam Syafi’'i berguru kepada Imam Malik bin Anas. Ia berhasil menghafal
Kitab Muwattha’ dari Imam malik hanya sembilan malam. Imam Syafi’i
meriwayatkan hadis dari Sufyan bin Uyainah, Fudlail bin Iyadl, dan pamannya
Muhamad bin Syafi’. Kecerdasan Imam Syafi’i membuat Imam Malik
begitu mengaguminya. Sang Imam pun begitu mengagumi dua orang
gurunya, yakni Imam Malik dan Sufyan bin Uyainah. “Seandainya tidak
ada Malik bin Anas dan Sufyan bin Uyainah, niscaya akan hilanglah
ilmu dari Hijaz,” cetus Imam Syafi’i. “Bila datang Imam Malik di suatu
majelis, Malik menjadi bintang di majelis itu.” Setelah berguru di Madinah,
Imam Syafi’i pun hijrah ke Yaman-tanah leluhur dari sang ibu. Ia sempat
bekerja di kota ini. Ia mendatangi sederet ulama yang ada di kota Yaman,
seperti Mutharrif bin Mazin, Hisyam bin Yusuf Al-Qadli, dan banyak lagi

180

KUMPULAN KISAH TELADAN

kota yang lainnya. Dari Yaman, ia melanjutkan pencarian dan penyebaran
ilmunya ke kota Baghdad, Irak. Di metropolis intelektual dunia itu, ia
belajar ilmu fikih dari Muhammad bin Al-Hasan, seorang ahli fikih di
Irak. Selain itu, ia sempat berguru dari Isma’il bin Ulaiyyah dan Abdul
Wahhab Ats-Tsaqafi dan masih banyak lagi yang lainnya. Imam Syafi’i
bertemu dengan Imam Ahmad bin Hanbal di Makkah tahun 187 H dan
di Baghdad tahun 195 H. Dari Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Syafi’i
menimba ilmu fikih, ushul mazhab, serta penjelasan nasikh dan mansukhnya.

Di Baghdad, Imam Syafi’i menulis mazhab lamanya (mazhab qodim).
Kemudian, beliau pindah ke Mesir tahun 200 H dan menuliskan mazhab
baru. Ia wafat di Kota Fustat-Kairo Tua—pada akhir bulan Rajab 204
H/819 M. Dedikasinya dalam menyebarkan agama Allah SWT, hingga
kini tetap dikenang umat Islam di seantero dunia.

Pendiri Mazhab Syafi’i Inilah salah satu mazhab fikih terbesar dalam
agama Islam. Mazhab fikih yang dicetuskan Muhammad bin Idris Asy-
Syafi’i ini kebanyakan dianut penduduk Mesir bawah, Arab Saudi bagian
barat, Suriah, Indonesia, Malaysia, Brunei, pantai Koromandel, Malabar,
Hadramaut, dan Bahrain.

Pemikiran fikih mazhab ini dicetuskan Imam Syafi’i, yang hidup
di zaman pertentangan antara aliran Ahlul Hadis (cenderung berpegang
pada teks hadis) dan Ahlur Ra’yi (cenderung berpegang pada akal pikiran
atau ijtihad). Imam Syafi’i belajar kepada Imam Malik sebagai tokoh
Ahlul Hadis, dan Imam Muhammad bin Hasan asy-Syaibani sebagai
tokoh Ahlur Ra’yi yang juga murid Imam Abu Hanifah. Imam Syafi’i
kemudian merumuskan aliran atau mazhabnya sendiri, yang dapat dikatakan
berada di antara kedua kelompok tersebut. Imam Syafi’i menolak istihsan
dari Imam Abu Hanifah maupun mashalih mursalah dari Imam Malik.
Namun demikian, Mazhab Syafi'i menerima penggunaan giyas secara
lebih luas ketimbang Imam Malik. Meskipun berbeda dari kedua aliran
utama tersebut, keunggulan Imam Syafi’i sebagai ulama fikih, ushul
fikih, dan hadis di zamannya membuat mazhabnya memperoleh banyak
pengikut. Dan, kealimannya diakui oleh berbagai ulama yang hidup sezaman
dengannya.

Dasar-dasar Mazhab Syafi’i dapat dilihat dalam Kitab Ushul Figh
Ar-Risalah dan Kitab figh al-Umm. Di dalam buku-buku tersebut, Imam
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Syafi'i menjelaskan kerangka dan prinsip mazhabnya serta beberapa contoh
merumuskan hukum far’iyyah (yang bersifat cabang).

Dikutip dari kitab: Siyar Alam an-Nubala, karya Az-Zahabi

» AKU MELIHAT ENGKAU MEMPERMAINKAN JARI KE
TELAPAK TANGANMU

Menangis saya mengenang kisah perjalanan menuntut ilmu seorang
Imam Syafi’i rahimahullah. Pada masa kecil beliau tidak mempunyai
harta yang cukup untuk biaya menuntut ilmu, tapi itu tidak membuat
hatinya kecut untuk mendatangi para Ulama yang jauh letaknya dari
kampungnya. Dia rela menahan panas dan dingin untuk mengunjungi
para Ulama tersebut dan hadir di majelis mereka untuk meneguk telaga
ilmu yang paling berharga.

Ketika Imam Syafi’i berkunjung ke Kota Madinah untuk menuntut
ilmu kepada Imam Malik rahimahullah, beliau duduk di barisan paling
belakang sekali. Kemudian Imam Malik mengarahkan pandangannya
kepada Imam Syafi‘i, sebab beliau menulis dengan jarinya ke telapak
tangannya, ketika semua pelajar telah pulang, Imam Malik memanggil
dan menanyakkan asal usul beliau, maka beliau menceritakannya, Imam
Malik bertanya “ Aku melihat engkau mempermainkan jari ke telapak
tanganmu”, berkata Imam Syafi‘i “ Aku tidak memainkan jariku tetapi
menulis hadits yang engkau imlakkan dengan jariku ke telapak tanganku,
kalau guru mau, biar aku mengulangi kembali apa yang telah guru imlakkan.

Imam Malik berkata “sebutkanlah “, maka beliau menyebutkan seluruh
hadits yang telah diimlakkan dengan lancar dan sempurna. Masya Allah

Dikutip dari kitab: Siyar Alam an-Nubala’, karya Az-Zahabi

> IMAM SYAFI'l : AKU TIDAK PERNAH KENYANG SEMENJAK
16 TAHUN YANG LALU

Pendiri Mazhab Syafie ialah Muhammad bin Idris bin Abbas bin
Uthman bin Syafi’ie bin sa’ib bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Abdul Muhtalib
bin Abdu Manaf. Dari pihak ibu ialah Muhammad bin Fathimah binte
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Abdullah bin Al Hasan bin Al Husain al Sibthi bin Ali bin Abi Thalib
r.a

Al-Imam Asy-Syafi’ di lahirkan pada bulan Rejab tahun 150 hijrah
di Ghaza, wilayah Asqalan yang letaknya di dekat pantai Lautan Putih
(laut mati) bagian tengah Palestina. Tempat kelahiran Imam Syafie
sebenarnya bukanlah tempat kediaman ayahnya karena tempat ayahnya
adalah di Kota Mekah, daerah Hijjaz. Beliau lahir di Ghaza ketika kedua
orang tuanya berada di kota tersebut untuk suatu keperluan. Kemudian
karena takdir Allah S.W.T ayahnya wafat di sana, sedangkan as Syafie
masih dalam kandungan ibunya.

Diriwayatkan ketika Imam As Syafie dilahirkan di kampung Ghaza,
ibunya memberi nama Muhammad. Berselang bebarapa hari sampailah
berita dari negeri Baghdad Iraq bahwa Imam Abu Hanifah wafat dan
telah dimakamkan di Baghdad sebelah timur. Riwayat lain menerangkan
bahwa pada saat kelahiran as Syafie, keluarga beliau telah mengadakan
perkiraan bahwa hari wafatnya (meninggalnya) Imam Abu Hanifah
adalah bertepatan dengan hari kelahiran as Syafie. Berdasarkan riwayat
ini, sebahagian ahli tarikh (sejarah) mencatat bahwa hari lahir dan
tahun kelahiran Imam Asy Syafie bertepatan dengan hari wafatnya
Imam Abu Hanifah r.a sehingga muncul ungkapan.”Telah tenggelam
satu bintang dan muncul bintang yang lain.”

Kisah tentang Imam Asy-Syafi’i adalah kisah tentang seorang ahli
menuntut ilmu. Seorang yang tidak pernah menyerah dalam menghadapi
cobaan dan rintangan dalam mencari ilmu.

Al-Imam Asy-Syafi’i rahimahullahu berkata: “Aku tidak pernah
kenyang semenjak 16 tahun lalu. Karena, banyak makan akan menyebabkan
banyak minum, sedangkan banyak minum akan membangkitkan keinginan
untuk tidur, menyebabkan kebodohan dan menurunnya kemampuan
berpikir, lemahnya semangat, serta malasnya badan. Ini belum termasuk
makruhnya banyak makan dari tinjauan syariat dan timbulnya penyakit
jasmani yang membahayakan.”

Sebagaimana dikatakan dalam sebuah syair: Sesungguhnya penyakit,
kebanyakan yang engkau lihat terjadi karena makanan atau minuman.

Seandainya tidak ada keburukan dari banyak makan dan minum
kecuali menyebabkan sering ke toilet, hal itu sudah cukup bagi orang
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yang berakal dan cerdas untuk menjaga diri darinya. Barangsiapa yang
menginginkan keberhasilan dalam menuntut ilmu dan mendapatkan
bekal hidup dari ilmu, namun disertai dengan banyak makan dan minum
serta tidur, sungguh dia telah mengusahakan sesuatu yang mustahil
menurut kebiasaan.

Dikutip dari kitab: Suwar min Ibtila’ al-Ulama,
karya Wahid Abdussalam bali

> IMAM ABU HATIM AL-RAZI MENJUAL BAJUNYA AGAR
DAPAT MENUNTUT ILMU

Beliau bernama Muhammad bin Idris Al-Mundzir bin Dawud bin
Mihran Abu Hatim Al-Hazhali Al-Ghatafani Ar-Razi dilahirkan pada
tahun 195 H. Beliau adalah salah seorang dari para imam “Al-Huffazh
Al-Atsbat”.

Beliau terkenal dengan ilmu dan dikenang keutamaannya. Anaknya
berkata, aku mendengar ayahku berkata “ Aku menetap di Bashrah pada
tahun 214 H selama 8 bulan, dan semula aku berniat untuk menetap
disana selama setahun. Maka habislah perbekalanku dan akupun terpaksa
menjual bajuku satu per satu hingga aku tak punya biaya lagi dan aku
terus berkeliling bersama seorang sahabatku kepada para masyayikh
dan kami belajar hingga sore hari. Setelah kami berpisah, aku pulang
kerumahku dalam keadaan lapar. Diriku hanya meneguk air untuk mengganjal
rasa laparku.

Keesokan harinya aku kembali keluar bersama sahabatku mendatangi
para syaikh untuk belajar hadits dalam keadaan sangat lapar. Ketika kami
berpisah, maka akupun pulang. Keesokan harinya ia kembali datang
untuk menjemputku dan berkata, ‘marilah kita pergi untuk belajar’.
Aku berkata,’aku tidak sanggup lagi, aku lemah sekali. Lantas ia bertanya,’
mengapa engkau lemah begini?’. Aku tak akan menyembunyikannya
darimu. Sudah dua hari aku tak makan apa-apa’. Sahabatku berkata kepadaku,’aku
mempunyai uang satu dinar dan akan kubagi dua, setengah untukmu
dan setengah lagi kita jadikan untuk sewa’. Kemudian kamipun keluar
dari Bashrah, aku memegang setengah dinar darinya’.
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Hampir sebagian besar Ulama Salafus Sholeh selalu menempuh dunia
ilmu dengan penuh kesungguhan dan pengorbanan. Bagaimana dengan
kita?

Dikutip dari kitab: Suwar min Ibtila’ al-Ulama,
karya Wahid Abdussalam bali

> IMAM AL-GHAZALI DAN MURID - MURIDNYA

Suatu hari, Imam Al Ghozali berkumpul dengan murid-muridnya.Lalu
Imam Al Ghozali bertanya: Pertama, “Apa yang paling dekat dengan
diri kita di dunia ini?”.

Murid-muridnya ada yang menjawab orang tua, guru, teman, dan
kerabatnya. Imam Ghozali menjelaskan semua jawaban itu benar. Tetapi
yang paling dekat dengan kita adalah “Mati”. Sebab itu sudah janji Allah
SWT bahwa setiap yang bernyawa pasti akan mati. (Ali Imran ;185)

Lalu Imam Ghozali meneruskan pertanyaan yang kedua. “Apa
yang paling jauh dari diri kita di dunia ini?”.

Murid-muridnya ada yang menjawab negara Cina, bulan, matahari,
dan bintang-bintang. Lalu Imam Ghozali menjelaskan bahwa semua
jawaban yang mereka berikan adalah benar. Tapi yang paling benar
adalah masa lalu. Bagaimanapun kita, apapun kendaraan kita, tetap
kita tidak bisa kembali ke masa lalu. Oleh sebab itu kita harus menjaga
hari ini dan hari-hari yang akan datang dengan perbuatan yang sesuai
dengan ajaran Agama.

Lalu Imam Ghozali meneruskan dengan pertanyaan yang ketiga.
“Apa yang paling besar di dunia ini?”.

Murid-muridnya ada yang menjawab gunung, bumi, dan matahari.
Semua jawaban itu benar kata Imam Ghozali. Tapi yang paling besar
dari yang ada di dunia ini adalah “Nafsu” (Al ARaf : 179). Maka kita
harus hati-hati dengan nafsu kita, jangan sampai nafsu membawa kita
ke neraka.

Pertanyaan keempat adalah, “Apa yang paling berat di dunia ini?”.

Ada yang menjawab baja, besi, dan gajah. Semua jawaban kalian
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benar, kata Imam Ghozali, tapi yang paling berat adalah “memegang
AMANAH” (Al Ahzab : 72).

Tumbuh-tumbuhan, binatang, gunung, dan malaikat semua tidak
mampu ketika Allah SWT meminta mereka untuk menjadi kalifah
(pemimpin) di dunia ini. Tetapi manusia dengan sombongnya menyanggupi
permintaan Allah SWT, sehingga banyak dari manusia masuk ke neraka
karena ia tidak bisa memegang amanahnya.

Pertanyaan yang kelima adalah, “Apa yang paling ringan di dunia
ini?”.

Ada yang menjawab kapas, angin, debu, dan daun-daunan. Semua
itu benar kata Imam Ghozali, tapi yang paling ringan di dunia ini adalah
meninggalkan Sholat. Gara-gara pekerjaan kita tinggalkan sholat, gara-
gara rapat dan perkumpulan kita tinggalkan solat.

Lantas pertanyaan ke enam adalah, “Apakah yang paling tajam di
dunia ini?”.

Murid-muridnya menjawab dengan serentak, pedang... Benar
kata Imam Ghozali, tapi yang paling tajam adalah “lidah manusia”. Karena
melalui lidah, Manusia dengan gampangnya menyakiti hati dan melukai
perasaan saudaranya sendiri.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» KISAH IMAM AL-LAYTS SANG ULAMA FIQIH YANG PALING
CERDAS

Imam al-Layts bin Sad adalah seorang ulama fiqih yang memiliki
kapasitas keilmuan setingkat empat imam madzhab, bahkan ada para
ulama yang mengunggulkannya atas imam Malik dari segi keilmuan.

Sayang, tidak ada murid atau pengikut yang menyebarkan madzhab
figihnya sehingga tidak berkembang seperti para imam madzhab yang
empat.

Dari Luluah, pelayan khalifah Harun ar-Rasyid, ia berkata, “Terjadi
silang pendapat antara Harun ar-Rasyid dan anak perempuan pamannya
(sepupunya), Zubaidah yang telah menjadi isterinya.
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Harun berkata, Kamu ditalak bila aku bukan termasuk ahli surga.
Kemudian beliau menyesal atas ucapannya itu, lalu mengundang para
ahli figih agar berkumpul guna memecahkan masalahnya.

Setelah berkumpul dan berdiskusi, mereka pun berbeda pendapat
bagaimana sebenarnya status sumpahnya tersebut. Khalifah Harun
menulis surat kepada seluruh negeri agar menghadirkan para ulama
terkemuka mereka ke istana. Tatkala mereka sudah berkumpul, ia menanyai
mereka mengenai sumpahnya tersebut, yaitu “Kamu ditalak jika aku
tidak masuk surga”.

Mereka kembali berselisih pendapat, lalu tinggallah seorang ulama
(syaikh) lagi yang belum berbicara dan berada di deretan paling akhir
dari majlis tersebut.

Beliau lah Imam al-Layts bin Sad. Ia berkata, Bila Amirul Mukminin
mengosongkan majlisnya ini, aku bersedia berbicara dengannya. Lalu
sang khalifah pun menyuruh para ulama yang ada disitu untuk meninggalkan
majlis tersebut. Ia berkata lagi, Saya mohon Amirul Mukminin didekatkan
kepadaku. Maka ia pun mendekatinya. Syaikh yang Alim ini berkata,
Apakah aku mendapatkan jaminan keamanan kalau berbicara.?”

Amirul Mukminin menjawab, Ya. Maka al-Layts memerintahkan
agar dibawa kepadanya sebuah mushaf. Ketika mushaf itu sudah dihadirkan,
ia berkata, Tolong dibuka wahai Amirul Mukminin hingga surat ar-
Rahman. Lalu bacalah.

Sang khalifah membacanya dan tatkala ia sampai pada ayat, “Dan
bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga”
maka, al-Layts memerintahkan, Tahan dulu, wahai Amirul Mukminin!
Katakanlah, Wallaahi (Demi Allah). Ucapan syaikh ini membuat berat
hati khalifah. Syaikh itu kembali berkata, Wahai Amirul Mukminin,
persyaratanku tadi adalah jaminan keamanan bukan.? (maksudnya,
agar khalifah tidak murka kepadanya atas permintaannya tersebut-red)

Maka khalifah pun mengucapkan, Wallaahi (Demi Allah), setelah
itu berkatalah al-Layts, Katakanlah, Aku takut akan saat menghadap
Tuhanku Maka khalifah menuruti perintah ulama langka itu dan mengulangi
seperti apa yang diucapkannya. Al-Layts berkata lagi, Wahai Amirul
Mukminin, pahalanya dua surga bukan hanya satu surga.!”

Periwayat mengatakan, “Lalu kami mendengar suara tepuk tangan
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dan luapan gembira di balik tirai. Maka berkatalah Harun ar-Rasyid,
Bagus apa yang kau putuskan itu. Lalu ia menghadiahi al-Layts dengan
beberapa hadiah dan mengalokasikan honor untuknya.”

Ini merupakan sikap mulia yang menunjukkan indahnya ilmu
di mana kebenaran dan etika sama-sama dijunjung tinggi.

Anda melihat bahwa Imam al-Layts mengetahui kemana arah
fatwa, yaitu thalaq tersebut tidak jatuh bila ar-Rasyid adalah termasuk
orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya. Ia juga melihat dirinya
tidak boleh mengeluarkan fatwa begitu saja hingga syaratnya sudah
kuat, yaitu takut kepada Allah Taala.

Dan ini dilakukan dengan cara meminta ar-Rasyid bersumpah hingga
diri al-Layts merasa tenang bahwa fatwanya sudah benar. Ia juga meminta
agar orang-orang yang ada di majlis dibubarkan dulu agar sumpah
yang dimintanya dari ar-Rasyid tidak dilihat orang banyak, di samping
agar ar-Rasyid tidak terpancing seperti yang ingin dilakukannya andaikata
ia (al-Layts) tidak terlebih dahulu mengajukan persyaratan mendapatkan
perlindungan darinya supaya dirinya bisa tentram.

Jadi, fatwa yang dikeluarkan al-Layts tidak semata-mata spontanitas.
Ia bersumber dari al-Quran itu sendiri, karena itu ia meminta al-Layts
agar membaca ayat tersebut, “Dan bagi orang yang takut akan saat meng-
hadap Tuhannya ada dua surga”

Maka tenanglah hati ar-Rasyid dengan hal itu dan tahulah ia bahwa
dirinya masih bisa mempertahankan isterinya secara halal dan sah
berdasarkan nash yang pasti dari Kalamullah.

Ini tentunya merupakan anugerah Allah, yang dalam kebanyakan
kondisi tidak terlepas dari adab yang bagus bagi orang yang mau berpikir
dan memahami.

Dikutip dari kitab: Siyar Alam an-Nubala, karya Az-Zahabi

> JANJI BERTEMU DI SURGA

Al-Mubarrid menyebutkan dari Abu Kamil dari Ishaq bin Ibrahim
dari Raja’ bin Amr An-Nakha'’i, ia berkata: “Adalah di Kufah, terdapat
pemuda tampan, dia kuat beribadah dan sangat rajin. Suatu saat dia
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mampir berkunjung ke kampung dari Bani An-Nakha’. Dia melihat seorang
wanita cantik dari mereka sehingga dia jatuh cinta dan kasmaran. Dan
ternyata, si wanita cantik ini pun begitu juga padanya. Karena sudah jatuh
cinta, akhirnya pemuda itu mengutus seseorang melamarnya dari ayahnya.
Tetapi si ayah mengabarkan bahwa putrinya telah dijodohkan dengan
sepupunya.

Walau demikian, cinta keduanya tak bisa padam bahkan semakin
berkobar. Si wanita akhirnya mengirim pesan lewat seseorang untuk
si pemuda, bunyinya, Aku telah tahu betapa besar cintamu kepadaku,
dan betapa besar pula aku diuji dengan kamu. Bila kamu setuju, aku akan
mengunjungimu atau aku akan mempermudah jalan bagimu untuk
datang menemuiku di rumahku’. Dijawab oleh pemuda tadi melalui
orang suruhannya, Aku tidak setuju dengan dua alternatif itu:

“Sesungguhnya aku merasa takut bila aku berbuat maksiat pada
Rabbku akan adzab yang akan menimpaku pada hari yang besar. (Yunus:
15).

Aku takut pada api yang tidak pernah mengecil nyalanya dan tidak
pernah padam kobarannya.’

Ketika disampaikan pesan tadi kepada si wanita, dia berkata:
“Walau demikian, rupanya dia masih takut kepada Allah? Demi Allah,
tak ada seseorang yang lebih berhak untuk bertakwa kepada Allah
dari orang lain. Semua hamba sama-sama berhak untuk itu.” Kemudian
dia meninggalkan urusan dunia dan menyingkirkan perbuatan-perbuatan
buruknya serta mulai beribadah mendekatkan diri kepada Allah. Akan
tetapi, dia masih menyimpan perasaan cinta dan rindu pada sang pemuda.

Tubuhnya mulai kurus dan kurus menahan perasaan rindunya,
sampai akhirnya dia meninggal dunia karenanya. Dan si pemuda itu
seringkali berziarah ke kuburannya, dia menangis dan mendo’akannya.
Suatu waktu dia tartidur di atas kuburannya. Dia bermimpi berjumpa
dengan kekasihnya dengan penampilan yang sangat baik. Dalam mimpi
dia sempat bertanya: “Bagaimana keadaanmu? Dan apa yang kau dapatkan
setelah meninggal?”

Dia menjawab: “Sebaik-baik cinta wahai orang yang bertanya adalah
cintamu. Sebuah cinta yang dapat menggiring menuju kebaikan”.

Pemuda itu bertanya: ‘Jika demikian, kemanakah kau menuju?”
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Dia jawab: “Aku sekarang menuju pada kenikmatan dan kehidupan
yang tak berakhir. Di Surga kekekalan yang dapat kumiliki dan tidak
akan pernah rusak.”

Pemuda itu berkata: “Aku harap kau selalu ingat padaku di sana,
sebab aku di sini juga tidak melupakanmu.” Dia jawab: “Demi Allah, aku
juga tidak melupakanmu. Dan aku meminta kepada Tuhanku dan Tuhanmu
(Allah Subha-nahu wa Ta’ala) agar kita nanti bisa dikumpulkan. Maka,
bantulah aku dalam hal ini dengan kesungguhanmu dalam ibadah.”

Si Pemuda bertanya: “Kapan aku bisa melihatmu?” Jawab si wanita:
“Tak lama lagi kau akan datang melihat kami.” Tujuh hari setelah mimpi
itu berlaluy, si pemuda dipanggil oleh Allah menuju kehadiratNya, meninggal
dunia.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed

» MEMBERI SATU DIRHAM LALU ALLAH MEMBERINYA
SERATUS DUA PULUH RIBU DIRHAM

Dari Al-Fudhail bin ‘Tyadh ia berkata, seorang laki-laki menceritakan
kepadaku: “Ada laki-laki yang keluar membawa benang tenun, lalu
ia menjualnya satu dirham untuk membeli tepung. Ketika pulang, ia
melewati dua orang laki-laki yang masing-masing menjambak kepala
kawannya. Ia lalu bertanya, Ada apa?’ Orang pun mem-beritahunya
bahwa keduanya bertengkar karena uang satu dirham. Maka, ia berikan
uang satu dirham kepada kedua-nya, dan ia pun tak memiliki sesuatu.

Ia lalu mendatangi isterinya seraya mengabarkan apa yang telah
terjadi. Sang isteri lalu mengumpulkan beberapa perkakas rumah tangga.
Laki-laki itu pun berangkat kembali untuk menggadaikannya, tetapi
barang-barang itu tidak laku. Tiba-tiba kemudian ia berpapasan dengan
laki-laki yang membawa ikan yang menebar bau busuk. Orang itu
lalu berkata kepadanya, ‘Engkau membawa sesuatu yang tidak laku,
demikian pula dengan yang saya bawa. Apakah Anda mau menukarnya
dengan barang (daganganku)?’

Ia pun mengiyakan. Ikan itu pun dibawanya pulang. Kepada isterinya
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ia berkata, ‘Dindaku, segeralah urus (masak) ikan ini, kita hampir tak
berdaya karena lapar!” Maka sang isteri segera mengurus ikan tersebut.
Lalu dibelahnya perut ikan tersebut. Tiba-tiba sebuah mutiara keluar
dari perut ikan tersebut.

Wanita itu pun berkata gembira, ‘Suamiku, dari perut ikan ini keluar
sesuatu yang lebih kecil daripada telur ayam, ia hampir sebesar telur
burung dara’.

Suaminya berkata, ‘Perlihatkanlah kepadaku!” Maka ia melihat
sesuatu yang tak pernah dilihatnya sepanjang hidupnya. Pikirannya
melayang, hatinya berdebar. Ia lalu berkata kepada isterinya, ‘Saya kira
ini adalah mutiara!” Sang isteri menyahut, ‘Tahukah engkau berapa nilai
mutiara ini?’ ‘Tidak, tetapi aku mengetahui siapa orang yang pintar
dalam hal ini’, jawab suaminya.

Ia lalu mengambil mutiara itu. Ia segera pergi ke tempat para penjual
mutiara. Ia menghampiri kawannya yang ahli di bidang mutiara. Ia
mengucapkan salam kepadanya, sang kawan pun menjawab salamnya.
Selanjutnya ia berbicara kepadanya seraya mengeluarkan sesuatu sebesar
telur burung dara. ‘Tahu-kah Anda, berapa nilai ini?’, ia bertanya.

Kawannya mem-perhatikan barang itu begitu lama, baru kemudian
ia berkata, Aku menghargainya 40 ribu. Jika Anda mau, uang itu akan
kubayar kontan sekarang juga kepadamu. Tapi jika Anda menginginkan
harga lebih tinggi, pergilah kepada si fulan, dia akan memberimu harga
lebih tinggi dariku’.

Maka ia pun pergi kepadanya. Orang itu memperhatikan barang
tersebut dan mengakui keelokannya. Ia kemudian berkata, Aku hargai
barang itu 80 ribu. Jika Anda meng-inginkan harga lebih tinggi, pergilah
kepada si fulan, saya kira dia akan memberi harga lebih tinggi dariku’.

Segera ia bergegas menuju kepadanya. Orang itu ber-kata, Aku
hargai barang itu 120 ribu. Dan saya kira, tidak ada orang yang berani
menambah sedikit pun dari harga itu!” ‘Ya’, ia pun setuju. Lalu harta
itu ditimbangnya. Maka pada hari itu, ia membawa dua belas kantung
uang. Pada masing-masingnya terdapat 10.000 dirham. Uang itu pun
ia bawa ke rumahnya untuk disimpan.

Tiba-tiba di pintu rumahnya ada seorang fakir yang meminta-minta.
Maka ia berkata, ‘Saya punya kisah, karena itu masuklah!” Orang itu
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pun masuk. Ia berkata, Ambillah separuh dari hartaku ini. Maka, orang
fakir itu mengambil enam kantung uang dan dibawanya. Setelah agak
menjauh, ia kembali lagi seraya berkata, ‘Sebenarnya aku bukanlah
orang miskin atau fakir, tetapi Allah Ta’ala telah mengutusku kepadamu,
yakni Dzat yang telah mengganti satu dirhammu dengan 20 girath.
Dan ini yang diberikanNya kepadamu adalah baru satu girath darinya,
dan Dia menyimpan untuk-mu 19 girath yang lain.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> BERKAH SEBUAH KETAKWAAN

Ada seorang pemuda yang bertakwa, tetapi dia sangat lugu. Suatu
kali dia belajar pada seorang syaikh. Setelah lama menuntut ilmu, sang
syaikh menasihati dia dan teman-temannya : “Kalian tidak boleh menjadi
beban orang lain. Sesungguhnya, seorang alim yang menadahkan tangannya
kepada orang-orang berharta, tak ada kebaikan dalam diri-nya. Pergilah
kalian semua dan bekerjalah dengan pekerjaan ayah kalian masing-
masing. Sertakanlah selalu ketakwaan kepada Allah dalam menjalankan
pekerjaan tersebut.”

Maka pergilah pemuda tadi menemui ibunya seraya ber-tanya: “Ibu,
apakah pekerjaan yang dulu dikerjakan ayahku?” Sambil bergetar
ibunya menjawab: “Ayahmu sudah meninggal. Apa urusanmu dengan
pekerjaan ayah-mu?” Si pemuda ini terus memaksa agar diberitahu, tetapi
si ibu selalu mengelak. Namun akhirnya si ibu terpaksa angkat bicara
juga, dengan nada jengkel dia berkata: “Ayahmu itu dulu seorang pencuri?”!

Pemuda itu berkata: “Guruku memerintahkan kami -murid-muridnya-
untuk bekerja seperti pekerjaan ayahnya dan dengan ketakwaan kepada
Allah dalam menjalankan pekerjaan tersebut.”

Ibunya menyela: “Hai, apakah dalam pekerjaan mencuri itu ada
ketakwaan?” Kemudian anaknya yang begitu polos menjawab: “Ya, begitu
kata guruku.” Lalu dia pergi bertanya kepada orang-orang dan belajar
bagaimana para pencuri itu melakukan aksinya. Sekarang dia mengetahui
teknik mencuri. Inilah saatnya beraksi. Dia menyiapkan alat-alat mencuri,
kemudian shalat Isya’ dan menunggu sampai semua orang tidur. Sekarang
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dia keluar rumah untuk menjalankan profesi ayahnya, seperti perintah
sang guru (syaikh).

Dimulailah dengan rumah tetangganya. Saat hendak masuk ke
dalam rumah dia ingat pesan syaikhnya agar selalu bertakwa. Padahal
mengganggu tetangga tidaklah termasuk takwa. Akhirnya, rumah tetangga
itu ditingalkannya. Ia lalu melewati rumah lain, dia berbisik pada dirinya:
“Ini rumah anak yatim, dan Allah memperingatkan agar kita tidak memakan
harta anak yatim”. Dia terus berjalan dan akhirnya tiba di rumah seorang
pedagang kaya yang tidak ada penjaganya. Orang-orang sudah tahu
bahwa pedagang ini memiliki harta yang melebihi kebutuhannya. “Ha,
di sini”, gumamnya.

Pemuda tadi memulai aksinya. Dia berusaha membuka pintu dengan
kunci-kunci yang disiapkannya. Setelah berhasil masuk, rumah itu
ternyata besar dan banyak kamarnya. Dia berkeliling di dalam rumah,
sampai menemukan tempat penyimpanan harta. Dia membuka sebuah
kotak, didapatinya emas, perak dan uang tunai dalam jumlah yang banyak.

Dia tergoda untuk mengambilnya. Lalu dia berkata: “Eh, jangan,
syaikhku berpesan agar aku selalu bertakwa. Barangkali pedagang
ini belum mengeluarkan zakat hartanya. Kalau begitu, sebaiknya aku
keluarkan zakatnya terlebih dahulu.”

Dia mengambil buku-buku catatan di situ dan menghidupkan
lentera kecil yang dibawanya. Sambil membuka lembaran buku-buku
itu dia menghitung. Dia memang pandai berhitung dan berpengalaman
dalam pembukuan. Dia hitung semua harta yang ada dan memperkirakan
berapa zakatnya. Kemudian dia pisahkan harta yang akan dizakatkan.

Dia masih terus menghitung dan menghabis-kan waktu berjam-
jam. Saat menoleh, dia lihat fajar telah menyingsing. Dia berbicara sendiri:
“Ingat takwa kepada Allah! Kau harus melaksanakan shalat dulu!” Kemudian
dia keluar menuju ruang tengah rumah, lalu berwudhu di bak air untuk
selanjutnya melakukan shalat sunnah.

Tiba-tiba tuan rumah itu terbangun. Dilihatnya dengan penuh
keheranan, ada lentera kecil yang menyala. Dia lihat pula kotak hartanya
dalam keadaan terbuka dan ada orang sedang melakukan shalat.
Isterinya bertanya: “Apa ini?” Dijawab suaminya: “Demi Allah, aku juga
tidak tahu.” Lalu dia menghampiri pencuri itu: “Kurang ajar, siapa kau
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dan ada apa ini?” Si pencuri berkata: “Shalat dulu, baru bicara. Ayo pergilah
berwudhu’ lalu shalat bersama. Tuan rumah-lah yang berhak jadi imam”.

Karena khawatir pencuri itu membawa senjata si tuan rumah menuruti
kehendaknya. Tetapi -wallahu a’lam- bagaimana dia bisa shalat. Selesai
shalat dia bertanya: “Sekarang, coba ceritakan, siapa kau dan apa urusanmu?”
Dia menjawab: “Saya ini pencuri”. “Lalu apa yang kau per-buat dengan
buku-buku catatanku itu?”, tanya tuan rumah lagi.

Si pencuri menjawab: “Aku menghitung zakat yang belum kau
keluarkan selama enam tahun. Sekarang aku sudah menghitungnya
dan juga sudah aku pisahkan agar kau dapat memberikannya pada orang
yang berhak”, Hampir saja tuan rumah itu dibuat gila karena terlalu
keheranan.

Lalu dia berkata: “Hai, ada apa denganmu sebenarnya. Apa kau
ini gila?” Mulailah si pencuri itu bercerita dari awal. Dan setelah tuan
rumah itu mendengar ceritanya dan mengetahui ketepatan serta kepandaiannya
dalam menghitung, juga kejujuran kata-katanya, juga mengetahui manfaat
zakat, dia pergi menemui isterinya. Mereka berdua dikaruniai seorang
puteri.

Setelah keduanya berbicara, tuan rumah itu kembali menemui si
pencuri, kemudian berkata: “Bagaimana sekiranya kalau kau aku nikahkan
dengan puteriku. Aku akan angkat engkau menjadi sekretaris dan juru
hitungku. Kau boleh tinggal bersama ibumu di rumah ini. Kau kujadikan
mitra bisnisku.” Ia menjawab: “Aku setuju.” Di pagi hari itu pula sang
tuan rumah memanggil para saksi untuk acara akad nikah puterinya.

Dikutip dari kitab: Qashash muatssirah li al-Syabab,
karya Iyyadh Faiz

» MENINGGALKAN YANG HARAM MAKA KELUARLAH AROMA
MINYAK KESTURI DARI BADANNYA

Ada seorang pemuda yang perkerjaannya menjual kain. Setiap
hari dia memikul kain-kain dagangannya dan berkeliling dari rumah
ke rumah. Kain dagangan pemuda ini dikenal dengan nama “Faraqna”
oleh orang-orang. Walaupun pekerjaannya sebagai pedagang, tetapi
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pemuda ini sangat tampan dan bertubuh tegap, setiap orang yang melihat
pasti menyenanginya.

Pada suatu hari, saat dia berkeliling melewati jalan-jalan besar,
gang-gang kecil dan rumah-rumah penduduk sambil berteriak menawarkan
dagangannya: “faragna-faraqna”, tiba-tiba ada seorang wanita yang
melihatnya. Si wanita itu memanggil dan dia pun menghampirinya. Dia
dipersila-kan masuk ke dalam rumabh. Di sini si wanita terpesona melihat
ketampanannya dan tumbuhlah rasa cinta yang begitu besar dalam hatinya.
Lalu si wanita ini berkata: “Aku memanggilmu tidak untuk membeli
daganganmu., tetapi aku memanggilmu karena kecintaanku kepadamu.
Dan di rumah ini sekarang sedang kosong.” Selanjutnya, si wanita
ini membujuk dan merayunya agar mau berbuat ‘sesuatu’ dengan dirinya.

Pemuda itu menolak, bahkan dia mengingatkan si wanita kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan menakut-nakutinya dengan azab yang
pedih di sisiNya. Tetapi sayang, nasihat itu tidak membuahkan hasil apa-
apa, bahkan sebaliknya, si wanita menjadi tambah ber-hasrat. Dan memang
biasa, orang itu senang dan penasaran dengan hal-hal yang dilarang...
Akhirnya, karena si pemuda ini tidak mau melakukan yang haram, si
wanita malah mengancam, katanya: “Bila engkau tidak mau menuruti
perintahku, aku akan berteriak kepada semua orang dan aku akan
katakan kepada mereka, bahwa engkau telah masuk ke dalam rumahku
dan ingin merenggut kesucianku. Dan mereka akan mempercayaiku
karena engkau telah berada dalam rumahku, dan sama sekali mereka
tidak akan mencurigaiku.”

Setelah si pemuda itu melihat betapa si wanita itu terlalu memaksanya
untuk mengikuti keinginan-nya berbuat dosa, akhirnya dia berkata:
“Baiklah, tapi apakah engkau mengizinkan aku untuk ke kamar mandi
agar bisa membersihkan diri dulu?” Betapa gembiranya si wanita mendengar
jawaban ini, dia mengira bahwa keinginannya sebentar lagi akan terpenuhi.
Dengan penuh semangat dia menjawab: “Bagaimana tidak wahai kekasih
dan buah hatiku, ini adalah sebuah ide yang bagus.”

Kemudian masuklah si pemuda ke kamar mandi, sementara tubuhnya
gemetar karena takut dirinya terjerumus dalam kubangan maksiat. Sebab,
wanita itu adalah perangkap syaitan dan tidak ada seorang laki-laki
yang menyendiri bersama seorang wanita kecuali syaitan akan menjadi
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pihak ketiga. “Ya Alah, apa yang harus aku perbuat. Berilah aku petunjukMu,
wahai Dzat yang dapat memberi petunjuk bagi orang-orang yang kebingungan.”

Tiba-tiba, timbullah ide dalam benaknya. “Aku tahu benar, bahwa
termasuk salah satu kelompok yang akan dinaungi oleh Allah dalam
naunganNya pada hari yang tidak ada naungan saat itu kecuali naunganNya
adalah seorang laki-laki yang diajak berbuat mesum oleh wanita yang
mempunyai kedudukan tinggi dan wajah yang cantik, kemudian dia
berkata: Aku takut kepada Allah.” Dan aku yakin bahwa orang yang
meninggalkan sesuatu karena takut kepadaNya, pasti akan mendapat
ganti yang lebih baik... dan seringkali satu keinginan syahwat itu
akan melahirkan penyesalan seumur hidup... Apa yang akan aku dapatkan
dari perbuatan maksiat ini selain Allah akan mengangkat cahaya dan
nikmatnya iman dari hatiku... Tidak... tidak ... Aku tidak akan mengerjakan
perbuatan yang haram... Tetapi, apa yang harus aku kerjakan. Apakah
aku harus melemparkan diri dari jendela ini? Tidak bisa, jendela itu
tertutup rapat dan sulit dibuka. Kalau begitu, aku akan mengolesi tubuhku
dengan kotoran-kotoran yang ada di WC ini, dengan harapan, bila nanti
dia melihatku dalam keadaan begini, dia akan jijik dan akan membiarkanku
pergi.”

Ternyata memang benar, ide yang terakhir ini yang dia jalankan.
Dia mulai mengolesi tubuhnya dengan kotoran-kotoran yang ada di
situ. Memang menjijikkan. Setelah itu dia menangis dan berkata: “Ya
Rabbi, hai Tuhanku, perasaan takutku kepadaMu itulah yang mendorongku
melakukan hal ini. Oleh karena itu, karuniakan untukku ‘kebaikan’
sebagai gantinya.”

Kemudian dia keluar dari kamar mandi, tatkala melihatnya dalam
keadaan demikian, si wanita itu berteriak: “Keluar kau, hai orang gila!”
Dia pun cepat-cepat keluar dengan perasaan takut diketahui orang-
orang, jika mereka tahu, pasti akan berkomentar macam-macam tentang
dirinya. Dia mengambil barang-barang dagangannya kemudian pergi
berlalu, sementara orang-orang yang di jalan tertawa melihatnya. Akhirnya
dia tiba di rumahnya, di situ dia bernafas lega. Lalu menanggalkan pakaiannya,
masuk kamar mandi dan mandi membersihkan tubuhnya dengan sebersih-
bersihnya.

Kemudian apa yang terjadi? Adakah Allah akan membiarkan hamba
dan waliNya begitu saja? Tidak... Ternyata, ketika dia keluar dari kamar
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mandi, Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan untuknya sebuah karunia
yang besar, yang tetap melekat di tubuhnya sampai dia meninggal
dunia, bahkan sampai setelah dia meninggal.

Allah telah memberikan untuknya aroma yang harum semerbak
yang tercium dari tubuhnya. Semua orang dapat mencium aroma tersebut
dari jarak beberapa meter. Sampai akhirnya dia mendapat julukan
“al-miski” (yang harum seperti kasturi). Subhanallah, memang benar,
Allah telah memberikan untuknya sebagai ganti dari bau kotoran yang
dapat hilang dalam sekejap dengan aroma uangi yang dapat tercium
sepanjang masa. Ketika pemuda ini meninggal dan diku-burkan, mereka
tulis di atas kuburannya “Ini kuburan Al-Misky”, dan banyak orang yang
menziarahinya.

Demikianlah, Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak akan membiarkan
hambaNya yang shalih begitu saja, tapi Allah Subhanahu wa Ta’ala akan
selalu membelanya, Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa membela
orang-orang yang beriman, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam
hadits QudsiNya: “Bila dia (hamba) memohon kepadaKu, pasti akan Aku
beri. Mana orang-orang yang ingin memohon?!”

Pembaca yang budiman!

“Setiap sesuatu yang engkau tinggalkan, pasti ada gantinya. Begitu
pula larangan yang datang dari Allah, bila engkau tinggalkan, akan
ada ganjaran sebagai penggantinya.”

Allah Subhanahu wa Ta’ala akan memberikan ganti yang besar
untuk sebuah pengorbanan yang kecil. Allahu Akbar.

Manakah orang-orang yang mau meninggalkan maksiat dan taat
kepada Allah sehingga mereka berhak mendapat-kan ganti yang besar
untuk pengorbanan kecil yang mereka berikan??

Tidakkah mereka mau menyambut seruan Allah, seruan Rasulullah
dan seruan fitrah yang suci?!

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq
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> KISAH SEORANG WANITA DENGAN UBAID BIN UMAIR

Abul Faraj dan yang lainnya menceritakan bahwa, ada seorang
wanita cantik tinggal di Mekkah. Ia sudah bersuami. Suatu hari ia
bercermin dan menatap wajahnya sambil bertanya kepada suaminya:
“apakah menurutmu ada seorang laki-laki yang setelah melihat wajahku,
ia tidak akan tergoda ?” sang suami menjawab “ Ada !” si istri bertanya
lagi, “siapakah dia?” sang suami menjawab, “Ubaid bin Umair” si istri

berkata kepada suaminya “ijinkan aku untuk menggodanya”. “silahkan”
jawab sang suami, “aku telah mengijinkanmu”.

Maka wanita itu mendatangi Ubaid seperti layaknya orang yang
sedang meminta fatwa. Kemudian si wanita membawanya ke ujung
masjidil Haram dan menyingkapkan wajahnya yang bagai kilauan
cahaya rembulan. Maka Ubeid berkata kepadanya, wahai hamba Allah,
tutuplah wajahmu. Si wanita menjawab, “aku sudah tergoda olehmu”.
Beliau menanggapi, “baik, saya akan bertanya kepadamu tentang satu
hal, apabila engkau menjawabnya dengan jujur, aku akan perhatikan
keinginanmu.” Si wanita menjawab, “saya akan menjawab setiap
pertanyaanmu dengan jujur”

Beliau bertanya, “seandainya sekarang ini malaikat maut datang
kepadamu untuk mencabut nyawamu, apakah engkau ingin aku memenuhi
keinginanmu?” si wanita menjawab, “tentu tidak” beliau berkata,
“Bagus, engkau telah menjawab dengan jujur”

Beliau bertanya lagi, “seandainya engkau telah masuk kubur dan
bersiap-siap untuk ditanya, apakah engkau suka bila sekarang kupenuhi
keinginanmu?” si wanita menjawab, “tentu tidak” beliau berkata, “bagus,
engkau telah menjawabnya dengan jujur”

Beliau bertanya lagi, “apabila manusia sedang menerima catatan
amal mereka, lalu engkau tidak mengetahui apakah akan menerima
dengan tangan kanan atau dengan tangaan kiri, apakah engkau suka
bila sekarang kupenuhi keinginanmu?” si wanita menjawab, “tentu
tidak” Beliau berkata, “Bagus, engkau telah menjawabnya dengan jujur”

Beliau bertanya lagi, “apabila engkau sedang akan melewati Ash
shirat (jembatan yang terhampar diatas neraka dan ujungnya adalah
surga), sementara engkau tidak tahu apakah akan selamat atau tidak,
apakah engkau suka bila sekarang aku penuhi keinginanmu?” si wanita
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menjawab, “tentu tidak” beliau berkata, “bagus, engkau telah menjawabnya
dengan jujur”

Beliau bertanya, “apabila telah didatangkan neraca keadilan, sementara
engkau tidak mengetahui apakah timbangan amal perbuatanmu akan
ringan atau berat, apakah engkau suka bila sekarang kupenuhi keinginanmu?”
si wanita menjawab, “tentu tidak” Beliau berkata, “Bagus, engkau telah
menjawabnya dengan jujur”

Beliau bertanya lagi, “apabila engkau sedang bersiri dihadapan Allah
untuk ditanya, apakah engkau suka bila sekarang kupenuhi keinginanmu?”
si wanita menjawab, “tentu tidak” Beliau berkata, “Bagus, engkau telah
menjawabnya dengan jujur”

Beliau lalu berkata, “bertaqwalah kepada allah. Sesungguhnya
Allah telah memberikan karuniaNya kepadamu dan telah berbuat baik
kepadamu.” Ibnul Faraj berkata, “maka wanita itupun pulang kerumahnya
menemui suaminya. Si suami bertanya, “apa yng telah engkau perbuat?”
si istri menjawab, “sungguh engkau ini pengangguran (kurang ibadah)
dan kita ini semua pengangguran.” Setelah itu si istri menjadi giat sekali
menjalankan sholat, shaum dan ibadah-ibadah lain. Konon si suami
sampai berkata, “apa yang terjadi antara aku dengan ubeid? Ia telah
merubah istriku. Dahulu setiap malam bagi kami bagaikan malam
pengantin, sekarang ia telah berubah menjadi (ahli Ibadah).

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed

> TAK JADI MENCURI TERONG, LALU ALLAH KARUNIAKAN
UNTUKNYA SEORANG ISTERI

Di Damaskus, ada sebuah mesjid besar, namanya mesjid jami’
At-Taubah. Dia adalah sebuah mesjid yang penuh keberkahan. Di dalamnya
ada ketenangan dan keindahan. Sejak tujuh puluh tahun, di mesjid
itu ada seorang syaikh pendidik (murabbi) yang alim dan mengamalkan
ilmunya, namanya Syaikh Salim Al-Masuthi. Dia sangat fakir sehingga
menjadi contoh dalam kefakirannya, dalam menahan diri dari meminta,
dalam kemuliaan jiwanya dan dalam berkhidmat untuk kepentingan
orang lain.
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Saat itu ada pemuda yang tinggal di sebuah kamar dalam masjid.
Sudah dua hari berlalu tanpa ada makanan yang dapat dimakannya.
Dia tidak punya makanan ataupun uang untuk membeli makanan. Saat
datang hari ketiga dia merasa bahwa dia akan mati, lalu dia berfikir
tentang apa yang akan dilakukan. Menurutnya, saat ini dia telah sampai
pada kondisi terpaksa yang membolehkannya memakan bangkai atau
mencuri sekadar untuk bisa menegakkan tulang punggungnya. Itulah
pendapatnya dalam kondisi semacam ini.

Mesjid tempat dia tinggal itu, atapnya bersambung dengan atap
beberapa rumah yang ada di sampingnya. Hal ini memungkinkan orang
pindah dari rumah pertama sampai rumah terakhir dengan berjalan
di atas atap rumah-rumah tersebut. Maka, dia pun naik ke atas atap
masjid dan dari situ dia pindah ke rumah sebelah. Di situ dia melihat para
wanita, maka dia memalingkan pandangannya dan menjauh dari rumah
itu. Lalu dia lihat rumah yang di sebelahnya lagi. Keadaannya sedang
sepi dan dia mencium ada bau masakan berasal dari rumah itu. Rasa
laparnya bangkit, seolah-olah bau masakan tersebut magnet yang menariknya.

Rumah-rumah di masa itu banyak dibangun dengan satu lantai, maka
dia melompat dari atap ke dalam serambi. Dalam sekejap dia sudah
ada di dalam rumah dan dengan cepat dia masuk ke dapur lalu mengangkat
tutup panci yang ada di situ. Di lihatnya sebuah terong besar dan telah
dimasak. Lalu dia ambil satu, karena rasa laparnya dia tidak lagi merasakan
panasnya, digigitlah terong yang ada di tangannya dan saat dia mengunyah
dan hendak menelannya, dia ingat dan timbul lagi kesadaran beragamanya.
Langsung dia berakta, Audzu billah! Aku adalah penuntut ilmu dan
tinggal di mesjid, pantaskah aku masuk ke rumah orang dan mencuri
barang yang ada di dalamnya?’

Dia merasa bahwa ini adalah kesalahan besar, lalu dia menyesal
dan beristighfar kepada Allah, kemudian mengembalikan lagi terong
yang ada di tangannya. Akhirnya dia pulang kembali ke tempatnya semula.
Lalu dia masuk ke dalam mesjid dan duduk mendengarkan syaikh yang
saat itu sedang mengajar. Karena terlalu lapar dia hampir tidak bisa memahami
apa yang dia dengar.

Ketika majlis itu selesai dan orang-orang sudah pulang, datanglah
seorang perempuan yang menutup tubuhnya dengan hijab -saat itu memang
tak ada perempuan kecuali dia memakai hijab-, kemudian perempuan

200

KUMPULAN KISAH TELADAN

itu berbicara dengan syaikh. Sang pemuda tidak bisa mendengar apa
yang sedang dibicarakannya. Akan tetapi, secara tiba-tiba syaikh itu
melihat ke sekelilingnya. Tak tampak olehnya kecuali pemuda itu, dipanggillah
ia dan syaikh itu bertanya, Apakah kamu sudah menikah?’, dijawab,
‘Belum,’. Syaikh itu bertanya lagi, Apakah kau ingin menikah?’.

Pemuda itu diam. Syaikh mengulangi lagi pertanyaannya, Akhirnya
pemuda itu angkat bicara, ‘Ya Syaikh, demi Allah! Aku tidak punya uang
untuk membeli roti, bagaimana aku akan menikah?’. Syaikh itu menjawab,
Wanita ini datang membawa kabar, bahwa suaminya telah meninggal
dan dia adalah orang asing di kota ini. Di sini, bahkan di dunia ini dia
tidak mempunyai siapa-siapa kecuali seorang paman yang sudah tua
dan miskin’, kata syaikh itu sambil menunjuk seorang laki-laki yang
duduk di pojokan.

Syaikh itu melanjutkan pembicaraannya, ‘Dan wanita ini telah
mewarisi rumah suaminya dan hasil penghidupannya. Sekarang, dia
ingin seorang laki-laki yang mau menikahinya, agar dia tidak sendirian
dan mungkin diganggu orang. Maukah kau menikah dengannya?’. Pemuda
itu menjawab, ‘Ya’. Kemudian syaikh bertanya kepada wanita itu, Apakah
engkau mau menerimanya sebagai suamimu?’, ia menjawab, ‘Ya’. Maka
syaikh itu memanggil pamannya dan mendatangkan dua saksi kemudian
melangsungkan akad nikah dan membayarkan mahar untuk muridnya
itu. Kemudian syaikh itu berkata, ‘Peganglah tangan isterimu!” Dipeganglah
tangan isterinya dan sang isteri membawanya ke rumahnya.

Setelah keduanya masuk ke dalam rumah, sang isteri membuka
kain yang menutupi wajahnya. Tampaklah oleh pemuda itu, bahwa
dia adalah seorang wanita yang masih muda dan cantik. Rupanya pemuda
itu sadar bahwa ternyata rumah itu adalah rumah yang tadi telah ia
masuki.

Sang isteri bertanya, ‘Kau ingin makan?’, ‘Ya jawabnya. Lalu dia
membuka tutup panci di dapurnya. Saat melihat buah terong di dalamnya
dia berkata: ‘Heran, siapa yang masuk ke rumah dan menggigit terong
ini?!. Maka pemuda itu menangis dan menceritakan kisahnya. Isterinya
berkomentar, ‘Ini adalah buah dari sifat amanah, kau jaga kehormatanmu
dan kau tinggalkan terong yang haram itu, lalu Allah berikan kepadamu
rumah ini semuanya berikut pemiliknya dalam keadaan halal. Barangsiapa
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yang meninggalkan sesuatu ikhlas karena Allah, maka akan Allah ganti
dengan yang lebih baik dari itu’.

Dikutip dari kitab: Min Rawa’l al-Qashash,
karya Syaikh Ali At-tanthawi

> TOBAT SEORANG WANITA BUTA

Saleh Al-Muri bercerita, bahwa dia pernah melihat seorang perempuan
tua memakai baju kasar di Mihrab Daud Alaihissalam. Perempuan
yang telah buta matanya itu sedang mengerjakan sholat sambil menangis
terisak-isak. Setelah selesai sholat dia mengangkat wajahnya ke langit
dan berdoa: "Wahai Tuhan Engkaulah tempatku memohon dan Pelindungku
dalam hidup. Engkaulah penjamin dan pembimbingku dalam mati. Wahai
Yang Maha Mengetahui perkara yang tersembunyi dan rahasia, serta
setiap getaran batin tidak ada Rabb bagiku selain Engkau yang kuharap
dapat terhindar bencana yang dahsyat.”

Saleh Al-Muri memberi salam kepada perempuan tersebut dan
bertanya: “Wahai Ukhti! Apa yang menyebabkan hilangnya penglihatanmu?”
“Tangisku yang disebabkan sedihnya hatiku karena terlalu banyaknya
maksiatku kepada-Nya, dan terlalu sedikitnya ingatan dan pengabdianku
kepada-Nya. Jika Dia mengampunkan aku dan menggantinya di akhirat
nanti, adalah lebih baik dari kedua-dua mataku ini. Jika Dia tidak meng-
ampunkan aku, buat apa mata di dunia tetapi akan dibakar di neraka
nanti.” Kata perempuan tua itu.

Saleh pun ikut menangis karena sangat terharu mendengar hujjah
wanita yang mengharukan. itu. "Wahai Saleh! Sudikah kiranya engkau
membacakan sesuatu dari ayat Al-Quran untukku. Karena aku sudah
sangat rindu kepadanya.” Pinta perempuan itu.

Lalu Saleh membacakan ayat yang artinya: “Dan mereka tidak meng-
hormati Allah dengan penghormatan yang semestinya.” (Al-An’am: 91).
”Wahai Saleh, siapakah yang berkhidmat kepada-Nya dengan sebenarnya?”
Kata perempuan itu lalu menjerit kuat-kuat dengan jeritan yang dapat
menggoncangkan hati orang yang mendengarnya. Dia jatuh ke bumi
dan meninggal dunia seketika itu juga.

Pada suatu malam Saleh Al-Muri bermimpi berjumpa dengan perempuan
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tua itu dalam keadaan memakai baju yang sangat bagus. Dalam mimpi
tersebut Saleh bertanya: “Bagaimana keadaanmu sekarang?”

Perempuan itu menjawab: “Alhamdulillah sangat baik, sebaik saat
rohku dicabut, aku didudukkan di hadapan-Nya dan berkata: “Selamat
datang wahai orang yang meninggal akibat terlalu sedih karena merasa
sedikitnya khidmatnya kepada-Ku.”

Dikutip dari kitab: Qashash muatssirah li al-Fatayaat,
karya Iyyadh Faiz

> PENGGEMBALA BUTA HURUF YANG CERDIK

Seorang lelaki yang sedang sibuk menggembalakan domba-dombanya
di padang rumput dihampiri seorang cendekiawan. Terjadilah perbincangan
antara keduanya. Dari perbincangan itu, cendekiawan itu mengetahui
bahwa penggembala itu buta huruf.

“Mengapa engkau tidak belajar?” Tanya cendekiawan.

“Aku telah mendapatkan sari semua ilmu. Karena itu, aku tidak perlu
belajar lagi,” jawab penggembala mantap.

“Coba jelaskan pelajaran apa yang telah kamu peroleh!” pinta sang
cendekiawan. Sambil menatap lelaki berpenampilan rapi itu, penggembala
menjelaskan : “Sari semua ilmu pengetahuan ada lima. Pertama, selagi
masih ada peluang untuk bersikap jujur, aku tidak akan pernah berbohong.
Kedua, selama masih ada makanan halal, aku tidak akan pernah memakan
makanan haram. Ketiga, jika masih ada cela (kekurangan) dalam diriku,
aku tidak akan pernah mencari-cari (mempersalahkan) keburukan orang
lain. Keempat, selagi rizki Allah masih ada di bumi, aku tidak akan memintanya
kepada orang lain. Kelima, sebelum menginjakkan kaki di surga, aku tidak
akan pernah melupakan tipu daya setan.”

Cendekiawan itu sangat kagum atas jawaban penggembala seraya
berkata, “Kawan, semua ilmu telah terkumpul dalam dirimu. Siapapun
yang mengetahui kelima hal yang kau sebutkan tadi dan dapat melaksana-
kanya, pasti dapat mencapai tujuan ilmu-ilmu Islam serta tidak memerlukan
buku-buku ilmu dan filsafat.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq
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> ADAKAH DIANTARA KALIAN YANG BERNAMA AINUL
MARDHIYAH?

Dalam suatu kisah yang dipaparkan Al Yafi’i dari Syeikh Abdul Wahid
bin Zahid, dikatakan: Suatu hari ketika kami sedang bersiap-siap hendak
berangkat perang, aku meminta beberapa teman untuk membaca sebuah
ayat. Salah seorang lelaki tampil sambil membaca ayat Surah At Taubah
ayat 111, yang artinya sebagai berikut: ”Sesungguhnya Allah telah membeli
dari orang-orang mu’min, diri dan harta mereka dengan memberikan
syurga untuk mereka”.

Selesai ayat itu dibaca, seorang anak muda yang berusia 15 tahun
atau lebih bangkit dari tempat duduknya. Ia mendapat harta warisan
cukup besar dari ayahnya yang telah meninggal. Ia berkata:”Wahai Abdul
Wahid, benarkah Allah membeli dari orang-orang mu’min diri dan
harta mereka dengan sorga untuk mereka?” “Ya, benar, anak muda”
kata Abdul Wahid. Anak muda itu melanjutkan:”Kalau begitu saksikanlah,
bahwa diriku dan hartaku mulai sekarang aku jual dengan syurga.”

Anak muda itu kemudian mengeluarkan semua hartanya untuk
disedekahkan untuk perjuangan. Hanya kuda dan pedangnya saja yang
tidak. Sampai tiba waktu pemberangkatan pasukan, ternyata pemuda
itu datang lebih awal. Dialah orang yang pertama kali kulihat. Dalam
perjalanan ke medan perang pemuda itu kuperhatikan siang berpuasa
dan malamnya dia bangun untuk beribadah. Dia rajin mengurus unta-
unta dan kuda tunggangan pasukan serta sering menjaga kami bila
sedang tidur.

Sewaktu sampai di daerah Romawi dan kami sedang mengatur
siasat pertempuran, tiba-tiba dia maju ke depan medan dan berteriak:”Hai,
aku ingin segera bertemu dengan Ainul Mardhiyah.” Kami menduga
dia mulai ragu dan pikirannya kacau, kudekati dan kutanyakan siapakah
Ainul Mardiyah itu.

Ia menjawab: “Tadi sewaktu aku sedang kantuk, selintas aku
bermimpi. Seseorang datang kepadaku seraya berkata: “Pergilah kepada
Ainul Mardiyah.” Ia juga mengajakku memasuki taman yang di bawahnya
terdapat sungai dengan air yang jernih dan dipinggirnya nampak para
bidadari duduk berhias dengan mengenakan perhiasan-perhiasan yang
indah. Manakala melihat kedatanganku, mereka bergembira seraya
berkata: “Inilah suami Ainul Mardhiyah .....”
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“Assalamu’alaikum” kataku bersalam kepada mereka. “Adakah di
antara kalian yang bernama Ainul Mardhiyah?” Mereka menjawab
salamku dan berkata: “Tidak, kami ini adalah pembantunya. Teruskanlah
langkahmu” Beberapa kali aku sampai pada taman-taman yang lebih
indah dengan bidadari yang lebih cantik, tapi jawaban mereka sama,
mereka adalah pembantunya dan menyuruh aku meneruskan langkah.

Akhirnya aku sampai pada kemah yang terbuat dari mutiara berwarna
putih. Di pintu kemah terdapat seorang bidadari yang sewaktu melihat
kehadiranku dia nampak sangat gembira dan memanggil-manggil yang
ada di dalam: “Hai Ainul Mardhiyah, ini suamimu datang . ...”

Ketika aku dipersilahkan masuk kulihat bidadari yang sangat cantik
duduk di atas sofa emas yang ditaburi permata dan yaqut. Waktu aku
mendekat dia berkata: “Bersabarlah, kamu belum diijinkan lebih dekat
kepadaku, karena ruh kehidupan dunia masih ada dalam dirimu.” Anak
muda melanjutkan kisah mimpinya: “Lalu aku terbangun, wahai Abdul
Hamid. Aku tidak sabar lagi menanti terlalu lama”.

Belum lagi percakapan kami selesai, tiba-tiba sekelompok pasukan
musuh terdiri sembilan orang menyerbu kami. Pemuda itu segera bangkit
dan melabrak mereka. Selesai pertempuran aku mencoba meneliti, kulihat
anak muda itu penuh luka ditubuhnya dan berlumuran darah. Ia nampak
tersenyum gembira, senyum penuh kebahagiaan, hingga ruhnya berpisah
dari badannya untuk meninggalkan dunia.

Dikutip dari kitab: Qashash muatssirah li al-Fatayaat,
karya Iyyadh Faiz

> WANITA JELATA

Seorang gubernur pada zaman Khalifah Al-Mahdi, pada suatu hari
mengumpulkan sejumlah tetangganya dan menaburkan uang dinar
dihadapan mereka. Semuanya saling berebutan memunguti uang itu
dengan suka cita. Kecuali seorang wanita kumal, berkulit hitam dan
berwajah jelek. Ia terlihat diam saja tidak bergerak, sambil memandangi
para tetangganya yang sebenarnya lebih kaya dari dirinya, tetapi berbuat
seolah-olah mereka orang-orang yang kekurangan harta.

Dengan keheranan sang Gubernur bertanya, “Mengapa engkau tidak
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ikut memunguti uang dinar itu seperti tetangga engkau?” Janda bermuka
buruk itu menjawab, “Sebab yang mereka cari uang dinar sebagai bekal
dunia. Sedangkan yang saya butuhkan bukan dinar melainkan bekal
akhirat.” “Maksud engkau?” tanya sang Gubernur mulai tertarik akan
kepribadian perempuan itu. “Maksud saya, uang dunia sudah cukup.
Yang masih saya perlukan adalah bekal akhirat, yaitu salat, puasa dan
zikir. Sebab perjalanan di dunia amat pendek dibanding dengan pengembaraan
di akhirat yang panjang dan kekal.”

Dengan jawaban seperti itu, sang Gubernur merasa telah disindir
tajam. Ia insaf, dirinya selama ini hanya sibuk mengumpulkan harta
benda dan melalaikan kewajiban agamanya. Padahal kekayaannya melimpah
rauh, tidak akan habis dimakan keluarganya sampai tujuh keturunan.
Sedangkan umurnya sudah di atas setengah abad, dan Malaikat Izrail
sudah mengintainya.

Akhirnya sang Gubernur jatuh cinta kepada perempuan lusuh yang
berparas hanya lebih bagus sedikit dari monyet itu. Kabar itu tersebar
ke segenap pelosok negeri. Orang-orang besar tak habis pikir, bagaimana
seorang gubernur bisa menaruh hati kepada perempuan jelata bertampang
jelek itu.

Maka pada suatu kesempatan, diundanglah mereka oleh Gubernur
dalam sebuah pesta mewah. Juga para tetangga, trmasuk wanita yang
membuat heboh tadi. Kepada mereka diberikan gelas kristal yang bertahtakan
permata, berisi cairan anggur segar. Gubernur lantas memerintah agar
mereka membanting gelas masing-masing. Semuanya terbengong dan
tidak ada yang mau menuruti perintah itu. Namun, tiba-tiba terdengar
bunyi berdenting, pertanda ada orang gila yang melaksanakan perintah
itu. Itulah si perempuan berwajah buruk. Di kakinya pecahan gelas
berhamburan sampai semua orang tampak terkejut dan keheranan.

Gubernur lalu bertanya, “Mengapa kau banting gelas itu?” Tanpa takut
wanita itu menjawab, “Ada beberapa sebab. Pertama, dengan memecahkan
gelas ini berarti berkurang kekayaan Tuan. Tetapi, menurut saya hal itu
lebih baik daripada wibawa Tuan berkurang lantaran perintah Tuan
tidak dipatuhi.” Gubernur terkesima. Para tamunya juga kagum akan
jawaban yang masuk akal itu.

Sebab lainnya?” tanya Gubernur. Wanita itu menjawab, “Kedua, saya
hanya menaati perintah Allah. Sebab di dalam Alquran, Allah memerintahkan
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agar kita mematuhi Allah, Utusan-Nya, dan para penguasa. Sedangkan
Tuan adalah penguasa, atau ulil amri, maka dengan segala resikonya
saya laksanakan perintah Tuan.” Gubernur kian takjub. Demikian pula
peran tamunya. “Masih ada sebab lain?” Perempuan itu mengangguk dan
berkata, “Ketiga, dengan saya memecahkan gelas itu, orang-orang akan
menganggap saya gila. Namun, hal itu lebih baik buat saya. Biarlah saya
dicap gila daripada tidak melakukan perintah Gubernurnya, yang berarti
saya sudah berbuat durhaka. Tuduhan saya gila, akan saya terima dengan
lapang dada daripada saya dituduh durhaka kepada penguasa saya.
Itu lebih berat buat saya.”

Maka ketika kemudian Gubernur yang kematian istri itu melamar
lalu menikahi perempuan bertampang jelek dan hitam legam itu, semua
yang mendengar bahkan berbalik sangat gembira karena Gubernur mem-
peroleh jodoh seorang wanita yang tidak saja taat kepada suami, tetapi
juga taat kepada gubernurnya, kepada Nabinya, dan kepada Tuhannya.

Dikutip dari kitab: Qashash muatssirah li al-Fatayaat,
karya Iyyadh Faiz

> SAKIT MATA SEMBUH DENGAN WUDHU'

Suatu hari Junaid Al-Banghdadi sakit mata. Ia diberitahu oleh seorang
tabib, jika ingin cepat sembuh jangan sampai matanya terkena air.
Ketika tabib itu pergi, ia nekad berwudhu’ membasuh mukanya untuk
sholat kemudian tidur. Anehnya, sakit matanya malah menjadi sembuh.
Saat itu terdengar suara ‘Junaid menjadi sembuh matanya karena ia lebih
ridha kepada-Ku”. Seandainya ahli neraka minta kepada-Ku dengan
semangat Junaid niscaya Aku luluskan permintaannya.” Kata suara itu.

Tabib yang melihat mata Junaid sembuh itu menjadi keheranan,
“Apa yang telah engkau lakukan?” “Aku telah membasuh muka dan mataku
kemudian sholat”, ujarnya.” Tabib itu memang beragama Nashrani, dan
setelah melihat peristiwa itu, dia beriman. “Itu obat dari Tuhan yang
menciptakan sakit itu. Dia pulalah yang menciptakan obatnya. Aku ini
sebenarnya yang sakit mata hatiku, dan Junaidlah tabibnya.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq
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» BERKAH KEJUJURAN

Syeikh Abdul Kadir semasa berusia 18 tahun meminta izin ibunya
merantau ke Baghdad untuk menuntut ilmu agama. Ibunya tidak
menghalang cita-cita murni Abdul Kadir meskipun keberatan melepaskan
anaknya berjalan sendirian beratus-ratus batu. Sebelum pergi ibunya
berpesan supaya jangan berkata bohong dalam apa jua keadaan. Ibunya
membekalkan uang 40 dirham dan dijahit di dalam pakaian Abdul
Kadir. Selepas itu ibunya melepaskan Abdul kadir pergi bersama-sama
satu rombongan yang kebetulan hendak menuju ke Baghdad.

Dalam perjalanan, mereka telah diserang oleh 60 orang penyamun.
Habis harta kafilah dirampas tetapi penyamun tidak mengusik Abdul
Kadir karena menyangka dia tidak mempunyai apa-apa. Salah seorang
perompak bertanya Abdul Kadir apa yang dia ada. Abdul Kadir menerangkan
dia ada uang 40 dirham di dalam pakaiannya. Penyamun itu heran
dan melaporkan kepada ketuanya. Pakaian Abdul Kadir dipotong dan
didapati ada uang sebagaimana yang diberitahu.

Ketua penyamun bertanya kenapa Abdul Kadir berkata benar
walaupun diketahui uangnya akan dirampas? Abdul Kadir menerangkan
yang dia telah berjanji kepada ibunya supaya tidak bercakap bohong
walau apa pun yang terjadi. Apabila mendengar dia bercakap begitu,
ketua penyamun menangis dan menginsafi kesalahannya. Sedangkan
Abdul Kadir yang kecil tidak mengingkari kata-kata ibunya betapa
dia yang telah melanggar perintah Allah sepanjang hidupnya. Ketua
penyamun bersumpah tidak akan merompak lagi. Dia bertobat di hadapan
Abdul Kadir diikuti oleh pengikut-pengikutnya.

Moral & Iktibar

[lmu Agama perlu dituntut meskipun terpaksa berjalan jauh. Kata-
kata ibu menjadi pendorong dan perangsang dalam hidup. Berkata benar
adalah satu kekuatan yang boleh memberi keinsafan kepada orang
lain. Niat yang baik dan ikhlas mendapat keberkatan daripada Allah.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

208

KUMPULAN KISAH TELADAN

> KISAH BERKAT DI BALIK MEMBACA BISMILLAH

Ada seorang perempuan yang taat beragama, tetapi suaminya seorang
yang fasik dan tidak mau mengerjakan kewajiban agama dan tidak mau
berbuat kebaikan.

Perempuan itu sentiasa membaca Bismillah setiap kali hendak
berbicara dan setiap kali dia hendak melakukan sesuatu sentiasa didahului
dengan Bismillah. Suaminya tidak suka dengan sikap isterinya dan
sentiasa memperolok-olokkan isterinya.

Suaminya berkata sambil mengejak, “Asyik Bismillah, Bismillah.
Sebentar-sebentar Bismillah.”

Isterinya tidak berkata apa-apa sebaliknya dia berdoa kepada Allah
S.W.T. agar memberikan hidayah kepada suaminya. Suatu hari suaminya
berkata : “Suatu hari nanti akan aku buat kamu kecewa dengan bacaan-
bacaanmu itu.”

Untuk membuat sesuatu yang mengejutkan isterinya, dia memberikan
uang yang banyak kepada isterinya dengan berkata, “Simpan duit ini.”
Isterinya mengambil duit itu dan menyimpan di tempat yang aman,
di samping itu suaminya telah melihat tempat yang disimpan oleh isterinya.
Kemudian dengan sembunyi sembunyi suaminya itu mengambil duit
tersebut dan mencampakkan duit ke dalam sumur di belakang rumahnya.

Setelah beberapa hari kemudian suaminya itu memanggil isterinya
dan berkata, “Berikan padaku uang yang aku berikan kepada engkau
dahulu untuk disimpan.”

Kemudian isterinya pergi ke tempat dia menyimpan duit itu dan
diikuti oleh suaminya dengan berhati-hati dia menghampiri tempat dia
menyimpan duit itu dia membuka dengan membaca, “Bismillahirrahmanirrahiim.”
Ketika itu Allah S.W.T. menghantar malaikat Jibrail A.S. untuk mengembalikan
duit itu dan menyerahkan duit itu kepada suaminya kembali.

Alangkah terperanjat suaminya, dia merasa bersalah dan mengaku
segala perbuatannya kepada isterinya, ketika itu juga dia bertobat dan
mulai mengerjakan perintah Allah, dan dia juga membaca Bismillah
apabila dia hendak mengerjakan sesuatu kerja.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq
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» BANGUNAN YANG TIDAK RUSAK DAN PEMILIK YANG
TIDAK BISA MATI

Diriwayatkan seorang raja berhasil membangunkan kota dengan
segala keperluannya yang cukup megah. Kemudian raja itu mengundang
rakyatnya untuk berpesta ria menyaksikan kota itu. Pada setiap pintu,
penjaga diperintahkan untuk menanyai setiap pengunjung adakah cacat
dan kekurangan kota yang dibangunnya itu.

Hampir seluruh orang yang ditanyai menjawab bahwa kota itu tidak
ada cacat dan celanya. Tetapi ada sebagian pengunjung yang menjawabnya
bahwa kota itu mengandungi dua cacat dan kekurangan. Sesuai dengan
perintah raja, mereka ditahan untuk dihadapkan kepada raja.

“Apa lagi cacat dan kekurangan kota ini?” tanya raja. “Kota itu akan
rusak dan pemiliknya akan mati.” Jawab orang itu. Tanya raja, “Apakah
ada kota yang tidak akan rusak dan pemiliknya tidak akan mati?” “Ada.
Bangunan yang tidak dapat rusak selamanya dan pemiliknya tidak akan
mati.” Jawab mereka. “Segera katakan apakah itu.” Desak raja. “Surga
dan Allah pemiliknya,” jawabnya tegas.

Mendengar cerita tentang syurga dan segala keindahannya itu, sang
raja menjadi tertarik dan merinduinya. Apa lagi ketika mereka menceritakan
tentang keadaan neraka dan azabnya bagi manusia yang sombong dan
ingin menandingi Tuhan. Ketika mereka mengajak raja kembali ke jalan
Allah, raja itu pun ikhlas mengikutinya. Ditinggalkan segala kemegahan
kerajaannya dan jadilah ia hamba yang taat dan beribadah kepada Allah.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash,
karya Saleh al-Munajjed

> ANAK KECIL YANG TAKUT APl NERAKA

Dalam sebuah riwayat menyatakan bahwa ada seorang lelaki tua
sedang berjalan-jalan di tepi sungai, ketika dia berjalan-jalan dia terlihat
seorang anak kecil sedang mengambil wudhu’ sambil menangis.

Apabila orang tua itu melihat anak kecil tadi menangis, dia pun
berkata, “Wahai anak kecil kenapa kamu menangis?” Maka berkata anak
kecil itu, “Wahai kakek saya telah membaca ayat al-Qur’an sehingga sampai
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kepada ayat yang berbunyi, “Yaa ayyuhal ladziina aamanuu quu anfusakum”
yang artinya, “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah olehmu sekalian
akan dirimu.” Saya menangis sebab saya takut akan dimasukkan ke
dalam api neraka.”

Berkata orang tua itu, “Wahai anak, janganlah kamu takut, sesungguhnya
kamu terpelihara dan kamu tidak akan dimasukkan ke dalam api neraka.”
Berkata anak kecil itu, “Wahai kakek, kakek adalah orang yang berakal,
tidakkah kakek lihat kalau orang menyalakan api maka yang pertama
sekali yang mereka akan letakkan ialah ranting-ranting kayu yang kecil
dahulu kemudian baru mereka letakkan yang besar. Jadi tentulah saya
yang kecil ini akan dibakar dahulu sebelum dibakar orang dewasa.”

Berkata orang tua itu, sambil menangis, “Sesungguh anak kecil ini
lebih takut kepada neraka dari orang yang dewasa maka bagaimanakah
keadaan kami nanti?”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> RAHASIA KHUSYUK DALAM SEMBAHYANG

Seorang ahli ibadah bernama Isam bin Yusuf, dia sangat wara’
dan sangat khusyuk sholatnya. Namun dia selalu khuatir kalau-kalau
ibadahnya kurang khusyuk dan selalu bertanya kepada orang yang
dianggapnya lebih ibadahnya, demi untuk memperbaiki dirinya yang
selalu dirasakan kurang khusyuk.

Pada suatu hari, Isam menghadiri majlis seorang abid bernama

Hatim Al-Isam dan bertanya: “Wahai Abu Abdurrahman, bagaimanakah
caranya tuan sholat?”

Hatim berkata: “Apabila masuk waktu sholat aku berwudhu’ zahir
dan batin.”

Isam bertanya, “Bagaimana wudhu'’ zahir dan batin itu?” Hatim berkata,
“Wudhu’ zahir sebagaimana biasa, iaitu membasuh semua anggota wudhu’
dengan air. Sementara wudhu’ batin ialah membasuh anggota dengan
tujuh perkara :

1. Bertobat
2. Menyesali dosa yang dilakukan
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Tidak tergila-gilakan dunia

Tidak mencari/ mengharap pujian orang (riya’)
Tinggalkan sifat berbangga

Tinggalkan sifat khianat dan menipu

N ok ®

Meninggalkan sifat dengki

Seterusnya Hatim berkata, “Kemudian aku pergi ke masjid, aku siapkan
semua anggotaku dan menghadap kiblat. Aku berdiri dengan penuh
kewaspadaan dan aku bayangkan Allah ada di hadapanku, syurga di sebelah
kananku, neraka di sebelah kiriku, malaikat maut berada di belakangku,
dan aku bayangkan pula bahwa aku seolah-olah berdiri di atas titian
‘Sirratul Mustagim’ dan aku menganggap bahwa sholatku kali ini adalah
sholat terakhirku, kemudian aku berniat dan bertakbir dengan baik.

Setiap bacaan dan doa dalam sholat kufahami maknanya, kemudian
aku ruku’ dan sujud dengan tawadhu’, aku bertasyahhud dengan penuh
pengharapan dan aku memberi salam dengan ikhlas. Beginilah aku bersholat
selama 30 tahun.” Apabila Isam mendengar, menangislah dia karena
membayangkan ibadahnya yang kurang baik bila dibandingkan dengan
Hatim.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> TOBATNYA SEORANG LAKI-LAKI PENDOSA DITANGAN
PUTERI KECILNYA

Dia tinggal di Riyadh, hidup dalam kesesatan dan tidak mengenal
Allah kecuali hanya sedikit. Bertahun-tahun tidak pernak masuk masjid
dan tidak pernah bersujud kepada Allah meski hanya sekali. Allah meng-
hendaki tobatnya ditangan puteri kecilnya.

Dia menceritakan kisahnya: Aku biasa begadang sampai pagi bersama
teman-temanku untuk beramain-main dan bersenda gurau. Aku tinggalkan
isteriku dalam kesendirian dan kesusahannya yang hanya Allah yang
mengetahuinya. Isteriku yang setia tak mampu lagi menasehatiku yang
sudah tak mempan lagi diberi nasehat.

Pada suatu malam, aku baru pulang dari begadang, jarum jam menunjukkan
pukul 03.00 pagi, aku lihat isteri dan puteri kecilku terlelap tidur. Lalu
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aku masuk ke kamar sebelah untuk menghabiskan sisa-sisa malam dengan
melihat film-film porno melalui video, waktu itu, waktu dimana Allah
azza wajalla turun dan berkata: “Adakah orang yang berdoa sehingga
aku mengabulkannya?. Adakah orang yang meminta ampun sehingga
aku mengampuninya?, Adakah orang yang meminta kepadaku sehingga
aku memberinya”.

Tiba-tiba pintu kamar terbuka dan kulihat puteriku yang belum
genap berusia 5 tahun. Dia melihatku dan berkata: “Bapak, ini suatu aib
bagimu, takutlah kepada Allah”, dan mengulanginya tiga kali kemudian
menutup pintu dan pergi. Aku terkejut lalu aku matikan video. Aku duduk
termenung dan kata-katanya terngiang-ngiang ditelingaku dan hampir
membinasakanku, lalu aku keluar mengikutinya tapi dia sudah kembali
lagi ketempat tidurnya.

Aku seperti gila, tidak tahu apa yang baru saja menimpaku waktu
itu. Tak lama kemudian terdengar suara adzan dari masjid dekat rumah
yang memecah kegelapan malam, menyeru untuk shalat subuh.

Aku berwudlu lalu pergi kemasjid. Aku tidak bersemangat untuk
shalat, hanya saja karena kata-kata puteriku membuatku gelisah.

Shalat dimulai, imam bertakbir dan membaca beberapa ayat Al-
Qur’an. Ketika dia bersujud, akupun bersujud dibelakangnya dan meletakkan
dahiku di atas tanah sampai aku menangis keras tanpa kuketahui sebabnya.
Inilah sujud pertama kali kulakukan kepada Allah azza wajalla sejak
tujuh tahun yang lalu.

Tangisan itu adalah pembuka kebaikan bagiku, tangisan itu telah
mengeluarkan apa yang ada dalam hatiku berupa kekafiran, kemunafikan
dan kerusakan. Aku merasakan butir-butir keimanan mulai meresap
kedalam jiwaku.

Setelah shalat aku pergi bekerja. Ketika bertemu dengan temanku,
dia heran melihatku datang cepat padahal biasanya selalu terlambat
akibat begadang sepanjang malam. Ketika dia menanyakan penyebabnya,
aku menceritakan apa yang kualami tadi malam. Kemudian dia berkata:
“Bersyukurlah kepada Allah yang telah menggerakkan anak kecil itu
sehingga menyadarkanmu dari kelalaianmu sebelum datang kematianmu.”
Setelah tiba waktu dzuhur, aku merasa cukup lelah karena belum tidur
sejak malam. Lalu aku minta kepada temanku untuk menggantikan tugasku,
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dan aku pulang ke rumah untuk beristirahat. Aku ingin cepat-cepat melihat
puteriku yang menjadi sebab hidayahku dan kembaliku kepada Allah.

Aku masuk kerumah dan disambut oleh isteriku sambil menangis,
lalu aku bertanya, “Ada apa denganmu, isteriku?”, jawaban yang keluar
darinya laksana halilintar. “Puterimu telah meninggal dunia”.

Aku tak bisa mengendalikan diri dan menangis. Setelah jiwaku tenang,
aku sadar bahwa apa yang menimpaku semata-mata ujian dari Allah
azza wajalla untuk menguji imanku. Aku bersyukur kepada Allah azza
wajalla. Aku mengangkat gagang dan menghubungi temanku. Aku
memintanya datang untuk membantuku.

Temanku datang dan membawa puteriku, memandikannya dan
mengafaninya lalu kami menshalatkannya dan membawanya kepemakaman,
temanku berkata: “Tidak ada yang pantas memasukkannya ke liang
kubur kecuali engkau”, lalu aku mengangkatnya dengan berlinang air
mata dan meletakkannya di liang kubur. Aku tidak mengubur puteriku,
tapi mengubur cahaya yang telah menerangi jalan hidupku. Aku bermohon
kepada Allah SWT agar menjadikannya penghalang bagiku dari api
neraka dan memberi balasan kebaikan kepada isteriku yang penyabar.

Dikutip dari kitab: Qashash muatssirah li al-syabab,
karya Iyyadh faiz

» MINUM MINUMAN KERAS SUMBER SEGALA KEJAHATAN

Dosa manakah, minum minuman yang memabukkan, berzina
atau membunuh. Itulah teka-teki sebagai inti khutbah Khalifah Ustman
bin Affan r.a. seperti yang diriwayatkan oleh Az-Zuhriy, dalam khutbah
Ustman itu mengingatkan umat agar berhati-hati terhadap minuman
khamr atau arak. Sebab minuman yang memabukkan itu sebagai
pangkal perbuatan keji dan sumber segala dosa.

Dulu hidup seorang ahli ibadah yang selalu tekun beribadah ke
masjid, lanjut khutbah Khalifah Ustman. Suatu hari lelaki yang soleh
itu berkenalan dengan seorang wanita cantik.

Karena sudah terjatuh hati, lelaki itu menurut saja ketika disuruh
memilih antara tiga permintaannya, tentang kemaksiatan. Pertama
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minum khamr, kedua berzina dan ketiga membunuh bayi. Mengira
minum arak dosanya lebih kecil daripada dua pilihan lain yang diajukan
wanita pujaan itu, lelaki soleh itu lalu memilih minum khamr.

Tetapi apa yang terjadi, dengan minum arak yang memabukkan
itu malah dia melanggar dua kejahatan yang lain. Dalam keadaan mabuk
dan lupa diri, lelaki itu menzinai pelacur itu dan membunuh bayi di sisinya.

“Karena itulah hindarilah khamr, karena minuman itu sebagai biang
keladi segala kejahatan dan perbuatan dosa. Ingatlah, iman dengan
arak tidak mungkin bersatu dalam tubuh manusia. Salah satu di antaranya
harus keluar. Orang yang mabuk mulutnya akan mengeluarkan kata-
kata kufur, dan jika menjadi kebiasaan sampai akhir ayatnya, ia akan
kekal di neraka.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> AL-QUR'AN SEBAGAI PEMBELA DI HARI AKHIRAT

Abu Umamah r.a. berkata: “Rasulullah S.A.W telah menganjurkan
supaya kami semua mempelajari Al-Qur’an, setelah itu Rasulullah S.A.W
memberitahu tentang kelebihan Al-Qur’an.”

Telah bersabda Rasulullah S.A.W: Belajarlah kamu akan Al-Qur’an,
di akhirat nanti dia akan datang kepada ahli-ahlinya, yang mana di
kala itu orang sangat memerlukannya.”

Ia akan datang dalam bentuk seindah-indahnya dan ia bertanya,
“Kenalkah kamu kepadaku?” Maka orang yang pernah membaca akan
menjawab : “Siapakah kamu?”

Maka berkata Al-Qur’an : “Akulah yang kamu cintai dan kamu
sanjung, dan juga telah bangun malam untukku dan kamu juga pernah
membacaku di waktu siang hari.”

Kemudian berkata orang yang pernah membaca Al-Qur’an itu:
“Apakah kamu Al-Qur’an?” Lalu Al-Qur'an mengakui dan menuntun
orang yang pernah membaca mengadap Allah S.W.T. Lalu orang itu
diberi kerajaan di tangan kanan dan kekal di tangan kirinya, kemudian
dia meletakkan mahkota di atas kepalanya.
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Pada kedua ayah dan ibunya pula yang muslim diberi perhiasan
yang tidak dapat ditukar dengan dunia walau berlipat ganda, sehingga
keduanya bertanya : “Dari manakah kami memperolehi ini semua, pada
hal amal kami tidak sampai ini?”

Lalu dijawab : “Kamu diberi ini semua karena anak kamu telah
mempelajari Al-Qur’an.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» MENGAPA KAMI MEMILIH ISLAM

Husain Rofe
(Reformer Inggris)

Pada waktu orang bermaksud akan berpindah dari agamanya
yang dianutnya karena pengaruh lingkungan kelahirannya, biasanya
yang mendorongnya itu dasar-dasar emosional, filsafat atau kemasyarakatan.
Bakat pembawaan saya sendiri telah menuntut suatu keimanan yang
dapat memenuhi tuntutan filsafat dan sosial. Bagi saya hal itu hanya
bisa dipenuhi dengan keputusan untuk menguji kebenaran semua agama
penting di dunia melalui buku-bukunya, dakwahnya dan pengaruhnya.

Saya lahir dari kedua orang tua campuran, seorang Yahudi dan,
seorang Katolik, dan saya tumbuh di bawah pengaruh tradisi gereja
Inggris. Pada waktu saya selama beberapa tahun mengikuti sembahyang
di gereja sebagai salah satu kewajiban harian, saya mulai dapat membanding-
kan antara kepercayaan-kepercayaan dan peribadatan-peribadatan
Yahudi dan Kristen.

Bakat pembawaan saya sendiri menolak kepercayaan inkarnasi
Tuhan dan bahwa Tuhan menutupi dosa manusia. Akal saya juga tidak
mampu menerima kenyataan banyaknya Injil dan keterangan-keterangannya
atau tafsirnya, atau kepercayaan yang tidak berdasarkan logika, seperti
tradisi-tradisi yang dijalankan dalam gereja Inggris.

Dalam agama Yahudi saya menemukan gambaran tentang Allah
itu lebih terhormat, walaupun penggambaran ini berbeda-beda pada
masing-masing

Bible. Ada kepercayaan Yahudi yang masih terpelihara kesuciannya,
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sehingga saya dapat belajar banyak dari padanya, tapi juga banyak yang
saya tolak. Kalau kita laksanakan semua ajaran dan tuntutannya, kita
akan kehabisan waktu sama sekali atau hanya tinggal waktu sedikit
saja untuk mengurus soal-soal duniawi, karena dalam agama Yahudi
ada upacara-upacara peribadatan yang tidak habis-habisnya merepotkan
energi kita. Dan bisa jadi yang terburuk dalam agama Yahudi ialah bahwa
dakwahnya itu hanya ditujukan kepada segolongan minoritas tertentu,
dan karenanya agama Yahudi itu menimbulkan jurang pemisah antara
bermacam-macam tingkat sosial dalam masyarakat.

Dalam pada itu saya suka menyaksikan sembahyang Kristen di gereja
Inggris, sebagaimana juga saya suka menghadiri sembahyang di gereja
Yahudi. Saya turut kedua-duanya. Akan tetapi kenyataannya saya tidak
memegang atau mempercayai salah satu agama yang dua itu. Dalam
agama Katolik Roma saya lihat banyak hal-hal yang tidak jelas bisa dimengerti
dan tunduk kepada kekuasaan manusia. Agama Katolik Roma menganggap
rendah kemanusiaan, sebaliknya Paus dan para pendetanya dianggap
suci, bahkan hampir disamakan dengan Tuhan.

Kemudian saya mempelajari filsafat Hindu, terutama ajaran-ajarannya
pada Upanishads and Vedanta. Di sini juga saya menemukan banyak hal
yang mengagumkan saya, tapi juga banyak yang tidak bisa diterima
oleh akal saya. Dalam filsafat Hindu saya tidak menemukan cara pemecahan
beberapa macam penyakit masyarakat, dan didalamnya tidak terhitung
banyaknya macam-macam keistimewaan (privileges) untuk para pendeta,
disamping tidak adanya uluran tangan untuk mengasihi orang-orang
miskin terlantar, seakan-akan nasibnya itu karena kesalahannya sendiri,
dan jika dia mau memikul penderitaan hidup dengan sabar, maka rupanya
kehidupan sesudah mati malah lebih baik.

Agama Hindu hanyalah satu cara untuk menundukkan dan menguasai
orang banyak. Agama itu bagi mereka hanya untuk menegakkan kekuasaan
kependetaan yang memegang kendali segala kekuasaan, sedang per-
hubungannya dengan Tuhan hanya proforma, seolah-olah kehendak-
Nya itu minta supaya segala sesuatu tetap sebagaimana adanya.

Buddisme mengajarkan kepada saya banyak mengenai akal dan
ketentuan-ketentuannya. Buddisme menunjukkan kepada saya suatu
cara untuk mengusahakan adanya saling pengartian di antara bangsa-
bangsa, seakan-akan sama mudahnya dengan percobaan-percobaan
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kimiawi, asal setiap orang mau memberikan pengorbanan yang diperlukan,
mungkin berupa reaksi terhadap penyusunan kasta-kasta.

Akan tetapi dalam Buddisme saya tidak menemukan pelajaran-
pelajaran tentang akhlak. Dalam hal ini Buddisme sama dengan Hindu.
Didalamnya saya hanya menemukan ajaran bagamana caranya supaya
manusia bisa sampai ke tingkat manusia-superkuat atau apa yang dikira
demikian oleh orang banyak. Akan tetapi bagi saya jelas bahwa kekuatan
yang dimaksud itu bukan merupakan bukti tingginya jiwa seperti yang
mereka kira. Kekuatan semacam itu hanya mampu meningkatkan ilmu,
mencapai prestasi olahraga, menguasai emosi dan menyederhanakan
banyak kesenangan dan syahwat, seperti yang diajarkan oleh ajaran Stoics.

Dalam Buddisme saya tidak menemukan ajaran bagamana caranya
supaya kita ingat kepada Allah; di dalamnya saya tidak menemukan
ajaran yang memberi petunjuk ke arah Maha Pencipta. Budisme hanyalah
suatu latihan badan untuk mencapai keselamatan dan kebebasan. Dalam
pada itu, Bodhisatya malah menganjurkan pengorbanan keselamatan
dan kebebasan seseorang untuk keselamatan dan kebebasan orang
lain. Dalam aliran ini tampak ada soal-soal kerohanian, tidak hanya
mempersoalkan penguasaan nafsu kehewanan dan kekuatan-kekuatan
alam. Oleh karena itu, maka secara teoritis Buddisme sanggup menyelamatkan
dunia, seperti juga agama Kristen, kata Tolstoi, asal terbatas pada kata-
kata Yesus, tanpa tambahan dan tafsiran yang salah.

Akan tetapi jika ternyata banyak kepercayaan yang menurut teorinya
sanggup menyelamatkan dunia, mengapa mereka gagal dalam praktek?
Jawabnya ialah: Kepercayaan-kepercayaan itu tidak memberi perhatian
kepada golongan mayoritas (terbanyak). Dia hanya tertuju kepada golongan
minoritas. Sebenarnya, jika kita perhatikan ajaran-ajaran Kristen dan
Buddha sebagaimana yang dimaksud oleh para pendirinya, ternyata
bahwa kedua agama itu mengelakkan diri dari soal-soal kesulitan masyarakat,
karena memang kemasyarakatan itu bukan sasaran perhatiannya. Keduanya,
Yesus dan Buddha menganjurkan supaya orang melepaskan diri dari
nafsu ingin memiliki kekayaan dan dari kesenangan-kesenangan duniawi
sebagai usaha mencari Tuhan, dengan kata-kata seperti: ‘Jangan melakukan
perbuatan buruk” atau “Vairagyam”, dan ‘Janganlah kamu direpotkan
dengan apa yang akan terjadi besok.”

Saya menaruh hormat besar bagi mereka yang mampu menempuh
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jalan atau cara ini, saya yakin bahwa itu bisa menyampaikan mereka
kepada Allah.

Tapi saya juga yakin bahwa umumnya manusia tidak mampu menempuh
jalan semacam ini. Karena itu, maka ajaran-ajaran ini sedikit sekali
nilai kemasyarakatannya. Suatu ajaran kerohanian yang mulia, tapi
gagal total dalam usaha membimbing orang banyak. Kepuasan intelektual
yang tidak ada gunanya untuk mengubah orang banyak dan memperbaiki
kondisi mereka dalam bidang kerohanian, mental dan material dalam
waktu yang pendek.

Mungkin merupakan suatu keanehan, bahwa ketika saya berdiam
di negara-negara Arab, perhatian saya kepada Islam itu sedikit saja
dan hanya melihat lahiriyahnya. Agama ini tidak mendapat perhatian
saya untuk mempelajarinya secara teliti, seperti yang saya lakukan terhadap
agama-agama lain. Akan tetapi kalau saya ingat bahwa hubungan saya
yang pertama dengan Islam itu dengan membaca Al-Qur’an terjemahan
Bodwell, maka tidaklah mengherankan kalau saya katakan bahwa saya
tidak tertarik. Akan tetapi sesudah saya berkenalan dengan salah seorang
mubeallig Islam terkenal di London, saya menjadi kaget dengan sedikitnya
kegiatan orang-orang Arab dalam usaha memberikan petunjuk kepada
orang-orang bukan Islam supaya masuk Islam, dan dalam usaha menyiarkan
ajaran-ajarannya di tempat-tempat atau negara-negara yang mungkin
di sana mereka akan lebih berhasil. Hanya karena sering merasa tidak percaya
kepada orang-orang asing, cara yang biasa ditempuh oleh orang-orang
Timur ialah bergerak secara diam-diam, dari pada secara terang-terangan.

Dengan bimbingan yang bijaksana, saya telah membaca sebuah
terjemahan Al-Qur’an dan tafsirannya dari seorang muslim, ditambah
dengan membaca buku-buku yang lain tentang Islam, saya akhimya
mendapat gambaran yang benar tentang Islam. Dengan demikian, maka
dalam waktu yang tidak lama, saya telah menemukan sesuatu yang
saya cari selama bertahun-tahun.

Pada suatu hari di tahun 1945 saya mendapat undangan untuk
menghadiri sembahyang ‘Id dan sesudah itu makan-makan. Hal itu
merupakan kesempatan yang baik bagi saya untuk mempelajari sekumpulan
international Muslim, di mana tidak terdapat kumpulan Arab, tidak ada
nasionalisme. Yang ada hanyalah perkumpulan orang banyak yang mewakili
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bermacam-macam bangsa di dunia, bermacam-macam tingkat sosial
dan bermacam-macam warna kulit.

Di sana saya bertemu dengan seorang pangeran Turki dan juga
rakyat biasa. Mereka semua duduk untuk makan bersama. Pada wajah
orang-orang kaya tidak nampak sikap merendahkan diri yang dibuat-
buat, atau sikap pura-pura merasa sama dari orang-orang kulit putih
dalam pembicaraannya dengan kawan-kawan mereka yang berkulit
hitam. Tidak juga kelihatan di antara mereka orang yang menjauh dari
orang banyak, tidak nampak rasa kepangkatan dan kedudukan yang
tersembunyi di balik tabir kepalsuan.

Dalam agama Islam saya tidak berkesempatan untuk melukiskan
soal-soal kehidupan, justru karena kelengkapannya yang tidak saya
temukan dalam agama-agama lain. Cukuplah kalau saya katakan bahwa
sesudah saya berpikir dan memperhatikan, saya beroleh petunjuk untuk
iman kepada agama ini, sesudah saya mempelajari agama-agama terkenal
di dunia tanpa memeluk salah satunya.

Dengan keterangan saya tersebut, cukup jelas, mengapa saya menjadi
orang Islam? Walaupun hal itu belum cukup untuk menjelaskan segala
sesuatunya. Soalnya, karena perasaan ini selalu tumbuh dan bertambah
bersamaan dengan berlalunya waktu dan bertambahnya pengalaman
saya.

Saya telah mempelajari kebudayaan Islam pada English University,
di mana untuk pertama kalinya saja mengetahui bahwa Islamlah yang
telah mengeluarkan Eropa dari kegelapan. Saya mempelajari sejarah,
ternyata bahwa pemerintahan-pemerintahan besar itu adalah pemerintahan
Islam, dan kebanyakan ilmu pengetahuan modern itu berasal dari Islam.
Maka ketika orang-orang pada datang kepada saya untuk mengatakan
bahwa dengan memeluk agama Islam itu saya telah menemukan jalan
mundur, saya tersenyum saja. Mereka tidak mengetahui tentang hubungan
sebab dan akibat.

Bolehkah dunia menghukum Islam karena kemundurannya yang
ditimbulkan oleh faktor-faktor luar? Apakah nilai Renaisance yang pernah
dialami Eropa itu kurang disebabkan kemunduran-kemunduran umum
yang dialami di mana-mana di dunia sekarang ini?! Apakah agama Kristen
itu boleh dicap brandalan, penumpah darah dan barbarisme disebabkan
inkuisisi abad tengah dan penaklukan Spanyol?!

220

KUMPULAN KISAH TELADAN

Perlu diperingatkan bahwa akal pikiran yang terbesar dan termaju
di segala zaman seluruhnya memandang dengan penuh hormat kepada
kebudayaan Islam yang mutiara-mutiaranya tetap tersimpan dan Barat
tidak pernah menemukannya.

Saya telah datang ke beberapa daerah jajahan dan saya berkesempatan
untuk melihat bagamana seorang pengembara/pendatang diterima
di setiap tempat, di mana reaksi pertamanya adalah pertolongan yang
diberikan kepada mereka. Saya tidak pernah menemukan di luar kalangan
kaum muslimin orang yang mendekati cara mereka dalam menghormati
orang asing dan menolongnya tanpa pamrih.

Dilihat dari segi perekonomian, saya menemukan kenyataan bahwa
hanya masyarakat Islam-lah yang telah menghilangkan jurang pemisah
antara orang-orang kaya dan orang-orang miskin dengan cara yang
menyeluruh, melenyapkan kekacauan. Saya bisa mengatakan bahwa
komunis Sovyet modern tidak akan mampu menghasilkan apa yang bisa
dihasilkan di bawah Pemerintahan Islam.

Dikutip dari kitab: Min Rawa’l al-Qashash,
karya Syeikh Ali al-Thanthawi

> KAMBING DAN ALAT TENUN

Imam Ahmad telah memberitakan dari Humaid bin Hilal, dia berkata:
“Ada seorang lelaki yang sering berulang-alik di kampung kami, lalu
dia membawa cerita yang aneh-aneh kepada orang-orang kampung.
Dia bercerita: “Suatu ketika aku datang ke Madinah dalam rombongan
dagang, lalu aku menjual semua barang-barang yang aku bawa. Aku
berkata kepada diriku: “Mengapa aku tidak pergi kepada orang lelaki
yang membawa ajaran baru itu, barangkali aku dapat mendengar berita-
berita yang aneh untuk aku bawa kembali bersamaku?! Aku pun pergi
kepada Rasulullah s.a.w. untuk bertanya sesuatu, lalu Rasulullah s.a.w.
menunjuki arah sebuah rumah, katanya: “Ada seorang wanita yang
tinggal di rumah itu. Pernah dia mengikut tentera Islam berjihad, dan
ditinggalkannya 12 ekor kambingnya dan sebuah alat tenunan yang
digunakannya untuk menenun pakaian. Ketika dia kembali dari berjihad,
dijumpainya kambingnya hilang seekor, dan alat tenunannya pun hilang.
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Dia merasa sedih atas kehilangannya itu. Maka dia pun mengangkat
kedua belah tangan berdoa kepada Tuhannya dengan penuh kesungguhan,
katanya: ”Ya Tuhanku! Engkau telah berikan jaminan bahwa siapa yang
keluar berjihad pada jalanmu, Engkau akan pelihara harta bendanya,
dan sekarang aku telah kehilangan seekor kambing, dan alat tenunanku.
jadi aku minta ganti kambing yang hilang dan alat tenunanku itu!”

Rasulullah s.a.w. terus menceritakan betapa sungguh-sungguhnya
dia berdoa dan memohon kepada Tuhannya, sehingga pada esok harinya
dia mendapati di pintu rumahnya kambingnya yang hilang itu dengan
seekor kambing lagi bersamanya. Begitu juga dia melihat alat tenunannya
ada di situ dengan satu alat tenun yang lain.

Itulah ceritanya, kata Rasulullah s.a.w. dan jika engkau mau, pergilah
kepadanya di rumah itu, dan tanyalah dia cerita itu! “Tidak”, jawabku,
“Akan tetapi aku percaya semua yang engkau katakan itu!”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> CINTA SEJATI SEORANG IBU TERHADAP ANAK-ANAKNYA

Wanita itu sudah tua, namun semangat perjuangannya tetap menyala
seperti wanita yang masih muda. Setiap tutur kata yang dikeluarkannya
selalu menjadi pendorong dan bualan orang disekitarnya. Maklumlah,
ia memang seorang penyair dua zaman, maka tidak kurang pula bercakap
dalam bentuk syair. Al-Khansa bin Amru, demikianlah nama wanita
itu. Dia merupakan wanita yang terkenal cantik dan pandai di kalangan
orang Arab. Dia pernah bersyair mengenang kematian saudaranya
yang bernama Sakhr :

“Setiap matahari terbit, dia mengingatkan aku pada Sakhr, malang.
Aku pula masih teringatkan dia setiap matahari hilang di ufuk barat
Kalaulah tidak karena terlalu ramai orang menangis di sampingku
ke atas mayat-mayat mereka, nescaya aku bunuh diriku.”

Setelah Khansa memeluk Islam, keberanian dan kepandaiannya
bersyair telah digunakan untuk menyemarakkan semangat para pejuang
Islam. Ia mempunyai empat orang putera yang kesemuanya diajar
ilmu bersyair dan dididik berjuang dengan berani. Kemudian puteranya
itu telah diserahkan untuk berjuang demi kemenangan dan kepentingan
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Islam. Khansa telah mengajar anaknya sejak kecil lagi agar jangan
takut menghadapi peperangan dan cabaran.

Pada tahun 14 Hijrah, Khalifah Umar Ibnul Khattab menyediakan
satu pasukan tempur untuk menentang Persia. Semua Islam dari berbagai
kabilah telah dikerahkan untuk menuju ke medan perang, maka terkumpullah
seramai 41,000 orang tentera. Khansa telah mengerahkan keempat-empat
puteranya agar ikut mengangkat senjata dalam perang suci itu. Khansa
sendiri juga ikut ke medan perang dalam kumpulan pasukan wanita yang
bertugas merawat dan menaikkan semangat pejuang tentera Islam.

Dengarlah nasihat Khansa kepada putera-puteranya yang sebentar
lagi akan ke medan perang, “Wahai anak-anakku! Kamu telah memilih
Islam dengan rela hati. Kemudian kamu berhijrah dengan sukarela pula.
Demi Allah, yang tiada tuhan selain Dia, sesungguhnya kamu sekalian
adalah putera-putera dari seorang lelaki dan seorang wanita. Aku tidak
pernah mengkhianati ayahmu, aku tidak pernah memburuk-burukkan
saudara-maramu, aku tidak pernah merendahkan keturunan kamu,
dan aku tidak pernah mengubah perhubungan kamu. Kamu telah tahu
pahala yang disediakan oleh Allah kepada kaum muslimin dalam memerangi
kaum kafir itu. Ketahuilah bahwasanya kampung yang kekal itu lebih
baik daripada kampung yang binasa.”

Kemudian Khansa membacakan satu ayat dari surah Ali Imran
yang bermaksud, “Wahai orang yang beriman! Sabarlah, dan sempurnakanlah
kesabaran itu, dan teguhkanlah kedudukan kamu, dan patuhlah kepada
Allah, moga-moga menjadi orang yang beruntung.” Putera-putera Khansa
tertunduk khusyuk mendengar nasihat bunda yang disayanginya.

Seterusnya Khansa berkata, ‘Jika kalian bangun esok pagi, insya
Allah dalam keadaan selamat, maka keluarlah untuk berperang dengan
musuh kamu. Gunakanlah semua pengalamanmu dan mohonlah pertolongan
dari Allah. Jika kamu melihat api pertempuran semakin hebat dan
kamu dikelilingi oleh api peperangan yang sedang bergejolak, masuklah
kamu ke dalamnya. Dan dapatkanlah puncanya ketika terjadi perlagaan
pertempurannya, semoga kamu akan berhasil mendapat balasan di
kampung yang abadi, dan tempat tinggal yang kekal.”

Subuh esoknya semua tentera Islam sudah berada di tikar sembahyang
masing-masing untuk mengerjakan perintah Allah iaitu sholat Subuh,
kemudian berdoa moga-moga Allah memberikan mereka kemenangan
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atau syurga. Kemudian Saad bin Abu Waqgas panglima besar Islam telah
memberikan arahan agar bersiap-sedia sebaik saja semboyan perang ber-
bunyi. Perang satu lawan satu pun bermula dua hari. Pada hari ketiga ber-
mulalah pertempuran besar-besaran. 41,000 orang tentera Islam melawan
tentera Persia yang berjumlah 200,000 orang. Pasukan Islam mendapat
tentangan hebat, namun mereka tetap yakin akan pertolongan Allah.

Putera-putera Khansa maju untuk merebut peluang memasuki
syurga. Berkat dorongan dan nasihat dari bundanya, mereka tidak sedikit
pun merasa takut. Sambil mengibas- ngibaskan pedang, salah seorang
dari mereka bersyair,

“Hai saudara-saudaraku! Ibu tua kita yang banyak pengalaman
itu, telah memanggil kita semalam dan membekalkan nasihat. Semua
mutiara yang keluar dari mulutnya bernas dan berfaedah. Insya Allah
akan kita buktikan sedikit masa lagi.”

Kemudian ia maju melawan setiap musuh yang datang. Seterusnya
disusul pula oleh anak kedua maju dan menentang setiap musuh yang
menentang. Dengan semangat yang berapi-api ia bersyair,

“Demi Allah! Kami tidak akan melanggar nasihat dari ibu tua kami
Nasihatnya wajib ditaati dengan ikhlas dan rela hati Segeralah bertempur,
segeralah bertarung dan menggempur musuh-musuh bersama-sama
Sehingga kau lihat keluarga Kaisar musnah.”

Anak Khansa yang ketiga pula segera melompat dengan beraninya
dan bersyair, “Sungguh ibu tua kami kuat keazamannya, tetap tegas
tidak goncang Beliau telah menggalakkan kita agar bertindak cakap
dan berakal cemerlang Itulah nasihat seorang ibu tua yang memperhatikan
terhadap anak-anaknya sendiri Mari! Segera memasuki medan tempur
dan segeralah untuk mempertahankan diri Dapatkan kemenangan
yang bakal membawa kegembiraan di dalam hati Atau tempuhlah kematian
yang bakal mewarisi kehidupan yang abadi.”

Akhir sekali anak keempat menghunus pedang dan melompat menyusul
abang-abangnya. Untuk menaikkan semangatnya ia pun bersyair, “Bukanlah
aku putera Khansa’, bukanlah aku anak laki-laki dan bukanlah pula
karena Amru yang pujiannya sudah lama terkenal Kalau aku tidak
membuat tentera asing yang berkelompok-kelompok itu terjunam ke
jurang bahaya, dan musnah menjadi korban senjataku.”

224

KUMPULAN KISAH TELADAN

Bertarunglah keempat-empat putera Khansa dengan tekad bulat
untuk mendapatkan syurga diiringi oleh doa munajat bundanya yang
berada di garis belakang. Pertempuran terus hebat. Tentera Islam pada
mulanya kebingungan dan kacau karena pada mulanya tentera Persia
menggunakan tentera bergajah di barisan depan, sementara tentera
berjalan kaki berlindung di belakang binatang besar itu. Namun tentera
Islam dapat mengatasi gajah-gajah itu dengan memanah mata dan
bahagian-bahagian lainnya.

Gajah yang cedera itu marah dengan menghempaskan tuan yang
menungganginya, memijak-mijak tentera Persia yang lainnya. Kesempatan
ini digunakan oleh pihak Islam untuk memusnahkan mereka. Panglima
perang bermahkota Persia dapat dipenggal kepalanya, akhirnya mereka
lari tunggang langgang menyeberangi sungai dan dipanah oleh pasukan
Islam hingga air sungai menjadi merah. Pasukan Persia kalah telak, dari
200,000 tenteranya hanya sebahagian kecil saja yang dapat menyelamatkan
diri.

Umat Islam lega. Kini mereka mengumpul dan mengira tentera Islam
yang gugur. Ternyata yang beruntung menemui syahid di medan Kadisia
itu berjumlah lebih kurang 7,000 orang. Dan daripada 7,000 orang syuhada
itu terbujur empat orang adik-beradik Khansa. Seketika itu juga ramailah
tentera Islam yang datang menemui Khansa memberitahukan bahwa
keempat-empat anaknya telah menemui syahid. Al-Khansa menerima
berita itu dengan tenang, gembira dan hati tidak bergoncang. Al-Khansa
terus memuji Allah dengan ucapan,

“Segala puji bagi Allah, yang telah memuliakanku dengan mensyahidkan
mereka, dan aku mengharapkan dari Tuhanku, agar Dia mengumpulkan
aku dengan mereka di tempat tinggal yang kekal dengan rahmat-Nya!”

Al-Khansa kembali semula ke Madinah bersama para perajurit yang
masih hidup dengan meninggalkan mayat-mayat puteranya di medan
pertempuran Kadisia. Dari peristiwa peperangan itu pula wanita penyair
ini mendapat gelaran kehormatan ‘Ummu syuhada yang artinya ibu
kepada orang-orang yang mati syahid.”

Dikutip dari kitab: Qashash min Al-Syuhada’ al-Arab,
karya Hamad al-Qathari
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> DIPOTONG TANGAN KARENA MEMBERI SEDEKAH

Dikisahkan bahwa semasa terjadinya kekurangan makanan dalam
kalangan Bani Israel, maka lalulah seorang fakir menghampiri rumah
seorang kaya dengan berkata, “Sedekahlah kamu kepadaku dengan
sepotong roti dengan ikhlas karena Allah S.W.T.”

Setelah fakir miskin itu berkata demikian maka keluarlah anak
gadis orang kaya, lalau memberikan roti yang masih panas kepadanya.
Sebaik saja gadis itu memberikan roti tersebut maka keluarlah bapa
gadis tersebut yang bakhil itu terus memotong tangan kanan anak
gadisnya sehingga putus. Semenjak dari peristiwa itu maka Allah S.W.T
pun mengubah kehidupan orang kaya itu dengan menarik kembali
harta kekayaannya sehingga dia menjadi seorang yang fakir miskin
dan akhirnya dia meninggal dunia dalam keadaan yang paling hina.

Anak gadis itu menjadi pengemis dan meminta-minta dari satu
rumah ke rumah. Maka pada suatu hari anak gadis itu menghampiri
rumah seorang kaya sambil meminta sedekah, maka keluarlah seorang
ibu dari rumah tersebut. Ibu tersebut sangat kagum dengan kecantikannya
dan mempersilahkan anak gadis itu masuk ke rumahnya. Ibu itu sangat
tertarik dengan gadis tersebut dan dia berhajat untuk mengawinkan
anaknya dengan gadis tersebut. Maka setelah perkahwinan itu selesai,
maka si ibu itu pun memberikan pakaian dan perhiasan untuk menggantikan
pakaiannya.

Pada suatu malam ketika sudah dihidang makanan malam, maka
si suami hendak makan bersamanya. Oleh karena anak gadis itu bertangan
puntung tangannya dan suaminya juga tidak tahu bahwa dia itu bertangan
puntung, manakala ibunya juga telah merahasiakan tentang tangan
gadis tersebut. Maka apabila suaminya menyuruh dia makan, lalu
dia makan dengan tangan kiri. Apabila suaminya melihat keadaan
isterinya itu dia pun berkata, “Aku mendapat tahu bahwa orang fakir
tidak tahu dalam tatacara harian, oleh itu makanlah dengan tangan
kanan dan bukan dengan tangan kiri.”

Setelah si suami berkata demikian, maka isterinya itu tetap makan
dengan tangan kiri, walaupun suaminya berulang kali memberitahunya.
Dengan tiba-tiba terdengar suara dari sebelah pintu, “Keluarkanlah
tangan kananmu itu wahai hamba Allah, sesungguhnya kamu telah
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mendermakan sepotong roti dengan ikhlas karena Ku, maka tidak ada
halangan bagi-Ku memberikan kembali akan tangan kananmu itu.”

Setelah gadis itu mendengar suara tersebut, maka dia pun mengeluarkan
tangan kanannya, dan dia mendapati tangan kanannya berada dalam
keadaan asalnya, dan dia pun makan bersama suaminya dengan menggunakan
tangan kanan. Hendaklah kita sentiasa menghormati tetamu kita, walaupun
dia fakir miskin apabila dia telah datang ke rumah kita maka sesungguhnya
dia adalah tetamu kita. Rasulullah S.A.W telah bersabda yang bermaksud,
“Barang siapa menghormati tamu, maka sesungguhnya dia telah menghormatiku,
dan barang siapa menghormatiku, maka sesungguhnya dia telah memuliakan
Allah SW.T. Dan barang siapa telah menjadi kemarahan tetamu, dia
telah menjadi kemarahanku. Dan barang siapa menjadikan kemarahanku,
sesungguhnya dia telah menjadikan murka Allah S.W.T.”

Sabda Rasulullah S.A.W yang bermaksud, “Sesungguhnya tamu
itu apabila dia datang ke rumah seseorang mukmin itu, maka dia
masuk bersama dengan seribu berkah dan seribu rahmat.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» KEJUJURAN SEORANG SAUDAGAR PERMATA

Pada suatu hari, seorang saudagar perhiasan di zaman Tabiin bernama
Yunus bin Ubaid, menyuruh saudaranya menjaga kedainya karena ia
akan keluar solat. Ketika itu datanglah seorang baduwi yang hendak membeli
perhiasan di kedai itu. Maka terjadilah jual beli di antara baduwi itu
dan penjaga kedai yang diamanahkan tuannya tadi.

Satu barang perhiasan permata yang hendak dibeli harganya empat
ratus dirham. Saudara kepada Yunus menunjukkan suatu barang yang
sebetulnya harga dua ratus dirham. Barang tersebut dibeli oleh baduwi
tadi tanpa diminta mengurangkan harganya tadi. Ditengah jalan, dia
terserempak dengan Yunus bin Ubaid. Yunus bin Ubaid lalu bertanya kepada
si baduwi yang membawa barang perhiasan yang dibeli dari kedainya
tadi. Sememangnya dia mengenali barang tersebut adalah dari kedainya.
Saudagar Yunus bertanya kepada baduwi itu, “Berapakah harga barang
ini kamu beli?”

Baduwi itu menjawab, “Empat ratus dirham.”
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“Tetapi harga sebenarnya cuma dua ratus dirham saja. Mari ke kedai
saya supaya saya dapat kembalikan wang selebihnya kepada saudara.”
Kata saudagar Yunus lagi.

“Biarlah, ia tidak perlu. Aku telah merasa senang dan beruntung
dengan harga yang empat ratus dirham itu, sebab di kampungku harga
barang ini paling murah lima ratus dirham.”

Tetapi saudagar Yunus itu tidak mahu melepaskan baduwi itu pergi.
Didesaknya juga agar baduwi tersebut balik ke kedainya dan bila tiba
dikembalikan uang sisa kepada baduwi itu. Setelah badwi itu pergi,
berkatalah saudagar Yunus kepada saudaranya, “Apakah kamu tidak
merasa malu dan takut kepada Allah atas perbuatanmu menjual barang
tadi dengan dua kali ganda?” Marah saudagar Yunus lagi.

“Tetapi dia sendiri yang mahu membelinya dengan harga empat
ratus dirham.” Saudaranya coba mempertahankan bahwa dia dipihak
yang benar.

Kata saudagar Yunus lagi, “Ya, tetapi di atas belakang kita terpikul
satu amanah untuk memperlakukan saudara kita seperti memperlakukan
terhadap diri kita sendiri.”

Jika kisah ini dapat dijadikan teladan bagi peniaga-peniaga kita
yang beriman, amatlah tepat. Karena ini menunjukkan peribadi seorang
peniaga yang jujur dan amanah di jalan mencari rezeki yang halal. Jika
semuanya berjalan dengan aman dan tenteram karena tidak ada penipuan
dalam perniagaan.

Dalam hal ini Rasulullah S.A.W bersabda, “Sesungguhnya Allah
itu penetap harga, yang menahan, yang melepas dan memberi rezeki
dan sesungguhnya aku harap bertemu Allah di dalam keadaan tidak seorang
pun dari kamu menuntut aku lantaran menzalimi di jiwa atau dihargai.”
(Diriwayat lima imam kecuali imam Nasa’i)

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» KESABARAN SEORANG PEREMPUAN YANG DIRASUK

Ata’ bin Abi rabah berkata, Ibnu Abbas r.a telah bertanya kepadanya,
“Mahukah aku tunjukkan kepada engkau seorang perempuan ahli syurga?”
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Jawab Ata, “Bahkan, siapakah perempuan itu ?”

Ibnu Abbas berkata, “Perempuan hitam itu telah menemui Rasulullah
s.a.w mengadu ia telah dirasuk.”

Sabda Rasulullah s.a.w kepada perempuan itu, ‘Jika engkau tahan
dan sanggup bersabar maka syurga bagimu, sekiranya engkau tidak tahan
dan tidak sanggup bersabar aku akan mendoakan engkau supaya engkau
pulih segar.”

Jawab perempuan itu, “Aku tahan dan sanggup bersabar (maka
baginya syurga) sekian tercatat dalam kitab sahih Bukhari dan Muslim.
Dari sini dapatlah kita satu keterangan, bahwa penyakit sarak atau rasukan
bukanlah ia sesuatu yang baru tetapi telah diketahui sejak zaman
berzaman dan zaman Nabi dan sahabat.

Dikutip dari kitab: Qashash muatssirah li al-fatayaat,
karya Iyyadh Faiz

> KISAH BERPISAHNYA ROH DARI JASAD

Dalam sebuah hadis daripada Aisyah r.a katanya, ‘Aku sedang
duduk bersila di dalam rumah. Tiba-tiba Rasulullah S.A.W datang dan
masuk sambil memberi salam kepadaku. Aku segera bangun karena
menghormati dan memuliakannya sebagaimana kebiasaanku di waktu
baginda masuk ke dalam rumah. Nabi S.A.W bersabda, “Duduklah di
tempat duduk, tidak usahlah berdiri, wahai Ummul Mukminin.” Maka
Rasulullah S.A.-W duduk sambil meletakkan kepalanya di pangkuanku,
lalu baginda berbaring dan tartidur.

Maka aku hilangkan uban pada janggutnya, dan aku dapat 19 rambut
yang sudah putih. Maka terfikirlah dalam hatiku dan aku berkata, “Sesungguhnya
baginda akan meninggalkan dunia ini sebelum aku sehingga tetaplah
satu umat yang ditinggalkan olehnya nabinya.” Maka aku menangis
sehingga mengalir air mataku jatuh menitis pada wajah baginda.

Baginda terbangun dari tidurnya seraya bertanya, “Apakah sebabnya
sehingga engkau menangis wahai Ummul Mukminin?” Masa aku ceritakan
kisah tadi kepadanya, lalu Rasulullah S.A.W bertanya, “Keadaan bagaimanakah
yang hebat bagi mayat?” Kataku, “Tunjukkan wahai Rasulullah!”
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Rasulullah S.A.W berkata, “Engkaulah katakan!,” Jawab Aisyah
r.a: “Tidak ada keadaan lebih hebat bagi mayat ketika keluarnya mayat
dari rumahnya di mana anak-anaknya sama-sama bersedih hati di belakangnya.
Mereka sama-sama berkata, “Aduhai ayah, aduhai ibu! Ayahnya pula
mengatakan: “Aduhai anak!”

Rasulullah S.A.W bertanya lagi: “Itu juga termasuk hebat. Maka,
manakah lagi yang lebih hebat daripada itu?” Jawab Aisyah r.a : “Tidak
ada hal yang lebih hebat daripada mayat ketika ia diletakkan ke dalam
liang lahad dan ditimbuni tanah ke atasnya. Kaum kerabat semuanya
kembali. Begitu pula dengan anak-anak dan para kekasihnya semuanya
kembali, mereka menyerahkan kepada Allah berserta dengan segala amal
perbuatannya.” Rasulullah S.A.W bertanya lagi, “Adakah lagi yang lebih
hebat daripada itu?” Jawab Aisyah, “Hanya Allah dan Rasul-Nya saja
yang lebih tahu.”

Maka bersabda Rasulullah S.A.W : “Wahai Aisyah, sesungguhnya
sehebat-hebat keadaan mayat ialah ketika orang yang memandikan masuk
ke rumahnya untuk memandikannya. Maka keluarlah cincin di masa
remaja dari jari-jarinya dan ia melepaskan pakaian pengantin dari badannya.
Bagi para pemimpin dan fugaha, sama melepaskan serban dari kepalanya
untuk dimandikan.

Di kala itu rohnya memanggil, ketika ia melihat mayat dalam keadaan
telanjang dengan suara yang seluruh makhluk mendengar kecuali jin
dan manusia yang tidak mendengar. Maka berkata roh, “Wahai orang
yang memandikan, aku minta kepadamu karena Allah, lepaskanlah
pakaianku dengan perlahan-lahan sebab di saat ini aku berehat dari kesakitan
sakaratul maut.” Dan apabila air disiram maka akan berkata mayat, “Wahai
orang yang memandikan akan roh Allah, janganlah engkau menyiram
air dalam keadaan yang panas dan janganlah pula dalam keadaan sejuk
karena tubuhku terbakar dari sebab lepasnya roh,” Dan jika mereka
memandikan, maka berkata roh: “Demi Allah, wahai orang yang memandikan,
janganlah engkau gosok tubuhku dengan kuat sebab tubuhku luka-luka
dengan keluarnya roh.”

Apabila telah selesai dari dimandikan dan diletakkan pada kapan
serta tempat kedua telapaknya sudah diikat, maka mayat memanggil,
“Wahai orang yang memandikanku, janganlah engkau kuat-kuatkan
dalam mengafani kepalaku sehingga aku dapat melihat wajah anak-anakku
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dan kaum keluargaku sebab ini adalah penglihatan terakhirku pada
mereka. Adapun pada hari ini aku dipisahkan dari mereka dan aku
tidak akan dapat berjumpa lagi sehingga hari kiamat.”

Apabila mayat dikeluarkan dari rumah, maka mayat akan menyeru,
“Demi Allah, wahai jemaahku, aku telah meninggalkan isteriku menjadi
janda, maka janganlah kamu menyakitinya. Anak-anakku telah menjadi
yatim, janganlah menyakiti mereka. Sesungguhnya pada hari ini aku
akan dikeluarkan dari rumahku dan meninggalkan segala yang kucintai
dan aku tidak lagi akan kembali untuk selama-lamanya.”

Apabila mayat diletakkan ke dalam keranda, maka berkata lagi
mayat, “Demi Allah, wahai jemaahku, janganlah kamu percepatkan
aku sehingga aku mendengar suara istriku, anak-anakku dan kaum
keluargaku. Sesungguhnya hari ini ialah hari perpisahanku dengan
mereka sehingga hari kiamat.”

Dikutip dari kitab: Nisa’ Hawla Rasul, karya Muhammad Burhan

> KISAH BINATANG YANG BERNAMA HURAISY

Dikisahkan dalam sebuah kitab bahwa apabila tiba hari kiamat
nanti maka akan keluar seekor binatang dari neraka Jahannam yang
digelar Huraisy, yang mana panjangnya ialah jarak antara langit dan
bumi dan lebarnya pula dari timur hingga ke barat.

Apabila ia keluar maka malaikat Jibril a.s berkata, “Wahai Huraisy,
kamu hendak ke mana dan kamu hendak mencari siapa?”

Lalu berkata Huraisy : “Aku mencari lima jenis orang .”
Orang yang tidak mengerjakan solat.
Orang yang tidak mahu mengeluarkan zakat.

Orang yang mendurhakai kedua orang tuanya.
Orang yang suka minum arak.

A e

Orang yang sangat suka bercakap-cakap dalam masjid tentang
hal duniawi yang melalaikan dari akhirat.

Dikutip dari kitab: Silsilah al-Qashash, karya Sleh al-Munajjed
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> KISAH BUMI DAN LANGIT

Adapun terjadinya peristiwa Israk dan Mikraj adalah karena bumi
merasa bangga dengan langit. Berkata dia kepada langit, “Hai langit,
aku lebih baik dari kamu karena Allah S.W.T. telah menghiaskan aku
dengan berbagai-bagai negara, beberapa laut, sungai-sungai, tanam-
tanaman, beberapa gunung dan lain-lain.”

Berkata langit, “Hai bumi, aku juga lebih indah dari kamu karena
matahari, bulan, bintang-bintang, beberapa falah, buruj, Arasy, kursi
dan syurga ada padaku.”

Berkata bumi, “Hai langit, ditempatku ada rumah yang dikunjungi
dan untuk bertawaf para nabi, para utusan dan arwah para wali dan
solihin (orang-orang yang baik).”

Bumi berkata lagi, “Hai langit, sesungguhnya pemimpin para
nabi dan utusan bahkan sebagai penutup para nabi dan kekasih Allah
seru sekalian alam, seutama- utamanya segala yang wujud serta kepadanya
penghormatan yang paling sempurna itu tinggal di tempatku. Dan
dia menjalankan syariatnya juga di tempatku.”

Langit tidak dapat berkata apa-apa, apabila bumi berkata demikian.
Langit mendiamkan diri dan dia mengadap Allah S.W.T dengan berkata,
“Ya Allah, Engkau telah mengabulkan permintaan orang yang tartimpa
bahaya, apabila mereka berdoa kepada Engkau. Aku tidak dapat menjawab
soalan bumi, oleh itu aku minta kepada-Mu ya Allah supaya Muhammad
Engkau dinaikkan kepadaku (langit) sehingga aku menjadi mulia
dengan kebagusannya dan berbangga.”

Lalu Allah S.W.T mengabulkan permintaan langit, kemudian Allah
S.W.T memberi wahyu kepada Jibril A.S pada malam tanggal 27 Rejab,
‘Janganlah engkau (Jibril) bertasbih pada malam ini dan engkau ‘Izrail
jangan engkau mencabut nyawa pada malam ini.”

Jibril A.S. bertanya, “ Ya Allah, apakah kiamat telah sampai?”

Allah S.W.T berfirman, maksudnya, “Tidak, wahai Jibril. Tetapi
pergilah engkau ke Syurga dan ambillah buraq dan terus pergi kepada
Muhammad dengan buraq itu.”

Kemudian Jibril A.S. pun pergi dan dia melihat 40,000 buraq sedang
bersenang-lenang di taman Syurga dan di wajah masing-masing terdapat
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nama Muhammad. Di antara 40,000 buraq itu, Jibril A.S. terpandang
pada seekor buraq yang sedang menangis bercucuran air matanya.
Jibril A.S. menghampiri buraq itu lalu bertanya, “Mengapa engkau menangis,
ya buraq?”

Berkata buraq, “Ya Jibril, sesungguhnya aku telah mendengar nama
Muhammad sejak 40 tahun, maka pemilik nama itu telah tertanam
dalam hatiku dan aku sesudah itu menjadi rindu kepadanya dan aku tidak
mahu makan dan minum lagi. Aku laksana dibakar oleh api kerinduan.”

Berkata Jibril A.S., “Aku akan menyampaikan engkau kepada
orang yang engkau rindukan itu.”

Kemudian Jibril A.S. memakaikan pelana dan kekang kepada buraq
itu dan membawanya kepada Nabi Muhammad S.A.W. Buraq yang
diceritakan inilah yang membawa Rasulullah S.A.W dalam perjalanan
Israk dan Mikraj.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> KISAH KELEBIHAN BERPUASA PADA 10 MUHARRAM DAN
PERISTIWA-PERISTIWA YANG BERLAKU PADA HARI TERSEBUT

Dari Ibnu Abbas r.a berkata Rasulullah S.A.W bersabda: “Sesiapa
yang berpuasa pada hari Asyura (10 Muharam) maka Allah S.W.T akan
memberi kepadanya pahala 10,000 malaikat dan sesiapa yang berpuasa
pada hari Asyura (10 Muharam) maka akan diberi pahala 10,000 orang
berhaji dan berumrah, dan 10,000 pahala orang mati syahid, dan barang
siapa yang mengusap kepala anak-anak yatim pada hari tersebut maka
Allah S.W.T akan menaikkan dengan setiap rambut satu darjat. Dan
sesiapa yang memberi makan kepada orang yang berbuka puasa pada
orang mukmin pada hari Asyura, maka seolah-olah dia memberi makan
pada seluruh umat Rasulullah S.A.W yang berbuka puasa dan mengenyangkan
perut mereka.”

Lalu para sahabat bertanya Rasulullah S.A.W : “Ya Rasulullah S.A.W,
adakah Allah telah melebihkan hari Asyura daripada hari-hari lain?”.
Maka berkata Rasulullah S.A.W: “Ya, memang benar, Allah Taala menjadikan
langit dan bumi pada hari Asyura, menjadikan laut pada hari Asyura,
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menjadikan bukit-bukit pada hari Asyura, menjadikan Nabi Adam dan
juga Hawa pada hari Asyura, lahirnya Nabi Ibrahim juga pada hari Asyura,
dan Allah S.W.T menyelamatkan Nabi Ibrahim dari api juga pada hari
Asyura, Allah S.W.T menenggelamkan Firaun pada hari Asyura, menyem-
buhkan penyakit Nabi Ayub a.s pada hari Asyura, Allah S.W.T menerima
taobat Nabi Adam pada hari Asyura, Allah S.W.T mengampunkan dosa
Nabi Daud pada hari Asyura, Allah S.W.T mengembalikan kerajaan Nabi
Sulaiman juga pada hari Asyura, dan akan terjadi hari kiamat itu juga
pada hari Asyura !”.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> KISAH SEORANG PENGIKUT KRISTEN MASUK ISLAM
BERKAT MEMULIAKAN ASYURA’

Alkisah disebutkan bahwa di kota Array terdapat Qadhi yang kaya-
raya. Suatu hari kebetulan hari Asyura’ datanglah seorang miskin meminta
sedekah. Berkatalah si miskin tadi, “Wahai tuan Qadhi, adalah saya seorang
miskin yang mempunyai tanggungan keluarga. Demi kehormatan dan
kemuliaan hari ini, saya meminta pertolongan daripada tuan, maka
berilah saya sedekah sekadarnya berupa sepuluh keping roti, lima potong
daging dan duit dua dirham.”

Qadhi menjawab, “Datanglah selepas waktu zohor!”

Selepas sembahyang zohor orang miskin itu pun datang demi
memenuhi janjinya. Sayangnya si Qadhi kaya itu tidak menepati janjinya
dan menyuruh si miskin datang lagi selepas sembahyang Asar. Ketika
dia datang selepas waktu yang dijanjikan untuk kali keduanya itu,
ternyata si Qadhi tidak memberikan apa-apa. Maka beredarlah simiskin
dari rumah si Qadhi dengan penuh kecewa.

Di waktu si miskin jalan mencari-cari, ia melintas di depan seorang
kristen sedang duduk-duduk di hadapan rumahnya. Kepada orang Kristen
itu si miskin minta sedekah, “Tuan, demi keagungan dan kebesaran hari
ini berilah saya sedekah untuk menyara keluarga saya.”

Si Kristen bertanya, “Hari apakah hari ini?”

“Hari ini hari Asyura”, kata si miskin, sambil menerangkan keutamaan
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dan kisah-kisah hari Asyura’. Rupanya orang Kristen itu sangat tertarik
mendengar cerita si peminta sedekah dan hatinya berkenan untuk memberi
sedekah.

Berkata si Kristen, “Katakan apa hajatmu padaku!”

Berkata si peminta sedekah, “Saya memerlukan sepuluh keping roti,
lima ketul daging dan uang dua dirham saja.”

Dengan segera ia memberi si peminta sedekah semua keperluan
yang dimintanya. Si peminta sedekah pun balik dengan gembira kepada
keluarganya. Adapun Qadhi yang pelit telah bermimpi di dalam tidurnya.

“Angkat kepalamu!” kata suara dalam mimpinya. Sebaik saja ia
mengangkat kepala, tiba-tiba tersergam di hadapan matanya dua buah
bangunan yang cantik. Sebuah bangunan diperbuat dari batu-bata
bersalut emas dan sebuah lagi diperbuat daripada yaqut yang berkilau-
kilauan warnanya. Ia bertanya, “Ya Tuhan, untuk siapa bangunan yang
sangat cantik ini?”

Terdengar jawaban, “Semua bangunan ini adalah untuk kamu
andaikan saja kamu mahu memenuhi hajat si peminta sedekah itu.
Kini bangunan itu dimiliki oleh seorang Kristen.”

Apabila Qadhi bangun dari tidurnya, ia pun pergi kepada Kristian
yang dimaksudkan dalam mimpinya.

Qadhi bertanya kepada si Kristen, “Amal apakah gerangan yang
kau buat semalam hingga kau dapat pahala dua buah bangunan yang
sangat cantik?”

Orang Kristen itu pun menceritakan tentang amal yang diperbuatnya
bahwa ia telah bersedekah kepada fakir miskin yang memerlukannya
pada hari Asyura’ itu.

Kata Qadhi, ‘Juallah amal itu kepadaku dengan harga seratus ribu
dirham.”

Kata si Kristen, “Ketahuilah wahai Qadhi, sesungguhnya amal baik
yang diterima oleh Allah tidak dapat diperjual-belikan sekalipun dengan
harga bumi serta seisinya.”

Kata Qadhi, “Mengapa anda begitu pelit, sedangkan anda bukan
seorang Islam?”
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Ketika itu juga orang Kristen itu membuang tanda salibnya dan
mengucapkan dua kalimah syahadat serta mengakui kebenaran agama
yang dibawa oleh Nabi Muhammad S.A.W.

Dikutip dari kitab: Min Rawa’i al-Qashash,
karya Syeikh Ali al-thanthawi

> BATU-BATU YANG ANEH

Dalam sebuah hadis menceritakan, pada zaman dahulu ada seorang
lelaki wukuf di Arafah. Dia berhenti di lapangan luas itu. Pada waktu
itu orang sedang melakukan ibadat haji. Wukuf di Arafah adalah rukun
haji yang sangat penting. Bahkan wukuf di Arafah itu disebut sebagai
haji yang sebenarnya karena apabila seorang itu berwukuf di padang
Arafah dianggap hajinya telah sempurna walaupun yang lainnya tidak
sempat dilakukan. Sabda Rasulullah mengatakan: “Alhajju Arafat” (Haji
itu wukuf di Arafah).

Rupanya lelaki itu tadi masih belum mengenali Islam dengan
lebih mendalam. Masih dalam istilah ‘muallaf’. Semasa dia berada di
situ, dia telah mengambil tujuh biji batu lalu berkata pada batu itu: “Hai
batu-batu, saksikanlah olehmu bahwa aku bersumpah bahwa tidak ada
tuhan melainkan Allah dan Muhammad itu utusan Allah.”

Setelah dia berkata begitu dia pun tertidur di situ. Dia meletakkan
ketujuh-tujuh batu itu di bawah kepalanya. Tidak lama kemudian
dia bermimpi seolah-olah telah datang kiamat. Dalam mimpi itu juga
dia telah diperiksa segala dosa-dosa dan pahalanya oleh Tuhan. Setelah
selesai pemeriksaan itu ternyata dia harus masuk ke dalam neraka. Maka
dia pun pergi ke neraka dan hendak memasuki salah satu daripada pintu-
pintunya.

Tiba-tiba seketika batu kecil yang dikumpulnya tadi datang dekat
pintu neraka tersebut. Tetapi mereka tidak sanggup rupanya. Malaikat
azab telah berada di situ. Semua malaikat itu menolaknya masuk ke
pintu neraka tersebut. Tapi sanggup rupanya. Kemudian dia pun pergi
ke pintu lain. Para malaikat itu tetap berusaha hendak memasukkannya
ke dalam neraka tapi tidak berhasil karena batu mengikut ke mana saja
dia pergi.
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Akhirnya habislah ketujuh pintu neraka didatanginya. Para malaikat
yang bertindak akan menyeksa orang-orang yang masuk neraka berusaha
sekuat tenaga untuk menolak lelaki itu dalam neraka tetapi tidak berhasil.
Sampai di pintu neraka nombor tujuh, neraka itu tidak mahu menerimanya
karena ada batu yang mengikutinya. Ketujuh-tujuh batu itu seolah-olah
membentengi lelaki itu daripada memasuki neraka. Kemudian dia naik
ke Arasy di langit yang ketujuh. Di situlah Allah berfirman yang bermaksud:

“Wahai hambaku, aku telah menyaksikan batu-batu yang engkau
kumpulkan di padang Arafah. Aku tidak akan menyia-nyiakan hakmu.
Bagaimana aku akan menyia-nyiakan hakmu sedangkan aku telah menyaksikan
bunyi ‘syahadat’ yang engkau ucapkan itu. Sekarang masuklah engkau
ke dalam syurga.”

Sebaik saja dia menghampiri pintu syurga itu, tiba-tiba pintu syurga
itupun terbuka lebar. Rupanya kunci syurga itu adalah kalimat syahadat
yang diucapkannya dahulu.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» AWAN MENGIKUTI ORANG YANG BERTOBAT

Diriwayatkan bahwa seorang tukang jagal terpesona kepada budak
tetangganya. Suatu saat gadis itu mendapatkan tugas menyelesaikan
urusan keluarganya di desa lain. Si tukang jagal lalu mengikutinya dari
belakang sampai akhirnya berhasil menemukannya. Si tukang jagal lalu
memanggil gadis itu dan mengajaknya menikmati kesempatan langka
dan indah itu. Tetapi gadis itu menjawab, ‘Jangan lakukan. Meskipun
sangat mencintaimu, aku sangat takut kepada Allah.”

Mendengar jawaban itu, si tukang jagal merasa dunia berputar.
Karena menyesal dan sadar hatinya gementar, tenggoroknya kering
dan hatinya semakin berdebar, dia lalu berkata,” Kau takut kepada Allah
sedangkan aku tidak.”

Dia pulang sambil bertaobat. Di jalan ia diserang haus dan nyaris
mati. Is kemudian bertemu seorang soleh. Mereka berjalan bersama.
Mereka melihat gumpalan awan berjalan menaungi mereka berdua sampai
mereka masuk ke sebuah desa. Mereka berdua yakin bahwa awan itu
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untuk orang yang soleh. Kemudian mereka berpisah di desa tersebut. Awan
itu ternyata condong dan terus menaungi si tukang jagal itu sampai dia
tiba di rumahnya. Orang soleh tadi heran melihat kenyataan ini. Dia
lalu mengikuti tukang jagal tadi lantas bertanya kepadanya dan dijawabnya
juga di tempat itu. Maka laki-laki soleh itu berkata, ‘Janganlah heran
terhadap apa yang kau lihat, karena orang yang bertaobat kepada Allah
itu berada di suatu tempat yang tak seorang pun berada di situ.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> URWAH BIN ZUBAIR : AKU AKAN SHALAT AGAR SAKITNYA
TIDAK SEMPAT KURASAKAN

Abu Abdillah atau Urwah bin Zubair bin Al-Awwam adalah di antara
sederet tabiin yang memiliki kucuran mata air hikmah untuk generasi
umat sesudah beliau. Adik dari Abdullah bin Zubair ini memberikakan
pelajaran tentang nilai sebuah kesabaran.

Suatu hari cucu Abu Bakar Ash-shiddiq ini mendapat tugas untuk
menemui khalifah Al-Walid bin Abdil Malik di ibukota kekhalifahan,
yaitu Damaskus di negeri Syam. Bersama dengan rombongan, ‘Urwah
akan menempuh perjalanan dari Madinah menuju Damaskus yang
saat ini menjadi negara Syiria.

Ketika melewati Wadil Qura, sebuah daerah yang belum jauh
dari Madinah, telapak kaki kiri beliau terluka. Tabiin yang lahir pada
tahun 23 Hijriyah ini menganggap biasa lukanya. Ternyata, luka tersebut
menanah dan terus menjalar ke bagian atas kaki Urwah.

Setibanya di istana Al-Walid, luka di kaki kiri Urwah tersebut sudah
mulai membusuk hingga betis. Urwah pun mendapatkan pertolongan
dari Khalifah Al-Walid yang memerintahkan sejumlah dokter untuk
memberikan perawatan.

Setelah melalui beberapa pemeriksaan, para dokter yang memeriksa
salah seorang murid dari Aisyah binti Abu Bakar ini mempunyai satu
kesimpulan. Kaki kiri Urwah harus diamputasi, agar luka yang membusuk
tidak terus menjalar ke tubuh.

Urwah menerima keputusan tim dokter ini. Dan dimulailah operasi
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amputasi. Seorang dokter menyuguhkan Urwah semacam obat bius agar
operasi amputasi tidak terasa sakit. Saat itu, Urwah menolak dengan halus.

Beliau mengatakan, “Aku tidak akan meminum suatu obat yang
menghilangkan akalku sehingga aku tidak lagi mengenal Allah, walaupun
untuk sesaat.”

Mendengar itu, para dokter pun menjadi ragu untuk melakukan
amputasi. Saat itu juga, Urwah mengatakan, “Silakan kalian potong
kakiku. Selama kalian melakukan operasi, aku akan shalat agar sakitnya
tidak sempat kurasakan.”

Mulailah tim dokter memotong kaki Urwah dengan gergaji. Selama
proses operasi itu, tabiin yang bisa mengkhatamkan Alquran selama
dua hari ini tampak khusyuk dan tegar. Tidak sedikit pun suara rintihan
keluar dari mulut beliau.

Melihat pengalaman yang tidak mengenakkan dari seorang cucu
sahabat terkenal itu, khalifah Al-Walid menghampiri Urwah yang masih
terbaring. Ia mencoba untuk menghibur. Tapi, dengan senyum Urwah
mengucapkan sebuah kalimat, “Ya Allah, segala puji hanya untuk-Mu.
Sebelum ini, aku memiliki dua kaki dan dua tangan, kemudian Engkau
ambil satu. Alhamdulillah, Engkau masih menyisakan yang lain. Dan
walaupun Engkau telah memberikan musibah kepadaku namun masa
sehatku masih lebih panjang hari-hari sakit ini. Segala puji hanya
untuk-Mu atas apa yang telah Engkau ambil, dan atas apa yang telah
Engkau berikan kepadaku dari masa sehat.”

Mendengar itu, Khalifah Al-Walid bereaksi, “Belum pernah sekali pun
aku melihat seorang tokoh yang kesabarannya seperti dia.”

Beberapa saat setelah itu, tim dokter memperlihatkan potongan
kaki yang diamputasi itu kepada Urwah. Melihat potongan kakinya, beliau
mengatakan, “Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui, tidak pernah
sekalipun aku melangkahkan kakiku itu ke arah kemaksiatan.”

Ujian yang Allah berikan kepada Urwah tidak sampai di situ. Malam
itu juga, bersamaan dengan telah selesainya operasi pemotongan kaki,
Urwah mendapat kabar bahwa salah seorang putra beliau yang bernama
Muhammad -putra kesayangannya- meninggal dunia. Muhammad meninggal
karena sebuah kecelakaan: ditendang oleh kuda sewaktu sedang bermain-
main di dalam kandang kuda.
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Dalam keheningan malam itu, Urwah berucap pada dirinya sendiri,
“Segala puji hanya milik Allah, dahulu aku memiliki tujuh orang anak,
kemudian Engkau ambil satu dan masih Kau sisakan enam. Walaupun
Engkau telah memberikan musibah kepadaku, hari-hari sehatku masih
lebih panjang dari masa pembaringan ini. Dan walaupun Engkau telah
mengambil salah seorang anakku, sesungguhnya Engkau masih menyisakan
enam yang lain.”

Dikutip dari kitab: Siyar Alam an-Nubala, karya Az-Zahabi

» UMUR 12 TAHUN IMAM IBNU HAJAR MENJADI IMAM
SHALAT TARAWIH DI MASJIDIL HARAM

Pada akhir abad kedelapan hijriah dan pertengahan abad kesembilan
hijriah termasuk masa keemasan para ulama dan terbesar bagi perkembangan
madrasah, perpustakaan dan halagah ilmu, walaupun terjadi keguncangan
sosial politik. Hal ini karena para penguasa dikala itu memberikan perhatian
besar dengan mengembangkan madrasah-madrasah, perpustakaan dan
memotivasi ulama serta mendukung mereka dengan harta dan jabatan
kedudukan.

Semua ini menjadi sebab berlombanya para ulama dalam menyebarkan
ilmu dengan pengajaran dan menulis karya ilmiah dalam beragam bidang
keilmuan. Pada masa demikian ini muncullah seorang ulama besar
yang namanya harum hingga kini Al-Haafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani

Ibnu Hajar tumbuh dan besar sebagai anak yatim, ayah beliau meninggal
ketika ia berumur 4 tahun dan ibunya meninggal ketika ia masih balita.
Ayah beliau meninggal pada bulam rajab 777 H. setelah berhaji dan mengunjungi
Baitulmagqdis dan tinggal di dua tempat tersebut. Waktu itu Ibnu Hajar ikut
bersama ayahnya. Setelah ayahnya meninggal beliau ikut dan diasuh oleh
Az-Zaki Al-Kharubi (kakak tertua ibnu Hajar) sampai sang pengasuh meninggal.

Hal itu karena sebelum meninggal, sang ayah berwasiat kepada
anak tertuanya yaitu saudagar kaya bernama Abu Bakar Muhammad
bin Ali bin Ahmad Al-Kharubi (wafat tahun 787 H.) untuk menanggung
dan membantu adik-adiknya. Begitu juga sang ayah berwasiat kepada
syaikh Syamsuddin Ibnu Al-Qaththan (wafat tahun 813 H.) karena kede-
katannya dengan Ibnu Hajar kecil.
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Ibnu Hajar tumbuh dan besar sebagai anak yatim piatu yang menjaga
iffah (menjaga diri dari dosa), sangat berhati-hati, dan mandiri dibawah
kepengasuhan kedua orang tersebut. Zaakiyuddin Abu Bakar Al-Kharubi
memberikan perhatian yang luar biasa dalam memelihara dan memperhatikan
serta mengajari beliau. Dia selalu membawa Ibnu Hajar ketika mengunjungi
dan tinggal di Makkah hingga ia meninggal dunia tahun 787 H.

Ketika Ibnu Hajar berumur 12 tahun ia ditunjuk sebagai imam
shalat Tarawih di Masjidil Haram pada tahun 785 H. Ketika sang pengasuh
berhaji pada tahun 784 H. Ibnu Hajar menyertainya sampai tahun 786 H.
hingga kembali bersama Al-Kharubi ke Mesir. Setelah kembali ke Mesir
pada tahun 786 H.

Ibnu Hajar benar-benar bersungguh-sungguh dalam menuntut
ilmu, hingga ia hafal beberapa kitab-kitab induk seperti Al-Umdah Al-
Ahkaam karya Abdulghani Al-Maqdisi, Al-Alfiyah fi Ulum Al-Hadits karya
guru beliau Al-Haafizh Al-Iraqi, Al-Haawi Ash-Shaghi karya Al-Qazwinir,
Mukhtashar ibnu Al-Haajib fi Al-Ushul dan Mulhatu Al-I'rob serta yang
lainnya.

Akhirnya Ibnu Hajar bertemu dengan Al-Hafizh Al-Iraqi yaitu seorang
syaikh besar yang terkenal sebagai ahli fikih, orang yang paling tahu
tentang madzhab Syafi’i. Disamping itu ia seorang yang sempurna dalam
penguasaan tafsir, hadist dan bahasa Arab. Ibnu Hajar menyertai sang
guru selama sepuluh tahun. Dan dalam sepuluh tahun ini Ibnu Hajar menye-
linginya dengan perjalanan ke Syam dan yang lainnya. Ditangan syaikh
inilah Ibnu Hajar berkembang menjadi seorang ulama sejati dan menjadi
orang pertama yang diberi izin Al-Iraqi untuk mengajarkan hadits.

Sang guru memberikan gelar Ibnu Hajar dengan Al-Hafizh dan sangat
dimuliakannya. Adapun setelah sang guru meninggal dia belajar dengan
guru kedua yaitu Nuruddin Al-Haitsami, ada juga guru lain beliau yaitu
Imam Muhibbuddin Muhammad bin Yahya bin Al-Wahdawaih melihat
keseriusan Ibnu Hajar dalam mempelajari hadits, ia memberi saran
untuk perlu juga mempelajari fikih karena orang akan membutuhkan
ilmu itu dan menurut prediksinya ulama didaerah tersebut akan habis
sehingga Ibnu Hajar amat diperlukan.

Dikutip dari kitab: Siyar Alam an-Nubala, karya Az-Zahabi
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> KISAH PUTRI BANGSAWAN MESIR DAN IMAM IBNU HAJAR

Nama Ibnu Hajar Al-Atsqolani rahimahullah adalah nama yang
sudah tidak asing lagi, seorang ulama besar di abad sembilan, pakar
hadits dan fikih. Kitab Fathul Bari adalah kitab yang menunjukkan
tingkat keilmuwannya yang luar biasa. Imam Suyithi menyebutnya
sebagai, “Syaikhul Islam”, pemimpin para penghafal di jamannya,
ulama hebat di Mesir dan bahkan di seluruh dunia.

Tetapi jarang yang tahu dan bahkan buku sejarah pun jarang meng-
ungkap, siapakah istri yang setia mendampingi ulama besar itu. Yang
telah dengan begitu sabar mendampinginya mengarang kitab Fathul
Bari dalam kurun waktu seperempat abad. Wanita ini bukan termasuk
orang yang dikenal. Tidak tercatat sebagai orang-orang tenar. Tetapi
dia hidup di dalam lingkungan ulama terkenal di jamannya.

Ya, dia adalah Uns binti Abdul Karim. Putri bangsawan Mesir. Putri
keluarga terpandang di Mesir. Ayahnya adalah orang sangat terpandang
di seluruh Mesir. Ibunya yang bernama Sarah binti Nasruddin juga orang
yang sangat terpandang. Sebagian keluarganya juga merupakan ulama
terpandang. Lengkaplah sudah bahwa Uns hidup di kalangan para pejabat
yang dikawal dan penuh dengan kesenangan.

Mesir menjadi tempat kelahirannya. Tahun 780 H tepatnya. Kehidupannya
sejak kecil layaknya kehidupan para putri bangsawan. Pendidikan yang
diraihnya cukup tinggi. Dengan etika kebangsawanan yang tinggi. Hingga
Uns di usianya yang baru menginjak dewasa sudah menjadi rujukan
bagi para wanita bangsawan lain untuk bertanya. Hal ini dikarenakan
dia mempunyai ketajaman pandangan dan kepandaian otak.

Taqdirlah yang menjodohkannya dengan Ibnu Hajar. Melalui perantara
guru Ibnu Hajar, Ibnu Qotton. Pada bulan Syaban tahun 798 H, Mesir
menjadi saksi kebahagiaan Ibnu Hajar dan Uns yang melangsungkan
pernikahan mereka. Ibnu Hajar ketika itu berusia 25 tahun sedangkan
Uns berusia 18 tahun.

Uns telah memasuki dunia baru. Di hadapannya kini adalah suami
yang sekaligus ulama terkenal di jamannya. Ahli hadits yang tiada bandingnya.
Dan Ibnu Hajar mendapati istri sholihah yang sangat mencitai ilmu.
Allah telah menjodohkan pasangan yang sangat serasi ini.

Dengan penuh kesabaran, Uns belajar hadits di rumah kepada suaminya
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yang mengajarnya juga dengan segala kesabaran dan kasih sayang.
Seiring dengan perjalanan waktu, Uns mulai menjadi wanita yang memiliki
ilmu hadits. Hingga suatu saat, Uns menjadi salah satu dari ahli hadits
wanita yang sangat jarang didapati ketika itu. Uns mulai memasuki
dunia keilmuwan dan namanya dikenal oleh para pecinta ilmu.

Uns pun mulai disibukkan dengan mengajarkan ilmu hadits yang
dipelajarinya dari sang suami. Seperti juga suaminya, Uns mempunyai
murid-murid yang banyak. Ada yang membaca shohih Bukhari dari awal
hingga akhir.

Uns tetap seperti wanita lain. Yang senang memasak dan membuat
kue istimewa. Setelah murid-muridnya menamatkan shohih Bukhari,
Uns membuat kue dan makanan serta buah-buahan. Uns mengundang
penduduk daerah tersebut. undangan terbuka untuk umum. Semua murid
dan penduduk kampung dari yang besar hingga yang kecil semua berduyun-
duyun menghadiri taraguuran besar itu. Apalagi hari itu, adalah hari menjelang
bulan Ramadhan. Pesta itu ikut dihadiri oleh suami tercinta Ibnu Hajar.

Bahkan Imam Sakhowi yang juga murid Ibnu Hajar, pernah meminta
agar belajar hadits dari Uns. Dengan begitu sabar Ibnu Hajar duduk di
samping istrinya yang sedang menyimak bacaan Sakhowi. Kebersamaan
yang sangat indah.

Kebahagiaan keluarga berkah ini dilengkapi dengan hadirnya anak-
anak buah cinta mereka. Uns memang luar biasa. Bukan saja sebagai pecinta
ilmu, tetapi juga wanita yang memiliki kecintaan dan kasih sayang yang
besar kepada suaminya dan memberikan keturunan untuk Ibnu Hajar.

Setelah empat tahun mereka menanti, Allah berkenan memberikan
keturunan pertama, perempuan. Yang diberi nama Zein Khotun. Sebuah
keluarga yang tertata rapi, karena istri yang terdidik di keluarga bangsawan
yang penuh dengan kedisiplinan. Jarak dari satu anak ke anak yang lain
hampir rata. Sekitar tiga tahun. Allah memberikan putri kedua yang diberi
nama Farhah. Berikutnya yang ketiga juga putri yang diberi nama Gholiyah.
Jarak tiga tahun berikut lahir putri keempat yang diberi nama Robiah.
Dan akhirnya yang kelima pun putri dengan nama Fatimah.

Pasangan dengan lima putri yang cantik dan lucu-lucu. Suasana
keluarga semakin terasa indah. Uns yang telah mengabdikan hidupnya
untuk suaminya membuat Ibnu Hajar selalu merindukannya. Ketika
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Ibnu Hajar harus pergi meninggalkannya menuju Mekah dalam rangka
melanjutkan menuntut ilmu, jarak Mesir Mekah mengukir kerinduan
yang mendalam di hati Ibnu Hajar. Kerinduan terhadap kelima putrinya
dan ibu dari putri-putrinya. Ibnu Hajar sempat menguntai bait-bait syair
untuk mengungkapkan kerinduannya yang sangat dalam. Begitu romantis.

Perpisahan itu, semakin menambah kebersamaan mereka semakin
indah. Saat-saat Allah mempertemukan mereka kembali. Pada suatu
hari Uns meminta untuk ditemani pergi haji. Ibnu Hajar pun pergi dengan
istri tercintanya itu untuk membangun kebersamaan itu di atas ibadah.

Setelah haji yang pertama ini, Uns kembali merindukan Mekah setelah
kira-kira lima belas tahun berikutnya. Uns meminta ijin kepada suaminya
untuk bisa pergi haji. Ibnu Hajar mengijinkannya. Kali ini Uns ditemani
oleh cucunya Yusuf Syahin yang masih kecil.

Bersama kebahagiaan ini, Allah mempunyai kehendak lain. Kebahagiaan
Uns bersama suami tercinta dan putri-putrinya serta cucunya, harus
menghadapi taqdir Allah. Satu persatu putrinya meninggal di pangkuannya.
Putrinya yang ketiga dan keempat meninggal terlebih dahulu setelah
tartimpa penyakit yang mewabah waktu itu. selang beberapa tahun
berikutnya, putrinya pertama menyusul kedua adiknya. Untuk kemudian
giliran Allah memanggil putrinya yang kedua dan terakhir.

Dengan segala kebesaran hati, Uns menerima taqdir Allah, melepas
kepergian belahan jiwanya. Tidak ada keluh kesah, yang ada adalah pasrah
Kepada Allah.

Uns bak mutiara kilauannya semakin bersinar dari hari ke hari. Uns
juga mempunyai sifat dermawan. Dia selalu menyisihkan uangnya untuk
membantu orang-orang yang membutuhkan dan para manula yang miskin.

Kebersamaan yang indah dengan suaminya bukan tiada akhir. Setelah
lima puluh empat tahun mereka berbahagia bersama. Saling membantu,
memahami, memaafkan dan berbagi. Pada bulan jumadil awal tahun
852 H Ibnu Hajar mendapat musibah sakit. Sakit itu berkelanjutan sampai
tujuh bulan lamanya. Dengan penuh pengabdian yang tulus dan kesabaran
yang luar biasa, Uns merawat suaminya. Hingga pada malam Sabtu
tanggal 28 Dzul Hijjah tahun 852 H Uns harus melepaskan orang yang
paling dicintainya dalam hidupnya. Harus melepas kenangan indah bersama
suaminya. Untuk dilanjutkan kelak di akhirat sana.
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Uns adalah tipe wanita yang sangat setia. Tidak terpikir olehnya untuk
menikah lagi. Padahal Uns masih hidup 15 tahun lagi setelah ditinggal
suaminya. Dalam rentang 15 tahun itu Uns menghabiskannya untuk
iimu, ibadah dan pengabdian ke masyarakat. Allah berkenan memberinya
usia panjang. Pada usianya yang ke-87 tepatnya bulan Robiul Awal
tahun 867 H, Uns harus menghadap Penciptanya menyusul suami
tercintanya. Semoga Allah merahmati Uns binti Abdul Karim.

Dikutip dari kitab: Siyar Alaam an-Nubala, karya Az-Zahabi

> IMAM HAFIZ 1BNU HAJAR DICEGAT OLEH ORANG YAHUDI

Imam Hafiz Ibnu Hajar rahimahullah dulu adalah seorang hakim
besar Mesir di masanya. Beliau jika pergi ke tempat kerjanya berangkat
dengan naik kereta yang ditarik oleh kuda-kuda atau keledai-keledai
dalam sebuah arak-ateman.

Pada suatu hari beliau dengan keretanya melewati seorang yahudi
Mesir. Si yahudi itu adalah seorang penjual minyak. Sebagaimana kebiasaan
tukang minyak, si yahudi itu pakaiannya kotor. Melihat arak-arakan
itu, si yahudi itu menghadang dan menghentikannya.

Si yahudi itu berkata kepada Ibnu Hajar: “Sesungguhnya Nabi kalian
berkata “ Dunia itu penjaranya orang yang beriman dan surganya orang
kafir.” (HR. Muslim)

Namun kenapa engkau sebagai seorang beriman menjadi seorang
hakim besar di Mesir, dalam arak-arakan yang mewah, dan dalam kenikmatan
seperti ini. Sedang aku yang kafir dalam penderitaan dan kesengsaran seperti

7

mni.

Maka Ibnu Hajar menjawab: “Aku dengan keadaanku yang penuh
dengan kemewahan dan kenimatan dunia ini bila dibandingkan dengan
kenikmatan surga adalah seperti sebuah penjara. Sedang penderitaan
yang kau alami di dunia ini dibandingkan dengan yang adzab neraka
itu seperti sebuah surga.”

Maka si yahudi itupun kemudian langsung mengucapkan syahadat:
“Asyhadu anla ilaha illallah. Wa asyhadu anna Muhammad rasulullah,”
tanpa berpikir panjang langsung masuk Islam.
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Subhanallah, sangat menakjubkan hadits Rosulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dalam kisah ini...

Sebagai bahan Renungan:

Imam An-Nawawi menjelaskan hadits ini: “Dunia itu penjaranya
orang yang beriman dan surganya orang kafir.”

“Maknanya bahwa setiap mukmin itu dipenjara dan dilarang di dunia
ini dari kesenangan-kesenangan dan syahwat-syahwat yang diharamkan
dan dibenci. Dia dibebani untuk melakukan ketaatan-ketaatan yang terasa
berat. Jika dia meninggal dia akan beristirahat dari hal ini. Dan dia akan
berbalik kepada apa yang dijanjikan Allah berupa kenikmatan abadi
dan kelapangan yang bersih dari cacat. Sedangkan orang kafir, dia hanya
akan mendapatkan dari kesenangan dunia yang dia peroleh, yang jumlahnya
sedikit dan bercampur dengan kesusahan dan penderitaan. Dan bila dia
telah mati, dia akan pergi menuju siksaan yang abadi dan penderitaan
yang selama-lamanya.”(Syarah Shohih Muslim )

Maka sepantasnya seorang mukmin bersabar atas hukum Allah
dan ridha dengan yang ditetapkan dan ditaqdirkan oleh Allah. Semoga
kita diberi taufik, kemudahan untuk menjalani kehidupan dunia ini.

Dikutip dari kitab: Siyar Alam an-Nubala, karya Az-Zahabi

» MENGINGAT KEMBALI NASEHAT IMAM IBNU ATHA'ILLAH

‘Jika engkau telah berusia empat puluh tahun, maka segeralah untuk
memperbanyak amal shaleh siang maupun malam. Sebab, waktu pertemuanmu
dengan Allah Azza wa Jalla semakin dekat. Ibadah yang kau kerjakan saat
ini tidak mampu menyamai ibadah seorang pemuda yang tidak menyia-
nyiakan masa mudanya. Bukankah selama ini kau sia-siakan masa muda
dan kekuatanmu. Andaikata saat ini kau ingin beramal sekuat-kuatnya,
tenagamu sudah tidak mendukung lagi”.

Oleh karena itu beramallah sesuai kekuatanmu. Perbaikilah masa
lalumu dengan banyak berdzikir, sebab tidak ada amal yang lebih mudah
dari dzikir. Dzikir dapat kamu lakukan ketika berdiri, duduk, berbaring
maupun sakit. Dzikir adalah ibadah yang paling mudah.
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Rasulullah saw bersabda : “Dan hendaklah lisanmu basah dengan
berdzikir kepada Allah swt.”

Bacalah secara berkesinambungan doa’ dan dzikir papa pun yang
mudah bagimu. Pada hakikatnya engkau dapat berdzikir kepada Allah
swt adalah karena kebaikannya. Ia akan mengaruniamu”

“Ketahuilah, sebuah umur yang awalnya disia-siakan, seyogyanya
sisanya dimanfaatkan. Jika seorang ibu memiliki sepuluh anak dan
sembilan diantaranya meninggal dunia. Tentu ia akan lebih mencintai
satu-satunya anak yang masih hidup itu. Kamu telah menyia-nyiakan sebagian
besar umurmu, oleh karena itu jagalah sisa umurmu yang sangat sedikit
itu. Demi Allah, sesungguhnya umurmu bukanlah umur yang dihitung
sejak engkau lahir, tetapi umurmu adalah umur yang dihitung sejak
hari pertama engkau mengenal Allah swt”.

“Seseorang yang telah mendekati ajalnya (berusia lanjut) dan ingin
memperbaiki segala kekurangannya di masa lalu, hendaknya dia banyak
membaca dzikir yang ringkas tetapi berpahala besar. Dzikir semacam
itu akan membuat sisa umur yang pendek menjadi panjang.

Jika sebelumnya kau sedikit melakukan shalat dan puasa sunah, maka
perbaikilah kekuranganmu dengan banyak bershalawat kepada Rasulullah
saw. Andaikata sepanjang hidupmu engkau melakukan segala jenis
ketaatan dan kemudian Allah swt bershalawat kepadamu sekali saja,
maka satu shalawat Allah ini akan mengalahkan semua amalmu itu.
Sebab, engkau bershalawat kepada Rasulullah sesuai dengan kekuatanmu,
sedangkan Allah swt bershalawat kepadamu sesuai dengan kebesaran-
Nya. Ini jika Allah swt bershalawat kepadamu sekali, lalu bagaimana
jika Allah swt membalas setiap shalawatmu dengan sepuluh shalawat
sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah Hadits Shahih?

Betapa indah hidup ini jika kau isi dengan ketaatan kepada Allah swt,
dengan berdzikir kepada-Nya dan bershalawat kepada Rasulullah saw.”

“Orang yang menggunakan masa sehatnya untuk bermaksiat kepada
Allah swt adalah seperti seorang anak yang mendapat warisan dari ayahnya
sebesar seribu dinar, kemudian ia gunakan semua uang itu untuk membeli
ular dan kalajengking yang sangat berbisa yang kemudian mengelilingi dan
menggigitnya. Bukankah ular dan kalajengking tersebut akan membunuhnya?
Kamu gunakan masa sehatmu untuk bermaksiat kepada Allah swt, maka
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nilaimu adalah seperti burung pemakan bangkai yang terbang berkeliling
mencari bangkai, dimana pun ia dapatkan, maka ia segera mendarat.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> DO'ANYA TERTOLAK SELAMA EMPAT BULAN KARENA
SEBUTIR KURMA

Usai menunaikan ibadah haji, Ibrahim bin Adham rahimahullah
berniat ziarah ke Masjid Al Agsa. Untuk bekal di perjalanan, ia membeli
1 kg kurma dari pedagang tua di dekat masjidil Haram.

Setelah kurma ditimbang dan dibungkus, Ibrahim melihat sebutir
kurma tergeletak didekat timbangan. Menyangka kurma itu bagian
dari yang ia beli, Ibrahim memungut dan memakannya. Setelah itu ia
langsung berangkat menuju Al Agsa.

4 Bulan kemudian, Ibrahim tiba di Al Agsa. Seperti biasa, ia suka
memilih sebuah tempat beribadah pada sebuah ruangan dibawah kubah
Sakhra. Ia shalat dan berdoa khusuk sekali. Tiba tiba ia mendengar
percakapan dua Malaikat tentang dirinya.

“Itu, Ibrahim bin Adham, ahli ibadah yang zuhud dan wara yang
doanya selalu dikabulkan ALLAH SWT,” kata malaikat yang satu.

“Tetapi sekarang tidak lagi. doanya ditolak karena 4 bulan yg lalu
ia memakan sebutir kurma yang jatuh dari meja seorang pedagang
tua di dekat mesjidil haram,” jawab malaikat yang satu lagi.

Ibrahim bin adham terkejut sekali, ia terhenyak, jadi selama 4
bulan ini ibadahnya, shalatnya, doanya dan mungkin amalan-amalan
lainnya tidak diterima oleh ALLAH SWT gara- gara memakan sebutir
kurma yang bukan haknya.

“Astaghfirullahal adzhim” Ibrahim beristighfar. Ia langsung berkemas
untuk berangkat lagi ke Mekkah menemui pedagang tua penjual kurma
untuk meminta dihalalkan sebutir kurma yang telah ditelannya.

Begitu sampai di Mekkah ia langsung menuju tempat penjual kurma
itu, tetapi ia tidak menemukan pedagang tua itu melainkan seorang
anak muda. “4 bulan yang lalu saya membeli kurma disini dari seorang
pedagang tua. kemana ia sekarang ?” tanya ibrahim. “Sudah meninggal
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sebulan yang lalu, saya sekarang meneruskan pekerjaannya berdagang
kurma” jawab anak muda itu.

“Innalillahi wa innailaihi roji’'un, kalau begitu kepada siapa saya
meminta penghalalan ?”. Lantas ibrahim menceritakan peristiwa yg
dialaminya, anak muda itu mendengarkan penuh minat. “Nah, begitulah”
kata ibrahim setelah bercerita, “Engkau sebagai ahli waris orangtua
itu, maukah engkau menghalalkan sebutir kurma milik ayahmu yang
terlanjur ku makan tanpa izinnya?”.

“Bagi saya tidak masalah. Insya ALLAH saya halalkan. Tapi entah
dengan saudara-saudara saya yang jumlahnya 11 orang. Saya tidak
berani mengatas nama kan mereka karena mereka mempunyai hak waris
sama dengan saya.” Ibrahim bertanya “Dimana alamat saudara-saudaramu?
biar saya temui mereka satu persatu.”

Setelah menerima alamat, ibrahim bin adham pergi menemui saudara-
saudaranya yang lain. Biar berjauhan, akhirnya selesai juga. Semua
setuju menghalakan sebutir kurma milik ayah mereka yang termakan
oleh Ibrahim.

4 bulan kemudian, Ibrahim bin adham sudah berada dibawah kubah
Sakhra. Tiba tiba ia mendengar dua malaikat yang dulu terdengar lagi
bercakap cakap. “Itulah Ibrahim bin Adham yang doanya tertolak gara
gara makan sebutir kurma milik orang lain.”

“O, tidak.., sekarang doanya sudah makbul lagi, ia telah mendapat
penghalalan dari ahli waris pemilik kurma itu. Diri dan jiwa Ibrahim
kini telah bersih kembali dari kotoran sebutir kurma yang haram karena
masih milik orang lain. Sekarang ia sudah bebas.”

Dikutip dari kitab: Siyar a’lam an-Nubala, karya Az-Zahabi

> KISAH DIBALIK CADAR

Ishaq Al-Fazary seorang ulama besar yang pernah belajar pada
Al-Auza’i, bercerita, “Dulu ada seorang laki-laki yang sering duduk bersamaku
dengan sebagian wajahnya yang tertutup oleh cadar (penutup wajah dari
kain yang sering digunakan oleh wanita muslimah untuk menutup wajahnya)

Kepada laki-laki itu aku lalu berkata, ‘Kamu sering duduk bersamaku,
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tapi mengapa kamu masih tetap saja mengenakan cadar ? Tolong per-
lihatkan wajahmu itu padaku !

‘Bersediakah kamu memberikan jaminan keamanan kepadaku?’
pinta laki-laki itu.

‘Ya,” jawabku singkat.

‘Dulu aku adalah seorang penggali kubur, lalu ada seorang wanita
yang dimakamkan di suatu pemakaman. Aku lalu datang ke pemakaman
itu dan membongkarnya. Saat menggali makamnya, alat yang kupakai
mengenai sebuah batu bata, lalu kuangkat dan kuletakkan di atas
kain selendang. Selanjutnya batu bata itu kupindahkan ke atas kain
kafan yang sudah kubentangkan sebelumnya. Aku kemudian membentangkan
kain kafan itu lagi seraya berkata pada diri sendiri, Apakah kamu ber-
pendapat, bahwa mayat wanita itu mampu mengalahkan dirimu ?’ Setelah
berkata demikian, aku pun berlutut dan menyelonjorkan kaki, kemudian
kuangkat tangan mayat wanita itu. Akan tetapi tiba-tiba mayat wanita
itu menampar wajahku,” kata laki-laki itu kepadaku.

Sejenak kemudian dibukalah cadar penutup wajahnya, dan ternyata
di wajahnya terdapat bekas tamparan tangan mayat wanita yang telah
diceritakannya kepadaku

Aku kemudian bertanya, ‘Lalu, bagaimana cerita selanjutnya ?’

‘Aku pun menutup kain sarung dan kafannya, juga mengembalikan
tanah timbunannya kembali. Setelah itu, aku lantas bersumpah kepada
diriku sendiri, bahwa selamanya aku tidak akan bekerja sebagai penggali
kubur lagi,” kata si laki-laki tersebut mengakhiri kisahnya.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

» LAKI - LAKI YANG KESEDIHAN TELAH MEMUTUSKAN
JANTUNGNYA

Ibnu Jauzi rahimahullah menceritakan dari Shalih bin Khalifah
al-Kufi. Dia berkata, “Aku mendengar Sufyan ats-Tsauri mengatakan
bahwa sesungguhnya para qari- (pembaca Al-Qur’an) yang jahat telah
menjadikan Al-Qur’an sebagai tangga untuk mendapatkan dunia. Mereka
berkata, ‘Kita datangi para pemimpin, lalu kita lapangkan kesulitan yang
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mereka rasakan, dan kita berbicara tentang harta-harta yang ditahan dari
hak-haknya.”

Ali bin Hamzah keponakan Sufyan ats-Tsauri berkata, “Aku pernah
membawa air seni Sufyan ats-Tsauri kepada seorang penghuni gereja
yang ahli kimia. Dia tak pernah keluar dari gerejanya. Aku perlihatkan
kepadanya air seni itu.”

Dia berkata, “Ini bukan air seni seorang muslim.”
“Demi Allah, bahkan dia seorang muslim yang paling mulia,” kataku.
“Aku akan datang bersamamu (menemui Sufyan),” katanya.

Setelah sampai di rumah, aku berkata pada Sufyan, “Dia sendiri
yang ingin datang ke tempatmu.”

“Persilakan dia masuk!” kata Sufyan.

Aku lalu mempersilakan laki-laki itu masuk. Ketika dia masuk,
keringat bercucuran di wajahnya lalu dia keluar lagi.

“Apa yang kau lihat?” tanyaku padanya.

“Aku tak mengira bahwa dalam Islam ada orang seperti ini. Ini laki-
laki yang kesedihan telah memutuskan jantungnya.”

Yusuf bin Asbath berkata, “Sufyan ats-Tsauri, kalau sudah bertafakur
maka air seninya akan berdarah.”

Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Sufyan ats-Tsauri pernah bermalam
di rumahku. Ketika dia merenung lebih dalam, dia akan menangis. Lalu
seseorang bertanya kepadanya, ‘Wahai Abu Abdillah, kau seperti orang
yang banyak dosa.”

Sufyan mengangkat sesuatu dari tanah, lalu berkata, “Demi Allah,
sungguh dosaku lebih enteng bagiku, akan tetapi aku khawatir imanku
tercabut sebelum aku mati.”

Begitulah orang-orang yang mengenal Allah swt., dan selalu takut
pada kengerian hari Kiamat, serta senantiasa berpikir tentang kekuasaan
Allah, menjaga hukum-hukum Allah, takut kepada azab-Nya, dan meng-
harapkan rahmat-Nya.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq
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> RABI'ATUR RA'Yl, SANG ULAMA TIGA PULUH DINAR

Rabi’ bin Ziyad al-Haritsi adalah gubernur Khurasan, pembebas Sajistan
dan seorang panglima pemberani. Setelah berhasil membebaskan negeri
Sajistan, Rabi’ bin Ziyad bermaksud menyempurnakan kemenangannya
dengan menaklukkan negeri di belakang Sungai Seyhun. Kali ini ia didampingi
oleh seorang anak buahnya bernama Furukh. Atas izin Allah, Rabi’ dan
pasukannya berhasil memenangkan pertempuran. Namun, dua tahun
setelah keberhasilannya itu, maut menjemputnya. Dia kembali kepada
Allah dengan tenang.

Ada pun Furukh, kembali ke Madinah, dalam usia yang masih sangat
muda, 30 tahun. Ia membeli sebuah rumah yang sangat sederhana dan
menikah dengan seorang gadis pilihannya. Ia merasakan kebahagiaan
yang selama ini diimpikannya. Rumah tinggal yang nyaman dan istri
yang shalihah. Namun, semua itu tak mampu meredam kerinduannya
untuk berjihad di jalan Allah.

Suatu hari seorang khatib Jum’at memberi kabar gembira tentang
berbagai kemenangan yang diraih kaum muslimin. Ia mendorong para
jamaah untuk terus melanjutkan perjuangan. Dengan semangat yang
tinggi, Furukh bergabung dengan pasukan perang yang akan berangkat.
Saat itu, istrinya sedang hamil tua. ia hanya meninggalkan uang 30.000
dinar. “Pergunakanlah secukupnya untuk keperluanmu dan bayi kita nanti
kalau sudah lahir,” ujarnya seraya berpamitan.

Beberapa bulan setelah keberangkatan Furukh, istrinya melahirkan
seorang bayi laki-laki tampan. Sang ibu menyambutnya penuh bahagia
sehingga melupakan perpisahannya dengan suaminya. Bayi laki-laki
itu diberi nama: Rabi’ah. Begitu menginjak dewasa, Rabiah diserahkan
kepada beberapa guru untuk diajarkan ilmu agama dan akhlak. Untuk
itu sang ibu memberikan imbalan yang memadai dan hadiah bagi
guru-guru itu. Setiap kali ia melihat kemajuan ilmu putranya, setiap
kali pula ia menambah hadiah untuk pengajar Rabiah.

Rabiah terus menimba berbagai ilmu pengetahuan. Ia tak bosan-
bosan belajar dan menghafal apa yang diberikan gurunya. Akhirnya
ia menjadi seorang alim yang pandai dan terkenal. Akhirnya, terjadilah
sebuah peristiwa yang tidak pernah ia duga sebelumnya. Malam terang
di musim panas. Seorang prajurit tua berjalan pelan memasuki Madinah.
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Usianya hampir enam puluh tahun, tapi langkahnya masih tegap dan
mantap. Dia telusuri lorong-lorong menuju sebuah rumah. Dalam benaknya
bergejolak berbagai pertanyaan.

Apakah yang sedang dilakukan istrinya di rumah? Apakah anaknya
sudah lahir? Laki-laki atau perempuan? Di jalan-jalan masih terlihat orang
lalu lalang. Namun tak seorang pun yang memperdulikannya. la memandang
sekeliling. “Ah, ternyata telah banyak perubahan,” gumamnya. Tiba-tiba,
tanpa disadari ia telah berada di depan sebuah pintu yang terbuka. Spontan
ia menyeruak masuk. Si empunya rumah yang mengetahui seorang laki-
laki tua menyandang senjata masuk ke rumahnya tanpa permisi segera
melompat menghadang. Pergulatan seru pun terjadi karena laki-laki tua
itu memaksa masuk.

Para tetangga yang mendengar keributan itu segera berdatangan.
Termasuk seorang ibu tua yang sedang tidur nyenyak terbangun. Melihat
siapa yang sedang bergulat, ibu tua itu segera sadar dan berteriak, “Rabiah,
lepaskan! Dia ayahmu. Wahai Abu Abdurrahman, dia anakmu. Jantung
hatimu.” Mendengar seruan itu, dua orang yang sedang bergulat segera
berdiri. Hampir tak percaya mereka berpelukan, melepaskan rindu. Mereka
benar-benar tak menyangka pertemuan itu akan berlangsung begitu rupa.

Kini Furukh duduk bersama istrinya. Dia menuturkan segala pengalamannya
selama di medan jihad. Namun, dalam hati, istrinya tidak bisa tenang karena
bingung menjelaskan pengeluaran uang yang ditinggalkan suaminya
sebelum berangkat. “Bagaimana aku menjelaskannya? Apakah suamiku
akan percaya kalau uang sebesar 30.000 dinar itu habis untuk biaya pendidikan
anaknya?” ujar sang istri dalam hati.

Dalam keadaan bingung begitu, tiba-tiba Furukh berkata, “Wahai istriku,
aku membawa uang 4.000 dinar. Gabungkan dengan uang yang kutinggalkan
dulu.”

Sang istri semakin bingung. Ia terdiam tak menjawab ucapan suaminya.
“Lekaslah, mana uang itu?” tanya Furukh lagi.

Dengan wajah agak pucat dan bibir bergetar, istrinya menjawab,
“Uang itu kuletakkan di tempat yang aman. Beberapa hari lagi akan
aku ambil Insya Allah.”

Adzan subuh tiba-tiba berkumandang. Istrinya menarik napas lega.
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Furukh bergegas mengambil air wudhu, lalu keluar sambil bertanya,
“Mana Rabiah?”

“Dia sudah berangkat lebih dahulu ke masjid!” jawab istrinya.

Setibanya di masjid ruangan sudah penuh. Para jamaah mengelilingi
seorang guru yang sedang mengajar mereka. Furukh berusaha melihat
wajah guru itu, namun tak berhasil karena padatnya jamaah. Ia terheran-
heran melihat ketekunan mereka mengikuti majelis syaikh tersebut.

“Siapakah dia sebenarnya?” tanya Furukh kepada salah seorang
jamaah.

“Orang yang Anda lihat itu adalah seorang alim besar. Majelisnya
dihadiri oleh Malik bin Anas, Sufyan Ats-Tsauri, Lait bin Sa’ad dan lainnya.
Di samping itu dia sangat dermawan dan bijaksana. Dia mengajar dan
mengharapkan ridha Allah semata,” jawab orang itu.

“Siapakah namanya?” tanya Furukh.
“Rabi’atur Ra’yi.”

“Rabi’atur Ra’yi?” tanya Furukh keheranan.
“Benar.”

“Dari manakah dia berasal?”

“Dia adalah putra Furukh yang berjuluk Abu Abdurrahman. Dia
dilahirkan tak lama setelah ayahnya meninggalkan Madinah sebagai
mujahid fi sabilillah. Ibunyalah yang membesarkan dan mendidiknya,”
orang itu menjelaskan.

Tanpa terasa air mata Furukh menetes karena gembira. Ketika kembali
ke rumah ia segera menemui istrinya. Melihat suaminya menangis, sang
istri bertanya, “Ada apa, wahai Abu Abdurrahman?”

“Tidak ada apa-apa. Saya melihat Rabiah berada dalam kedudukan
dan kehormatan yang tinggi yang tidak kulihat pada orang lain,” jawab
Furukh.

Ibu Rabiah melihat hal tersebut merupakan kesempatan untuk
menjelaskan amanat suaminya berupa uang 30.000 dinar. Ia pun segera
berkata, “Manakah yang lebih baik dan kau sukai antara uang 30.000
dinar atau ilmu dan kehormatan yang telah dicapai putramu?”
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“Demi Allah, inilah yang lebih kusukai daripada dunia dan segala
isinya,” jawab Furukh.

“Ketahuilah suamiku. Aku telah menghabiskan semua harta yang
engkau amanatkan untuk biaya pendidikan putra kita. Apakah engkau
rela dengan apa yang telah kulakukan?” tanya ibu Rabiah.

‘Aku rela dan berterima kasih atas namaku dan nama seluruh kaum
muslimin,” jawab Furukh gembira.

Dikutip dari kitab: Siyar a’laam an-Nubala, karya Az-Zahabi

> TIDAK PERLU SALING MENGUTUK

Suatu ketika, seorang sufi bernama Ma'ruf al-Kurkhi sedang duduk-
duduk bersama murid-muridnya. Kemudian, lewatlah rombongan yang
tampaknya sedang merayakan sesuatu. Mereka memainkan alat-alat
musik dan bernyanyi-nyanyi sambil meminum minuman keras.

“Lihatlah orang-orang itu,” kata salah seorang muridnya. “Mereka
berbuat maksiat secara terang-terangan. Mereka tidak malu kepada
Tuhan. Maka, apalagi kepada sesama manusia.”

“Doakanlah mereka agar celaka,” kata si murid kepada Ma’ruf.

Di mana-mana, guru akan selalu lebih bijak daripada murid-muridnya.
Sebab itulah orang Jawa mengatakan, ‘guru’ adalah singkatan dari ‘digugu
lan ditirw’ yang artinya ‘dituruti dan diteladani’. Jika ada orang yang
dianggap guru tapi tak berperilaku selayaknya guru, sehingga tak patut
digugu lan ditiru, ia akan tetap menjadi guru, hanya saja dengan singkatan
yang berbeda, yaitu ‘guru’ singkatan dari ‘wagu tur saru’ yang artinya
‘tak pantas dan cabul’.

Ma’ruf al-Kurkhi kemudian mengangkat tangannya. Ia berdoa,
“Ya Tuhanku! Seperti mereka bisa bersenang-senang di dunia ini, buatlah
mereka bisa bersenang-senang di akhirat nanti.”

“Kami tidak memintamu berdoa seperti itu,” kata si murid.

Ma’ruf al-Kurkhi menjawab, ‘Jika di akhirat kelak mereka bisa bersenang-
senang, artinya Tuhan mengampuni maksiat mereka di dunia.”

Ma’ruf ingin mengajarkan kepada para muridnya bahwa dunia adalah
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tempat kemungkinan-kemungkinan. Apa yang tampak buruk tidak selalu
akan berakhir tetap dalam kondisi buruk. Sebab itu, ia tak perlu dikutuk.

Itulah yang disebut dengan al-raja’ dalam ilmu tasawuf, yaitu
mengharap segala sesuatu menjadi baik, atau berakhir dengan kebaikan.
Orang yang menjaga al-raja’ dalam dirinya tidak akan pernah merasa
puas dengan kebaikan, dan sebab itu ia tidak mengutuk keburukan, tapi
berharap keburukan itu akan menjadi atau berakhir dengan kebaikan.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> SAAT DUKA CITA MELIPUTI SELURUH PENDUDUK BASHRAH

Sirin adalah salah seorang hamba sahaya dari sahabat Anas bin
Malik ra. Ketika ia dimerdekakan, ia langsung mengutarakan niatnya
untuk menikah. Sedangkan wanita yang ingin dinikahinya adalah Shofiyah,
seorang hamba sahaya Abu Bakar ra. Shofiyah adalah seorang hamba
sahaya yang sangat disayangi oleh keluarga Abu Bakar.

Ketika Sirin melamar Shofiyah, Abu Bakar meneliti dirinya dengan
penuh seksama. Bukan itu saja, bahkan Anas bin Malik sempat dimintai
pendapatnya oleh Abu Bakar tentang Sirin ini. Anas meyakinkan Abu
Bakar, seraya berkata, “Percayalah, Sirin adalah orang baik yang memiliki
akhlak mulia. Saya telah mengenalnya sejak lama. Insya Allah dia tidak
akan mengecewakan Anda.”

Mendengar jaminan tersebut, lamaran Sirin diterima. Kemudian
diadakan walimah besar dan istimewa. Dikatakan istimewa, karena
pesta pernikahan dihadiri oleh delapan belas orang ahlu Badar dan ummul
Mukminin, Siti Aisyah ra. Pada saat resepsi, bertindak selaku pembaca
doa adalah sahabat Ubay bin Ka’ab. Sedangkan Aisyah bertugas merias
pengantin wanita.

Singkat cerita, dari perkawinan mulia ini, Allah menganugerahi
mereka seorang anak bernama Muhammad bin Sirin. Dua puluh tahun
kemudian ia menjadi salah seorang ulama besar dari kalangan tabi’in.

Memang, sejak kecil ia belajar Islam kepada para sahabat Rasul
yang ada di Madinah, di antara mereka adalah Zaid bin Tsabit, Anas bin
Malik, Ubay bin Ka’ab, dan sebagainya. Ketika ia berusia 14 tahun, ia berhijrah
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ke Basrah, pusat peradaban Islam waktu itu. Banyak orang Romawi dan
Persia yang baru masuk Islam juga menimba ilmu keagamaan di kota itu.
Banyak ulama besar yang tinggal di Basrah, salah satunya adalah Imam
Hasan Al-Bashri.

Dalam keseharian, Muhammad bin Sirin membagi waktunya untuk
melakukan tiga aktivitas: beribadah, mencari ilmu, dan berdagang. Sebelum
Subuh sampai waktu Duha ia berada di masjid al-Basrah. Di sana ia belajar
dan mengajar berbagai pengetahuan Islam. Setelah Duha hingga sore
hari ia berdagang di pasar. Ketika berdagang ia selalu menghidupkan
suasana ibadah dengan senantiasa melakukan dzikir, amar ma’ruf, dan
nahi munkar. Malam hari, ia khususkan untuk bermunajat kepada Allah
SWT. Tangisannya yang keras ketika berdoa terdengar sampai ke dinding-
dinding rumah tetangga.

Dalam menggeluti dunia perdagangan, ia sangat berhati-hati sekali.
Ia khawatir kalau-kalau terjebak ke dalam masalah yang haram. Sehingga
apa yang dilakukannya seringkali membuat orang lain merasa heran.
Suatu ketika, ada seseorang menagih hutang kepadanya sebanyak dua
dirham. Sedangkan ia sendiri tidak merasa berhutang. Orang tersebut
tetap bersikukuh dengan tuduhannya. Karena ia mempunyai bukt, selembar
kertas perjanjian hutang yang tertera di atasnya tanda tangan Muhammad
bin Sirin.

Dengan penuh paksa, ia meminta Muhammad bin Sirin untuk mela-
kukan sumpah. Ketika ia hendak bersumpah, banyak orang yang merasa
heran mengapa ia menuruti kemauan si penuduh itu. Salah seorang
rekan Muhammad bin Sirin bertanya, “Kenapa Anda mau bersumpah
hanya untuk masalah sepele, dua keping dirham, padahal baru saja
kemarin anda telah merelakan 30 ribu dirham untuk diinfakkan kepada
orang lain.” Lantas Muhammad bin Sirin menjawab, “Iya, saya bersumpah
karena saya tahu bahwa orang itu memang telah berdusta. Jika saya
tidak bersumpah, berarti ia akan memakan barang yang haram.”

Di lain waktu ia dipanggil oleh Umar bin Hubairah, Gubernur Irak.
Gubernur menyambut kedatangannya dengan meriah. Setelah berbasa-
basi sejenak, Hubairah bertanya kepadanya, “Bagaimana pendapat Anda
tentang kehidupan di negeri ini?”

Dengan penuh keberanian, ia menjawab pertanyaan gubernur, “Kezaliman
hampir merata di negeri ini. Saya melihat anda selaku pemimpin kurang
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perhatian terhadap rakyat kecil.” Belum lagi Muhammad bin Sirin selesai
berbicara, salah seorang keponakannya yang juga ikut ke istana gubernur
mencubit lengan sang Imam, sebagai isyarat agar Muhammad bin Sirin
menghentikan kritikan pedasnya kepada sang gubernur. Dengan tegas
ia berkata kepada keponakannya itu, “Diamlah engkau, kalau saya tidak
mengkritik gubernur, maka nanti sayalah yang akan ditanya di akhirat.
Apa yang saya lakukan merupakan persaksian dan amanah umat. Barangsiapa
menyembunyikan amanah ini, niscaya ia berdosa.”

Sang gubernur sempat termenung sejenak karena terperangah
dengan teguran keras dari salah seorang rakyatnya. Tapi ia segera sadar
bahwa ia harus bertanggung jawab untuk mengatasi keadaan yang menyedihkan
yang menimpa negerinya.

Setelah beberapa saat berada di istana gubernur, ia segera mohon
pamit untuk pulang. Gubernur hendak memberikan uang kepadanya
sebesar 40 ribu dirham. Tapi ia malah menolaknya. Keponakannya merasa
heran mengapa ia harus menolak pemberian itu. Lagi-lagi ia mengingatkan
kepada keponakannya seraya berkata, “Ketahuilah, dia memberi hadiah
kepadaku karena dia menyangka aku adalah orang yang baik. Kalau aku
baik, maka tidak pantas untuk menerima uang itu. Sedangkan jika aku
tidak sebaik yang ia sangka, lebih tidak pantas lagi aku mengambilnya.”

Kehidupan Muhammad bin Sirin memang tidak luput dari ujian.
Suatu ketika ia membeli minyak sayur dalam jumlah besar untuk kepentingan
usaha perdagangannya. Ia membelinya dengan sistem kredit. Ketika salah
satu kaleng minyak itu dibuka, di dalamnya didapatkan bangkai tikus
yang sudah membusuk. Sejenak ia mulai berpikir; apakah ia harus mengembalikannya
atau tidak, sesuai dengan perjanjian yang mengatakan, “Apabila terdapat
aib pada barangnya, maka ia berhak mengembalikannya.” Tapi, ia mengkhawatirkan
tentang sesuatu. Apabila ia mengembalikannya, tentu si pedagang minyak
sayur itu akan menjualnya kepada orang lain lagi.

Sedangkan tempat pembuatan minyak hanya satu. Sudah barang
tentu seluruh minyak telah tercemar oleh bangkai tikus itu. Jika dijual
kepada orang lain, maka akan tersebarlah bangkai dan najis itu ke setiap
orang. Atas partimbangan tersebut, maka dibuanglah seluruh minyak
itu. Ketika datang penjual minyak itu untuk menagih, ia tidak memiliki
uang. Ia segera diadukan kepada qadi (hakim pengadilan). Maka ia pun
dipanggil untuk diadili. Setelah itu ia dipenjateman karena kasus tersebut.
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Di dalam penjara, petugas merasa sangat kasihan kepadanya. Karena
petugas menilainya sebagai orang shalih. Suara tangis yang mengiringi
setiap shalat dan munajatnya selalu terdengar oleh petugas tersebut.
Setelah memandang iba kepadanya, penjaga penjara itu berkata kepadanya,
“Bagaimana kalau saya menolong anda. Saat malam anda boleh pulang
ke rumah. Keesokannya anda datang lagi ke sini. Apa anda setuju?” Ia
menjawab, “Kalau engkau melakukan demikian, maka engkau telah berlaku
khianat. Saya tidak setuju.”

Sebelum wafat, Anas sempat berwasiat agar yang memandikan
dan menguburkannya adalah Muhammad bin Sirin. Salah seorang
kerabat Anas bin Malik memohon kepada petugas penjara agar Muhammad
bin Sirin diizinkan menunaikan wasiat gurunya. Petugas mengizinkannya.
Tetapi, Muhammad bin Sirin berkata, “Saya dipenjara bukan karena penguasa.
Tapi karena pemilik barang. Saya tidak akan keluar sampai pemilik barang
mengizinkannya. Setelah pemilik barang mengizinkannya, berangkatlah
ia ke tempat Anas bin Malik dibaringkan.

Usai mengurus jenazah Anas bin Malik, ia kembali ke penjara tanpa
mampir ke rumahnya barang sejenak pun. Pada usia ke 102 tahun, ia
wafat. Duka cita meliputi seluruh penduduk Basrah. Karena telah kehilangan
seorang ulama besar yang mempunyai kharisma yang tinggi.

Dikutip dari kitab: Siyar a’lam an-Nubala, karya Az-Zahabi

> SAATNYA MENGUJI KECERDASAN IMAM SYAFI'l

Di masa pemerintahan Harun Ar-rasyid ada sekelompok orang
yang iri dengan kecerdasan Imam Syafi’i. Mereka ingin mempermalukan
sang Imam di depan Harun Ar-rasyid. Mereka kemudian mengajukan
beberapa pertanyaan pada Imam Syafii.

Seseorang bertanya kepada Sang Imam “ Ada dua orang muslim
berakal yang minum khamar. Salah satunya diganjar hukuman Hadd
dicambuk sebanyak 80 kali . Tapi yang satunya tidak diapa-apakan. Mengapa
bisa demikian ?” Tanya salah seorang di antara mereka pada Imam Syafii.

Kemudian Sang Imam menjawab “Salah seorang diantara mereka
berdua itu sudah baligh sehingga ia harus dihukum hadd. Sedangkan
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satunya belum baligh, sehingga ia tak diapa-apakan,” jawab Imam Syafii
mantap.

Orang yang kedua kemudian bertanya “Ada 5 orang menzinahi
seorang wanita. Orang pertama divonis bunuh. Orang kedua dirajam.
Orang ketiga dihukum hadd. Orang keempat dikenai setengah hukum
hadd. Sedangkan orang kelima dibebaskan. Kenapa bisa demikian ?”

Kemudian Sang Imam menjawab “Orang pertama menghalalkan
zina sehingga ia harus divonis murtad dan wajib dibunuh. Orang kedua
muhshan (sudah menikah) sehingga ia harus dirajam. Orang ketiga
ghairu muhshan (belum menikah) sehingga ia harus dihukum hadd.
Orang keempat seorang budak yang harus dihukum setengah hokum
hadd. Sedangkan orang kelima gila sehingga ia tak mendapat hukuman
apapun,” papar Imam Syafii.

Orang yang ketiga kemudian bertanya “Seorang laki-laki mengambil
sebuah wadah air untuk minum. Namun ia hanya bisa meminum separuhnya
yang halal sedangkan sisanya haram. Bagaimana ini bisa terjadi ?”
Tanya mereka lagi.

Kemudian Sang Imam menjawab “Laki-laki itu telah meminum
separuh air di wadah. Ketika mau meminum separuhnya lagi, ia mengalami
mimisan sehingga darah menetes ke wadah itu bercampur dengan air.
Sehingga, sisa air itu haram baginya,” jawab Imam Syafii.

Jawaban Imam Syafii itu membuat sang khalifah tersenyum seraya
berkata,” Semoga Allah memperbanyak pada keluarga besarku orang sepertimu.”

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> EMPAT GOLONGAN MANUSIA MENURUT SYEIKH ABDUL
QADIR JAILANI

Menurut Syekh Abdul Qadir Jailani, bahwa manusia itu dapat
dikelompokkan menjadi empat golongan, yaitu :

1. Manusia yang tidak mempunyai lisan dan hati, senang berbuat maksiat,
menipu serta dungu. Berhati-hatilah terhadap mereka dan jangan berkumpul
dengannya, karena mereka adalah orang-orang yang mendapat
siksa.

260

KUMPULAN KISAH TELADAN

2. Manusia yang mempunyai lisan, tapi tidak mempunyai hati. Ia suka
membicateman tentang hikmah atau ilmu, tapi tidak mau mengamalkannya.
Ia mengajak manusia ke jalan Allah Swt. tapi ia sendiri justru lari
dari-Nya. Jauhi mereka, agar kalian tidak terpengaruh dengan manisnya
ucapannya, sehingga kalian terhindar dari panasnya kemaksiatan
yang telah dilakukannya dan tidak akan terbunuh oleh kebusukan
hatinya.

3. Manusia yang mempunyai hati, tapi tidak mempunyai ucapan (tidak
pandai berkata-kata). Mereka adalah orang-orang yang beriman
yang sengaja ditutupi oleh Allah Swt. dari makhluk-Nya, diperlihatkan
kekurangannya, disinari hatinya, diberitahukan kepadanya akan
bahaya berkumpul dengan sesama manusia dan kehinaan ucapan
mereka. Mereka adalah golongan waliyullah (kekasih Allah) yang
dipelihara dalam tirai Ilahi-Nya dan memiliki segala kebaikan. Maka
berkumpullah dengan dia dan layanilah kebutuhannya, niscaya
kamu juga akan dicintai oleh Allah Swt.

4. Manusia yang belajar, mengajar dan mengamalkan ilmunya. Mereka
mengetahui Allah dan ayat-ayat-Nya. Allah Swt. memberikan ilmu-
ilmu asing kepadanya dan melapangkan dadanya agar mudah dalam
menerima ilmu. Maka takutlah untuk berbuat salah kepadanya,
menjauhi serta meninggalkan segala nasihatnya.

Semoga kita semua tidak termasuk kepada golongan yang pertama
dan yang kedua dan semoga pula kita dilindungi dari golongan seperti itu.

Dikutip dari kitab: Qashash muatssirah li al-Syabab, \
karya Iyyadh Faiz

» ULAMA YANG ZUHUD

Pernah suatu hari Abdullah ibnu Umar r.a datang ke Mekkah hendak
melaksanakan umrah. Setibanya di kota mekkah penduduk segera menge-
rumuninya hendak bertanya tentang masalah agama, fikih, meminta
fatwa atau nasehat. Maka Ibnu Umar r.a segera berseru “Sungguh aku
merasa heran dengan kalian. Kenapa kalian meminta fatwa kepadaku
sementara ditengah tengah kalian ada Atha bin Abi Rabah”. Siapakah
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sebenarnya Atha bin Abi Rabah yang begitu di muliakan oleh Ibnu Umar
dalam hal kefakihan atas ilmu ilmu agama.? Ternyata dia seorang Ulama
Tabi’in hasil didikan dari Sahabat Nabi yang mulia yaitu Ibnu Abbas r.a.

Pada awalnya Atha bin Abi Rabah adalah seorang budak dari negeri
Habsyah. Majikannya seorang wanita penduduk kota Mekkah. Meski
sebagai budak Atha bin Abi Rabah tidak lalai dalam berinadah kepada
Allah dan juga menuntut ilmu. Dia membagi waktunya menjadi tiga
bagian: Satu bagian untuk majikan perempuannya, mengabdi kepadanya
dengan sebaik-baik pengabdian dan memberikan hak-haknya dengan
sempurna. Dan satu bagian dia jadikan untuk Tuhannya. Waktu ini dia
gunakan untuk beribadah dengan sepenuh-penuhnya, sebaik-baiknya
dan seikhlas-ikhlasnya kepada Allah. Dan satu bagian lagi dia jadikan
untuk mencari ilmu. Dia banyak berguru kepada sahabat-sahabat Rasulullah
SAW yang masih hidup, dan menyerap ilmu-ilmu mereka yang banyak
dan murni. Majikannya juga mengetahui potensi keilmuan yang ada
pada diri Atha bin Abi Rabah sehingga ia diperkankan selalu hadir dimajelisnya
Ibnu Abbas.

Seseorang pernah menceritakan bahwa Imam Atha bin Abi Rabah
pernah mendatangi Khalifah Hisyam bin Abdul Malik. Kemudian Amirul
Mukminin menyambutnya dengan ramah dan mempersilahkannya duduk
di tempat yang paling bagus.Kemudian Hisyam menghadap kepadanya
dan berkata, ‘Apa keperluan anda wahai Abu Muhammad (Atha bin Abi
Rabah)?”

Atha berkata, “Wahai Amirul Mukminin Penduduk Makkah dan Madinah
adalah penduduk Allah dan tetangga Rasul-Nya, berikanlah kepada
mereka rizki-rizki dan pemberian-pemberian. Maka Hisyam menjawab,
“Baik, Wahai ajudan; Tulislah untuk penduduk Makkah dan Madinah
pemberian-pemberian dan rizki-rizki mereka untuk waktu satu tahun.

Kemudian Hisyam berkata, Apakah ada keperluan lain wahai
Abu Muhammad?.” Atha berkata, “Ya wahai Amirul mukminin, penduduk
Hijaz dan penduduk Najd adalah inti arab dan pemuka Islam, maka berikanlah
kepada mereka kelebihan sedekah mereka.” Maka Hisyam berkata,
“Baik, wahai ajudan, Tulislah, bahwa kelebihan sedekah mereka dikembalikan
kepada mereka.”

“Apakah ada keperluan lain selain itu wahai Abu Muhammad?”
Ya wahai Amirul mukminin, Kaum muslimin yang menjaga di perbatasan,
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mereka berdiri di depan musuh-musuh anda, dan mereka akan membunuh
setiap orang yang berbuat jahat kepada kaum muslimin, maka berikanlah
sebagian rizki kepada mereka, karena kalau mereka mati, maka perbatasan
akan hilang.”

Maka Hisyam berkata, “Baik, wahai ajudan, tulislah, supaya dikirim
rizki kepada mereka.” “Apakah ada keperluan lain wahai Abu Muhammad?”

Atha berkata, “Ya, wahai Amirul mukminin; Orang-orang kafir dzimmi
supaya tidak dibebani dengan apa yang mereka tidak mampu, karena
apa yang anda tarik dari mereka adalah merupakan bantuan untuk anda
atas musuh anda.”

Maka Hisyam berkata, “Wahai ajudan tulislah untuk orang-orang
kafir dzimmi, supaya mereka tidak dibebani dengan sesuatu yang mereka
tidak mampu.”

“Apakah ada keperluan lain wahai Abu Muhammad?

Atha berkata, Ya, Bertakwalah kepada Allah di dalam diri anda wahai
Amirul mukminin, dan ketahuilah bahwa anda diciptakan di dalam
keadaan sendiri. dan anda akan mati didalam keadaan sendiri...dan
anda akan dibangkitkan di dalam keadaan sendiri dan anda akan dihisab
dalam keadaan sendiri dan demi Allah tidak seorang pun dari orang
yang anda lihat bersama anda.” Maka Hisyam menyungkurkan wajahnya
ke tanah dan menangis, lalu Atha berdiri dan meninggalkan Khalifah
beserta pengawalnya.

Ketika telah sampai di pintu, ternyata ada seseorang yang mengikuti
Atha dengan membawa kantong, dan orang itu berkata kepadanya,
“Sesungguhnya Amirul mukminin mengirim ini kepada anda.” Maka
Atha berkata, “Maaf aku tidak akan menerima ini.”

“Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan
itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam“ (Asy-Syuara’,
ayat:109)

Demi Allah, Sesungguhnya Atha menemui Khalifah dan keluar
dari sisinya tanpa meminum setetes air pun.

Sungguh beruntunglah masyarakat yang ditengah tengah mereka
hidup orang alim dan zuhud seperti Atha bin Abi Rabah rahimahullah.
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Asbab keberkahan orang alim ini maka dunia tetap terjaga dan amal
amal agama tetap langgeng mengikuti sunnah RasulNya.

Dikutip dari kitab: Siyar Alaam an-Nubala, karya Az-Zahabi

> IMAM FUDHAIL BIN AYADH

Beliau dilahirkan di Samargand dan dibesarkan di Abi Warda,
suatu tempat di daerah Khurasan. Tidak ada riwayat yang jelas tentang
kapan beliau dilahirkan, hanya saja beliau pernah menyatakan usianya
waktu itu telah mencapai 80 tahun, dan tidak ada gambaran yang pasti
tentang permulaan kehidupan beliau.

Sebagian riwayat ada yang menyebutkan bahwa dulunya beliau
adalah seorang penyamun, kemudian Allah memberikan petunjuk kepada
beliau dengan sebab mendengar sebuah ayat dari Kitabullah.

Disebutkan dalam Siyar Alam An-Nubala dari jalan Al-Fadhl bin
Musa, beliau berkata: “Adalah Al-Fudhail bin ‘Tyadh dulunya seorang penyamun
yang menghadang orang-orang di daerah antara Abu Warda dan Sirjis.
Dan sebab taobat beliau adalah karena beliau pernah terpikat dengan
seorang wanita, maka tatkala beliau tengah memanjat tembok guna
melaksanakan hasratnya terhadap wanita tersebut, tiba-tiba saja beliau
mendengar seseorang membaca ayat: “Belumkah datang waktunya bagi
orang-orang yang beriman untuk tunduk hati mereka guna mengingat
Allah serta tunduk kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka)
dan janganlah mereka seperti orang—orang yang sebelumnya telah turun
Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka
lalu hati mereka menjadi keras, dan mayoritas mereka adalah orang-
orang yang fasiq.” (Al Hadid: 16).

Maka tatkala mendengarnya beliau langsung berkata: “Tentu saja
wahai Rabbku. Sungguh telah tiba saatku (untuk bertaobat).” Maka
beliaupun kembali, dan pada malam itu ketika beliau tengah berlindung
di balik reruntuhan bangunan, tiba-tiba saja di sana ada sekelompok
orang yang sedang lewat.

Sebagian mereka berkata: “Kita jalan terus,” dan sebagian yang
lain berkata: “Kita jalan terus sampai pagi, karena biasanya Al-Fudhail
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menghadang kita di jalan ini.” Maka beliaupun berkata: “Kemudian aku
merenung dan berkata: Aku menjalani kemaksiatan-kemaksiatan di
malam hari dan sebagian dari kaum muslimin di situ ketakutan kepadaku,
dan tidaklah Allah menggiringku kepada mereka ini melainkan agar
aku berhenti (dari kemaksiatan ini). Ya Allah, sungguh aku telah bertaobat

r”

kepada-Mu dan aku jadikan taobatku itu dengan tinggal di Baitul Haram’.

Sungguh beliau telah menghabiskan satu masa di Kufah, lalu mencatat
ilmu dari ulama di negeri itu, seperti Manshur, Al-Amasy, Atha’ bin As-
Saaib serta Shafwan bin Salim dan juga dari ulama-ulama lainnya. Kemudian
beliau menetap di Makkah. Dan adalah beliau memberi makan dirinya
dan keluarganya dari hasil mengurus air di Makkah. Waktu itu beliau
memiliki seekor unta yang beliau gunakan untuk mengangkut air dan
menjual air tersebut guna memenuhi kebutuhan makanan beliau dan
keluarganya.

Beliau tidak mau menerima pemberian-pemberian dan juga hadiah-
hadiah dari para raja dan pejabat lainnya, namun beliau pernah menerima
pemberian dari Abdullah bin Al-Mubarak.

Dan sebab dari penolakan beliau terhadap pemberian-pemberian
para raja diduga karena keraguan beliau terhadap kehalalannya, sedang
beliau sangat antusias agar tidak sampai memasuki perut beliau kecuali
sesuatu yang halal.

Beliau wafat di Makkah pada bulan Muharram tahun 187 H.

Dikutip dari kitab: Siyar Alaam an-Nubala, karya Az-Zahabi

> ANTARA ORANG YANG CINTA DUNIA DENGAN YANG
CINTA AKHIRAT

Wahab bin Munabbih rahimahullah menceritakan “ Dahulu kala
ada seorang raja yang memiliki kerajaan yang besar dan luas. Rakyat
patuh dan tunduk kepadanya. Raja banyak menarik pajak dan upeti
hingga gudang tempat menyimpan hasil pajak dan upeti yang diambil
dari rakyat memenuhi gudang tersebut. Setelah harta yang melimpah
dan makin menggunung itu sang raja mulai angkuh dan sombong. Dia
merasa seakan akan semua itu bisa menjadikan ia bisa berbuat sesuka
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hatinya. Maka hasil dari nafsu duniawinya yang makin tak terbendung
itu telah menjadikan istana penuh dengan kuda kuda yang mewah dan
mahal. Pakaian dan perhiasan raja juga serba mewah. Belum lagi dengan
perabotan rumah tangga kerajaan yang terdiri dari sendok, garpu dan
piring dari perak. Warna emas juga sangat dominan terlihat disetiap celah
sudut sudut istana yang makin menambah kemilau seisi kerajaan.

Pada suatu hari sang raja hendak melakukan perjalanan dan dia
minta disiapkan kereta kuda terbaik yang ada di istana. Maka sang pelayan
segera memilihkan kereta kuda yang terbaik tapi sang raja merasa tidak
cocok maka ia minta dipilihkan kereta kuda yang lain yang lebih mahal
maka sang pelayan kembali memilihkan kereta kuda yang paling mahal.
Setelah melihat kereta kuda yang paling mahal kembali sang raja tidak
puas dan minta dipilihkan kereta kuda yang paling cepat maka sang
pelayan kembali memilihkan kereta kuda yang paling cepat.

Setelah melihat kereta kuda yang paling cepat kembali sang raja
tidak puas. Hal ini terjadi hingga berkali kali sebelum akhirnya raja lelah
dengan pilihannya sendiri dan akhirnya memilih kereta kuda yang pertama.
Setelah memilih kereta kuda yang terbaik maka sang raja minta dipilihkan
baju yang paling baik Maka sang pelayan segera memilihkan baju yang
terbaik tapi sang raja merasa tidak cocok maka ia minta dipilihkan baju
yang lain yang lebih mahal maka sang pelayan kembali memilihkan baju
yang paling mahal.

Setelah melihat baju yang paling mahal kembali sang raja tidak
puas dan minta dipilihkan baju yang paling harum maka sang pelayan
kembali memilihkan baju yang paling harum. Setelah melihat baju yang
paling harum kembali sang raja tidak puas. Hal ini terjadi hingga berkali
kali sebelum akhirnya raja lelah dengan pilihannya sendiri dan akhirnya
memilih baju yang pertama.

Akhirnya berangkat juga sang raja yang sudah lelah memilih
perlengkapan perjalanannya seorang diri. Hingga tiba disuatu pojok
jalan ada seseorang yang berpakain lusuh berani mencegat raja ditengah
jalan. Sang raja kaget bukan main dan membentak dengan bentakan
yang keras tapi orang berpakaian lusuh itu tetap tenang. Kemudian orang
asing itu mendekati raja dan berkata “turunlah engkau karena saya ada
keperluan yang sangat penting denganmu sekarang juga”.

Sang raja menjawab”keperluan apa yang kau maksud, lebih baik
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sekarang kamu minggir karena aku sedang terburu buru”. kemudian
orang asing itu memegang tali kereta kuda sang raja dan kembali mengutarakan
maksudnya. Merasa buang buang waktu sang raja menghampiri orang
asing itu dan menanyakan apa keperluannya.

Maka orang asing itu berkata “sesungguhnya aku adalah malaikat
maut yang diutus Allah untuk mengambil nyawamu sekarang juga dan
kau tidak punya pilihan selain menuruti kemauanku”. Seketika berkeringat
dingin tubuh sang raja, lemas semua persendiannya dan duduk terjatuh
mendengar perkataan orang asing itu.kemudian sang raja berkata”
ijjinkan aku kembali kekerajaanku untuk menyelesaikan urusan kekuasaan
dan harta warisan untuk istri istri dan anak anakku”. Malaikat maut
menjawab”sesungguhnya ajal tidak bisa dimajukan dan dimundurkan
dan kamu orang yang tidak diberi tangguh”. Maka sang raja meninggal
saat itu juga dalam keadaan yang menyedihkan karena persiapan amal
yang tidak pernah ia kerjakan dan hanya sibuk mengurusi harta dan
kekuasaanya saja.

Dilain hari ada seorang hamba Allah yang shaleh hendak pergi karena
suatu urusan dan ditengah jalan dicegah oleh orang yang tak dikenal
dan berkata “Wahai Fulan sesungguhnya ajalmu telah tiba dan aku diutus
oleh Allah untuk mengambil nyawamu saat ini juga”. Maka orang shaleh
menjawab”Sungguh indah kedatanganmu, kamulah yang selalu aku tunggu
disetiap waktu. Kini aku telah siap maka jangan engkau tunda perintah
dari Tuhanmu”. Orang asing yang ternyata Malaikat maut menjawab”Aku
ingin engkau mempersiapkan amal terbaikmu sebelum engkau menghadap
Allah”. Maka orang shaleh itu minta untuk diberi waktu sejenak untuk
mengambil air wudhu dan kemudian mendirikan shalat dan memberi
pesan agar nyawanya dicabut saat ia dalam posisi sujud. Subhanallah
maka berakhirlah kehidupan orang shaleh itu dengan khusnul khatimah.“

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> RABI' BIN KHAITSAM

Rabi’ bin Khaitsam adalah seorang pemuda yang terkenal ahli ibadah
dan tidak mau mendekati tempat maksiat sedikit pun. Jika berjalan
pandangannya teduh tertunduk. Meskipun masih muda, kesungguhan
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Rabi’ dalam beribadah telah diakui oleh banyak ulama dan ditulis dalam
banyak kitab. Imam Abdurrahman bin Ajlan meriwayatkan bahwa
Rabi’ bin Khaitsam pernah shalat tahajjud dengan membaca surat Al
Jatsiyah. Ketika sampai pada ayat keduapuluh satu, ia menangis. Ayat
itu artinya, “Apakah orang-orang yang membuat kejahatan (dosa) itu
menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka sama dengan orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh, yaitu sama antara
kehidupan dan kematian mereka. Amat buruklah apa yang mereka sangka
itu!“

Seluruh jiwa Rabi’ larut dalam penghayatan ayat itu. Kehidupan
dan kematian orang berbuat maksiat dengan orang yang mengerjakan
amal shaleh itu tidak sama! Rabi’ terus menangis sesenggukan dalam
shalatnya. Ia mengulang-ngulang ayat itu sampai terbit fajar.

Kesalehan Rabi’ sering dijadikan teladan. Ibu-ibu dan orang tua
sering menjadikan Rabi’ sebagai profil pemuda alim yang harus dicontoh
oleh anak-anak mereka. Memang selain ahli ibadah, Rabi’ juga ramah.
Wajahnya tenang dan murah senyum kepada sesama.

Namun tidak semua orang suka dengan Rabi’. Ada sekelompok
orang ahli maksiat yang tidak suka dengan kezuhudan Rabi’. Sekelompok
orang itu ingin menghancurkan Rabi’. Mereka ingin mempermalukan
Rabi’ dalam lembah kenistaan. Mereka tidak menempuh jalur kekerasan,
tapi dengan cara yang halus dan licik. Ada lagi sekelompok orang yang
ingin menguji sampai sejauh mana ketangguhan iman Rabi’.

Dua kelompok orang itu bersekutu. Mereka menyewa seorang wanita
yang sangat cantik rupanya. Warna kulit dan bentuk tubuhnya mempesona.
Mereka memerintahkan wanita itu untuk menggoda Rabi’ agar bisa
jatuh dalam lembah kenistaan. Jika wanita cantik itu bisa menaklukkan
Rabi’, maka ia akan mendapatkan upah yang sangat tinggi, sampai seribu
dirham. Wanita itu begitu bersemangat dan yakin akan bisa membuat
Rabi’ takluk pada pesona kecantikannya.

Tatkala malam datang, rencana jahat itu benar-benar dilaksanakan.
Wanita itu berdandan sesempurna mungkin. Bulu-bulu matanya dibuat
sedemikian lentiknya. Bibirnya merah basah. Ia memilih pakaian sutera yang
terindah dan memakai wewangian yang merangsang. Setelah dirasa
siap, ia mendatangi rumah Rabi’ bin Khaitsam. Ia duduk di depan pintu
rumah menunggu Rabi’ bin Khaitsam datang dari masjid.
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Suasana begitu sepi dan lenggang. Tak lama kemudian Rabi’ datang.
Wanita itu sudah siap dengan tipu dayanya. Mula-mula ia menutupi wajahnya
dan keindahan pakaiannya dengan kain hitam. Ia menyapa Rabfi’,

‘Assalaamu’alaikum, apakah Anda punya setetes air penawar dahaga?“
“Wa’alaikumussalam. Insya Allah ada. Tunggu sebentar.” Jawab Rab{’
tenang sambil membuka pintu rumahnya. Ia lalu bergegas ke belakang
mengambil air. Sejurus kemudian ia telah kembali dengan membawa
secangkir air dan memberikannya pada wanita bercadar hitam.

“Bolehkah aku masuk dan duduk sebentar untuk minum. Aku tak
terbiasa minum dengan berdiri.” Kata wanita itu sambil memegang
cangkir. Rabi’ agak ragu, namun mempersilahkan juga setelah membuka
jendela dan pintu lebar-lebar. Wanita itu lalu duduk dan minum. Usai
minum wanita itu berdiri. Ia beranjak ke pintu dan menutup pintu.
Sambil menyandarkan tubuhnya ke daun pintu ia membuka cadar
dan kain hitam yang menutupi tubuhnya. Ia lalu merayu Rabi’ dengan
kecantikannya.

Rabi’ bin Khaitsam terkejut, namun itu tak berlangsung lama. Dengan
tenang dan suara berwibawa ia berkata kepada wanita itu, “Wahai saudari,
Allah berfirman, “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat
yang serendah-rendahnya. ‘“Allah yang Maha pemurah telah menciptakan
dirimu dalam bentuk yang terbaik. Apakah setelah itu kau ingin Dia
melemparkanmu ke tempat yang paling rendah dan hina, yaitu neraka?!

“Saudariku, seandainya saat ini Allah menurunkan penyakit kusta
padamu. Kulit dan tubuhmu penuh borok busuk. Kecantikanmu hilang.
Orang-orang jijik melihatmu. Apakah kau juga masih berani bertingkah
seperti ini ?!

“Saudariku, seandainya saat ini malaikat maut datang menjemputmu,
apakah kau sudah siap? Apakah kau rela pada dirimu sendiri menghadap
Allah dengan keadaanmu seperti ini? Apa yang akan kau katakan kepada
malaikat munkar dan nakir di kubur? Apakah kau yakin kau bisa
mempertanggungjawabkan apa yang kau lakukan saat ini pada Allah
di padang mahsyar kelak?!“

Suara Rabi’ yang mengalir di relung jiwa yang penuh cahaya iman
itu menembus hati dan nurani wanita itu. Mendengar perkataan Rab{’
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mukanya menjadi pucat pasi. Tubuhnya bergetar hebat. Air matanya
meleleh. Ia langsung memakai kembali kain hitam dan cadarnya. Lalu
keluar dari rumah Rabi’ dipenuhi rasa takut kepada Allah swt. Perkataan
Rabi’ itu terus terngiang di telinganya dan menggedor dinding batinnya,
sampai akhirnya jatuh pingsan di tengah jalan. Sejak itu ia bertobat
dan berubah menjadi wanita ahli ibadah.

Orang-orang yang hendak memfitnah dan mempermalukan Rabi’
kaget mendengar wanita itu bertobat. Mereka mengatakan, “Malaikat
apa yang menemani Rabi’. Kita ingin menyeret Rabi’ berbuat maksiat
dengan wanita cantik itu, ternyata justru Rabi’ yang membuat wanita
itu bertobat!“

Rasa takut kepada Allah yang tertancap dalam hati wanita itu
sedemikian dahsyatnya. Berbulan-bulan ia terus beribadah dan mengiba
ampunan dan belas kasih Allah swt. Ia tidak memikirkan apa-apa kecuali
nasibnya di akhirat. Ia terus shalat, bertasbih, berzikir dan puasa. Hingga
akhirnya wanita itu wafat dalam keadaan sujud menghadap kiblat. Tubuhnya
kurus kering kerontang seperti batang korma terbakar di tengah padang
pasir.

Dikutip dari kitab: Siyar Alam an-Nubala, karya Az-Zahabi

» SEJAK DUA PULUH TAHUN YANG LALU

Siapa menyangka dari rahim seorang wanita yang bekerja sebagai
pembantu akan lahir seorang Ulama Besar yang harum namanya hingga
saat ini. Ucapan yang keluar dari lisannya penuh cahaya hikmah. Tingkahnya
semerbak harum penuh aroma qurani. Tatapan matanya senantiasa
teduh. Dia seorang yang sholeh, zuhud, wara’, dan menjadi rujukan tempat
bertanya bagi penduduk Bashrah. Ibunya seorang pembantu, tapi bukan
dari majikan yang biasa. Majikan ibunya adalah Ummul Mukminin
Ummu Salamah r.a. Istri Rasulullah SAW yang terkenal alim, bijaksana
dan cerdas. Bukti atas kecerdasannya telah umat ketahui pasca perjanjian
Hudaibiyah.

Manusia yang dicintai penduduk bumi dan dirindukan penduduk
langit itu adalah Imam Hasan Al Bashri rahimahullah. Masa kecilnya
pernah ia habiskan di kota Madinah Al Munawarah. Tempat yang menjadi
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kesukaannya untuk bermain bersama teman teman masa kecilnya adalah
serambi depan rumah Rasulullah SAW. Sering ia menjulurkan tangan
mencoba menyentuh atap depan rumah Rasulullah SAW. Itu sebagai
bukti betapa tinggi rasa cintanya kepada Rasulullah SAW. Suatu saat beliau
pernah berkata, “Di waktu kecil aku biasa bermain didepan serambi
rumah Rasulullah SAW dan tanganku bisa menyentuhnya”. Ternyata
kita mendapat gambaran begitu sederhana “Istana” kediaman Rasulullah
SAW sewaktu beliau masih hidup.

Imam Hasan Al Bashri rahimahullah hidup ditengah keluarga
Ummul mukminin. Hal itu menjadikan ia besar ditengah tengah kehidupan
yang penuh cahaya ilmu. Ia juga sering mendatangi majelis ilmu yang
dibuat oleh sahabat sahabat Nabi SAW yang lain. Tiba saatnya ia berhijrah
ke Irak tepatnya kota Basrah. Dikisahkan, disana Imam Hasan Al Bashri
rahimahullah hidup bersebelahan dengan tetangga seorang nashrani.
Tetangganya ini memiliki kamar mandi di atas rumahnya. Atap rumah
mereka bersambung menjadi satu. Air pembuangan dari kamar kecil
tetangganya itu merembes dan menetes ke dalam kamar Imam Hasan
Al Bashri. Namun beliau sabar dan tidak mempermasalahkan hal itu sama
sekali. Beliau menyuruh istrinya meletakkan ember untuk menadahi
tetesan air itu agar tidak mengalir kemana-mana.

Kurang lebih selama dua puluh tahun hal itu berlangsung dan Imam
Hasan Al Bashri tidak memberitahukan hal itu kepada tetangganya sama
sekali. Dia ingin benar-benar mengamalkan sabda Rasulullah SAW. “Siapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka muliakanlah tetangganya.”

Suatu hari Imam Hasan Al Bashri sakit. Tetangganya yang nasrani
itu datang ke rumahnya menjenguk. Ia merasa aneh melihat ada air
menetes dari atas di dalam kamar sang Imam. Ia memperhatikan dengan
teliti tetesan air yang di kumpulkan dalam sebuah ember. Ternyata itu
air sisa pembuangan yang berasal dari kamar mandi. Tetangganya itu
langsung mengerti bahwa air itu merembes dari kamar kecilnya. Dan
yang membuatnya bertambah heran kenapa Imam Hasan Al Bashri
tidak bilang padanya.

Tetangga nashrani kemudian bertanya,”Imam, sejak kapan Engkau
bersabar atas tetesan air dari kamar mandi kami ini ?”
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Imam Hasan Al Bashri enggan untuk menjawab. Beliau tidak mau
membuat tetangganya merasa tidak enak.

“Imam, katakanlah dengan jujur sejak kapan Engkau bersabar atas
tetesan air dari kamar mandi kami ? Jika tidak kau katakan maka kami
akan sangat tidak merasa berdosa,” desak tetangganya.

“Sejak dua puluh tahun yang lalu,” jawab Imam Hasan Al Bashri.
“Kenapa kau tidak memberitahuku ?”

“Rasulullah SAW mengajarkan untuk memuliakan tetangga, Beliau
SAW bersabda, “Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
muliakanlah tetangganya !”

Orang nashrani itu begitu tersentuh dengan akhlak Sang Imam.
Bibirnya tak kuat berkata kata. Matanya berkaca kaca melihat luhurnya
budi pekarti seorang Ulama panutan penduduk kota Bashrah. Dan ia
pun mengucapkan dua kalimat syahadat pada saat itu juga. Subhanallah..
beginilah Nabi SAW mengajarkan kepada umatnya untuk berkasih sayang
terhadap sesama, sekalipun mereka berbeda keyakinan. Sang Imam
telah mampu mengadopsi nilai nilai Islam demikian indahnya. Semoga
kita bisa mencintai mereka dan meneladani kehidupan mereka.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ Sadiq

> JALUR FATWA DAN JALUR TAQWA

Di dalam dunia Islam, khususnya di kalangan sunni ada empat
Imam Mazhab yang terkenal. Mereka adalah Imam Malik, Imam Hanafi,
Imam Syafii dan Imam Ahmad. Disamping mereka terdapat juga sederet
nama Imam dalam dunia figh dan ijtihad. Diantaranya Imam Sufyan
Ats Tsauri, Imam Al ‘Auzai, Abdullah ibnu Mubarok dIl.

Imam Abu Hanifah An-Nu’'man bin Tsabit al-Kufiy adalah seorang
yang alim di negeri Irak. Seorang Mujtahid, Alim Ulama yang dalam
ilmunya, beliau lebih dikenal dengan nama Imam Hanafi.Masa mudanya
disibukkan dengan mencari atsar/hadits. Dikenal sebagai orang yang
cermat dan pandai mencari solusi dari masalah masalah yang pelik.Diantara
guru yang pernah mengajarnya adalah Sahabat Nabi Anas bin Malik
r.a. Juga Ulama besar lainnya seperti Atha’ bin Abi Rabbah, Asy-Sya’bi,
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Adi bin Tsabit, Abdurrahman bin Hurmuj al-Araj, Amru bin Dinar,
Thalhah bin Nafi’, Nafi’ Maula Ibnu Umar, Qotadah bin Di’amah, Qois
bin Muslim, Abdullah bin Dinar, Hamad bin Abi Sulaiman, Abu Ja’far
Al-Baqir, Ibnu Syihab Az-Zuhri. Tidak kurang dari lima orang Sahabat
pernah ia jumpai. Imam Hanafi termasuk Ulama generasi Tabi’in.

Imam Hanafi pernah menolak diangkat sebagai Qodhi(Hakim)
oleh Khalifah Abdul Malik bin Marwan. Akibatnya ia harus menderita
hukuman cambuk 110 kali. Akibat keteguhan hatinya maka kemudian
ia dilepaskan.

Seorang Ulama Besar Abdullah ibnu Mubarok berkata, “Kalaulah
Allah tidak menolong saya melalui Abu Hanifah dan Sufyan Ats-Tsauri
maka saya hanya akan seperti orang biasa”. Beliau juga berkata, “Aku
datang ke kota Kufah, aku bertanya siapakah orang yang paling wara’
di kota Kufah? Maka mereka penduduk Kufah menjawab Abu Hanifah”.
Beliau juga berkata, “Apabila atsar telah diketahui, dan masih membutuhkan
pendapat, kemudian Imam Malik berpendapat, Sufyan Ats-Tsauri berpendapat
dan Abu Hanifah berpendapat maka yang paling bagus pendapatnya
adalah Abu Hanifah ... dan dia orang yang paling faqih dari ketiganya”

Beberapa nasihat dari Imam Hanafi adalah :

1. Apabila telah shahih sebuah hadits maka hadits tersebut menjadi
madzhabku
Berkata Syaikh Nashirudin Al-Albani, “Ini merupakan kesempurnaan
ilmu dan ketaqwaan para imam. Dan para imam telah memberi isyarat
bahwa mereka tidak mampu untuk menguasai, meliput sunnah/
hadits secara keseluruhan”

2. Tidak halal bagi seseorang untuk mengambil/memakai pendapat
kami selama dia tidak mengetahui dari dalil mana kami mengambil
pendapat tersebut.

Sebagai bukti dari kecermatan dan kedalaman pemahaman figh
Imam Hanafi adalah suatu peristiwa berikut ini.Suatu ketika seseorang
bertanya kepada Imam Hanafi.” Wahai Abu Hanifah, apakah sholat yang
aku lakukan tetap sah padahal pakaian yang aku pakai terkena lumpur
tanah ?”.

Imam Hanafi menjawab, “Ya, sholatmu tetap sah”. Beberapa hari
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kemudian setelah berkumandang azan nampak terlihat Imam Hanafi
sedang membersihkan pakaiannya yang sedang terkena lumpur dan
hendak melakukan sholat. Orang yang kemarin bertanya pun menyakan
apa yang dilakukan oleh Imam Hanafi. “Wahai Abu Hanifah kemarin
engkau berkata bahwa sholat akan tetap sah meski pakaian terkena
lumpur, tapi kenapa engkau sekarang membersihkan pakaianmu dari
lumpur ?”. Sang Imam pun menjawab “Apa yang kemarin kamu lakukan
itu adalah jalur fatwa sedangkan yang sedang aku lakukan sekarang
adalah jalur taqwa”.

Begitu dalam hikmah yang ada pada diri Imam Hanafi. Dia telah
memberi contoh keluwesan dalam masalah figh.Kita perlu mengetahui
bahwa tingkatan iman tiap orang berbeda beda dan sangat perlu bagi
Alim Ulama yang menjadi rujukan umat sebagai tempat bertanya agar
bisa memahami karakteristik problema umat ini. Semoga kita bisa meng-
ambil hikmah dari kehidupan yang pernah dijalani oleh orang orang sholeh.

Dikutip dari kitab: Qashash wa Ma’ani, karya Ala’ sadiq

> SANG LEGENDA YANG MENCIPTAKAN KELEMAHAN JADI
KEKUATAN BAGI PALESTINA

Syeikh Ahmad Yasin adalah simbol Islam yang besar ketika hidup.
Dengan gugurnya, ia menjadi guru unik dan paling menonjol dalam sejarah
umat yang besar. Tidak ada sejarah seperti yang diukur Syeikh Yasin,
dimana pemimpin yang lemah (karena cacat fisik) mampu mengubah
menjadi kekuatan. Ia adalah pemimpin yang tidak pernah percaya dengan
kelemahan mutlak seharipun bagi manusia atau dengan kekuatan mutlak
selama ia masih bernama makhluk”.

Syeikh Yasin lah yang mengusung rakyat Palestina yang tidak berdaya
untuk melawan Israel dengan batu dan pisau, kemudian dengan bom,
kemudian dengan roket-roket Al-Qassam. Syeikh Yasin telah menciptakan
dari kelemahan rakyat menjadi kekuatan yang kini tidak bisa diremehkan
Israel dan Amerika. Akibatnya, poros teroris ini mulai merasa risau dengan
kekuatan yang pernah dibuat oleh Syeikh Yasin.

Bangsa Israel salah ketika membunuh Syeikh Ahmad Yasin sebab
Israel tidak pernah belajar dari masa lalu. Mereka membunuhi para nabi
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namun mereka gagal memadamkan cahaya yang mereka bawa. Israel
tidak akan bisa mematikan cahaya dari jasad Syeikh Ahmad Yasin. Bahkan
peristiwa pembunuhan ini akan memindahkan konflik kepada fase yang
lebih maju.

Darah Syeikh Yasin tak akan tumpah percuma. Bahkan ia akan menjadi
api dan laknat bagi Israel. Kesyahidan Syeikh Yasin tidak akan melemahkan
perlawanan seperti yang dibayangkan Israel.

Pembunuhan Syekh Ahmad Yasin adalah kejahatan penjajah Israel.
dan Amerika ikut bertanggungjawab atas kejahatan itu. sebab Israel
melakukan kejahatan dengan senjata Amerika, dana, dan dukungan mereka.

Karenanya, bangsa Arab harus sadar dari ‘teler’ mereka dan keluar
dari gua tempat tidur panjang mereka untuk menunaikan amanah
terhadap saudara-saudara mereka.

Dikutip dari kitab: Rijal min al-Tarikh,
karya Khalid Muhammad Khalid

> WASIAT TERAKHIR SAYYID QUTB

Ulama besar ini adalah penulis kitab tafsir Fi zhilalil quran. ia telah
di vonis hukuman mati oleh Pemerintah mesir kala itu, sedangkan satu-
satunya syarat hukumannya batal waktu itu hanyalah..? “terima kasih”
untuk penguasa negeri mesir saat itu, Namun, ia menolaknya dan berkata,
”Sesungguhnya jari telunjuk yang bersaksi tentang ke-esaan Allah tidak
akan menuliskan satu huruf pun kalimat terima kasih untuk penguasa
thoghut”

Sebelum di eksekusi (di hukum gantung), salah seorang antek penguasa
saat itu menyuruh Sayyid Quthb untuk meng-ucapkan dua kalimat syahadat.
Maka, beliaupun melihat orang tersebut sambil tersenyum, lalu Beliau
berkata,”Demi Allah, sungguh saya dihukum seperti ini lantaran memper-
tahankannya, sedangkan kamu wahai orang miskin,makan roti dari
pemerintahnya karena menjualnya.”

Setelah itu beliau pun di eksekusi di tiang gantungan pemerintahan
Mesir saat itu, namum perkataannya yang terkenal masih lestari sampai
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sekarang, “Tidak bergerak,sampai datang orang-orang yang menghidupkannya
dengan memahami dan menggamalkan nya secara benar.”

Dikutip dari kitab: Rijal min al-Tarikh,
karya Khalid Muhammad Khalid

» SYEIKH MUHAMMAD AL-GHAZALI, DA'lI DAN ULAMA
KONTEMPORER

Ustadz Muhammad Al-Ghazali adalah seorang dai brilliant, memiliki
semangat menggelora, keimanan mendalam, perasaan lembut, tekad
membaja, lincah, ungkapan-ungkapan mensastra, terkesan, mengesankan,
supel dan pemurah. Ini semua diketahui setiap orang yang pernah hidup
bersamanya, menyertai dan bertemu dengannya.

Ia tidak suka memaksakan diri (takalluf), benci kesombongan dan
sikap sok tahu, aktif mengikuti perkembangan sosial dengan segala
persoalannya, ikut menyelesaikan problematika umat, mengungkap
hakikat, dan mengingatkan umat tentang bencana yang ditimbulkan
syaitan-syaitan manusia dan jin, baik dari Barat maupun dari Timur.

Beliau juga selalu memberi semangat kepada umat Islam untuk
berjuang di jalan Allah, dan membela kaum lemah, menyadarkan mereka
perihal konspirasi musuh-musuh Islam di dalam dan luar negeri, mengungkap
rencana-rencana busuk mereka untuk memerangi Islam dan kaum muslimin,
membongkar kebusukan Komunisme, Sekularisme, Freemasonry, Atheisme,
Eksistensisme, Salibisme, dan Zionisme. Ia senantiasa mengingatkan umat
tentang persekongkolan kekuatan-kekuatan jahat untuk melawan Islam
dan dainya, serta menjelaskan cara melawan serangan kekuatan kufur.

“Syeikh Muhammad Al-Ghazali merupakan salah satu tokoh Islam
abad modern. Ia adalah dai yang sulit ditemukan tandingannya di dunia
Islam saat ini. Ia jenius dan keindahan katanya menawan hati, hingga
saya dapat menghafal beberapa ungkapan, bahkan beberapa lembar
tulisannya, lalu mengulang teks aslinya di beberapa ceramah”. Demikian
komentar DR. Yusuf Al-Qardhawi di bukunya As-Syaikh Al-Ghazali kama
Araftuhu (Syaikh Al-Ghazali yang saya kenal).

Syeikh Muhammad Al-Ghazali lahir pada tanggal 22 September
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1917, di kampung Naklal Inab, Ital Al-barud, Buhairah, Mesir. Di dibesarkan
di keluarga agamis yang sibuk di dunia perdagangan. Ayahnya hafizh
Al-Qur’an. Lalu sang anak tumbuh mengikuti jejak ayahandanya dan
hafal Al-Qur’an semenjak usia sepuluh tahun.

Syeikh Muhammad Al-Ghazali menerima ilmu dari guru-guru di
kampungnya. Ia masuk sekolah agama di Iskandariah dan menamatkan
tingkat dasar hingga menengah atas (SMU). Kemudian pindah ke Kairo
untuk melanjutkan kuliah di Fakultas Ushuluddin dan mendapat ijazah
pada tahun 1361/1943 M. ia mengambil spesialisasi dakwah wal Irsyad
dan mendapat gelar Megister tahun 1362/1943. Para guru yang paling
berpengaruh padanya saat studi ialah Syaikh Abdul Aziz Bilal, Syaikh
Ibrahim Al-Gharbawi, Syaikh Abdul Azhim Az-Zarqani dan lain-lain.

Syeikh Muhammad Al-Ghazali menikah saat masih kuliah di fakultas
Ushuluddin dan dikaruniai sembilan orang anak.

Dikutip dari kitab: Rijal min al-Tarikh,
karya Khalid Muhammad Khalid
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HM Arsyad Thalib Lubis: Pemikiran Dan Karya Monumental, Perdana
publishing, 2012.

17) Bersama Alm. Prof. Drs. H. Nukman Sulaiman, Perdana Publishing, 2012.

18) Al-Fadhil H. Adnan Lubis: Kader Nadwatul Ulama India, Perdana
Publishing, 2012.

19)Tafsir Dan Keutamaan Surah Yaasin, Perdana Publishing, 2012.

20)Pendidikan dan Pengasuhan Anak Menurut Al-Qur'an dan Hadits,
Perdana Publishing, 2012.

21)Kumpulan Kisah Teladan, Perdana Publishing, 2012

22)Diktat Bahasa Arab Untuk Mahasiswa,/I AKPER, AKPER Malahayati,
2012

23)‘Al-Ghazwu Al-Fikri Wa Atsaruhu Ala manhaj Said Nursi Li Tafsiiri
Al-Aayaat Al-Qur’aniyyah”, artikel dalam Jurnal Internasional “Islam
in Asia”, Malaysia, Desember 2011.

24) ‘Al-Ghagzwul Fikry; Asbabuhu wa madzahiruhu wa atsaruhu wa
maugifuna tujahuhu”, kertas kerja yang akan dibentang pada konfrensi
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internasional kedua tentang pemikiran Islam di Universiti kebangsaan
Malaysia (UKM), Bangi, Malaysia, 2009

25) “The Concept of Salvation in The Revealed Religions and Its Influence
on Human Behaviour as Moral Agent”, tulisan yang dipresentasikan
pada National Forum on Comparative Religion Studies, Malaysia, 2010.

26) “Usus al-Amn al-Fikry fi al-Qur'an al-Karim wa as-Sunnah an-Nabawiyyah”,
tulisan yang dipesentasikan pada konfrensi international “Sunnah:
Source of Information, and Essense of Integration”, Malaysia, 2010.

27) “Badiuzzaman Said Nursi wa Manhajuhu fi Tafsirihi Rasail Nuur”,
tulisan yang dipresentasikan pada Simposium Internasional mengenai
Badiuzzaman Said Nursi, Turki, 2010.

28) “Membangun Karakter Bangsa: Perspektif Al-Qur’an dan Sunnah”,
tulisan yang dipresentasikan dihadapan dosen Agama Islam Universitas
Al-Washliyah Medan, 2 Mei 2010.

29)‘Al-Qur’an dan Pemanasan Global”, tulisan yang dipresentasikan
di depan guru — guru Pesantren Al-Manar Medan, 2 Februari 2010.

30) “Daurul ‘Ilm Fi Itsbatil Iman”, artikel di publikasi dalam majalah
al-aqidah al-Islamiyah, Fakultas studi Islam, UAEU, 2005.

31) “Masyarakat madany dan bagaimana memadanikan masyarakat
kita”, konfrensi PPI, di Teheran, Iran, 2005.

Partisipasi Dalam Pertemuan Ilmiah:

1) Pembicara pada seminar dan Talk show “Islamic medicine 3: Parenting
Based on Islamic Perspective”, Fak. Kedokteran, USU Medan, 20
Mei 2012.

2) Pembicara dalam Seminar Internasional “Sunnah: Source of Information,
and Essence of Integration”, USIM, Malaysia, 28-29 Juli 2010.

3) Pembicara dalam Simposium Internasional mengenai Badiuzzaman
Said Nursi, Istanbul Foundation for Science and Culture, Istanbul,
Turki, 26-27 Juni 2010.

4) Pembicara dalam seminar lokal “Pentingnya soft skill di Perguruan
tinggi”, Fakultas Hukum Universitas Al-Washliyah Medan, 22 Mei
2010.

5) Peserta dalam Seminar Internasional “Al-Lama’at: To Pleasure
Services of the Sky”, Universitas Al-Washliyah, Medan, 19 Mei 2010.
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6) Pembicara dalam Forum Nasional kajian Perbandingan Agama,
HAKIM (Himpunan Keilmuan Muda Malaysia), Kuala Lumpur
22 April 2010.

7) Pembicara dalam “2" International Seminar on Islamic Thought”,
UKM, Malaysia, 6-7 Oktober 2009.

8) Peserta dalam Seminar tentang program Pemerintah negeri Selangor
“S.PLLE.S (Spriritual- Physical- Intelectual- Emotional- Sosial)”,
Pemerintah negri Selangor, Malaysia, di Grand Blue Wave Hotel,
Shah Alam, Juli 2009.

9) Pesertadalam Seminar tentang “Peranan Keadilan dalam penyelesaian
Masalah — masalah Ummat dalam pandangan Badiuzzaman Said
Nursi”, Intellectual Youth Club, ITUM, di Gombak, Selangor, Malaysia,
Juli 2009.

10) Peserta dalam Seminar tentang Zheng He: Legenda yang terlupakan,
Intellectual Youth Club, ITUM, di Gombak, Selangor, Malaysia,
Maret 2009.

11) Peserta dalam 3" International Conference on Postgraduate Education,
Malaysian Dean of graduate Studies (MyDegs) di The Gurney Hotel
& Residence, Pulau Pinang, Malaysia, Desember 2008.

12) Peserta dalam Seminar warisan Al-Qur’an dan Hadis di Nusantara,
Universiti Malaya di Kuala Lumpur, Malaysia, Agustus 2008.

13) Peserta dalam Konfrensi Internasional; “Ijtihad dan Ifta’ di Abad
21: Permasalahan dan Tantangan”, Universiti Islam Antarbangsa
Malaysia, di Gombak, Selangor, Malaysia, Agustus 2008.

14) Peserta dalam Konfrensi Internasional; “Toshihiko Izutsu: Peranan
dan Sumbangsihnya Dalam Studi Islam”, Universiti Islam Antarbangsa
Malaysia, di Gombak, Selangor, Malaysia, Agustus 2008.

15) Peserta dalam Seminar tentang Badiuzzaman Said Nursi dan Karya-
karya monumentalnya, Intelectual students Club, UIAM, di Gombak,
Selangor, Malaysia, Juli 2008.

16) Peserta dalam Lokakarya; “How to success in your work interview”,
Sosial University Club of UAEU di Al-Ain, Abu Dhabi, Uni Emirat
Arab, Mei 2007.

17) Peserta dalam Lokakarya; “How to write your CV”, Sosial University
Club of UAEU di Al-Ain, Abu Dhabi, Uni Emirat Arab, Mei 2007.
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18) Peserta dalam Lokakarya; “Adobe Photoshop”, Science Faculty Students
Community, UAEU, di Al-Ain, Abu Dhabi, Uni Emirat Arab, Maret
2007.

19) Peserta dalam Konfrensi internasional tentang hak cipta, Researce
Affairs and Libraries Deanship, UAEU, di Al-Ain, Abu Dhabi, Uni
Emirat Arab, Maret 2007.

20) Peserta dalam Lokakarya; “The Muslem European” and “The Clash
of Civilizations or Ignorance”, European Cultural Council, UAE,
di Al-Ain, Abu Dhabi, Uni Emirat Arab, Maret 2007.

21) Peserta dalam Lokakarya tentang Maqasid Syar’iyyah, Fakultas
Syariah dan studi Islam, UAEU, di Al-Ain, Abu Dhabi, Uni Emirat
Arab, Februari 2007.

22) Peserta dalam Lokakarya; “How to keep your health”. Sosial University
Club, UAEU di Al-Ain, Abu Dhabi, Uni Emirat Arab, februari 2007.

23) Peserta dalam Lokakarya; “Fikih dan akuntansi Zakat”, Zakat
Fund, UAE di Al-Ain, Abu Dhabi, Uni Emirat Arab, Desember 2006.

24) Peserta dalam Lokakarya tentang Oracle 10g, Independent learning
center, UAEU, di Al-Ain, Abu Dhabi, Uni Emirat Arab, Desember
2006.
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